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BAB I 
PENDAHULUAN 


A. Latar Belakang 
agasid al-Shan'ah merupakan sebuah tujuan dari 
implementasi hukum Islam dalam kehidupan sehari- 
hari. Tujuan utama Magasid al-Shar 'ah adalah tujuan 
utama Islam dan diasumsikan menempati posisi yang 
patut ditiru dalam wacana kontemporer.! Doktrin Magasid al-Shari 'ah 
adalah serangkaian hukum agama dan kode moral dalam sistem Islam. Ini 
dianggap sebagai tulang sentral dan mencakup semua aspek kehidupan 
yang terkait dengan pribadi, sosial, ekonomi, politik, dan intelektual. Islam 
mendorong pembangunan sosial ekonomi yang juga menetapkan keadilan 
sosial yang menyangkut diri sendiri dan kesejahteraan masyarakat. Ada 
tiga tujuan mendasar Magasid al-Shan 'ah, yaitu pembangunan manusia, 
mempertahankan keadilan, dan memastikan kesejahteraan. Ketiganya 
memiliki tempat khusus dalam tujuan pengajaran Islam.? 

Konsep ini menjadi sebuah konsepsi berpikir yang melekat pada 
pembangunan teori dan praktik sosial ekonomi. Pembangunan sosial 
ekonomi dan perumusan kebijakan dalam Islam memerlukan pandangan 
luas tentang sentralitas untuk mencapai tujuan Magasid al-Shan 'ah. 
Sebuah konsep yang sangat komprehensif dalam mengatur bagaimana 
seharusnya pembangunan berkelanjutan dicapai baik dalam tataran mikro 
maupun makro. 

Kehadiran SDGs sebagai tujuan pembangunan berkelanjutan yang 
juga diterapkan oleh negara-negara Muslim termasuk Indonesia diperlukan 
kajian secara mendalam. Mengingat tujuan pembangunan yang seharusnya 


IMusthapa Abubakar and Kabiru Jinjiri Ringim, “Application of Normative 
Frameworks for Assessing Availability of Socio-Economic Policies Based On Magashid Al- 
Syariah Principles in Muslim Countries: A Proposal”, Journal of Emerging Economies and 
Islamic Research, Vol. 6 (2) (2018), 41. 

?Sana Ullah and Adiga Kausar Kiani, “Magashid al-Syariah Based Socio Economic 
Development Index (SCECDI): The Case Of Some Selected Islamic Economies”, Journal of 
Emerging Economies and Islamic Research, Vol. 5 (3) (2017), 33. 


Magasid al-SharT'ah dalam Kajian Zakat dan SDGs di Indponesia 1 


dilakukan oleh negara-negara Muslim harus berasaskan nilai-nilai Islam 
dan sesuai Magasid al-Shari''ah ? Secara global Perserikatan Bangsa- 
Bangsa (PBB) telah menginisiasi suatu tujuan pembangunan berkelanjutan 
bagi setiap negara yang disebut dengan Sustainable Development Goals 
(SDGs). 

Agenda tersebut merupakan kesepakatan bersama dari 193 negara 

anggota Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). Setiap negara pun 
berkomitmen mencapai tujuan-tujuan tersebut melalui berbagai kebijakan 
atau program yang dilaksanakan." 
Pada tanggal 28 September 2015, para pemimpin politik negara di dunia 
berkumpul di PBB untuk mengumumkan serangkaian tujuan bersama 
untuk 15 tahun kedepan. Sekretaris Jenderal PBB Ban Mi Koon 
menggambarkan SDGs sebagai obat mujarab. Mereka menyebut pada sesi 
70 mejelis umum PBB bahwa tujuan SDGs adalah mengakhiri kemiskinan 
ekstrem pada tahun 2030, menciptakan kehidupan yang damai dan 
bermartabat bagi semua. 

SDGs merupakan keberlanjutan dari agenda Milenium Development 
Goals (MDGs) yang memiliki 8 tujuan pembangunan. Namun, hingga 
target pada tahun 2015 agenda MDGs belum tercapai dan tidak maksimal. 
Berbeda dengan rencana strategis sebelumnya yang serupa seperti tujuan 
pembangunan milenium (MDGs), agenda tidak hanya fokus pada 
pembangunan berkelanjutan di negara-negara berkembang, tetapi menuntut 
semua tindakan negara. Ini adalah tugas yang ambisius, karena tujuan yang 
berbeda membentuk masyarakat yang berbeda mengenai tujuan sosial, 
ekonomi, dan lingkungan.' 


3M. Umar Chapra, The Islamic Vision of Development in the Light of the Magashid 
al-Syariah (Jeddah, Kingdom of Saudi Arabia: Islamic Researchand Training Institute, Islamic 
Development Bank, 2008). 

“David Griggs, Mark Stafford Smith Etc, “An Integreted Framework for Sustainable 
Development Goals”, Ecology and Society, Vol. 19, No. 4 (Desember 2014), 2. 

"David Lempert, “Testing the Global Community's Sustainable Development Goals 
(SDGs) Against Professional Standards and International Law”, Columbia University, No. 18 
(2017), 113. 

@Wahyuningsih, “Millenium Development Goals (MDGs) dan Sustainable 
Development Goals (SDGs) dalam Kesehjateraan Sosial”, Bisma Jurnal Bisnis Dan 
Manajemen, Vol, 11 No. 3 (September 2017), 391. 

7Chiristine Meschde, “Information Dissemination Related to the Sustainable 
Development Goals on German Local Governmental Websites”, Aslib Journal Of Information 
Management (2018), 3. 
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Kegagalan agenda MDGs diharapkan tidak terulang pada agenda 
SDGs. Sehingga Anthropocene berpendapat bahwa formulasi, substansi, 
dan implementasi SDGs harus dibingkai oleh tiga wawasan utama dari 
badan kerja transdisipliner yang sedang berkembang yang menggabungkan 
ekologi, psikologi ekonomi, tata kelola global dan studi sistem socio 
teknologi. Sebagai agenda global pembangunan berkelanjutan dengan 
target 15 tahun (2015-2030), SDGs memiliki 17 tujuan dan 169 target 
capaian. Meskipun cakupan bidang SDGs terbilang sangat luas, namun 
memiliki konsep yang menjabarkan secara khusus setiap tujuan yang akan 
dicapai.” 

Jika mengacu pada konsep SDGs, secara tidak langsung bahwa 
poin-poin SDGs sejalan dengan nilai-nilai Islam. Atih Rohaeti Dariah dkk 
dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa dalam Pencapaian SDGs di 
negara-negara muslim membutuhkan “suntikan” spiritual dan pergeseran 
sistem yang mengatur pembangunan yang mengarah pada sistem ekonomi 
Islam. Peluang pencapaian ini semakin besar ketika aspek spritual 
dimungkinkan dan diperkuat oleh struktur kelembagaan pendukung. '8 Hal 
serupa diungkapkan oleh Moh. Farid Fad bahwa Sustainable Development 
Goals (SDGs) yang terangkum dalam 17 poin The Global Goals amatlah 
selaras dengan prinsip-prinsip tujuan hukum Islam kontemporer, yaitu 
Magasid al-Shar''ah 1 Menurut Gilles Hilary dan Kai Wai Hui (2009), 
Brian K. Burton dan Micheael G. Goldsby (2010), William J. Mayew etal 
(2012) menyatakan nilai-nilai keagamaan seperti etika dan moral 


SAlbert V. Norstrom, Astrid Dannenberg, etc, “Three Necessary Conditions for 
Establishing Effective Sustainable Development Goals in Theanthropocene”, Ecology and 
Society, Vol. 19, No. 3 (September 2014), 1. 

?Arry Bainus and Junita Budi Rachman, “ Editorial: Sustainable Development 
Goals”, Journal of International Studies, Vol. 3, No. 1 (November 2018), 1-2. 

10Atih Rohaeti Dariah, Muhammad Syukri Salleh, and Hakimi M Shafiai, “A New 
Approach for Sustainable Development Goals in Islamic Perspective”, Procedia Social and 
Behaviorial Sciences (2015), 165. 

Moh. Farid Fad, “Kontekstualisasi Magashid al-Syari'ah Dalam Sustainable 
Development Goals”, Jurnal Igtishad, Vol. 6, No. 2 (2019), 130. 

2Gilles Hilary and Kai Wai Hui, “Does Religion Matter in Corporate Decision 
Making in America?” Journal of Financial Economics, 93, 3 (2009), 455-473. 

8Brian K. Burton and Michael G. Goldsbay, “The Moral Floor: A Philosophical 
Examination of The Connection between Ethics and Business”, Journal of Business 
Ethics, Vol. 91, no.1 (2010), 145-154. 

4William J. Mayew,et al, “Religious Social Norms and Corporate Financial 
Reporting”, Journal of Business Finance and Accounting, Vol. 39, 7-8(2012), 845-875. 
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mempunyai hubungan positif terhadap kinerja suatu perusahaan atau 
lembaga. 

Oleh karena itu Magasid al-Shan'ah sangat diperlukan untuk 
meningkatkan kesadaran fundamentalis hukum Islam pada sistem sosial 
ekonomi secara keseluruhan. Maka Indonesia sebagai salah satu negara 
muslim yang menyepakati pelaksanaan SDGs perlu mewujudkan SDGs 
dengan nilai-nilai Islam, khususnya yang terkandung dalam dimensi 
Magasid al-Shan 'ah . 

Sebagian besar konsep dan target pembangunan berkelanjutan yang 
ditetapkan oleh PBB adalah dengan mengikuti tumbuk syariah. Sehingga 
konsep ekonomi Islam dapat menerapkan program pembangunan 
berkelanjutan dengan baik. Keuangan Islam sangat relevan dengan 
pencapaian SDGs karena prinsip-prinsipnya menekankan distribusi 
pendapatan yang adil dan memiliki orientasi pada kegiatan sosial ekonomi 
dan lingkungan." Salah satu lembaga keuangan Islam yang menerapkan 
konsep Magasid al-Shari 'ah dan dinilai mampu mewujudkan SDGs adalah 
melalui lembaga filantropi yaitu lembaga zakat. 

Kajian Magasid al-Shar''ah dari zakat memperlihatkan bahwa 
tujuan khusus pensyariatan zakat ialah jghnaa al fugara. Sedangkan 
mengikut tujuan umum Magasid al-Shari 'ah, maka penegakkan zakat 
apabila dilakukan sesuai tata aturan syariat akan mengantarkan sebuah 
masyarakat/negara kepada terwujudnya kemaslahatan yang mencakup 
terjaganya agama (hifz al-din), terjaganya jiwa (hi al-nafs), terjaganya 
harta (hifz al-mal), terjaganya keturunan (hi al-nas/), dan terjaganya akal 
(bi& alagi). 

Zakat di Indonesia sangat potensial sebagai mitra dalam 
mewujudkan SDGs yang menerapkan konsep Magasid al-Shan 'ah. 
Tercatat bahwa pada tahun 2018 jumlah penduduk Indonesia mencapai 265 
juta jiwa!' dan saat ini ada sekitar 87,2 Yo yang beragama Islam dari total 
penduduk atau mencapai 207,2 juta jiwa. Indonesia merupakan negara 
dengan populasi muslim terbesar di dunia. 


'$Nur Ika Mauliyah, “The Role of Sharia Accountant for Sustainable Development 
Goals (SDGs), Journal of Islamic Economic Perspective, Vol. 1 (2019), 35. 

'CHani Fauziah, Didin Hafidhuddin, Hendri Tanjung, “Analisis Magashid Sharia 
Dalam Pengelolaan Zakat oleh Negara” KASABA: Journal of Islamic Economy, Vol. 11 (2) 
(2018), 121. 

Kementrian BAPPENAS, Populasi Penduduk Indonesia (2018). 
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Gambar 1.1 Perbandingan Populasi Muslim di Dunia 


Sumber: Data yang diolah, 2020. 


Jumlah populasi muslim Indonesia menempati peringkat pertama 
diatas Pakistan (178 juta jiwa), India (177 juta jiwa), Bangladesh (149 juta 
jiwa), Mesir (80 juta jiwa) dan Nigeria (76 juta jiwa).'8 Jumlah Umat Islam 
di Indonesia diperkirakan akan terus meningkat menjadi 231,3 juta jiwa 
atau 88,22”o dari seluruh populasi pada tahun 2020.'”Besarnya populasi 
muslim di Indonesia sangat mendukung penghimpunan dana zakat secara 
maksimal. Seharusnya ini bisa menjadi peluang bagi setiap lembaga zakat 
untuk memaksimalkan penghimpunan dana zakat agar dapat memberikan 
kontribusi terhadap pencapaian SDGs di Indonesia. 

Pada tahun 2017 jumlah dana zakat yang terhimpun secara nasional 
mencapai 6 triliun.2 Jika dibandingkan dengan tahun 2018 yang mencapai 
8,1 triliun dapat dikatakan meningkat secara signifikan. Lembaga Amil 
Zakat (LAZ) berhasil menghimpun dana sebanyak 3,6 triliun dan sisanya 
dihimpun dari BAZNAS mulai tingkat nasional hingga tingkat kabupaten. 
Jika ditarik jauh selama 10 tahun terakhir, ternyata pengumpulan dana 
zakat pertumbuhannya terus meningkat. Hal ini dapat digambarkan pada 
grafik dibawah ini: 


8Pew Research Center's Forum on Religion & Public Life, “Data from on the 
world's Muslim Population, diakses pada 3 Desember 2019, 
https://www.pewforum.org/2010/11/04/muslim-population-of-indonesia/ 

'Houssain Kettani, “Muslim Population in Asia: 1995-2020”, International Journal 
of Environmental Science and Development, Vol. 1, No. 2 (June 2010), 148. 

2Badan Amil Zakat Nasional, Outlok Zakat Indonesia 2019, (Jakarta: PUSKAS 
BAZNAS, 2019), 44. 
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Gambar 1.2 Penghimpunan Zakat 2009-2018 
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Berdasarkan grafik diatas, menunjukkan bahwa penghimpunan dana 
zakat secara konsisten mengalami peningkatan. Namun, jika dibandingkan 
dengan potensi pengumpulan dana zakat yang seharusnya bisa dicapai 
masih sangat jauh. Berdasarkan hasil kajian IPPZ (Indikator Pemetaan 
Potensi Zakat) menunjukkan bahwa potensi dana zakat di Indonesia pada 
tahun 2019 mencapai 233,8 triliun. 

Saat ini terdapat 25 lembaga zakat yang terdiri dari Lembaga Amil 
Zakat (LAZ) dan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) sebagai 
Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) berskala nasional di Indonesia.? 
Sebagai organisasi publik, kinerja institusi zakat sangat penting untuk 
masyarakat. Sehingga diperlukan beberapa upaya untuk meningkatkan 
kinerja lembaga zakat tersebut, yaitu: perlu mengembangkan standarisasi 
tata kelola syariah untuk institusi zakat, diperlukan untuk merancang 
pedoman dan standarisasi sistem pelaporan, sistem pengawasan syariah, 
dan sistem audit keuangan syariah, dan perlu mempertahankan standar 
kompetensi sumber daya manusia dalam manajemen zakat.? Selain itu 
lembaga zakat perlu juga menerapkan Good Corporate Governance (GCG) 
yang berdasarkan pada prinsip transparansi, akuntabilitas, tanggungjawab, 
kemandirian,dan keadilan. 


SdKAD X0 


?'Badan Amil Zakat Nasional, Outlok Zakat Indonesia 2020, (Jakarta: PUSKAS 
BAZNAS, 2019), 6-29. 

2pPpID BAZNAS, Rekapitulasi Lembaga Amil Zakat Skala Nasional 2020, diakses 
pada 26 Februari 2020 melalui https://pid.baznas.go.id/laz-nasional/ 

2Buis Amalia, “The Shariah Governance Framework For Strengthening Zakat 
Management in Idonesia: a Critical Review of Zakat Regulations”, Advances in Social 
Sciences, Education, Humanities Research, Vol. 162 (2017), 137. 

24Buis Amalia, “Good Governance for Zakat Institutions in Indonesia: A 
Confirmatory Factor Analysis”, PERTANIKA Journal of Social Sciences and Humanities, 
Vol. 27 (32019), 1. 
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Berbagai upaya sedang dirancang dan telah dilaksanakan agar dapat 
meningkatkan penghimpunan zakat agar mampu meningkatkan jumlah 
zakat setiap tahunnya. Pada dasarnya apabila jumlah penghimpunan zakat 
meningkat, maka semua lembaga akan meningkatkan pula 
pendistribusiannya melalui berbagai program yang mampu menunjang 
kebutuhan mustahik serta mendukung pemberdayaan sosial ekonomi. 
Semua itu akan tercapai apabila lembaga zakat memiliki kinerja yang baik, 
adanya kepekaan masyarakat dalam membayar zakat serta penghimpunan 
dana zakat dari berbagai lembaga dilakukan secara maksimal dan inovatif. 

Pengelolaan zakat yang baik akan berdampak pada arah pencapaian 
SDGs. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pusat Kajian Strategis 
Badan Amil Zakat Nasional (PUSKAS BASNAZ) bahwa terdapat korelasi 
zakat dengan SDGs serta terdapat 4 skala prioritas. Prioritas pertama dan 
kedua zakat terhadap SDGs yaitu pada tujuan kemiskinan, hidup sehat dan 
sejahtera, kelaparan, pendidikan, kesempatan kerja dan pertumbuhan 
ekonomi, kesenjangan, dan perdamaian dan keadilan. Dari poin prioritas 
pertama dan kedua zakat terhadap SDGs, aspek sosial ekonomi yaitu 
tentang kemiskinan, kehidupan sehat dan sejahtera, kelaparan, dan 
pendidikan menjadi fokus bagi lembaga-lembaga zakat. Apalagi jika 
melihat kondisi aspek-aspek prioritas SDGs tersebut di Indonesia yang 
masih mengkhawatirkan. 

Berdasarkan data dari badan pusat statistik bahwa persentase 
kemiskinan pada tahun 2016 mencapai10,76Y6, selanjutnya pada tahun 
2017 yaitu 10,126 dan yang terbaru pada tahun 2018 sebesar 9,66 Yo yang 
berjumlah 25.674.580 jiwa dari total penduduk Indonesia.2 Meskipun 
persentase angka kemiskinan menurun, tapi penurunan tersebut tidak 
terlalu signifikan dan jumlah orang miskin di Indonesia masih sangat 
banyak. Kemiskinan di Indonesia yang masih tinggi disebabkan oleh 
berbagai faktor, baik secara internal maupun eksternal. Kemiskinan dapat 
terjadi karena anggota masyarakat belum mampu berpartisipasi dalam 
kepemilikan faktor produksi atau dari segi individu yang belum memiliki 


25Tim riset dan Kajian Pusat Kajian Strategis Badan Amil Zakat Nasional (Puskas 
BASNAZ), Sebuah Kajian Zakat on SDGs (Jakarta: Puskas BASNAZ, 2017), 46. 
2Badan Pusat Statistik, Statistik Angka Kemiskinan (2019). 
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kualitas. Selain disebabkan faktor individu, masih sedikit pihak yang 
memperhatikan kondisi yang dialami orang-orang miskin.” 

Berdasarkan data yang dilansir oleh Global Hunger Index (GHI) 
bahwa indeks kelaparan Indonesia menempati peringkat ke 70 dari 117 
negara. Pada tahun 2019 ini angka indeks kelaparan mencapai angka 20,1 
atau termasuk dalam kategori serius. Terdapat lima tingkatan kategori 
yang dipakai oleh GHI, yaitu kategori rendah (kurang dari 9,9), moderat 
(10-19,9), serius (20-34,9), mengkhawatirkan (35-49,9), sangat 
mengkhawatirkan (lebih dari 50).28 Temuan yang dilakukan oleh Asian 
Development Bank (ADB) yang bekerjasama dengan International Food 
Research Institute (IFPRI) yang didukung pula oleh BAPPENAS bahwa 22 
juta orang di Indonesia menderita kelaparan kronis antara 2016 dan 2018.? 
Melihat fakta tersebut menandakan bahwa kelaparan menjadi 
permasalahan yang konkret bagi Indonesia. 

Tingginya kemiskinan dan kelaparan diperburuk oleh kurangnya 
kegiatan sosial yang efektif sebagai sistem perlindungan yang dapat 
mengurangi kemiskinan dan mengimbangi ketimpangan. Program 
perlindungan sosial yang ada tidak memiliki panargetan yang efektif. 
Bahkan jika sebuah rumah tangga menerima manfaat sosial, jumlah itu 
seringkali tidak memadai untuk mengangkat rumah tangga kemiskinan. 
Beberapa negara transisi baru-baru ini mulai bereksperimen dengan konsep 
yang lebih efektif dan berbasis komunitas sehingga pentargetan mungkin 
akan memberikan manfaat kepada orang yang membutuhkan.” 

Salah satu aspek penting dalam mengetahui aspek kesejahteraan 
dalam suatu negara ialah Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Dimensi 
indeks pembangunan manusia terdiri kesehatan, pendidikan, dan 
pengeluaran. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik bahwa indeks 
pembangunan manusia di Indonesia sebagaimana berikut: 


2Ayu Setyo Rini dan Liloik Sugiharti,” Faktor-faktor penentu kemiskinan di 
Indonesia: Analisis Rumah Tangga”, Jurnal Ilmu Ekonomi dan Terapan, VolI, No. 2, 
(Desember 2016), 20. 

2Global Hunger Index, 2019 Global Hunger Index by severity, accesed 23 december 
2019 from https://www.globalhungerindex.org/results.html 

2International Food Research Institute, Report: Increased Investments, Targeted 
Policies Necessary for Food Security in Indonesia, Accesed 24 december 2019 
fromhttps://www.ifpri.org/news-release/report-increased-investments-targeted-policies- 
necessary-food-security-indonesia. 

Nazim M Habibov,“Public Beliefs Regarding the Causes of Poverty During 
Transiion”, International Journal of Sociology and Social Policy, Vol. 31 (1) (2011), 53. 
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Tabel 1.1 Indeks Pembangunan Manvsia di Indonesia 


No Tahun Angka Indeks Pembangunan Manusia 
l. 2016 70,18 
2. 2017 70,81 
3, 2018 70,39 
4 2019 70,92 


Sumber: Badan Pusat Statistik, 2020. 


Pada tahun 2016 adalah 70, 18 dan naik menjadi 70, 81 pada tahun 
2017, namun mengalami penurunan kembali pada tahun 2018 yaitu 70, 39. 
Pada tahun 2019 kembali naik mencapai 70, 92.3! Ironinya Indonesia masih 
menempati posisi 108 dalam hal indeks pembangunan manusia. Hal 
tersebut dipengaruhi oleh rendahnya tingkat pendidikan dan kesehatan di 
Indonesia. Berdasarkan laporan dari The Legatum Prosperity Index 2019 
bahwa indeks kesehatan Indonesia menempati posisi 97 dan indeks 
pendidikan menempati posisi 88 dari 167 negara.” 

Jika melihat beberapa target dari SDGs dengan fakta-fakta sosial 
ekonomi di Indonesia belum memperlihatkan sesuatu yang positif. Mulai 
dari angka kemiskinan yang masih tinggi, orang yang mengalami kelaparan 
merajalela, pendidikan yang masih rendah dan tingkat kesehatan yang 
buruk sehingga berdampak pada rendahnya indeks pembangunan manusia 
menjadi pekerjaan rumah bagi setiap pihak yang harus diselesaikan 
bersama. Maka dalam pencapaian prioritas SDGs tersebut diperlukan 
implementasi Magasid al-Shan 'ah , khususnya dalam pengelolaan zakat 
sebagai mitra dalam mewujudkan SDGs. 

Potensi zakat di Indonesia yang sangat besar diharapkan mampu 
berkontribusi dalam pencapaian SDGs di Indonesia. Nyatanya, hal tersebut 
telah didukung oleh penelitian Ahmed Shaikh dan Abdul Ghafar bahwa 
zakat berperan penting dalam memenuhi target SDGs yaitu ketimpangan 
pendapatan, pertumbuhan ekonomi, pendidikan berkualitas, kesejahteraan 
global, kesehatan, kelaparan, dan kemiskinan. Hal serupa diungkapkan 
Adam Bukowski bahwa zakat berperan dalam konteks sosial ekonomi 


“Badan Pusat Statistik, Statistik Indeks Pembangunan Manusia (2019). 

2Legatum Institute, The Legatum Prosperity Index 2019, Accesed 25 Februari 2020 
From https://www.prosperity.com/rankings 

8Salman Ahmed Shaikh and Abdul Ghafur Ismail, “Role of Zakat in Sustainable 
Development Goals”, International Journal of Zakat, Vol. 2 (2) (2017), 8. 
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dalam suatu negara. Peran sosialnya sebagai alat penting menjaga keadilan 
sosial dengan kuat. Faktanya, hanya beberapa negara termasuk Pakistan, 
Malaysia, Indonesia, dan Brunei, dimana zakat dikumpulkan sebagai 
kewajiban wajib oleh negara untuk pembangunan sosial ekonomi. 

Terdapat irisan antara zakat dengan SDGs, dimana program yang 
dilaksanakan oleh lembaga zakat tersebut berfokus pada lima tujuan yaitu 
mengakhiri kemiskinan, mengakhiri kelaparan, kehidupan sehat dan 
sejahtera, pendidikan yang bermutu, dan air bersih serta sanitasi. “ 
Mohamed Aslam dkk membuktikan bahwa ada hubungan sebab akibat 
antara zakat dan pembangunan ekonomi. Zakat juga berpengaruh terhadap 
pembangunan manusia baik dalam jangka pendek maupun panjang. 
Distribusi zakat juga berpengaruh untuk pendidikan sehingga merangsang 
kehidupan sosial yang lebih baik.” 

Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Sella fitri 
Anindita dan Sahabuddin Sidig yang menjelaskan bahwa potensi zakat 
belum mampu berperan untuk mengatasi kemiskinan dan meningkatkan 
kesejahteraan di Indonesia meskipun provinsi tersebut berpenduduk 
mayoritas muslim. Potensi zakat tersebut hanya dapat berperan pada 
tujuan SDGs yaitu pertumbuhan ekonomi dan menurunkan tingkat 
ketimpangan pada provinsi dengan mayoritas muslim.?7 Kontradiksi bahwa 
apakah zakat memiliki kontribusi atau tidak terhadap aspek prioritas SDGs 
di Indonesia masih menjadi pertanyaan mendasar untuk terus dikaji. 

Maka perlu diketahui pengelolaan lembaga zakat dalam pencapaian 
SDGs melalui Magasid al-Shan 'ah index. Meskipun sejauh ini belum 
terdapat penelitian yang menjabarkan Magasid al-Shan 'ah index pada 
lembaga zakat, namun telah diimplementasikan pada lembaga keuangan 
shariah lainnya. Seperti yang telah dilakukan oleh Arman Mergaliyey et, al 
terkait magashid sharia sebagai etis kerangka kerja penilaian kinerja bank 


4Adam Bukowski, “Social Role of Alms (Zakat) in Islamic Economic”, Annales. 
Ethics in Economic Life, Vol. 17, no 4 (September 2014), 123-131. 

3'$Farhan Amymie, “Optimalisasi Pendistribusian dan Pendayagunaan Dana Zakat 
dalam Pelaksanaan Tujuan Program Pembangunan Berkelanjutan (SDGs)”, Jurnal ANIDA, 
Vol 17, no. 1 (2017), 15-17. 

“Mohamed Aslam, Azhar Harun, and Eko Suprayitno, “Zakat and SDGs: Impact 
Zakat on Humam Development in the Five States of Malaysia”, International Journal of 
Zakat, Vol. 2 (1) (2017), 67. 

“Sella Fitri Anindita dan Sahabudin Sidig, “Analisis Potensi Zakat dalam 
Pencapaian Program SDGs di 34 Provinsi di Indonesia”, 6 “ Southeast Asia International 
Islamic Philantrophy Conference (April 2018), 33-35. 
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shariah.88 Mohamed et al mengungkapkan bahwa magashid sharia index 
merupakan model pengukuran kinerja perbankan shariah yang berbasis 
pada tujuan dari magashid sharia yang dikerangkakan melalui pendekatan 
prilaku operasional. Habib Ahmed juga menawarkan konsep pengukuran 
nilai Magasid al-Shan 'ah melalui produk perbankan shariah dengan dua 
kriteria yaitu penilaian hukum dan penilaian sosial.” 

Berdasarkan beberapa pengukuran kinerja bank shariah tersebut 
masing-masing mengungkapkan bahwa Magasid al-Shar'ah index 
merupakan kerangka konsep yang tepat. Hal serupa yang diungkapkan 
Mehmet Asutay dalam penelitiannya yang menyimpulkan bahwa secara 
bukti empiris menunjukkan bahwa Magasid al-Shari 'ah memiliki pengaruh 
terhadap kinerja keuangan bank shariah"!, Demikian pula dengan Ali 
Hudaefi and Kamaruzzaman Noordin yang menggunakan model IMSPM 
Untegrated  Magashid  al-Shari'ah Based Performance  Measure) 
menyimpulkan bahwa kinerja bank shariah telah sejalan dengan Magasid 
al-Shari 'ah index.” 

Berbagai konsep Magasid al-Shan'ah index juga dapat 
diimplimentasikan dalam lembaga keuangan shariah lainnya. Seperti, M. 
Houssem yang mengembangkan konsep dalam mengukur Magasid al- 
Shan 'ah pemikiran al-Ghazali sebagai satu kesatuan yang saling berkaitan 
dengan keuangan shariah yang menggambarkan jaringan laba-laba 
kerangka Magasid al-Shari'ah index?  Shahul Hameed yang 
mengembangkan pengukuran Magasid al-Shan 'ah dengan pendekatan 


“Arman Mergaliyey, Mehmet Asutay, Alija Avdukij, and Yusuf Karbhari, “Higher 
Ethical Objective (Magashid al-Shariah) Augmented Framework for Islamic Banks: Assesing 
Ethical Performance and Exploring Its Determinants”, Journal of Business Ethics, Vol 4 
(2019), 2. 

39Mustafa Omar Mohammed, et al, “The Performance Measures of Islamic Banking 
Based on the Magashid Framework”, Paper IIUM International Accounting Conference 
(2008), 1. 

“Habib Ahmed, “Magashid al-Shariah and Islamic Financial Products: A Framework 
For Assessment” ISRA International Journal of Islamic Finance, Vol 3, Issues 1 (2011). 

“IMehmet Asutay and Astrid Fiona Harningtyas, “Developing Magashid al-Shariah 
Index to Evaluate Social Performance of Islamic Banks: A Conseptual and Empirical 
Attempt”, International Journal of Islamic Economic and Finance Studies, Vol. 1, No. 1 
(2015), 5. 

“2Fahmi Ali Hudaefi and Kamaruzzaman Noordin dalam penelitiannya “Harminizing 
and Constructing an Integrated Magashid Shariah Index for Measuring the Performance of 
Islamic Banks”, /SRA International Journal of Islamic Finance, Vol 11, Issues 2 (2018), 283. 

8M. Houssen, “Shari'ah Based Ethical Performance Measurement Framework”, 
Journal Chair For Ethics and Financial Norms, (2012). 
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kuantitatif yang disebut dengan Islamicity Index.“ Ataina Hudayati 
mengemukakan bahwasannya konsep Magasid al-Shan 'ah untuk bank 
sharia dapat digunakan oleh lembaga zakat.” Sehingga Salah satu lembaga 
keuangan shariah yang dapat menggunakan konsep Magasid al-Shar 'ah 
index adalah lembaga zakat. 

Penelitian sebelumnya telah banyak terkait konsep Magasid al- 
Shan 'ah index pada lembaga keuangan Islam, khususnya perbankan shariah 
tetapi belum terdapat Magasid al-Shar'ah index secara khusus pada 
lembaga zakat. Demikian pula kaitannya dengan SDGs yang akan dikaji 
secara mendalam pada penelitian ini menggunakan aspek pokok dimensi 
Magasid al-Shari 'ah yaitu hi al-din, hi al-nafs, hitz al-agl, hitz a-nasl 
sebagai indikator dalam implementasinya terhadap pencapaian prioritas 
SDGs yaitu kemiskinan, kelaparan, kesehatan, dan pendidikan. Penelitian 
ini menggunakan model PLS SEM untuk menguji dimensi Magasid al- 
Shan 'ah serta merumuskan model Magasid al-Shar 'ah Index pada 
pengelolaan zakat dalam mewujudkan SDGs. 
B. Literature Review 

Beberapa /iterature review yang berkaitan dengan topik 
pembahasan, diantaranya: 

Penelitian yang dilakukan oleh Tim Divisi Riset dan Kajian Pusat 
Strategis Badan Amil Zakat Nasional (PUSKAS BAZNAS) dengan tema 
“Sebuah Kajian Zakat on SDGs: Peran Zakat dalam Sustainable 
Development Goals (SDGs) untuk Pencapaian Magasid al-Shar 'ah ”. 
Penelitian ini mengatakan bahwa dalam pemenuhan Magasid al-Shan 'ah 
maka salah satu instrumen keuangan islam yang diperlukan adalah zakat. 
Dijelaskan lebih lanjut bahwa antara SDGs dan Magasid al-Shan 'ah 
sebagai tujuan zakat memiliki relevansi. Hubungan pencapaian Magasid al- 
Shan 'ah dengan SDGs yaitu 53Yo terkait aspek dharuriyah dan 47 Yo aspek 
hajiah. Penjagaan harta merupakan tujuan Magasid al-Shari 'ah yang paling 
dominan dengan SDGs, sedangkan dimensi agama adalah aspek yang 
paling rendah. Berdasarkan hasil kesesuaian dari hasil ANP menunjukkan 


4Shahul Hameed, et al, “Alternative Disclousure and Performance Measures for 
Islamic Banks”, Second Conference an Administrative Sciences: Meeting the Challages of the 
Globalization Age, King Fahd University of Petroleum and Minerals, Dhahran, Saudi Arabia 
(2004), 19-21. 

“SAtaina Hudayati dan Achmad Tohirin, “Performance Measurement System for 
Zakat Institutions: Integrating Magashid Sharia and Sharia Enterprises Theory”, International 
Conference of Zakat Procedings (2019), 298. 
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bahwa kelompok prioritas pertama zakat terhadap SDGs adalah pada 
tujuan pertama (tanpa kemiskinan), tujuan ketiga (kehidupan sehat dan 
sejahtera), tujuan kedua (tanpa kelaparan). Selanjutnya pada prioritas 
ketiga yaitu tujuan keenam (air bersih dan sanitasi layak), tujuan kedua 
belas (konsumsi dan produksi yang bertanggungjawab), tujuan kesembilan 
(infrastruktur, inovasi, dan industri). Adapun prioritas terakhir yaitu poin 
SDGs terkait kesetaraan gender, energi bersih dan terjangkau, kota dan 
pemukiman yang berkelanjutan, penanganan perubahan iklim, ekosistem 
lautan, ekosistem daratan dan kemitraan.“ 

Atih Rohaeti Dariah, Muhammad Syukri Salleh dan Hakimi M 
Shafiai dalam penelitiannya “A New Approach for Sustainable 
Development Goals in Islamic Perspective menyimpulkan bahwa dalam 
Pencapaian SDGs di negara-negara muslim membutuhkan “suntikan” 
spritual dan pergeseran sistem yang mengatur pembangunan yang 
mengarah pada sistem ekonomi Islam. Diperlukan sistem pendidikan Islam, 
sistem sosial Islam, dan sistem pemerintahan Islam dalam mencapai SDGs 
di negara-negara Muslim. Peluang pencapaian ini semakin besar ketika 
aspek spiritual dimungkinkan dan diperkuat oleh struktur kelembagaan 
pendukung. " 

Penelitian yang secara spesifik tentang Magasid al-Shari 'ah dengan 
SDGs dilakukan oleh Moh. Farid Fad dengan tema penelitiannya 
“Kontekstualisasi Magasid al-Shan 'ah Dalam Sustainable Development 
Goals” yang menyimpulkan bahwa Sustainable Development Goals 
(SDGs) yang terangkum dalam 17 poin The Global Goals amatlah selaras 
dengan prinsip-prinsip tujuan hukum Islam kontemporer, yaitu Magasid al- 
Shan 'ah versi Jasser Auda yang terklasifikasi berdasarkan Magasid al- 
Shar 'ah “ammah, khassah,dan juz'iyyat. 

Adapun penelitian terkait Magasid al-Shar''ah dengan zakat 
dilakukan oleh Ataina Hudayati dan Achmad Tohirin dengan tema 
“Performance Measurement System for Zakat Institutions: Integrating 
Magashid Sharia and Sharia Enterprises Theory” yang menyimpulkan 
bahwa pengukuran kinerja berdasarkan Magasid al-Shan 'ah untuk bank 
sharia dapat digunakan oleh lembaga zakat. Penelitian ini juga merancang 


“CTim Riset dan Kajian Puskas BASNAZ, Sebuah Kajian Zakat on SDG5..., 46-4T. 
“'Atih Rohaeti Dariah, dkk, “A New Approach..., 165. 
“8Moh. Farid Fad, “Kontekstualisasi Magashid al-Syari'ah..., 130. 
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kartu skor untuk menilai kinerja lembaga zakat berdasarkan perspektif 
Magasid al-Shari 'ah 

Demikian pula dengan penelitian oleh Hani Fauziah, Didin 
Hafidhuddin, Hendri Tanjung dengan tema “Analisis Magasid al-Shan 'ah 
Dalam Pengelolaan Zakat oleh Negara”. Hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa kajian Magasid al-Shari'ah dari zakat memperlihatkan bahwa 
tujuan khusus pensyariatan zakat ialah jghnaa al fugara. Sedangkan 
mengikut tujuan umum Magasid al-Shar''ah , maka penegakkan zakat 
apabila dilakukan sesuai tata aturan syariat akan mengantarkan sebuah 
masyarakat/negara kepada terwujudnya kemaslahatan yang mencakup 
terjaganya agama (hifdz ad-diin), terjaganya jiwa (hifdz an-naf5), 
terjaganya harta (hifdz al-maal), terjaganya keturunan (hifdz an-nas/), dan 
terjaganya akal (hifdz al-agl). Sehingga pencapaian Magasid al-Shan 'ah 
tersebut akan lebih optimal tercapai jika pengelolaan zakat melibatkan 
negara.” 

Sedangkan penelitian yang berhubungan dengan zakat dan SDGs 
dilakukan oleh Sella Fitri Anindita dan Sahabudin Sidig yang berjudul 
“Analisis Potensi Zakat dalam Pencapaian Program SDGs di 34 Provinsi di 
Indonesia”. Hasil penelitian ini secara keseluruhan menyimpulkan bahwa 
terdapat hubungan jangka pendek maupun jangka panjang antara potensi 
zakat terhadap IPM, kemiskinan, indeks gini, dan pertumbuhan ekonomi. 
Dari hasil analisis didapatkan bahwa dalam jangka pendek potensi zakat di 
Indonesia dapat mendukung program SDGs berupa pemerataan distribusi 
pendapatan baik pada lag pertama maupun lag kedua serta mendukung 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Potensi zakat yang ada di Indonesia 
terutama di Provinsi dengan masyarakat mayoritas muslim memang besar. 
Dari hasil penelitian ini juga dikemukakan bahwa potensi zakat yang ada 
pada daerah dengan mayoritas muslim hanya dapat mendukung program 
SDGs dalam bidang peningkatan pertumbuhan ekonomi serta penurunan 
angka ketimpangan pendapatan di Indonesia. Sedangkan untuk program 
SDGs terkait penanggulangan kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan 
masyarakat yang tercermin dalam adanya potensi zakat yang besar belum 
dapat mendukung hal tersebut.! 

Selain itu, dengan penelitian serupa oleh Salman Ahmed Shaikh and 
Abdul Ghafar Ismail dengan tema “Role of Zakat in Sustainable 


“9 Ataina Hudayati dan Achmad Tohirin, “Performance Measuremernt...., 298. 
20Hani Fauziah, dkk “Analisis Magashid Sharia...., 121. 
5!Sella Fitri Anindita dan Sahabudin Sidig, “Analisis Potensi Zakat..., 27-35. 
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Development Goals”. menggambarkan secara umum potensi ekonomi dan 
efek zakat yang memiliki peran penting dalam Sustainable Development 
Goals (SDGs). Zakat dapat berperan dalam memenuhi target SDGs berupa 
ketimpangan pendapatan, pertumbuhan ekonomi, pendidikan berkualitas, 
kesejahteraan global, kesehatan, kelaparan, dan kemiskinan.” 

Penelitian yang dilakukan oleh Mohamed Aslam, Azhar Harun, dan 
Eko Suprayitno dalam penelitiannya “Zakat and SDGs: Impact Zakat on 
Humam Development in the Five States of Malaysia” membuktikan bahwa 
ada hubungan sebab akibat antara zakat dan pertumbuhan ekonomi di 
Malaysia. Zakat juga berpengaruh terhadap pembangunan manusia baik 
dalam jangka pendek maupun panjang. Distribusi zakat di Malaysia juga 
berpengaruh untuk pendidikan sehingga merangsang kehidupan sosial yang 
lebih baik bagi para penerima. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
pengaruh zakat paling besar terhadap perkembangan manusia baik dalam 
jangka panjang dan pendek hanya di daerah Johor. Secara jangka pendek 
zakat hanya berpengaruh terhadap perkembangan manusia di daerah 
Kedah, Selangor dan Terengganu sedangkan secara jangka panjang zakat 
berpengaruh terhadap perkembangan manusia di daerah Negeri Sembilan.” 

Farhan Amymie dalam penelitiannya dengan judul “Optimalisasi 
Pendistribusian dan Pendayagunaan Dana Zakat dalam Pelaksanaan Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) menyatakan bahwa program 
BAZNAS Jawa Barat terdapat terdapat irisan antara zakat dengan 
Sustainable Development Goals (SDGs). Program tersebut berfokus pada 
lima tujuan yaitu mengakhiri kemiskinan, mengakhiri kelaparan, kehidupan 
sehat dan sejahtera, pendidikan yang bermutu, dan air bersih serta sanitasi. 
BAZNAS Jawa Barat mengimplementasikan SDGs melalui 5 program 
unggulannya yaitu Jabar Peduli, Jabar Sehat, Jabar Cerdas, Jabar Mandiri 
dan Jabar Tagwa. ” 

Mohamad Handi Khalifah, Mohammad Soleh Nurzaman, dan 
Muhammad Cholil Nafis dengan tema penelitian “Optimization of 
BASNAZ programs on Sustainable Development Goals (SDGs): Analytic 
Network Process Approach (ANP)” menyimpulkan bahwa pilar 
pembangunan lingkungan merupakan prioritas utama dalam 17 tujuan 
pembangunan berkelanjutan (SDGs) dalam hal sinergi dengan 7 program 
grand BASNAZ. Sedangkan secara rata-rata geometris menunjukkan 


Salman Ahmed Shaikh and Abdul Ghafur Ismail, “Role of Zakat..., 8. 
3Mohamed Aslam, Azhar Harun, and Eko Suprayitno, “Zakat and SDGs...., 67. 
Farhan Amymie, “Optimalisasi Pendistribusian...., 15-17. 
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bahwa sasaran ke 17 yaitu kemitraan untuk semua sasaran menempati 
prioritas utama. Kemudian dari segi program 7 grand BASNAZ, responden 
berbeda pendapat namun yang menempati prioritas utama agar dapat 
mencapai SDGs adalah program dewan zakat nasional.” 

Selanjutnya penelitian terkait dengan Magasid al-Shan 'ah index 
yang dilakukan oleh Mehmet Asutay and Astrid Fionna Harningtyas dalam 
penelitiannya “Developing Magasid al-Shan 'ah Index to Evaluate Social 
Performance of Islamic Banks: A Conseptual and Empirical Attempt” yang 
menyimpulkan bahwa secara bukti empiris menunjukkan Magasid al- 
Shan 'ah memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan bank shariah. Pada 
akhirnya, Magasid al-Shan 'ah mempunyai kontribusi dalam entitas sosial, 
intelektual, keturunan dan ekologi dalam kinerja bank shariah.”8 

Fahmi Ali Hudaefi and Kamaruzzaman Noordin dalam 
penelitiannya “Harminizing and Constructing an Integrated Magasid al- 
Shan 'ah Index for Measuring the Performance of Islamic Banks” bahwa 
model yang digunakan untuk mengukur kinerja bank shariah IMSPM 
Untegrated Magashid al-Shari'ah Based Performance  Measure). 
Bedasarkan model ini, kinerja bank shariah telah sejalan dengan Magasid 
al-Shan 'ah index, dimana keseluruhan sampel menunjukkan kinerja 
tertinggi pada tujuan hi al-natz”' 

Penelitian sebelumnya telah banyak terkait konsep Magasid al- 
Shan 'ah index pada lembaga keuangan Islam, khususnya perbankan shariah 
tetapi belum terdapat Magasid al-Shan 'ah index yang diimplementasikan 
pada lembaga zakat. Demikian pula kaitannya dengan SDGs yang akan 
dikaji menggunakan aspek pokok dimensi Magasid al-Shari 'ah index yaitu 
hik al-din, hi al-nats, hitz al-agl, hitz al-nasl sebagai indikator dalam 
implementasinya terhadap pencapaian SDGs pada aspek prioritas yaitu 
kemiskinan, kelaparan, kesehatan, dan pendidikanSelain itu, dapat 
disimpulkan bahwa penelitian yang menghubungkan zakat, Magasid al- 
Shan 'ah dan SDGs masih terbatas. Penelitian diatas banyak menjelaskan 
tentang peran zakat terhadap SDGs tanpa menghubungkannya dengan 
Magasid al-Shan 'ah . Meskipun terdapat sebagian yang meneliti Magasid 


Mohamad Handi Khalifah, Mohammad Soleh Nurzaman, and Muhammad Cholis 
Nafis, “Optimization of BASNAZ Programs on Sustainable Development Goals (SDGs): 
Analytic Network Process Approach (ANP)”, International Journal of Zakat, Vol. 2 (2) 
(2017), 82. 

5Mehmet Asutay and Astrid Fiona Harningtyas, “Developing Magashid...., 5. 

57Fahmi Ali Hudaefi and Kamaruzzaman Noordin...., 283. 
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al-Shan 'ah dengan salah satunya yaitu zakat dan SDGs tetapi dimensi 
Magasid al-Shan 'ah yang digunakan dalam penelitian ini pun akan 
berbeda. . 

Demikian pula dengan pendekatan metodologi yang digunakan, 
penelitian ini akan menguraikan dimensi Magasid al-Shan'ah pada 
pengelolaan zakat dalam pencapaian SDGs dengan menggunakan 
pendekatan atau model SEM. 


C. Kerangka Konsep Penelitian 

Magasid al-Shar''ah merupakan aspek penting dalam konsep 
Islam. Maka Magasid al-Shari'ah dinilai tepat sebagai indikator 
pengukuran dalam kinerja keuangan Islam, khususnya lembaga zakat. Saat 
ini, lembaga zakat di Indonesia terdiri dari BAZNAS (Badan Amil Zakat 
Nasional) dan LAZ (Lembaga Amil Zakat). Keduanya memiliki 
pengelolaan dana zakat yang berbeda sehingga perlu dikaji masing-masing 
dari sisi Magasid al-Shar 'ah. Demikian pula keterkaitannya dengan SDGs 
sebagai konsep tujuan pembangunan berkelanjutan yang sejalan dengan 
program lembaga zakat dan tujuan Magasid al-Shan 'ah tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi 
Magasid al-Shan'ah pada lembaga zakat terhadap pencapaian SDGs. 
Metode analisis yang digunakan ialah Partial Least Sguare SEM 
(PLS SEM).Variabel penelitian terdiri dari variabel laten eksogen yaitu 
Magasid al-Shan 'ah dengan indikator hi& al-din, hitz al-nafs, hitz al- agl, 
hifz a--nasl dan hifz al-mal dan variabel laten endogen pengelolaan zakat 
yaitu aset lembaga zakat. 

Berdasarkan tinjauan teoritis dan hasil penelitian sebelumnya serta 
permasalahan yang dikemukakan, berikut disajikan kerangka konsep yang 
dituangkan dalam model penelitian untuk menganalisis implementasi dan 
konstruk Magasid al-Shan 'ah pada lembaga zakat dalam pencapaian SDGs 
seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut ini: 
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Gambar 1.3 Kerangka Konsep Penelitian 


Magashid al-Syar''ah 


Hifz al-Din Hif al-Nafs Hifz al- Agl Hifz a-Nasl Hifz al-Mal 


BAZNAS 
Pengelolaan Zakat 


Pa ae 
Partial Least Sguare SEM (PLS SEM) 


Model Pengelolaan Zakat Perspektif Magashid al-Syar''ah Pada SDGs 


1. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif dengan 
sifat penelitian studi kasus yaitu penyelidikan rinci dari satu atau lebih dari 
organisasi, atau kelompok dalam organisasi, dengan maksud untuk 
memberikan analisis konteks dan proses yang terlibat dalam fenomena 
yang diteliti.”8 Penelitian kuantitatif adalah pendekatan-pendekatan 
terhadap kajian empiris untuk mengumpulkan, menganalisis, dan 
menampilkan data dalam bentuk numerik daripada naratif.””Statistik 
deskriptif adalah menyangkut perkembangan indeks tertentu dari data 
mentah." 


8C.R Kothari, Research Methodology Methode and Technigues (New Delhi: New 
Age International Publisher, 2004), 130-132. 

?9Lisa M. Given, The Sage Encylopedia of Oualitative Research Methods (Thousand 
Oaks, 2008), 713. 

€0Christine Benediohte Meyer, “A Case in Case Study Methodology”, Journal Field 
Methods, Vol. 13, No. 4 (2001), 329. 
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Objek penelitian ini adalah Organisasi Pengelola Zakat yang terdiri 
dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat 
(LAZ). Adapun hipotesa yang akan diuji dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 

H, : Magasid al-Shan 'ah beserta dimensinya mempunyai kontribusi 
terhadap pengelolaan zakat dalam pencapaian SDGs. 

Ho : Magasid al-Shan'ah beserta dimensinya tidak mempunyai 
kontribusi terhadap pengelolaan zakat dalam pencapaian SDGs. 


2. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan kelompok orang, kejadian, atau hal 
minat yang ingin peneliti investigasi. Populasi pada penelitian ini seluruh 
lembaga zakat yang terdiri dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) skala nasional yang terdaftar secara resmi 
di Kementrian Agama. 

Sampel adalah sebagian dari populasi, dengan kata lain tidak semua 
populasi akan membentuk sampel. Jadi, sampel adalah sub kelompok atau 
sebagian dari populasi. Teknik yang digunakan untuk menentukan sampel 
pada penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu suatu model pemilihan 
sampel berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan kebutuhan 
peneliti. Sampel untuk penelitian ini diperoleh dengan kriteria sebagai 
berikut: 

1. Sampel adalah lembaga zakat skala nasional yang terdaftar di 

Kementrian Agama Republik Indonesia 

2. Lembaga zakat yang menyediakan annual report atau publikasi 
kegiatan yang dapat di akses secara online selama periode penelitian 

yaitu tahun 2016-2020. 

3. Lembaga zakat yang menyediakan laporan keuangan lembaga zakat 
yang dapat di akses secara online selama periode penelitian yaitu 

tahun 2016-2020. 

Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan diatas, maka sampel 
pada pada penelitian ini yaitu delapan lembaga zakat di Indonesia, 
sebagaimana berikut: 


Tabel 1.2 Lembaga Zakat (Sampel Penelitian) 


No Lembaga Zakat 
1. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
2: LAZ Rumah Zakat 
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3. LAZ Dompet Dhuafa Republika 
4. LAZ Inisiatif Zakat Indonesia 

59 LAZ Yayasan Yatim Mandiri 

6. LAZ Yayasan Panti Yatim Indonesia 
T LAZ Baitulmaal Muamalat 

8 LAZ Yayasan Mizan Amanah 


3. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian bersumber dari Annual Report 
dan laporan keuangan lembaga zakat yaitu BAZNAS, LAZ Rumah Zakat, 
LAZ Yayasan Mandiri, dan LAZ Yayasan Panti Yatim Indonesia. 
Sedangkan LAZ Dompet Dhuafa, LAZ Inisiatif Zakat Indonesia, LAZ 
Baitulmaal Muamalat, dan LAZ Yayasan Mizan Amanah. Selain itu 
didapatkan melalui studi literatur diantaranya dalam kitab “Figh Zakat” 
karya Yusuf Gardawy (2004)8' , buku “The Islamic Vision of Development 
in Light of Magashid al-Shari'ah” karya Umar Chapra (2008)52, dan buku 
“Sustainable Development Goals, Law, Tgeory, and Implementation” 
karya Duncan French dan Louis J. Kotze 2018), serta melakukan 
penelusuran melalui jurnal internasional, artikel, makalah yang 
berhubungan dengan zakat, Sustainable Development Goals (SDGs), dan 
Magasid al-Shan 'ah . 


4. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk 
yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Interpretasi dilakukan 
dengan membandingkan hasil analisis dengan kesimpulan peneliti lain dan 
menghubungkan kembali hasilnya dengan teori." Penelitian ini 
menggunakan analisis data horizontal dan analisis persamaan struktural 
(SEM) Partial Least Sguare (PLS). 

Analisis data kuantitatif berupa analisis laporan tahunan dan 
laporan keuangan, menggunakan metode analisis horizontal dengan teknik 


S'Yusuf Al-Gardawi, Fighuz Zakat terj. Hukum Zakat (Jakarta: Litera Antara Nusa, 
2004). 

2M. Umar Chapra, The Islamic Vision of Development in the Light of the 
Magashid al-Syariah (Jeddah, Kingdom of Saudi Arabia: Islamic Researchand Training 
Institute, Islamic Development Bank, 2008). 

Duncan French and Louis J. Kotze, Sustainable Development Goals: Law, Tgeory, 
and Implementation (USA: Edward Elgar Publishing, 2018). 

“'Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survei (Jakarta: Pustaka 
LP3ES Indonesia, 2008), 263-264. 
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analisis perbandingan antara realisasi dana zakat dalam dimensi Magasid 
al-Shan 'ah terhadap pencapaian SDGs. Menurut Kasmir, analisis 
horizontal merupakan analisis yang dilakukan untuk membandingkan 
laporan keuangan untuk beberapa periode.” Penelitian ini menggunakan 
data periode 2016-2019. Dari hasil analisis ini akan terlihat lembaga 
realisasi mmagashid al-syari 'a pada lembaga zakat dari periode ke periode 
yang lain. 

Analisis perbandingan antara laporan keuangan merupakan analisis 
membandingkan laporan keuangan pada beberapa periode, minimal dua 
periode atau lebih. Dari analisis ini akan dapat diketahui perubahan- 
perubahan yang terjadi. Perubahan yang terjadi dapat berupa kenaikan atau 
penurunan dari masing-masing komponen analisis. Dari perubahan ini 
terlihat masing-masing kemajuan atau kegagalan setiap komponen. Secara 
umum dari hasil analisis ini akan terlihat antara lain:5$ 

a. Angka-angka dalam rupiah. 

b. Angka-angka dalam persentase. 

c. Kenaikan dan penurunan jumlah rupiah. 

d. Kenaikan atau penurunan baik dalam rupiah maupun dalam 

persentase. 


Selanjutnya untuk mengetahui kontribusi atau pengaruh antar 
variabel alat analisis yang digunakan ialah Partia/ Least Sguare (PLS). 
Analisis ini merupakan analisis persamaan struktural (SEM) berbasis 
varian yang secara simultan dapat melakukan pengujian model pengukuran 
sekaligus pengujian model struktural. Model pengukuran digunakan untuk 
menguji validitas dan realibilitas, sedangkan model struktural digunakan 
untuk uji kausalitas (pengujian hipotesa dengan model prediksi). 

Data yang digunakan dalam Partial Least Sguare (PLS) analisis 
persamaan struktural (SEM) tidak harus memenuhi persyaratan asumsi 
data non parametrik, PLS SEM memberikan kelonggaran pada data yang 
tidak terdistribusi normal.8 PLS sebagai model prediksi tidak 
mengasumsikan distribusi tertentu untuk mengestimasi parameter dan 


€S'Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Press, 2014), 69. 

S@Kasmir, Analisis Laporan Keuangan....., 70-71. 

“Willy Abdillah dan Jogianto Hartono, Partial Least Sguare (PLS)-Altemnatif 
Structural Eguation Modelling (SEM) Dalam Penelitian Bisnis (Yogyakarta: CV Andi Offset, 
2015), 164-165. 

58Jonathan Sarwono dan Uni Narimawati, Membuat Skripsi, Tesis, dan Disertasi 
dengan Partial Least Sguare SEM (PLS SEM), (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2015), 13-14. 
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memprediksi hubungan kausalitas. Karena itu, teknik parametrik untuk 
menguji signifikansi parameter tidak diperlukan dan model evaluasi untuk 
prediksi bersifat non-parametrik. 

Evaluasi model PLS dilakukan dengan mengevaluasi Outer Model 
dan Inner Model. Outer Model merupakan model pengukuran untuk 
menilai validitas dan rearibilitas model. Untuk model reflektif pengukuran 
outer model dengan melalui proses iterasi algoritma yaitu parameter model 
pengukuran (validitas konvergen, validitas deskriman,) termasuk nilai 
makna bahwa seperangkat indikator, mewakili satu variabel laten dan yang 
melalui undimensionalitas yang dapat diekspresikan dengan menggunakan 
nilai rata-rata varian yang diekstraksi (Avarage Variance ExtractedI AVE). 
Selain uji validitas, PLS juga melakukan uji reliabilitas PLS dapat 
menggunakan dua metode yaitu cronboach's alpha dan composite 
reliability. Cronboach's alpha mengukur batas bawah nilai reliabilitas 
suatu konstruk, sedangkan composite reliability mengukur nilai 
sesungguhnya reliablitas suatu konstruk. Rule of thumb nilai alpha atau 
composite reliability harus lebih besar dari 0,7 meskipun nilai 0,6 masih 
dapat diterima. 

Sementara itu, Inner model merupakan model struktural untuk 
memprediksi hubungan kausalitas antar variabel laten. Melalui proses 
bootstraping, parameter uji t statistik diperoleh untuk memprediksi adanya 
hubungan kausalitas. Model struktural dalam PLS dievaluasi juga dengan 
menggunakan R? untuk konstruk dependen, nilai koefisien path atau t- 
values tiap path untuk uji signifikansi antar konstruk dalam model 
struktural. Nilai R2? digunakan untuk mengukur tingkat variasi perubahan 
variabel independen terhadap variabel dependen. Semakin tinggi nilai R 
'Sguare berarti semakin baik model prediksi dari model penelitian yang 
digunakan dalam pengujian. Berikut matriks pada penelitian ini dengan 
menggunakan PLS SEM sebagai berikut: 
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Gambar 1.4 Matriks Diagram Model PLS SEM 


Dari gambar diatas dapat dipisah menjadi 3 bagian yaitu model 
sturuktural, model pengukuran variabel laten eksogen, model pengukuran 
variabel laten endogen. Dimana Iji adalah variabel laten endogen dengan 
data sebanyak n, £j adalah variabel laten eksogen dengan data sebanyak n, 
Ax dan Ay adalah koefisien regresi, X dan Y adalah indikator dengan data 
sebanyak n, dan c, £ adalah galat. 
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BAB II 


KONSEP ZAKAT 
DAN MAOASID AL-SHARI 'AH 


dan manfaat yang demikian besar dan mulia, baik yang 

berkaitan dengan muzakki, mustahik, zakat yang dikeluarkan 
zakatnya, maupun bagi masyarakat keseluruhan.! Salah satu janji Allah 
SWT, khususnya kepada muzakki adalah bahwa harta yang sudah 
ditunaikan zakatnya akan bertambah. Orang yang berzakat mengeluarkan 
jumlah yang sedikit, tetapi imbalan yang didapatkan dari Allah SWT 
banyak dan berlipat ganda. Selain itu, zakat juga dapat mengikir sifat kikir 
pada diri muzakki. Pada dasarnya, sifat kikir itu potensial menimpa setiap 
orang termasuk yang berkecukupan karena setiap orang memiliki 
kecenderungan dan kecintaan terhadap kekayaan yang dimiliki.? 

Pada awalnya zakat merupakan ibadah mahdhah saja, namun seiring 
waktu aspek zakat meluas menjadi ibadah muamalah. Selain bernuansa 
ketaatan, zakat juga memiliki dampak sosial yang signifikan sebagai 
distribusi kekayaan dan sebagai aktualisasi dari konsep keadilan socio 
ekonomi yang ada pada ajaran islam. Zakat merupakan ibadah al-maliyyah 
al-ijtimaiyyah yang memiliki posisi strategis dari sisi ajaran Islam dan 
pembangunan kesehjateraan ekonomi umat. 


| ' akat adalah ibadah dalam harta yang mengandung hikmah 


A. Zakat dan kedudukannya dalam Islam 
Menurut bahasa, zakat berasal dari kata dasar (masdar) dari zakah 
yang berarti berkah, tumbuh, bersih dan baik.“ Dalam Lisan al-Arab arti 


'Abdurrahman @adir, Zakat dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial (Jakarta: PT. 
Rajagarfindo Persada, 1998), 82. 

?Oni Sahroni, Muhammad Suharsono dkk, Fikih Zakat Kontemporer..., 25. 

3Yusuf Al-Gardawi, Al-Ibadah fi Al-Islam, (Beirut: Muassasah Risalah, 1993), 235. 

4Majma Lughah al-Arabiyah, A/-Mu'jam Al Wasith, JuzI (Mesir: Daar el-Ma'arif, 
1972), 398. 


Magasid al-Shart'ah dalam Kajian Zakat dan SDGs di Indponesia 25 


dasar kata zakat, ditinjau dari sudut bahasa adalah suci, tumbuh, berkah 
dan terpuji. Kata “zakah” juga mengandung makna kesucian (kebersihan). 
Zakat dalam arti penyucian ada tiga macam yaitu: zakat (penyucian) jiwa, 
zakat (penyucian) badan, zakat (penyucian) mal.? Zakat dari istilah fikih 
berarti sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah diserahkan kepada 
orang-orang yang berhak serta mengeluarkan dengan jumlah tertentu pula. 
Adapun pengertian secara operasionalnya yaitu mengeluarkan sebagian 
harta dalam waktu tertentu (haul atau ketika panen) dengan nilai tertentu 
(2,5Y6, 5Y9, 10Yo, atau 20Y6) dan sasaran tertentu." 

Secara garis besar definisi zakat ialah beribadah kepada Allah SWT 
dengan cara mengeluarkan sejumlah harta tertentu menurut syariat, dari 
harta-harta tertentu, kepada orang-orang tertentu, dan dengan syarat-syarat 
tertentu pula.8 Hubungan antara pengertian zakat menurut bahasa dengan 
pengertian menurut istilah sangat erat. Pada nyatanya suatu harta apabila 
dikeluarkan zakatnya, maka akan tumbuh, berkembang, berkah, dan suci.” 
Sebagaimana tertulis dalam surah Ar-Rum ayat 39!9 

Diwajibkannya zakat kepada semua muslim bukan berarti tanpa 
dengan ketentuan-ketentuan, karena zakat merupakan perintah yang telah 
diatur dengan terperinci. Mulai dari harta yang dizakati, kriteria yang 
wajib zakat hingga syarat kekayaan seseorang telah ada ketentuannya yang 
sesuai dengan anjuran agama. Wahbah Zuhaili menyebutkan kriteria wajib 
zakat yaitu: Muslim (baik laki-laki maupun wanita), merdeka (bukan 
hamba sahaya)H. Adapun kriteria kekayaan yang wajib zakat menurut 
Yusuf Gardhawi, yaitu: milik penuh, harta berkembang, cukup nisab, haul, 


'Sa'id bin Ali bin Wahf al-Gahthani, Ensiklopedi Zakat (Jakarta: Pustaka Imam Asy- 
Syafi'i, 2018), 7-9. 

“Yusuf Al-Gardawi, Fighuz Zakat terj. Hukum Zakat (Jakarta: Litera Antara Nusa, 
2004), 36. 

'Oni Sahroni, Muhammad Suharsono dkk, Fikih Zakat Kontemporer (Depok: PT 
Raja Grafindo Persada, 2018), 2. 

$Sa'id bin Ali bin Wahf al-Gahthani, Ensiklopedi Zakat..., 11. 

?Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern (Jakarta: Gema Insani, 
2008), 7. 

''Dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar Dia bertambah pada harta 
manusia, Maka Riba itu tidak menambah pada sisi Allah. dan apa yang kamu berikan berupa 
zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, Maka (yang berbuat demikian) 
Itulah orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya) 

'Wahbah az-Zuhaili, Figh Al-Islam wa Adillatuhu, Juz 3 (Maktabah Syamilah), 
1800. 
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melebihi kebutuhan pokok, dan bebas dari utang.'? Para mustahig juga 
secara jelas tertuang dalam Algur'an Surat At-taubah ayat 60. 

Sumber-sumber harta yang wajib dikeluarkan zakatnya (a/-amwal 
al-zakawiyyah) merupakan aspek penting apalagi bila dikaitkan dengan 
kegiatan ekonomi yang terus berkembang dari waktu ke waktu. 
Dinyatakan dalam kitab al-Amwal bahwa al-amwa! az-zakawiyyah terbagi 
atas dua bagian. Pertama, harta zahir yaitu harta yang tampak dan tidak 
mungkin orang menyembunyikannya, seperti tanaman dan buah-buahan. 
Kedua, harta batin yaitu harta yang mungkin saja seseorang 
menyembunyikannya, seperti emas dan perak. 

Sementara itu, Ibnu Gayyim al-Jauziyah menyatakan bahwa harta 
zakat itu terbagi atas empat kelompok besar. Pertama, kelompok tanaman 
dan buah-buahan. Kedua, kelompok hewan ternak yang terdiri dari tiga 
jenis, yaitu unta, sapi, dan kambing. Ketiga, kelompok emas dan perak. 
Keempat, kelompok harta perdagangan dengan berbagai jenisnya.'5 Secara 
eksplisit Al-Gur'an dan hadis menyebutkan beberapa jenis harta yang 
wajib dizakati, seperti emas, perak, hasil tanaman dan buah-buahan, barang 
dagangan, hewan ternak, dan barang temuan (rikaz).! 

Selain beberapa jenis harta yang wajib dizakati berdasarkan nash, 
telah terdapat beberapa jenis harta yang lainnya seiring perkembangan 
zaman yang biasa disebut dengan zakat kontemporer. Beberapa jenis zakat 


2yYusuf Al-Gardawi, Fighuz Zakat ..., 125. 

8Yang berhak menerima zakat Ialah: 1. orang fakir: orang yang amat sengsara 
hidupnya, tidak mempunyai harta dan tenaga untuk memenuhi penghidupannya, 2. orang 
miskin: orang yang tidak cukup penghidupannya dan dalam Keadaan kekurangan, 3. Pengurus 
zakat: orang yang diberi tugas untuk mengumpulkan dan membagikan zakat, 4. Muallaf: 
orang kafir yang ada harapan masuk Islam dan orang yang baru masuk Islam yang imannya 
masih lemah, 5. memerdekakan budak: mencakup juga untuk melepaskan Muslim yang 
ditawan oleh orang-orang kafir, 6. orang berhutang: orang yang berhutang karena untuk 
kepentingan yang bukan maksiat dan tidak sanggup membayarnya. Adapun orang yang 
berhutang untuk memelihara persatuan umat Islam dibayar hutangnya itu dengan zakat, 
walaupun ia mampu membayarnya, 7. pada jalan Allah (sabilillah): Yaitu untuk keperluan 
pertahanan Islam dan kaum muslimin. di antara mufasirin ada yang berpendapat bahwa 
fisabilillah itu mencakup juga kepentingan-kepentingan umum seperti mendirikan sekolah, 
rumah sakit dan lain-lain, 8. orang yang sedang dalam perjalanan yang bukan maksiat 
mengalami kesengsaraan dalam perjalanannya. 

MAbu Ubaid Al Gasim, Kitab Al-Amwaal terj. Ensklopedia Keuangan Publik 
(Jakarta: Gema Insani, 2009), 14. 

'$Tbnul @ayyim al-Jauziyah, Zaadul-Ma'aaad fi Hady Khairil Ibad, Juz 2 (Beirut: 
Daar el-Fikr, 1995), 3. 

'”Wahbah az-Zuhaili. al- Fighul-Islamy ..., 158. 
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kontemporer yang berkembang hingga saat ini yaitu, zakat profesi, zakat 
uang simpanan atau deposito, zakat perusahaan, zakat investasi, zakat 
saham. Meskipun semua jenis harta belum ada contoh kongkritnya di 
zaman Rasulullah serta tidak dikemukakan dalam Al-gur'an dan hadis, 
akan tetapi karena perkembangan ekonomi, menjadi benda yang bernilai, 
maka harus dikeluarkan zakatnya. Oiyas sebagai salah satu adillah 
syar'iyyah akan banyak dipergunakan sebagai salah satu cara menetapkan 
ketentuan hukumnya. Demikian pula dengan menggunakan Magasid al- 
Shan 'ah. 

Zakat dalam Islam memiliki kedudukan dan posisi yang sangat 
tinggi. Kata-katanya selalu dikombinasikan dengan doa dalam Al-9ur'an." 
Zakat merupakan kewajiban yang mulia dan memiliki kedudukan yang 
luhur dalam Islam. Zakat merupakan rukun Islam ketiga dan menjadi salah 
satu pilar agama, zakat juga merupakan kewajiban yang mulia karena 
perintah zakat dalam Al-gur'an disandingkan dengan perintah sholat dalam 
banyak ayat.!8 Kedudukan zakat dalam Islam sangat erat kaitannya dengan 
distribusi kekayaan. Diwajibkannya zakat tidak terlepas dari situasi sosial 
peradaban yang berkembang dalam sejarah kemanusiaan. Sejak zaman 
dahulu, manusia selalu terbagi menjadi kaum kaya dan kaum miskin. 
Sehingga salah satu alat untuk distribusi kekayaan ialah melalui zakat." 

Zakat merupakan instrumen penting untuk mengatasi kemiskinan. 
Fenomena kemiskinan yang telah ada sepanjang sejarah manusia masih 
menjadi masalah hingga saat ini. Kemiskinan adalah bagian dari sifat 
manusia. Tidak ada yang ingin miskin tetapi kemiskinan tetap terjadi, 
sedang terjadi, dan kemungkinan akan terus terjadi di masa depan. 
Sehingga memberantas kemiskinan tetap merupakan perjuangan konstan 
sejak dulu dan secara berkelanjutan. ?9 Zakat telah menunjukkan perannya 
sebagai alternatif untuk mengikis kemiskinan. Beberapa negara telah 


"Nur Salma Sabrina binti Sahaluddin and Wan Khairul Aiman Wan Mokhtar, “The 
Awareness of Zakat in The Universal Society”, International Journal of Academic Research in 
Business and Social Sviences, Vol 9, No. 11 (2019), 648. 

'8Sa'id bin Ali bin Wahf al-9ahthani, Ensiklopedi Zakat..., 16-17. 

#Chandra Natadipurba, Ekonomi Islam 101 (Bandung: PT Mobidelta Indonesia, 
2015), 326. 

20Solahuddin Abdul Hamid and Mohd Liki Hamid, “Zakat and The Empowerment of 
The Hardcore Poor in The 215! Century”, Journal Critical Review, Vol 7, Issues 5 (2020), 136. 
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menunjukkan bahwa zakat berkontribusi positif dalam pemberdayaan kaum 
miskin dan membantu masyarakat keluar dari kepompong kemiskinan.” 

Secara umum, zakat merupakan ibadah yang memiliki nilai sosial 
yang tinggi. Kewajiban zakat memiliki berbagai tujuan sosial ekonomi 
yang positif, tidak hanya untuk penerima zakat tetapi juga untuk pembayar 
zakat dan seluruh masyarakat. Umumnya, amal untuk lebih memperkuat 
sistem jaminan sosial merupakan langkah pertama yang harus dibenahi 
dengan baik sehingga lancar menuju sistem ekonomi Islam ke arah yang 
lebih sempurna? Islam tidak selalu mengajarkan ritual serimonial 
ukhrowi, akan tetapi ia juga mencakup aspek sosial ekonomi duniawi. 
Seorang muslim tidak hanya dituntut supaya shaleh secara spiritual, namun 
juga harus shaleh secara sosial. 


B. Pengelolaan Zakat di Indonesia 

Salah satu golongan yang berhak menerima zakat ialah orang-orang 
yang bertugas mengurus zakat (“amiina “alaiha). Berdasarkan penjelasan 
ayat 103 surat At-Taubah bahwa zakat itu diambil (dijemput) dari orang- 
orang yang berkewajiban untuk berzakat (muzakki) untuk kemudian 
diberikan kepada mereka yang berhak menerimanya. Yang mengambil dan 
yang menjemput tersebut adalah petugas (amil). Imam @urtubi ketika 
menafsirkan ayat tersebut menyatakan bahwa amil itu adalah orang-orang 
yang ditugaskan untuk mengambil, menuliskan, menghitung dan 
mencatatkan zakat yang diambilnya dari para muzakki untuk kemudian 
diberikan kepada yang berhak menerimanya. 

Zakat berfungsi untuk menolong, membantu dan membina mereka, 
terutama golongan fakir dan miskin ke arah hidup yang lebih baik dan 
sejahtera sehingga mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup hidupnya 
dengan layak, dapat beribadah kepada Allah SWT, dan terhindar dari 
bahaya kekufuran. Sesungguhnya, zakat bukan hanya sekadar memenuhi 
kebutuhannya yang konsumtif, akan tetapi juga secara produktif sehingga 
dapat bermanfaat untuk kesejahteraan mustahik.? 


?Nor Azizan Che Embi, Salina Kassim, Norma Bt Ms Saadetc, “The Effect of Zakat 
Programs on The Social Impact of Microfinance Institution in Bangladesh”, International 
Journal of Zakat and Islamic Filantropy (IJZIP), Vol 2, no. 1 (March 2020), 171-172. 

2Nur Salma Sabrina binti Sahaluddin ..., 648. 

2Kementrian Agama Republik Indonesia Direktorat Bimbingan Masyarakat Islam 
Direktorat Pemberdayaan Zakat, Panduan Zakat Praktis (Jakarta: Kementrian Agama 
Republik Indonesia Direktorat Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat Pemberdayaan Zakat, 
2013), 28. 
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Dari sisi pembangunan kesejahteraan umat, zakat merupakan salah 
satu instrumen pemerataan pendapatan.” Zakat dapat berkontribusi pada 
pengurangan kesenjangan, memberikan dukungan dana untuk proyek 
publik dan swasta, serta berkontribusi dalam solidaritas sosial.Zakat 
sebagai salah satu sumber dana bagi pembangunan sarana maupun 
prasarana yang harus dimiliki umat muslim, seperti sarana ibadah, 
pendidikan, kesehatan, sosial, maupun ekonomi.?8 Konsep Islam melalui 
zakat tampak semakin sempurna karena secara erat menghubungkan antara 
satu rukun yang bersifat duniawi dan rukun yang bersifat ukhrawi. 

Rasulullah pernah mempekerjakan seorang dari suku Asad yang 
bernama Ibnu Lutaibah untuk mengurus urusan zakat Bani Sulaim. Pernah 
pula mengutus Ali bin Abi Thalib ke Yaman untuk menjadi amil zakat.” 
Muaz bin Jabal pernah diutus Rasulullah SAW pergi ke Yaman, disamping 
bertugas sebagai da'i, juga mempunyai tugas khusus sebagai amil zakat.? 
Demikian pula yang dilakukan oleh para khulafaur-rasyidin sesudahnya, 
mereka selalu mempunyai tugas khusus yang mengatur masalah zakat. 
Diambilnya zakat dari muzakki melalui amil zakat untuk kemudian 
disalurkan kepada mustahik, menunjukkan kewajiban zakat itu bukanlah 
semata-mata bersifat amal karitatif (kedermawanan), tetapi juga suatu 
kewajiban yang juga bersifat otoritatif (ijbar1)?” 

Pengelolaan zakat oleh lembaga pengelola zakat, apalagi yang 
memiliki kekuatan hukum formal, akan memiliki beberapa keuntungan. 
Pertama, untuk menjamin kepastian dan disiplin pembayar zakat, kedua 
untuk menjaga perasaan rendah diri para mustahik apabila berhadapan 
langsung untuk menerima zakat dari para muzakki. Ketiga, untuk mencapai 
efisien dan efektivitas, serta sasaran yang tepat dalam penggunaan harta 
zakat menurut skala prioritas yang ada pada suatu tempat. Keempat, untuk 
memperlihatkan syiar Islam dalam semangat penyelenggaraan 
pemerintahan yang Islami. Sebaliknya, jika zakat diserahkan langsung dari 
muzakki ke mustahik, meskipun secara hukum syariah adalah sah, akan 
tetapi disamping akan terabaikannya hal-hal diatas, juga hikmah dan fungsi 


4Didin Hafidhudin, Zakat dalam Perekonomian Modemn..., 9-14. 

2Nouel Ben Amara and Larbi Atia, “Towards the Adoption of A Governance Model 
in Zakat Foundations: The Case of Algerian Zakat Fund”, Journal of Advance Management 
and Acoountiong Research, Vol 3 (4) (2016), 137. 

2'Nor Azizan Che Embi, Salina Kassim, Norma Bt Ms Saadetc..., 168. 

2Al-Ourtubi, al-Jami” Li Ahkam al-Gur'?an (Beirut: Daar el Kutub, 1993), 113. 

2Jsmail al Kahlani al-Shan'ani, Subulus-Salam Dahlan Juz II (Bandung), 120. 

2 Abdurrahman @adir, Zakat dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial..., 85. 
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zakat terutama yang berkaitan dengan kesejahteraan umat, akan sulit 
diwujudkan.” 

Di Indonesia pengelolaan zakat awalnya diatur berdasarkan 
Undang-Undang No. 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat dengan 
Keputusan Menteri Agama (KMA) No. 581 tahun 1999 tentang 
Pelaksanaan Undang-Undang No. 38 dan Keputusan Direktur Jendral 
Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Haji No. D/291 tahun 2000 
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Zakat. Undang-undang ini hanya 
mengatur aspek manajerial zakat, sementara masalah lain termasuk figh 
zakat diatur berdasarkan hukum syariah. Tujuan atau target manajemen 
zakat sebagaimana dinyatakan dalam Undang-Undang tersebut, sebagai 
berikut: 

1. Untuk meningkatkan layanan bagi masyarakat dalam 

melakukan kewajiban zakat sesuai dengan syariah. 

2. Untuk meningkatkan peran dan fungsi lembaga keagamaan 
dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan 
sosial. 

3. Untuk meningkatkan manfaat dan keuntungan zakat 

Seiring berkembangnya dinamika pengelolaan zakat, saat ini 
regulasi zakat diatur melalui Undang-Undang No. 23 Tahun 2011. Regulasi 
ini menegaskan peran sentral dalam menentukan kebijakan manajemen 
zakat seperti ada target tertentu yang harus dicapai.” Selain itu juga 
terdapat regulasi berupa Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 
14 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan Undang-Undang UU No. 23 Tahun 
2011 tentang Pengelolaan Zakat, kemudian intruksi Presiden Republik 
Indonesia nomor 3 Tahun 2014 tentang Optimalisasi pengumpulan zakat di 
Kementrian/Lembaga, Sekretariat Jenderal komisi negara, Pemerintah 
Daerah, Badan Usaha milik negara dan Badan Usaha Milik Daerah serta 
berbagai peraturan daerah tentang zakat.” Ini berarti bahwa pengelolaan 
zakat memilki kekuatan hukum dalam pengumpulan, pendistribusian, 
maupun kelembagaan. 
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3“Pidin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modemz...., 126. 

“Didin Hafidhuddin dan Irfan Syaugi Beik, “Zakat Development: The Indonesia's 
Experience”, Journal Islamic Economic, Vol 1, no. 1 (2010), 2. 

2 ,ungid Wicaksana, Kristina Setyowati, and Didik Gunawan Suharto, “Zakat 
Corporatism: The Way to Improve the Management of Zakat Institutions in Indonesia”, 
Advance in Social Sciences, Education, and Humanities Research, VoL. 436 (2019), 295. 

8Suprima dan Holilur Rahman, “Regulasi Pengelolaan Zakat di Indonesia”, Jurnal 
Yuridis, Vol. 6 No. 1 (2019), 132-133. 
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Undang-Undang UU No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat 
bab Ipasal 1 pada poin 7 dan 8 menyatakan bahwa lembaga pengelola 
zakat di Indonesia terdiri dari dua macam, yaitu Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). BAZNAS di bentuk 
oleh pemerintah yang melakukan pengelolaan zakat secara nasional 
sedangkan LAZ didirikan oleh masyarakat yang memiliki tugas membantu 
pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.” Secara rinci 
pengelolaan zakat di Indonesia telah dijelaskan dalam peraturan-peraturan 
yang ada saat ini, demikian pula dengan fungsi teknis dari kedua jenis 
lembaga tersebut. Saat ini lembaga zakat di Indonesia semakin 
berkembang dan menunjukkan tren yang positif. Adapun lembaga zakat di 
Indonesia secara nasional telah mencapai 26 yang terdiri dari BAZNAS 
maupun LAZ. 


C. Kerangka Dasar Magasid al-Shari 'ah 


Magasid al-Shari'ah secara bahasa terdiri dari dua kata 
“magasid'dan “al-shari''ah”. Magasid adalah bentuk jamak dari kata 
“magsud” yang memiliki ragam makna seperti adil, tengah-tengah dan 
tidak melewati batas. Secara istilah “mmagasid” memiliki arti makna dan 
hikmah yang diinginkan oleh Tuhan dalam semua peraturan yang Ia 
syariatkan untuk kemaslahatan umat manusia. Makna yang dimaksud 
dalam pengertian di atas adalah maksud, sifat dan sebab. Sedangkan kata 
hikmah maksudnya adalah sifat dari syariat Islam, yaitu memberikan 
maslahah, bahwa Tuhan menghendaki kemaslahatan di dalam setiap 
hukum yang Dia turunkan. Sedangkan yang dimaksud dengan “guna 
kemaslahatan hambanya” adalah bahwa Tuhan menurunkan syariat 
semata-mata bertujuan untuk maslahat baik di dunia dan di akhirat. 

Sedangkan “al-syari 'ah” adalah jalan menuju mata air, al-Raysuni 
menjelaskan bahwa yang dimaksud syari'ah adalah sejumlah hukum 
“amaliyyah baik yang berkaitan dengan konsep agidah maupun legislasi 
hukum Islam.” Sedangkan menurut al-Syatibi, syariah ialah hukum-hukum 


“Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat. 

35Fayruz Abadi, al-Gamus al-Muhith (Beirut: Mu'assasah al-Risalah, 1987), 396. 

''Muhammad Saad bin Ahmad bin Mas'ud al-Yubi, Magashidu al-Syariah al- 
Islamiyah wa “Alagatuha bi al-Adillati al-Syariyyah (Riyadh: Daar al-Hijrah, 1998). 38. 

Ahmad al-Raysuni, a/-Fikr al-Magashidi Gawaiduhu wa Fawaiduhu (Ribath: 
Mathba'ah al-najah al-Jadidah al-Dar al-Baydha', TT), 10. 
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Allah yang mengikat para mukallaf baik perbuatan, perkataan maupun 
?tikadnya.” 

Secara terminologi, Magasid al-Shari 'ah adalah hikmah, makna 
serta tujuan yang dikehendaki oleh Allah selaku pembuat syari'at.” 
Wahbah Zuhaili mendefinisikan Magasid al-Shan 'ah sebagai nilai dan 
sasaran hukum baik yang tersirat maupun tersurat dalam sebuah hukum. 
Menurutnya nilai yang ada dalam hukum-hukum Allah merupakan tujuan 
dan rahasia syariah yang telah ditetapkan oleh Tuhan sebagai Dzat yang 
membuat hukum tersebut.” Dengan melihat dua definisi secara etimologi 
di atas, dapat kita menyimpulkan bahwa Magasid al-Shar 'ah adalah 
tujuan-tujuan atau maksud Allah menurunkan suatu hukum. 

Al-Syatibi membagi Magasid al-Sharn 'ah menjadi tiga tingkatan 
yaitu, dharuriyyah, hajivyah dan tahsiniyyah. Pengelompokan ini 
didasarkan pada tingkat kebutuhan dan skala prioritasnya. Urutan 
peringkat ini akan terlihat kepentingannya, manakala kemaslahatan yang 
ada pada masing-masing peringkat itu satu sama lain saling bertentangan. 
Dalam hal ini peringkat daruriyyat menempati urutan pertama, disusul oleh 
hajiyat kemudian tahsiniyat."! 

Dhaririyyah bermakna darurat, kebutuhan yang mendesak. Apabila 
kebutuhan dharuriyah tidak terpenuhi maka akan mengancam keselamatan 
manusia baik di dunia maupun di akhirat. Tanpa derajat dharuriyyah 
manusia tidak akan bisa hidup. Dharuriyyah menduduki urutan tertinggi 
karena jika tidak terpenuhi akan menyebabkan kerusakan baik di dunia dan 
diakhirat.” Jika dhaririyyah ini tidak ada, maka menimbulkan kerusakan 
bagi struktur kehidupan mereka, kemaslahatan mereka tidak bisa 
dipertahankan lagi. Sehingga kerusakan dan kekacauan merajalela." Secara 
jelas Islam mensyariatkan segala hukum beserta dengan sanksinya dalam 
upaya menjaga dan memelihara segala sesuatu yang bersifat dharury bagi 
manusia. 


38Abu Ishag al-Syatibi, a2/-Muwaafaat fil Ushul al-Syariah, vol. 1 (Beirut: Daar al- 
Marrifah, tt). 88. 

Sami” Abdul wahab, Ahammiyah al-Magasid fi al-Syari'ah al-Islamiyah 
(Damaskus: Resalah Publisher, 2008), 15. 

“0Wahbah al-Zuhaili, Ush9/ al-Figh al-Isl4mi, ii (Damaskus: Daar al-Fikr, 1986). 225. 

“IPanji Adam, Hukum Islam (Konsep, Filosofi, dan Metodologi) (Jakarta: Sinar 
Grafika, 2019), 121. 

Ahmad al-Raysuni, 2/-Fikr al-Magashidi...., 145-146. 

8 Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Ushul Figh (Jakarta: Dar Al-Kutub Al-Islamiyah, 2010), 
370. 
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Jika maslahah dhaririyyah merupakan maslahah tertinggi yang 
mana jika tidak terpelihara maka akan menyebabkan kehancuran bagi 
manusia baik di dunia maupun di akhirat, maka maslahah hajiyyah bersifat 
memberikan kemudahan bagi manusia dari kesulitan dan kesusahan. Akan 
tetapi ketiadaan hajiyyah tidak menimbulkan kerusakan di dunia maupun 
di akhirat.4 Tidak terpenuhinya kebutuhan hajiyyah ini tidak mengancam 
keselamatan manusia. Untuk menghilangkan kesulitan, sebagaimana 
dijelaskan di atas maka ditetapkanlah hukum rukhsah. Rukhsah merupakan 
hukum yang digunakan untuk menghilangkan kesulitan dan kesusahan 
manusia sehingga dapat dikerjakan tanpa paksaan dan kesusahan.“ Contoh 
hajiyyah adalah rukhsah dalam ibadah dan jual beli salam dalam 
muamalah.4$ 

Tahsiniyyah — merupakan pelengkap dari magasid yang telah 
dijelaskan di atas. Tahsiniyyah terdiri dari adat-adat dan akhlak yang baik. 
Sebagai kebutuhan pelengkap, maka tidak terpenuhinya kebutuhan 
tahsiniyyah — tidak akan menimbulkan kerusakan maupun 
kesulitan.”'Menurut Abdul Wahab Khalaf, hal-hal yang bersifat tahsini 
berkaitan hal-hal yang memperindah keadaan manusia, dan menjadikannya 
sesuai tuntunan muri'ah (kehormatan) dan akhlak yang mulia. Ia 
mencontohkan hal tahsini dalam bidang ibadah seperti disyariatkannya 
dalam keadaan suci baik badan, pakaian dan tempat yang digunakan untuk 
ibadah. Dalam setiap ibadah, Islam mensyariatkan berbagai etika 
disamping rukun dan syarat-syaratnya. 

Magasid al-Shari 'ah merupakan tujuan-tujuan pensyariatan dalam 
rangka memelihara kemaslahatan dan menolak mafsadah.” Tujuan ini 
bersifat universal dan terdiri dari lima aspek pokok yang terdiri dari hi& al- 
din, hitz al-nafs, hitz al- agl, hitz a--nasl dan hitz al-mal?' 

1) Hif al-Din (Menjaga Agama) 

Memelihara dan melaksanakan kewajiban keagamaan merupakan 
aspek pokok yang paling utama. Agama merupakan sekumpulan akidah, 


“4 Ahmad al-Raysuni, a/-Fikr al-Magashidi...., 146. 

“Yusuf al-Gardhawi, Fikih Praktis Bagi Kehidupan Modern (Kairo: Maktabah 
Wabah, 1999). 79. 

“6Abu Ishag al-Syatibi, al-Muwaafaat FI Ushul al-Syariah..., 19. 

“Yusuf al-Gardhawi, Fikih Praktis...., 80. 

Abdul Wahhab Khalaf, Ilmu Ushul Fikih...., 381-382. 

“Muhammad Yafiz, “Internalisasi Magasid al-Syari”ah dalam Ekonomi Menurut M. 
Umer Chapra”, Jurnal Ahkam, Vol. 15, No. 1 (Januari, 2015), 105. 
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ibadah dan syariat-syariat yang diturunkan Tuhan untuk menjaga 
hubungan antara manusia dengan tuhan dan hubungan mereka satu sama 
lain. Hal tersebut terwujud dengan adanya iman dan lima pilar yang 
menjadi dasar hukum Islam. H7i# al-din mencakup segala aspek kehidupan 
di dunia yang berorientasi pada kemaslahatan. 

2) Hi al-Nafs (Menjaga Jiwa) 

Memelihara jiwa berarti berusaha memenuhi kebutuhan pokok 
berupa makanan untuk mempertahankan hidup. Jika diabaikan maka akan 
berakibat terancamnya eksistensi jiwa manusia. Diperlukan juga 
memperhatikan jiwa dalam konteks kesehatan rohani dan jasmani. Apabila 
jiwa atau kesehatan baik, maka akan mempermudah manusia dalam 
melakukan aktivitas yang juga akan berdampak pada produktivitas dalam 
bekerja. 

3) Hifz al-AgI (Menjaga Akal) 

Untuk menjaga akal, maka Islam mensyariatkan pelarangan 
meminum khamar dan segala sesuatu yang memabukkan. Jika ketentuan 
ini tidak diperhatikan, maka akan berakibat terancamnya eksistensi akal. 
Sebaliknya dalam memelihara akal, maka dianjurkan untuk menuntut ilmu 
pengetahuan. 

4) Hifg al-Nasl (Menjaga Keturunan) 

Dalam tujuan memelihara keturunan, maka Islam mensyariatkan 
haram melakukan perbuatan zina dan mensyariatkan hukuman bagi laki- 
laki dan perempuan yang melakukan perzinahan sekaligus bagi orang yang 
menuduh orang lain berbuat zina tanpa adanya saksi. Sebaliknya dalam 
memelihara keturunan, maka disyariatkan untuk menikah. Agar keturunan 
terpelihara,maka juga diperlukan keberlangsungan hidup yang baik. 

5) Hifz al-Ma! (Menjaga Harta) 

Dalam tujuan memelihara harta, maka Agama memerintahkan 
manusia untuk senantiasa berusaha dan bekerja keras agar memperoleh 
rezeki, membolehkan berbagai muamalah, perdagangan, pertukaran dan 
kerjasama dalam berbagai bidang usaha. Untuk memelihara harta tersebut 
maka Islam melarang melakukan pencurian, melarang penipuan, memakan 
harta orang lain dengan cara batil, serta menolak bahaya dan 
mengharamkan riba. Selain itu Islam juga memerintahkan untuk berzakat 
atau berinfak dalam menjaga harta yang dimiliki agar tetap suci.! 


''Panji Adam, Hukum Islam...., 130-132. 
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D. Hubungan Magasid al-Shari 'ah Dengan Zakat 
Islam meletakkan pengelolaan dan penjagaan harta sebagai 

sesuatu yang sangat vital dalam kehidupan manusia. Sehingga tak heran, 
banyak para ulama yang menulis bab atau buku secara khusus membahas 
Magasid al-Shari 'ah dalam ekonomi, diantaranya adalah Imam Thahir Ibnu 
Asyur dalam bukunya “al-Magasid al-Shari 'ah Al-Islamiyyah” danY usut 
Gardawy dalam bukunya “Al- Magasid al-Shari 'ah al-Muta'alligah bil 
MGI”. Aplikasi syariah yang terkait dengan ekonomi tidak boleh 
melupakan ruh dan semangat pensyariatannya, Magasid al-Shari 'ah .? 
Salah satu aspek penting dalam kaitannya Magasid al-Shar 'ah dalam 
ekonomi yaitu zakat kerana zakat salah satu ibadah yang erat kaitannya 
dengan kemaslahatan umat. 

Zakat dalam Islam merupakan sesuatu yang diberikan oleh umat 
Islam kepada orang miskin atas nama Allah dengan harapan akan 
memperoleh keberkahan, pensucian jiwa, dan berkembangnya kebajikan 
yang banyak.” Namun zakat bukan merupakan belas kasihan akan tetapi 
kewajiban bagi orang yang mampu dan hak orang miskin.” Kewajiban 
zakat merupakan suatu kewajiban yang tidak hanya berhubungan dengan 
amal ibadah mahdhah saja, melainkan merupakan amal sosial yang 
berkaitan dengan masyarakat luas, sehingga dalam hal ini ada dua 
kewajiban yaitu kewajiban terhadap Allah dan terhadap sesama manusia.” 

Zakat merupakan salah satu jalan untuk memberi jaminan sosial 
yang telah ditampilkan Islam. Agama Islam tidak menghendaki adanya 
masyarakat yang terlantar, tidak memiliki makanan, pakaian dan rumah 
bagi keluarganya. Seorang muslim dituntut untuk memenuhi kebutuhan- 
kebutuhan hidupnya dengan berusaha bekerja keras, akan tetapi jika tidak 
mampu, maka masyarakatlah yang membantu dan mencukupinya. Tidak 
boleh dibiarkan begitu saja dalam keadaan kelaparan, telanjang, dan 
menggelandang tanpa tempat tinggal.” 

Dalam perspektif Magasid al-Shan 'ah , berdasarkan dua sumber 
ajaran Islam yaitu Al-gur'an dan Hadis itulah, aspek-aspek hukum 


2Hani Fauziah, Didin Hafidhuddin, Hendri Tanjung, “Analisis Magashid Sharia 
Dalam Pengelolaan Zakat oleh Negara” KASABA: Journal of Islamic Economy, Vol. 11 (2) 
(2018), 103. 

3Imam Muchlas, Tafsir Maudhu'i” Mimbar Pembangunan Agama No. 127/April 
1997 (Jawa Timur: Kanwil Departemen Agama, 1997), 28. 

”4Mercel A. Boisard, Humanisme Del Islam (Jakarta: Biulan Bintang, 1980), 64-65. 

5Abdurrachman @adir, Zakat Dalam Dimensi Mahdhah...., 173. 
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terutama dalam bidang mu'amalah dikembangkan oleh para ulama, 
diantaranya adalah al-Syatibi yang telah mencoba mengembangkan pokok 
atau prinsip yang terdapat dalam sumber ajaran Islam tersebut dengan 
mengaitkannya dengan Magasid al-Shan 'ah . Dimana dengan pendekatan 
Magasid al-Shari 'ah ini, kajian yang dilakukan lebih dititikberatkan pada 
melihat nilai-nilai berupa kemaslahatan manusia dalam setiap taklif yang 
diturunkan Allah SWT.” Apabila ditelaah lebih lanjut dari pernyataan al- 
Syatibi tersebut, dapat dikatakan bahwa kandungan Magasid al-Shan 'ah 
atau tujuan hukum adalah kemaslahatan manusia. 

Muhammad Abu Zahrah menegaskan bahwa secara hakiki tujuan 
hukum Islam itu adalah kemaslahatan, tak satupun hukum yang 
disyariatkan oleh Allah baik yang terdapat dalam Al-Our'an dan as- 
Sunnah, melainkan didalamnya terdapat kemaslahatan.” Lebih dari itu, 
melalui analisis Magasid al-Shan 'ah, kemaslahatan itu tidak hanya dilihat 
secara teknis saja, akan tetapi dalam upaya dinamika dan pengembangan 
hukum. 

Oleh karena itu, dalam kaitannya dengan pengelolaan zakat perlu 
dilakukan upaya-upaya secara optimal dalam perspektif Magasid al- 
Shan 'ah, khususnya pada pendistribusian zakat agar tercapainya 
kesehjateraan dan kemakmuran masyarakat. Maka untuk memastikan 
pengelolaan zakat sesuai dengan nilai-nilai yang dimiliki oleh ekonomi 
Islam, Magasid al-Shari 'ah telah sepantasnya digunakan sebagai basis 
pertimbangannya, setidaknya inspirasi dari Magasid al-Shari 'ah tersebut.” 
Selain itu, penerapan zakat dengan pendekatan Magasid al-Shar 'ah 
merupakan implementatif dalam mewujudkan kemaslahatan dengan 
memperhatikan aspek pokok yaitu terpeliharanya agama, jiwa, akal, 
keturunan, dan harta. 

Konsep distribusi zakat dengan memberdayakan orang miskin 
sangat diperlukan. Dengan kata lain, zakat tidak segera habis atau tidak 
hanya untuk memenuhi kebutuhan sementara yang miskin, tetapi juga 
harus dapat memberikan pemberdayaan produktif. Harapannya adalah 
setelah menerima zakat, mereka (mustahik) akan menjadi muzakki. Konsep 
tersebut merupakan bentuk dari implementasi Magasid al-Shan 'ah pada 


?7Abu Ishag Ibrahim ibn Musa al-Gharnati asy-Syatibi, al Muwatagat fi Ushul al- 
Ahkam, II (Kairo: Dar al-Fikr), 2-3. 

Muhammad Abu Zahrah, Ushul al-Figh (Kairo: Dar al-Fikr, 1958), 289-290. 
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distribusi zakat.” Secara fundamental, zakat bukan hanya dapat memenuhi 
legal dan substansi dari syariat melainkan juga relatif lebih mudah untuk 
mempromosikan wajah sosial dan keberpihakan pada sektor riil dari 
syariah itu sendiri. 

Dalam pandangan ekonomi Islam, sistem distribusi adalah aturan 
yang tidak dapat dipisahkan dari ketentuan Magasid al-Shan 'ah. Oleh 
karena itu, ada dua hal yang harus dipertimbangkan dalam upaya 
meningkatkan kesejahteraan, yaitu mengurangi kesenjangan antara 
kelompok masyarakat dengan membuka pekerjaan dan memberikan 
bantuan langsung kepada orang miskin sehingga mereka dapat 
meningkatkan kualitas hidup mereka. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa masyarakat selalu berkembang dan 
berubah dengan budaya, berpikir dan sebagainya. Oleh karena itu, dalam 
menjaga perkembangan dan perubahan, ada kebutuhan untuk menerapkan 
aturan zakat mengingat konsep Is/am siasah al syariah menekankan prinsip 
Islam berdasarkan doktrin giyas dan masalah ukuran seperti itu diperlukan 
untuk memastikan keberhasilan implementasi zakat berdasarkan doktrin 
Magasid al-Shari 'ah.5! 

Demikian pula dengan distribusi zakat yang dilakukan oleh lembaga 
zakat yang menyesuaikan dengan perkembangan yang ada tetapi tetap 
berorientasi pada Magasid al-Shan 'ah. Pengelolaan zakat yang banyak 
dilakukan oleh lembaga zakat dapat diklasifikasikan berdasarkan 
pengelompokan sektoral yaitu, ekonomi, sosial dan kemanusiaan, 
kesehatan, pendidikan, dan dakwah. Pada kaitannya dengan Magasid al- 
Shan 'ah, maka pengelompokkan kerangka kerja lembaga zakat dalam 
pengelolaan zakat tersebut sesuai dengan dimensi Magasid al-Shan 'ah 
(big al-din , hi al-nafs, hitz al- agl, hitz a--nasl dan hi al-mal), 
sebagaimana berikut:”? 


Tabel 2.1 Magasid al-Shari 'ah Dalam Pengelolaan Zakat 


Magasid al-Shari 'ah Klasifikasi Distribusi Zakat 


0Sukma Indra, “Economic Empowerment Model for the Poor Throught Zakat 
Institution Under Magashid al-Syari'ah Concept in West Kalimantan”, Asian Journal of 
Social Sciences Studies, Vol 3, no.1 (2018), 55. 
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“2Ataina Hudayati dan Achmad Tohirin, “Performance Measurement System for 
Zakat Institutions: Integrating Magashid Sharia and Sharia Enterprises Theory”, International 
Conference of Zakat Procedings (2019), 295. 


38 Magasid al-Shari'ah dalam Kajian Zakat dan SDGs di Indponesia 


Hi al-Din (Agama) 


Dakwah 


Hifzu al-Naf5s (Jiwa) Kesehatan 

Hifz al-AgiI (Akal) Pendidikan 

Hifz al-NasI (Keturunan) Sosial dan Kemanusiaan 
Hifz al-MaI (Harta) Ekonomi 
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BAB IN 


SUSTAINABLE DEVELOPMENT 
GOALS DI INDONESIA 


A. Latar Belakang dan Tujuan Sustainable Development Goals (SDGs) 
genda SDGs merupakan rencana aksi bagi setiap orang, 
Ass (bumi), dan kemakmuran yang juga berupaya untuk 
emperkuat perdamaian secara universal. Memberantas 
kemiskinan dalam setiap bentuk dan dimensinya, termasuk kemiskinan 
ekstrem adalah tantangan global terbesar serta menjadi tujuan utama 
pembangunan berkelanjutan.” Kehadiran SDGs sendiri merupakan cikal 

bakal dari kelanjutan agenda Millenium Development Goals (MDGs). 

Pembangunan Millenium adalah hasil kesepakatan kepala negara 
dan perwakilan dari 189 negara Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) 
termasuk Indonesia, pada saat Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) Milenium 
di New York pada bulan September 2000. Kesepakatan tersebut berupa 
delapan butir tujuan untuk dicapai mulai September tahun 2000 sampai 
dengan tahun 2015." KTT pembangunan berkelanjutan ini menandai 
tenggat waktu yang ditetapkan untuk mencapai Tujuan Pembangunan 
Millenium. Titik sentral dalam agenda KTT adalah adopsi tujuan dan 
target baru pembangunan global untuk 15 tahun kedepan. MDGs 
merupakan mekanisme yang mewakili upaya terpadu untuk mencapai 


United Nations, Transforming Our World:The Agenda For Sustainable 
Development, A/RES/70/1 2015, Accesed from sustainabledevelopment.un.org, .3. 

“'Djonet Santoso, Administrasi Publik: Sustainable Development Goals / Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan (TPB) (Jakarta: Yayasan Pustaka OBOR Indonesia, 2019), 16. 
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kemajuan di berbagai bidang sosial dan indikator ekonomi di seluruh 
dunia. 

MDGs terdiri dari 8 tujuan dan masing-masing memiliki indikator 
yang sesuai. Karena itu MDGs dapat dilihat sebagai seperangkat indikator 
untuk mengukur kemajuan pada peningkatan kondisi sosial dan ekonomi 
secara global. Secara terperinci tujuan MDGs tersebut yaitu: memberantas 
kemiskinan dan kelaparan ekstrem, mewujudkan pendidikan dasar untuk 
semua, mendorong kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan, 
menurunkan angka kematian anak, meningkatkan kesehatan ibu, 
memerangi HIV dan AIDS serta penyakit lainnya, memastikan kelestarian 
lingkungan, serta mengembangkan kemitraan global untuk pembangunan. 

Meskipun sebagian orang berpendapat bahwa MDGs gagal dalam 
mencapai tujuannya. Namun dilain sisi, jelas bahwa MDGs telah menjadi 
kemenangan besar bagi perkembangan dunia. MDGs telah menarik 
berbagai masalah yang melanda negara-negara di seluruh dunia yang telah 
diklarifikasi dan diartikulasikan dengan jelas serta secara universal untuk 
membuat kemajuan yang besar pada masalah-masalah tersebut. Sehingga 
SDGs sangat berpotensi untuk menindaklanjuti kemajuan-kemajuan yang 
terjadi. Tetapi hanya akan dapat dilakukan jika secara kritis melakukan 
analisis dan meningkatkan MDGs.” 

Perbedaan pendapat terkait apakah ada perbaikan atau tidak dalam 
kondisi sosial dan ekonomi di seluruh dunia setelah ditetapkan agenda 
MDGs. Persetujuan bersama diantara peneliti yang memang dalam kondisi 
sosial ekonomi seperti kesehatan, pendidikan, dan kemiskinan secara rata- 
rata telah meningkat selama 25 tahun terakhir. Namun demikian, 
peningkatan kondisi tersebut dapat dikaitkan dengan MDGs.88 Evaluasi 
MDGs di indonesia sendiri mencatat bahwa dari 67 indikator MDGs, 49 
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indikator tercapai dan 18 indikator lainnya belum tercapai. Sehingga 
perlu banyak analisis untuk dikembangkan dari kinerja capaian tersebut. 

Terlepas dari perdebatan terkait pengaruh MDGs pada peningkatan 
sosial dan ekonomi, harus diklarifikasi bahwa SDGs bukan alternatif untuk 
masa lalu atau kerangka kerja yang sedang berlangsung termasuk MDGs, 
tetapi dapat mengatasi kekurangan dan tantangan yang dihadapi MDGs 
dan memperluas tujuan untuk mencerminkan tujuan SDGs lainnya. 
Misalnya tujuan pengentasan kemiskinan yang merupakan tujuan utama 
MDGs, juga merupakan salah satu tujuan utama SDGs dan karenanya 
harus sepenuhnya diartikulasikan dalam SDGs, disamping dengan tujuan 
lainnya. Sehingga beberapa pengalaman dalam MDGs seperti memastikan 
multi-layer, partisipasi multi-stakeholder pada proses pengembangan 
SDGs." 

Pada bulan September 2015 di New York, negara-negara peserta 
sidang umum Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) menyepakati agenda 
2030 sebagai agenda pembangunan global berkelanjutan. Sebanyak 193 
kepala negara dan pemerintahan dunia yang hadir telah menyepakati 
agenda pembangunan universal baru yang tertuang dalam dokumen yang 
berjudul “Transforming Our World: the 2030 Agenda for Sustainable 
Development”, berisi tentang 17 tujuan dan 169 target yang berlaku mulai 
tahun 2016 hingga 2030.” 

Sustainable Development Goals (SDGs) adalah hasil dari 
kesepakatan multi pihak dan merupakan proses yang bersifat partisipatif, 
inklusif, dan transparan terhadap semua suara pemangku kepentingan 
selama periode yang lama. Hal ini sesuai dengan salah satu jargonnya yaitu 
No Left One Behind (melibatkan semua pihak tanpa terkecuali), dimana 
pada tingkat implementasinya diharapkan bahwa SDGs dapat diterapkan 
oleh semua pihak baik pemerintah, swasta hingga masyarakat dunia untuk 
membangun masa depan yang lebih inklusif, tangguh, dan berkelanjutan. 

Sustainable Development Goals merupakan agenda 2030 dengan 17 
tujuan yang menandai terobosan menuju pembangunan berkelanjutan di 
tingkat global, regional, nasional, dan lokal. Pada waktu bersamaan, secara 
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mendasar agenda ini menantang masyarakat di semua tingkatan untuk 
mengarahkan kembali dan secara inovatif mengarahkan jalur pembangunan 
menuju tujuan yang ditetapkan.” Dalam Peraturan Presiden No 59 Tahun 
2017 dijelaskan bahwa Tujuan Pembangunan Berkelanjutan/Sustainable 
Development Goals yang selanjutnya disingkat TPB adalah dokumen yang 
memuat tujuan dan sasaran global tahun 2016 sampai tahun 2030." 
Tujuan-tujuan ini juga merupakan indikator-indikator pembangunan 
berkelanjutan yang perlu dicapai oleh berbagai negara. Adapun indikator- 
indikator tersebut terangkum dalam 17 poin SDGs yaitu: 

1. Menghapus kemiskinan 

2. Mengakhiri kelaparan 

3. Kesehatan yang baik dan kesejahteraan 

4. Pendidikan berkualitas 

5. Kesetaraan gender 

6. Akses Air bersih dan sanitasi 

7. Energi bersih dan terjangkau 

8. Pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi 

9. Infrastruktur, Industri dan Inovasi 

10. Mengurangi ketimpangan 

11. Kota dan komunitas yang berkelanjutan 

12. Konsumsi dan Produksi yang bertanggungjawab 

13. Penanganan perubahan iklim 

14. Menjaga ekosistem laut 

15. Menjaga ekosistem darat 

16. Perdamaian, keadilan, dan kelembagaan yang kuat 

17. Kemitraan untuk mencapai tujuan 


Tujuan-tujuannya berbasis luas dan saling bergantung satu sama 
lain. Masing-masing dari 17 tujuan pembangunan berkelanjutan memiliki 
daftar target, yang diukur dengan indikator-indikator terkait. Implementasi 
tujuan perlu didasarkan pada kerangka kerja yang hati-hati serta 
menggabungkan perencanaan, penganggaran, kegiatan, pemantauan, dan 
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evaluasi.” 17 tujuan tersebut terbagi dalam tiga dimensi yaitu sosial, 
ekonomi, dan lingkungan. Setelah 17 tujuan SDGs beserta target dan 
indikatornya, deklarasi Selanjutnya dikenal dengan deklarasi 5 P atau lima 
kesepakatan yang kemudian dipergunakan sebagai landasan pemikiran 
pencapaian SDGs. Lima kesepakatan atau 5 P tersebut yaitu: 


1. 


People (rakyat/penduduk) 

Penduduk merupakan penentu untuk mengakhiri segala bentuk 
kemiskinan dan kelaparan dalam segala bentuk dan dimensi serta 
untuk memastikan bahwa semua manusia dapat memenuhi 
potensinya dalam martabat dan kesetaraan serta lingkungan yang 
sehat. 

Planet (bumi) 

Melindungi planet ini dari degradasi, termasuk konsumsi dan 
produksi berkelanjutan, pengelolaan sumber daya alam 
berkelanjutan dan mengambil tindakan untuk perubahan iklim 
sehingga dapat mendukung perubahan saat ini dan generasi 
mendatang. 

Prosperity (kemakmuran) 

Bertekad untuk memastikan bahwa semua manusia dapat 
menikmati kehidupan yang akur dan memuaskan serta memastikan 
bahwa kemajuan sosial, ekonomi, dan teknologi terjadi selaras 
dengan alam. 

Peace (perdamaian) 

Bertekad untuk menubuhkan masyarakat yang damai, adil, dan 
inklusif yang terbebas dari rasa takut dan kekerasan. Tidak akan ada 
pembangunan berkelanjutan tanpa perdamaian. Dan tidak ada 
perdamaian tanpa pembangunan berkelanjutan. 

Partnership (kemitraan) 

Bertekad untuk memobilisasi cara-cara yang diperlukan untuk 
mengimplementasikan agenda ini melalui kemitraan global yang 
direvitalisasi untuk pembangunan berkelanjutan. 


Berdasarkan semangat solidaritas global yang diperkuat, fokus 


khususnya pada kebutuhan yang paling miskin dan paling rentan serta 
dengan partisipasi semua negara, semua pemangku kepentingan, dan semua 
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orang. SDGs disusun dengan sangat komprehensif dan menunjukkan 
keinginan yang kuat untuk menyelesaikan masalah secara bersama. Lima P 
landasan SDGs diperkuat lagi dengan prinsip atau komitmen berikut:” 

1. Universal, yaitu penyelesaian yang komprehensif dan berpusat pada 
manusia, menekankan pada hak asasi manusia dalam 
penanggulangan kemiskinan, secara nyata menegaskan hak setiap 
orang miskin untuk keluar atau dikeluarkan dari perangkap 
kemiskinan, secara nyata menegaskan hak setiap orang miskin 
untuk keluar atau dikeluarkan dari perangkap kemiskinan. 

2. Zero Goals, yaitu komitmen untuk menuntaskan seluruh indikator 
di semua negara. 

3. Integration, yaitu terintegrasi pada semua dimensi yaitu sosial, 
ekonomi dan lingkungan. 

4. Inklusif, yaitu memperluas sumber pendanaan, tidak lagi tergantung 
pada anggaran pemerintah saja tetapi juga sumber dana swasta dan 
sumber-sumber lainnya. 

5. No ene left behind, yaitu melibatkan seluruh pemangku kepentingan 
tidak terkecuali dan memberi manfaat kepada semuanya tanpa 
terkecuali,terutama kelompok rentan. Pada prinsip ini, tidak ada 
boleh yang tertinggal, semua harus dihitung dan diperhitungkan. 


Keterkaitan dan sifat terpadu dari tujuan pembangunan 
berkelanjutan adalah sangat penting dalam memastikan bahwa tujuan 
agenda ini akan terwujud. Melalui komitmen bersama yang telah 
disepakati oleh berbagai negara dengan menerapkan prinsip-prinsip dalam 
mewujudkan SDGs. Indonesia sebagai negara yang juga menyepakati 
SDGs, harus serta berkomitmen pada prinsip-prinsip dalam pencapaian 
SDGs. 


B. Mitra Pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) 

Pada skema SDGs, partisipasi seluruh pemangku kepentingan 
merupakan prasyarat dasar bagi seluruh usaha pencapaiannya. Dengan 
semangat inklusif dan partisipatif nyata, SDGs mengidentifikasi empat 
kelompok besar potensi, kekuatan, dan sumber daya yang memadai untuk 
diintegrasikan dalam skema kemitraan menjadi kekuatan penentu atau 
tarcapainya seluruh agenda pada tahun 2030. Djonet santoso 
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mengemukakan dalam bukunya bahwa diperlukan empat mitra dalam 
mewujudkan SDGs yaitu, pemerintah dan parlemen, filantropi dan dunia 
usaha, organisasi masyarakat sipil dan media, serta akademisi dan pakar 
yang tidak terbebas dari pengelompokan ini.” 

Pemerintah merupakan aspek utama dalam mewujudkan SDGs serta 
yang bertanggung jawab pada komitmen mencapai pembangunan 
berkelanjutan. Pemerintah memiliki mandat untuk menentukan prioritas 
pembangunan nasional dalam perspektif jangka menengah dan jangka 
panjang serta mengalokasikan pendanaan masing-masing dalam 
mewujudkan SDGs.8 Pada tahapannya, diperlukan pemerintahan yang 
memiliki “tata kelola yang baik” sebagai prasyarat kemampuan dan 
kapasitas negara untuk berhasil merencanakan dan melaksanakan inisiatif 
pembangunan, untuk berpartisipasi dalam ekonomi global dan untuk 
mematuhi kewajiban yang berasal dari perjanjian dan konvensi 
internasional mengenai pembangunan berkelanjutan."! Selain peran khusus 
dari pemerintah pusat, mereka juga harus melibatkan pemerintah daerah. 

Pemerintah daerah berada dalam posisi unik untuk dapat 
memanfaatkan jaringan mitra dari seluruh komunitas untuk mewujudkan 
SDGs. Tidak mungkin melihat SDGs dapat dilaksanakan tanpa 
keterlibatan dari pemerintah daerah. Ada nilai yang pasti dalam forum 
formal dan informal untuk interaksi reguler antara berbagai tingkatan 
pemerintah. Pada konteks adopsi tujuan global, jelas bahwa pembangunan 
yang berhasil akan membutuhkan tata kelola multilevel dapat memberikan 
peluang berharga untuk koordinasi dan kerjasama. Dengan demikian, 
memperkuat kapasitas pemerintah daerah untuk bekerja secara efektif 
dengan mitra lokal lainnya seperti organisasi non-pemerintah (LSM), 
kelompok masyarakat sipil mitra sektor swasta cenderung membantu 
memastikan bahwa sumber daya digunakan dengan baik dalam 
mewujudkan SDGs.'? 
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Menurut PBB, terdapat suara kuat yang menuntut partisipasi 
masyarakat sipil dalam pemerintahan. Masyarakat sipil harus memainkan 
peran penting dalam mendorong advokasi dan media pengembangan 
kebijakan, mengidentifikasi hal-hal penting prioritas pembangunan, 
mengusulkan solusi praktis, dan peluang kebijakan serta mengkritik 
kebijakan yang tidak praktis atau bermasalah untuk SDGs. Masyarakat 
sipil telah diakui secara luas sebagai sektor yang berpengaruh positif pada 
negara. Karenanya masyarakat sipil dipandang sebagai mitra dalam 
mewujudkan SDGs." 

Bisnis adalah pendorong utama dari pembangunan sosial ekonomi 
dan dampak pada sumber daya sosial dan ekologis. Oleh karena itu, bisnis 
memiliki fungsi ganda: pertama, untuk memainkan perannya dalam 
mengatasi tantangan pembangunan global dan kedua, untuk menumbuhkan 
dan memanfaatkan peluang yang telah muncul dalam hal 
“penghijauan”ekonomi. Pada akhirnya, keterlibatan aktif bisnis adalah 
prasyarat untuk mencapai SDGs. Bisnis memiliki kemampuan untuk 
menciptakan pekerjaan yang berkelanjutan, produktif, dan layak, 
kemakmuran ekonomi, infrastruktur tangguh, dan inovasi yang 
menciptakan pertumbuhan." Bisnis memiliki tanggungjawab moral untuk 
memastikan bahwa pembangunan keberlanjutan merupakan agendanya. 
Bisnis dipandang sebagai mitra untuk mewujudkan SDGs dan menciptakan 
dunia yang layak secara ekonomi, inklusif dan berkelanjutan." 

Filantropi adalah kelompok-kelompok sosial masyarakat yang 
bertujuan untuk pembangunan sosial dan keadilan sosial. Filantropi 
merupakan bentuk kedermawanan sosial yang dimaksudkan untuk 
menjembatani jurang antara kelompok masyarakat kaya dengan kelompok 
masyarakat miskin.85.Orientasi filantropi biasanya berupa kegiatan 
pengumpulan sumber daya untuk kegiatan-kegiatan yang mengarah kepada 
perubahan sosial. Filantropi biasanya berbentuk yayasan dan bersifat 
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nirlaba.8' Filantropi dapat menjadi sumber pendanaan yang berguna untuk 
mendukung SDGs. Meskipun filantropi hanya berkontribusi sekitar 5Y9 
dari bantuan pembangunan resmi, tapi memiliki dampak penting pada 
sektor-sektor utama. Filantropi juga dapat memacu inovasi dalam 
pemberian layanan dan membantu membangun negara bersama dengan 
mitra lainnya. 

Pada tingkat yang luas, komunitas akademik juga penting untuk 
berkontribusi pada SDGs melalui pelatihan, pengembangan keterampilan, 
penelitian, pengembangan dan inovasi. Fungsi pendidikan sangat penting 
untuk membangun sumber daya manusia, keterampilan, dan keahlian yang 
dibutuhkan untuk mengimplementasikan SDGs. Perlu banyak lembaga 
penelitian melakukan fungsi kritis untuk mendukung langkah suatu negara 
menuju SDGs. Melalui fungsi penelitian, komunitas ilmiah dan akademik 
dapat menghubungkan kelompok lain di masyarakat, seperti pemerintah 
sebagai pembuat keputusan maupun dengan masyarakat (sipil dan bisnis). 
Peran akademik sangat membantu meningkatkan kesadaran dan 
menginformasikan aganda kebijakan pemerintah dalam mewujudkan 
SDGs. 


C. Potret Sustainable Development Goals (SDGs) di Indonesia 

Indonesia sebagai salah satu negara yang telah menyepakati SDGs 
berupaya melakukan langkah-langkah strategis. Sejumlah langkah-langkah 
yang telah diupayakan oleh pemerintah antara lain, melakukan pemetaan 
antara target dan indikator SDGs dengan tujuan pembangunan nasional , 
mempersiapkan rencana agenda nasional dan daerah sebagai implementasi 
SDGs di Indonesia.” Selain itu juga menyusun peraturan presiden terkait 
dengan pelaksanaan tujuan pembangunan berkelanjutan, melakukan 
pemetaan antara tujuan dan target SDGs dengan prioritas pembangunan 
nasional, melakukan pemetaan ketersediaan data dan indikator SDGs pada 
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setiap target dan tujuan termasuk indikator proksi, melakukan penyusunan 
definisi operasional untuk setiap indikator SDGs.” 

Badan Perencanaan dan Pembangunan Nasional (BAPPENAS) juga 
telah mempetakan tujuan SDGs ke dalam 4 pilar yaitu pilar pembangunan 
sosial, pilar pembangunan ekonomi, pilar pembangunan lingkungan hidup, 
dan pilar tata kelola/governance. Secara garis besar dari 17 tujuan SDGs 
beberapa poin yang berkaitan dengan sosial ekonomi berdasarkan 
pemetaan dari BAPPENAS yaitu tujuan SDGs pertama hingga tujuan 
SDGs kedua belas.” 

Komitmen Indonesia untuk melaksanakan Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (TPB/SDGs) secara inklusif, sistematis, dan transparan telah 
diwujudkan dengan dikeluarkannya Peraturan Presiden Republik Indonesia 
Nomor 59 Tahun 2017 Tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan. Sebagai amanah dari Perpres tersebut, 
Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala Bappenas Nomor 7 
Tahun 2018 Tentang Koordinasi, Perencanaan, Pemantauan, Evaluasi, dan 
Pelaporan Pelaksanaan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan. Sebagai 
bentuk nyata dari komitmen Indonesia dalam melaksanakan TPB ditingkat 
nasional telah disusun Rencana Aksi Nasional (RAN) TPB/SDGs.” SDGs 
telah diutamakan ke dalam rencana pembangunan nasional. 17 tujuan dari 
SDGs telah dipetakan ke visi nasional serta ke dalam RPJMN 2015-2019, 
diikuti oleh publikasi Rencana Aksi Nasional SDGs pada tahun 2018, 
rencana Aksi Regional SDGs dan peta jalan SDGs 2017-2030.” 

Secara global, SDGs memiliki 17 tujuan, 169 target, 241 indikator, 
namun dengan penyesuaian-penyesuaian, melalui Perpres nomor 59Tahun 
2017 SDGs/TPB di Indonesia ditetapkan sebanyak 17 Goals dengan 94 
target/sasaran global dan 319 indikator sasaran nasional. Indikator- 
indikator SDGs/TPB Indonesia dibagi dalam tiga kategori. Kategori 
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pertama adalah indikator yang sesuai dengan indikator global, indikator 
kedua merupakan indikator nasional sebagai proksi indikator global, dan 
indikator ketiga yaitu indikator global yang belum didefinisikan dan akan 
dikembangkan.” 

Untuk menjamin implementasi SDGs berjalan dengan baik, 
pemerintah telah membentuk Sekretariat Nasional Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (SDGs). Sekretariat — Nasional SDGs bertugas 
mengkordinasikan berbagai kegiatan terkait pelaksanaan SDGs di 
Indonesia. Sejumlah pemangku kepentingan yang mencakup 
kementrian/lembaga, BPS, akademisi, pakar, organisasi masyarakat sipil, 
filantropi dan bisnis telah dilibatkan dalam berbagai proses persiapan 
pelaksanaan SDGs di Indonesia.” 


D. Relevansi SDGs dengan Magasid al-Shari 'ah 

Kehadiran SDGs sebagai tujuan pembangunan yang juga diterapkan 
oleh negara-negara Muslim termasuk Indonesia diperlukan kajian secara 
mendalam. Mengingat tujuan pembangunan yang seharusnya dilakukan 
oleh negara-negara Muslim harus berasaskan nilai-nilai Islam dan sesuai 
Magasid al-Shari'ah?' Pandangan klasik dan modern dari Maggsid al- 
Shan 'ah adalah multidimensional. Ini memiliki ruang lingkup yang lebih 
besar yang bertujuan untuk kesejahteraan masyarakat menjadi lebih baik. 
Standar hidup berdampak pada kepatuhan terhadap ajaran agama dan ritual 
kegiatan berbasis iman.” 

Magasid al-Shan 'ah dibangun atas sebuah asumsi dasar bahwa 
syariat yang telah Allah Sang Pembuat Syariat tetapkan melalui sumber- 
sumber utama ontologi Islam, yakni Al-Gur'an dan Sunnah, dibangun atas 
pencapaian kemaslahatan, bukan hanya bagi individual melainkan juga 
sosial. Maka dari itu, sumber-sumber turunan dibawah sumber utama 
ontologi Islam tersebut juga harus merujuk pada pencapaian Magasid al- 
Shan 'ah individu dan masyarakat secara luas, bukan hanya menggunakan 


”'Djonet Santoso, Administrasi Publik...., 39-40. 

“Badan Pusat Statistik, Potret Awal Tujuan Pembangunan ..., 3. 

”M. Umar Chapra, The Islamic Vision of Development in the Light of the Magashid 
al-Syariah (Jeddah, Kingdom of Saudi Arabia: Islamic Researchand Training Institute, Islamic 
Development Bank, 2008). 

“Sana Ullah and Adiga Kausar Kiani, “Magashid al-Syariah Based Socio Economic 
Development Index (SCECDI): The Case Of Some Selected Islamic Economies”, Journal of 
Emerging Economies and Islamic Research, Vol. 5 (3) (2017), 34. 
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pendekatan figh klasik. Terkait dengan itu, argumen Ebrahim bahwa 
pembangunan ekonomi dan sosial dewasa ini perlu mengikuti ijtihad yang 
dinamis berlandaskan pada Magasid al-Shari 'ah, bukan hanya sekadar figh 
klasik adalah sangat relevan. Selain dapat sesuai dengan tujuan syariah, hal 
ini juga mendorong terciptanya iklim pembangunan yang inovatif dan 
dinamis.” 

Selain itu, maslahah sebagai pokok dalam Magasid al-Shari 'ah dan 
urgensinya dalam tujuan suatu pembangunan. Tujuan tersebut kemudian 
oleh Najmuddin al-Tufi digeneralisasi dengan sebuah kata yang mencakup 
banyak dimensi, yakni maslahah. Al-Tufi mendefinisikan maslahah sebagai 
suatu hal yang luas, mencakup segala kepentingan yang dimiliki oleh sosial 
(social interest). Shihaddin al Garafi dalam Al-Dhakeerah mendefinisikan 
maslahah sebagai Magasid al-Shan 'ah tidaklah tercapai tanpa pemenuhan 
hal tersebut.!0 

Berdasarkan pemikiran Tarig Ramadahan, terdapat tiga kriteria 
prasyarat dalam menentukan maslahah, yaitu: (1) hagigiyyah, bersifat 
otentik, dan definitif, bukan spekulatif, (2) kulliyyah, bersifat umum, 
dalam artian tidak hanya mengakomodir kepentingan seseorang atau 
kelompok tertentu, (3) tidak bertentangan dengan teks yang bersifat 
gat'i'" Jika 17 point SDGs dipahami secara mendalam, maka teori 
maslahah Ramadan dengan tiga prasyaratnya, SDGs dapat dikategorikan 
sebagai maslahah dalam cakupan global. 

Apabila merujuk pada konsep Magasid al-Shari 'ah yang dibangun 
oleh Ibn Gayyim, tidak diragukan lagi selama tidak bertentangan syariat 
Islam, maka SDGs merupakan bagian dari Magasid al-Shan 'ah itu sendiri. 
Demikian pula dengan asy-Syatibi jika telah mencakup kepentingan 
daruriyah dan hajiyat, maka SDGs merupakan bagian dari Magasid al- 
Shan 'ah. Hal tersebut telah dikemukakan berdasarkan riset dari PUSKAS 
BAZNAS bahwa terdapat relevansi Magasid al-Shari 'ah dengan SDGs 
yaitu 53Y6 terkait aspek dharuriyah dan 47 Y4 aspek hajiah.!? 


”M.S Ebrahim, Institutional Status and The Underdevelopment of The Muslim 
World: A Juridicio-Philosophical Critigue, Working Paper Durham University School, 
England (2016). 

100Jasser Auda, Magashid Al-Syariah: An Introduction Guide (London-Washington: 
International Institute of Islamic Thought, 2008). 

'01Tarig Ramadhan, Radical Reform: IslamicEthics and Liberation (Oxford: Oxford 
University Press, 2008), 41. 

102Tim riset dan Kajian Pusat Kajian Strategis Badan Amil Zakat Nasional (Puskas 
BASNAZ), Sebuah Kajian Zakat on SDGs (Jakarta: Puskas BASNAZ, 2017), 46-47. 
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Berikut ini 17 poin The Global Goals dalam perspektif Magasid al- 


Shari 'ah 08 


Tabel 3.1 Relevansi Magasid al-Shari 'ah dengan SDGs 


Klasifikasi Magasid 
al-Shari 'ah 


Poin SDGs 


1, Hifz al-Din 


(16) Perdamaian, keadilan, dan kelembagaan 
yang kuat 


2, Hifz al-Nats 


(3) Kesehatan yang baik dan kesejahteraan 
(5) Kesetaraan gender 
(Jl) Kota dan komunitas yang berkelanjutan 


3. Hifz al-Agl 


(4) Pendidikan berkualitas 


4. Hit al-NasI 


(17) Kemitraan untuk mencapai tujuan 
(6) Akses Air bersih dan sanitasi 

(J3) Penanganan perubahan iklim 

(14) Menjaga ekosistem laut 

(15) Menjaga ekosistem darat 


Sa Hi al-Mal 


(J) Menghapus kemiskinan 

(2) Mengakhiri kelaparan 

(7) Energi bersih dan terjangkau 

(8) Pekerjaan layak dan pertumbuhan 
ekonomi 

(9) Infrastruktur, Industri dan Inovasi 

(J0) Mengurangi ketimpangan 

(12)Konsumsi dan Produksi yang 
bertanggungjawab 


Tujuan-tujuan tersebut menjadi perhatian besar bagi konsep dalam 
tatanan Islam, khususnya dalam perspektif Magasid al-Shar 'ah. Secara 
umum, semua 17 poin SDGs telah sejalan dengan tujuan dari Magasid al- 
Shan 'ah. Namun, jika ditelaah lebih lanjut, prioritas SDGs yaitu 
kemiskinan, kelaparan, kesehatan dan pendidikan memiliki keterkaitan 
yang sangat signifikan dengan aspek pokok Magasid al-Shari 'ah, yaitu: 

a. Kesehatan bagian dari hifz al-nafs 


103Moh. Farid Fad, “Kontekstualisasi Magashid al-Syari'ah Dalam Sustainable 
Development Goals”, Jurnal Igtishad, Vol. 6, No. 22019), 149-151. 
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Memelihara jiwa tidak hanya tercermin dari dilarangnya membunuh 
dalam Islam, namun juga tercermin dari menjaga kehidupan yang sedang 
berlangsung. Jika disederhanakan dalam satu kata yang paling relevan 
untuk mewakili hal tersebut, maka kesehatan adalah hal utama yang sangat 
menentukan keberlangsungan hidup secara umum, karena dengannya bayi 
akan akan selamat dan manusia dapat melangsungkan kehidupan yang 
lebih lama.'94 Perlindungan jiwa diarahkan pada realisasi kesehatan yang 
baik dan kesejahteraan umum. Kesehatan yang baik terkait dengan 
kesehatan fisik, sedangkan kesejahteraan terkait dengan kesehatan psikis. 
Dalam Islam, kesehatan harus difungsikan semaksimal mungkin agar dapat 
melakukan aktifitas-aktifitas yang produktif dan bermanfaat.” 

b. Pendidikan bagian dari hifz al-agl 

Yusuf Gardawy berpendapat bahwa menjaga eksistensi akal di 
dalam Islam bisa dilakukan dengan beberapa cara seperti mewajibkan 
seseorang untuk mencari ilmu. Adanya tuntunan untuk mencari ilmu sejak 
lahir sampai dengan meninggal, memberikan hukum fardhu kifayah untuk 
terus mencari ilmu. Mendukung peran akal, maka akan memberikan 
pengetahuan baru sehingga bisa mendatangkan keyakinan serta menolak 
prasangka, menolak taklid terhadap leluhur, orang-orang besar, dan 
masyarakat awam, serta mengajak untuk merenungi ciptaan langit, bumi 
dan segala hal ciptaan Tuhan.'”S Berdasarkan hal tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan yang merupakan tujuan SDGs adalah 
bagian dari pemeliharaan akal itu sendiri. 

c. Kelaparan bagian dari hi al-nas/ 

Keturunan merupakan aspek penting yang perlu dipelihara. Dalam 
Islam agar keturunan terpelihara, selain disyariatkan untuk menikah, maka 
juga diperlukan keberlangsungan hidup yang baik bagi keturunan masing- 
masing. Salah satunya ialah tidak membiarkan anak-anak kelaparan dan 
kekurangan gizi sehingga dapat bertahan hidup yang lebih lama. 
Permasalahan kelaparan telah menjadi tanggung jawab bersama bagi 
sesama umat muslim. Sehingga tidak dapat terelakkan bahwa tujuan SDGs 


'frwan Habibi Hasibuan, “Konsep Pembangunan Manusia Berdasarkan Magashid 
al-Syari'ah”, Jurnal Ilmu Ekonomi Syariah, vol. 1 (1) (2019), 30. 

10!Mohamad Anang Firdaus, “Magashid Al-Syariah: Kajian Maslahah Pendidikan 
dalam Konteks UN Sustainable Development Goals”, Journal Of Research and Thought Of 
Islamic Education, Vol. 1, No. 1 (2018), 75. 

106Yusuf Al-Gardawy, Figh Magashid al-Syari 'ah, Moderasi Islam Antara Aliran 
Tekstual dan Aliran Liberal (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2007), 40. 
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untuk mengatasi kelaparan adalah bagian daripada tujuan Islam yaitu 
dalam menjaga hif al-nasl. 
d. Kemiskinan bagian dari hi al-mal 

Kewajiban bagi setiap orang untuk bekerja dan berusaha merupakan 
sebuah upaya agar tidak termasuk golongan yang miskin dan mampu 
memenuhi kebutuhannya. Sebaliknya apabila setiap muslim yang memiliki 
jumlah harta yang lebih wajib membantu orang miskin agar dapat 
membantu orang lain keluar dari jurang kemiskinan dan meningkatkan 
taraf hidup masing-masing. Upaya-upaya tersebut bagian dari 
pemeliharaan harta agar dapat hidup sejahtera.!” 

Secara spesifik tidak terdapat point prioritas SDGs yang 
menguraikan dalam konteks hifz al-din, tapi pada dasarnya keempat poin 
diatas juga merupakan bagian dari pemeliharaan agama. Islam menuntut 
agar setiap orang menuntut ilmu agar tidak terjerat dalam ruang 
kebodohan, memperhatikan kesehatan agar dapat beribadah dengan 
sempurna, menjaga keluarga agar tidak kelaparan, serta bekerja untuk 
kebutuhan hidup agar terhindar dari jurang kemiskinan. Khususnya jika 
ditelaah masing-masing indikator atau komponennya sebagaimana berikut: 


Tabel 3.2 Indikator Prioritas SDGs 


No. Prioritas SDGs Indikator 


e Mengakhiri segala bentuk kemiskinan 

e Menerapkan sistem dan upaya 
perlindungan sosial 

e Memiliki hak yang sama terhadap 
sumber saya ekonomi 

e Membangun ketahanan masyarakat 
miskin 


Tanpa 
Kemiskinan 


e Menghilangkan kelaparan 
e Menjamin akses makanan bagi 


masyarakat 
2 Tape Kelaparan e Mencapai ketahanan pangan dan gizi 
baik 
e Meningkatkan pertanian berkelanjutan 
3 Kehidupan Sehat e Menjamin Kehidupan yang Sehat 
$ dan Sejahtera e Meningkatkan Keshjahteraan 


17Sukma Indra, “Economic Empowerment...., 55. 
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Masyarakat 


layanan kesehatan 


kesehatan 


e Menjamin Akses universal terhadap 


e Menunrunkan Angka kematian 
e Memperkuat kapasitas 


layanan 


Pendidikan 
Berkualitas 


Pendidikan yang Merata 


Fasilitas Pendidikan 


Menjamin Pendidikan yang Inklusif 


Meningkatkan Kesempatan Belajar 
Menjamin Akses terhadap Pendidikan 
Membangun dan Meningkatkan 


Sumber: Kementrian Perencanaan Pembangunan Nasional/BAPPENAS, 


2017. 
Tabel 3.3 Indikator Magasid al-Shari 'ah 
No. Dimensi Indikator Sumber 
e Kegiatan ekonomi produktif 
Nan ea , Nurzaman 
e Distribusi konsumtif (2019) 
1. Hi al-Mal e Bantuan Wirausaha S3 
Pend RA Kasri 
e Pen apaan (2015) 
e Daya beli 
e Fasilitas layanan sosial RA Kasri 
e Pemenuhan Kebutuhan pokok (2015), 
2. Hitz al-Nats e Mitigasi bencana alam Mohamed 
etal 
(2008), 
e Fasilitas pendidikan : 
Haa Nizam 
e Penelitian 2017 
3. Hi al-Agi e Publikasi ( , 
Pelatihan Hartono 
Na (2017) 
e Pengembangan SDM 
e Bantuan Kesehatan masyarakat Nurzaman 
4. ig al-NasI e Layanan fasilitas kesehatan (2019), 
| | e Akses keperawatan kesehatan Chapra 
(2008) 
5 Hif al-Din e Ketersediaan fasilitas keagamaan Nizam 
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e Pengentasan kemiskinan dan 
pemenuhan kebutuhan 
e Pendidikan yang berkualitas 
e Kesehatan yang baik 


(2017), 
Chapra 
(2008) 


Sumber: Data yang diolah, 2020. 


Sebagian besar konsep dan target pembangunan berkelanjutan 
yang ditetapkan oleh PBB adalah dengan mengikuti tumbuk syariah, 
khususnya tujuan SDGs terkait kemiskinan, kelaparan, kesehatan, dan 
pendidikan. Maka dapat dikatakan bahwa sesungguhnya indikator- 
indikator yang terangkum dalam dimensi Magasid al-Shan 'ah memiliki 
korelasi atau terintegrasi pada konsep SDGs tersebut, sebagaimana 


berikut: 


Tabel 3.4 Integrasi Magasid al-Shari 'ah pada Prioritas SDGs 


n 2 Priorit 
Konsep | Dimensi Aa Pa, Sumber 
e Kegiatan 
ekonomi 
produktif N 
aan Kan urzaman 
Hit al- 3 Ha Pengentasan (2019), 
Mal Gaara kemiskinan RA Kasri 
Wirausaha Sun 
e Pendapatan 
Magasid . Daya beli 
N 3 e Fasilitas layanan RA Kasri 
: sosial Pengurangan 
Shan'ah Hik al- e Pemenuhan - k : ak d 
angka 
Nafs Kebutuhan pokok - DAN 
e Mitigasi bencana en sa. 
DA (2008) 
e Fasilitas Ni 
Saba pendidikan Pendidikan 2017, 
Sa / e Penelitian yang H 2 
e Publikasi berkualitas (2017) 
e Pelatihan 
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e Pengembangan 
SDM 


Hitz al- 
Nasi 


e Bantuan 
Kesehatan 
masyarakat 

e Layanan fasilitas 

kesehatan 
e Akses 

keperawatan 
kesehatan 


Kehidupan 
sehat dan 
sejahtera 


Nurzaman 
(2019), 
Chapra 
(2008) 


Hitz al- 


e Ketersediaan 
fasilitas 
keagamaan 
e Pengentasan 
kemiskinan dan 
pemenuhan 
kebutuhan 
e Pendidikan yang 
berkualitas 
e Kesehatan yang 
baik 


Aspek 
Prioritas 
SDGs 


Nizam 
(2017), 
Chapra 
(2008) 
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BAB IV 


PENGHIMPUNAN DAN 
PENYALURAN ZAKAT 
DI INDONESIA 


akat merupakan pranata keagamaan yang bertujuan untuk 

meningkatkan keadilan dan kesejahteraan masyarakat. Untuk 

mewujudkannya, zakat harus dikelola secara melembaga 
sesuai dengan syariat Islam. Pengelolaan zakat melalui lembaga akan 
berdampak positif terhadap penerimaan dan penyaluran zakat.! 
Pengelolaan zakat melalui Lembaga zakat dapat mengidentifikasi dan 
menilai kebutuhan yang menerima zakat.? Selain itu menanamkan sikap 
positif dalam menunaikan zakat? serta sistem zakat suatu negara akan 
terorganisir dengan baik.” 

Berdasarkan Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 tentang 
pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengkordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan 
zakat. Aspek utama dalam pengelolaan zakat adalah penghimpunan dan 
penyaluran zakat. Konstruk Magasid al-Shan 'ah dan pencapaian SDGs 
dapat tergambar dari penghimpunan dan penyaluran zakat. Semakin besar 
penghimpunan zakat, maka realisasi konsep Magasid al-Shan 'ah dan 
pencapaian terhadap SDGs juga akan maksimal. 


'Zainal Alim Adiwijaya & Edy Supriyanto, “Good Governance of Zakat Institutions: 
A Literature Review”, Journal of Southwest Jiaotong Univerity, Vol 44 (2) (2020), 2. 

?Muhammad Bashir Owolabi Yusuf and Alias Mat Derus, “Measurement Model of 
Corporate zakat collection in Malaysia: A Test of Difflussion of Innovation Theory”, 
Humanomics, Vol 29, Issues 1 (2013), 62. 

3Ram Al Jaffri Saad, Abubakar Umar Farouk and Dzarfan Abdul Kadir, “Business 
Zakat Compliance behavorial Intention in a developing country”, Journal of Islamic 
Accounting and Business, Vol 11, No. 2 (2020), 525. 

4Avazbek Ganiyev, “Institution of Zakat in Colonial Malaysia”, The Light of Islam, 
Issues 1 (2020), 8. 
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A. Penghimpunan Dana Lembaga Zakat di Indonesia 

Kewajiban zakat dari harta yang dimiliki adalah hal penting bagi 
umat muslim. Kesadaran masyarakat dalam berzakat akan berpengaruh 
terhadap tren peningkatan penghimpunan zakat. Berikut penghimpunan 
zakat dari delapan lembaga zakat nasional di Indonesia pada tahun 2016- 
2019. 


Tabel 4.1 Penghimpunan Dana Lembaga Zakat di Indonesia 2016-2019 


Lembaga Penghimpunan Zakat 
Ne, Zakat Tani Nominal (Rp) Presentase 

2016 111,690,914,428 1596 
2017 153,542,103,405 2044 
Il. | BAZNAS 2018 206,374,175,575 27 
2019 296,234,308,349 3946 
Jumlah | 767,841,501,757.00 20Y6 
» | LAZ Rumah | 2016 219,400,676,123.00 2304 
Zakat 2017 226,362,254,448.00 24Y6 
2018 232,192,748,384.00 25 
2019 265,357,973,879.00 2844 
Jumlah 943,313,652,834.00 25Y4 
Hi 2016 272,230,205,683.00 25 
2017 258,108,233,503.00 2246 
3 Dompet 2018 271,117,794,574.00 24 
i Dhuafa Nda Pn Bni 2 
Republika: 1212019 323,400,475,631.00 296 
Jumlah | 1,124,856,709,391.00 3044 
2016 62,550,073,983.00 2314 
LAZ Inisiatif | 2017 60,570,599,886.00 2196 
4. Zakat 2018 78,853,112,381.00 296 
Indonesia 2019 79,329,088,770.00 27 
Jumlah 281,302,875,020.00 BY 
2016 68,129,767,324.00 226 
LAZ 2017 71,564,722,763.00 2346 
5. Yayasan 2018 79,021,737,399.00 25 
Mandiri 2019 97,356,269,758.00 3146 
Jumlah 316,072,497,244.00 946 
6. LAZ 2016 21,964,646,544.00 2016 
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Yayasan 2017 26,525,206,235.00 24Y9 

Panti Yatim 2018 29,493,596,989.00 26Yo 
Indonesia 2019 34,547,208,435.00 3149 

Jumlah 112,530,658,203.00 3Yo 

2016 32,771,370,911.00 22Y9 

LAZ 2017 45,903,711,010.00 3146 

F Baitulmaal 2018 29,007,157,044.00 1945 
Muamalat 2019 42,517,597,691.00 28Yo 

Jumlah 150,199,836,656.00 49 

2016 14,679,080,269.00 30Y6 

Het 2017 12,460,415,834.00 2549 

8. Lali 2018 11,080,715,085.00 221 
Mizan 2 YOU IM O23 2 
Amanah 2019 11,530,089,506.00 23Yo 

Jumlah 49,750,300,694.00 1Y9 
Total Penghimpunan Zakat 3,745,868,031,799 10044 

Sumber: Data yang diolah, 2020. 
Penghimpunan dana zakat pada tabel merupakan 


penghimpunan dana lembaga zakat nasional pada tahun 2016 hingga tahun 
2019. Dalam kurun waktu empat tahun tersebut jumlah dana zakat yang 
terhimpun dari delapan lembaga zakat ialah Rp. 3,745,868,031,799,00. 
Penghimpunan dana zakat setiap lembaga zakat memiliki grafik yang 
berbeda-beda, yaitu meningkat, menurun, dan fluktuatif. Adapun Grafik 
penghimpunan dana lembaga zakat 2016-2019 lebih jelasnya sebagaimana 


berikut. 
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Gambar 4.1 Grafik Penghimpunan Dana Lembaga Zakat 
di Indonesia 2016-2019 


Sumber: Data yang diolah, 2020. 


Penghimpunan dana zakat berdasarkan gambar 4.1 adalah grafik 
penghimpunan dana zakat dala kurun waktu empat tahun yaitu 2016-2019. 
Lembaga zakat yang penghimpunan dananya menunjukkan tren 
peningkatan setiap tahunnya adalah BAZNAS, LAZ Rumah Zakat, LAZ 
Yayasan Mandiri, dan LAZ Yayasan Panti Yatim Indonesia. Sedangkan 
LAZ Dompet Dhuafa, LAZ Inisiatif Zakat Indonesia, LAZ Baitulmaal 
Muamalat, dan LAZ Yayasan Mizan Amanah merupakan lembaga zakat 
yang penghimpunan dananya fluktuatif yaitu tren penghimpunannya naik 
turun setiap tahunnya. Adapun penghimpunan zakat pada setiap lembaga 
zakat secara akumulatif dalam empat tahun terakhir sebagai berikut: 
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Gambar 4.2 Perbandingan Penghimpunan Dana Lembaga Zakat 
di Indonesia 2016-2019 


3546 
3046 
25X 
2046 


154 
1046 
596 
0Yc 
BAZNAS RZ DD IZI YM PYI BMM MIZAN 


Sumber: Data yang diolah, 2020. 


Berdasarkan gambar 4.2 penghimpunan dana zakat dalam kurun 
waktu tahun 2016-2019 menunjukkan bahwa penghimpunan dana terbesar 
adalah LAZ Dompet Dhuafa, proporsinya mencapai 30 Yo dari total dana 
keseluruhan. Proporsi terbesar kedua adalah LAZ Rumah Zakat yaitu 
sebesar 25 Yo dari total dana. Proporsi terbesar ketiga ialah BAZNAS yang 
mencapai 20”6. Selanjutnya, secara berurutan oleh LAZ Yayasan Mandiri 
sebesar 96, LAZ Inisiatif Zakat Indonesia sebesar 899, LAZ Baitulmaal 
Muamalat sebesar 4Y6, dan LAZ Yayasan Panti Yatim Indonesia sebesar 
3Yo. Adapun LAZ Mizan Amanah merupakan lembaga zakat dengan 
proporsi penghimpunan dananya paling rendah yaitu 1” dari total dana. 

Perbedaan grafik peningkatan lembaga zakat dan tidak seimbangnya 
persentase jumlah dana yang terhimpun menandakan bahwa metode 
penghimpunan zakat yang digunakan masing-masing lembaga memiliki 
perbedaan. Lembaga zakat yang tren penghimpunannya meningkat dan 
persentase jumlah dana yang terhimpun besar, maka mempertahankan 
konsep penghimpunan zakat serta menambah inovasi. Lembaga zakat yang 
tren penghimpunan dananya fluktuatif atau cenderung menurun dan 
persentase jumlah dana yang terhimpun masih rendah, maka perlu 
menemukan konsep yang efektif dan meningkatkan inovasi penghimpunan 
zakat. 
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Penghimpunan zakat merupakan aspek yang utama diperhatikan 
oleh lembaga zakat karena akan berdampak pada penyaluran zakat, 
program lembaga dan alokasi anggaran terhadap kebutuhan mustahik. 
Good governance atau tata kelola lembaga dengan baik dinilai berpengaruh 
terhadap pengumpulan zakat. Faktor yang relevan agar orang membayar 
zakat sehingga berimplikasi pada peningkatan penghimpunan zakat yaitu 
kualitas layanan, kedekatan, dan tingkat pemahaman zakat. Lembaga zakat 
harus sesuai dengan prinsip Islam yaitu transparansi, kredibilitas, 
integritas, reliabilitas, dan jaringan yang luas karena merupakan syarat 
yang diperlukan untuk keberhasilan menghimpun dana zakat. 

Kepercayaan memainkan pilar penting dalam menghimpun zakat, 
maka hendaknya lembaga zakat meningkatkan kepercayaan muzakki. 
Kepercayaan pembayaran zakat dapat meningkatkan jumlah penghimpunan 
zakat. Maka lembaga zakat perlu pengelolaan dana yang transparansi, 
pengungkapan informasi pengelolaan zakat kepada publik.8 Cara terbaik 
dalam menghimpun zakat yaitu adanya kepercayaan terhadap lembaga 
zakat, melalui audit independen, situs akses zakat secara terbuka dan rating 
kinerja lembaga zakat.” Lembaga zakat juga perlu memastikan penggunaan 
instrumen keuangan digital untuk menghimpun zakat." 

Pengelolaan zakat sangat tergantung terhadap penghimpunan zakat, 
khususnya dalam pendistribusian dan pendayagunaan zakat. Semakin 
meningkat penghimpunan zakat, maka semakin berimplikasi positif 
terhadap penyalurannya. Jika penyaluran zakat meningkat, maka realisasi 
program yang mengarah terhadap pencapaian SDGs juga akan terwujud 
serta semakin besar pula implementasinya terhadap konsep Magasid al- 
Shan 'ah . 


'Yosra Ben Said, Nejia Zaouali, and Fatma Hakim, “Determinants of Zakat 
Payment to Zakat Institution: The Case of Tunisia”, International Journal Of Zakat (2020), 
48-49. 

SMuhamad Ridwan AB Aziz, Nur Agilah Hazirah, and ' Mohd Amin, “Trust 
Towards Zakat Institutions ' Among Muslim Business Owners”, Jurnal Ekonomi dan 
Keuangan Islam, Vol 6, No 1, (2020), 7. 

"Musa Yusus Owoyemi, “Zakat Management: The Crisis of Confidence in Zakat 
Agencies and Legality of Giving Zakat Directly to the Poor”, Journal of Islamic Accounting 
and Business Research, Vol 11, No 2 (2020), 509. 

$M.A Rachman and AN Salam, “The Reinforcement of Zakat Management Throught 
Financial Technology System”, International Journal of Zakat, Vol 3 (1), (2018), 57-69. 


64 Magasid al-Shari'ah dalam Kajian Zakat dan SDGs di Indponesia 


B. Penyaluran Lembaga Zakat di Indonesia 

Perkembangan zakat di Indonesia berubah secara dinamis dari 
waktu ke waktu, khususnya dari segi pendistribusian dananya. Penyaluran 
zakat dilakukan berdasarkan skala prioritas dengan memperhatikan prinsip 
pemerataan, keadilan dan kewilayahan. Berikut penghimpunan zakat dari 
delapan lembaga zakat nasional di Indonesia pada tahun 2016-2019. 


Tabel 4.2 Penyaluran Dana Lembaga Zakat di Indonesia 2016-2019 


Penyaluran Zakat 
Ne en Pe Sa Nominal (Rp) Presentase 
2016 80,252,586,454 1196 
2017 131,168,225,347 1846 
1. BAZNAS 2018 235,664,651,030 33Y6 
2019 270,716,950,765 38Y6 
Jumlah 717,802,413,596 22Y4 
2016 200,008,000,000 22 
2017 213,414,000,000 25 
2. | Rumah Zakat 2018 209,464,000,000 24Y4 
2019 250,043,000,000 29Y6 
Jumlah 872,929,000,000 27Y4 
2016 210,013,000,000 26Y4 
LAZ Dompet | 2017 205,394,000,000 25Y6 
3. Dhuafa 2018 190,831,000,000 23 
210,552,000,000 26Y6 
Jumlah 816,790,000,000 25Y6 
2016 32,637,792,890 1346 
2017 55,453,648,637 21Y6 
4. | AZ Inisiatif | 2018 75,455,582,788 294, 
Zakat Indonesia 5019 
95,349,044,926 37Y6 
Jumlah | 258,896,069,241 9Yo 
2016 54,164,987,377 21Y6 
5 LAZ Yayasan 2017 55,818,839,969 22Y9 
Mandiri 2018 60,927,654,629 24Y6 
2019 86,780,330,742 34Y6 
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Jumlah 257,691,812,717 846 
2016 20,815,335,640 20Y6 
DAR Yayasan M2 e0t 26,138,527,537 256 
6. Panti Yatim 2018 26,421,917,727 25Y4 
Indonesia 2019 32,171,398,214 3046 
Jumlah | 105,547,179,118 39 
2016 26,366,281,438 156 
2017 0 
Dani 35,336,827,062 2044 
7. Ktunmalat 2018 49,945,643,679 284 
2019 66,441,018,949 37Y 
178,089,771,128 5 
2016 10,382,130,908 26Y 
2017 9 
an si 6,806,138,102 1746 
8. EA 9,971,097,779 259 
2019 12,516,970,484 3216 
Jumlah 39,676,337,273 196 
Total Penyaluran Zakat 3,247,422,583,073 100” 


Sumber: Data yang diolah, 2020. 


Penyaluran dana zakat pada tabel 4.2 merupakan penyaluran dana 
lembaga zakat nasional pada tahun 2016 hingga tahun 2019. Dalam kurun 
waktu empat tahun tersebut jumlah dana zakat yang tersalurkan dari 
delapan lembaga zakat ialah Rp. 3,247,422,583,073,00. Penyaluran dana 
zakat setiap lembaga zakat memiliki grafik yang berbeda-beda, ada yang 
grafiknya meningkat, menurun,dan fluktuatif. Adapun Grafik 
perkembangan penyaluran dana lembaga zakat sejak tahun 2016-2019 
yaitu: 


Gambar 4.3 Grafik Penyaluran Dana Lembaga Zakat 
di Indonesia 2016-2019 
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Sumber: Data yang diolah, 2020. 

Penyaluran dana zakat berdasarkan gambar 4.3 adalah grafik 
penyaluran dana zakat dalam kurun waktu empat tahun yaitu 2016-2019. 
Grafik tersebut menunjukkan bahwa penyaluran dana zakat oleh delapan 
lembaga zakat nasional cenderung meningkat dan fluktuatif. BAZNAS, 
LAZ Inisiatif Zakat Indonesia, LAZ Yayasan Mandiri, LAZ Yayasan Panti 
Yatim Indonesia dan LAZ Baitulmaal Muamalat merupakan lembaga zakat 
yang alokasi penyaluran dananya mengalami peningkatan setiap tahun. 
Sedangkan LAZ Rumah Zakat, LAZ Dompet Dhuafa, dan LAZ Yayasan 
Mizan Amanah merupakan lembaga zakat yang alokasi penyaluran 
dananya fluktuatif. Adapun penyaluran zakat pada setiap lembaga zakat 
secara akumulatif dalam empat tahun terakhir sebagai berikut: 
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Gambar 4.4 Perbandingan Penyaluran Dana Lembaga Zakat 
di Indonesia 2016-2019 


Sumber: Data yang diolah, 2020. 


Berdasarkan gambar 4.4 penyaluran dana zakat dalam kurun 
waktu tahun 2016-2019 menunjukkan bahwa penyaluran dana terbesar 
adalah LAZ Rumah Zakat, proporsinya mencapai 27 Yo dari total dana 
keseluruhan. Proporsi terbesar kedua adalah LAZ Dompet Dhuafa yaitu 
sebesar 25 Yo dari total dana. Proporsi terbesar ketiga ialah BAZNAS yang 
mencapai 22”5. Selanjutnya, secara berurutan oleh LAZ Inisiatif Zakat 
Indonesia sebesar 9”0, LAZ Yayasan Mandiri sebesar 89, LAZ Baitulmaal 
Muamalat sebesar 5y6, dan LAZ Yayasan Panti Yatim Indonesia sebesar 
3Yo. Adapun LAZ Mizan Amanah merupakan lembaga zakat dengan 
proporsi penyaluran dananya paling rendah yaitu hanya 1Yo total dana. 

Penyaluran zakat dijadikan sebagai modal besar dalam kegiatan- 
kegiatan produktif sehingga dapat mengubah status mustahik menjadi 
muzakki?. Semakin banyak jaringan distribusi, maka pengaruhnya secara 
signifikan dan positif dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi, 
mengurangi kesenjangan antara kaya dan miskin, membantu pendidikan, 
dan menyediakan fasilitas kesehatan.'? Hal serupa diungkapkan oleh 


?Mohd Rilizam Bin Rosli, Hussin Bin Salaman, etc “The Role of Ijtihad in 
Expanding Zakat Institution”, Journal of Critical Review, Vol 7, Issues 11 (2020), 748. 

1Muhtadi Ridwan, Nur Asnawi, and Sutikno, “Zakat Collection and Distribution 
System, and Its Impact on the Economy of Indonesia”, Uncertain Supply Chain Management, 
No 72019), 596. 
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Ahmed Fahme dkk (2019) bahwa tunjangan ekonomi, pendidikan, 
kesehatan serta tunjangan kebutuhan darurat adalah poin penting dalam 
pendistribusian zakat.!! Maka proses penyaluran zakat diperlukan pedoman 
yang bisa diterapkan, pemantauan yang efektif, dan konsep pemberdayaan. 
Pemberdayaan meliputi dua bidang yaitu, pemberdayaan asnaf dan 
pemberdayaan staf lembaga zakat. Apabila staf diberdayakan, maka 
mereka memiliki kemampuan untuk membantu manajemen dan juga dalam 
upaya distribusi. 

Kinerja lembaga zakat akan dilihat dari strategi pengelolaan 
zakatnya dalam mengoptimalkan penghimpunan, penditribusian dan 
pemanfaatannya. Salah satu konsep yang efektif dalam penghimpunan 
dan penyaluran zakat dengan menerapkan konsep POSCAC yaitu plaining, 
organizing, staffing, coordinating, actuating, and controlling. Konsep ini 
mampu menghimpun zakat diatas rata-rata nasional dan 
mendistribusikannya secara efektif.!' Selain itu, faktor teknologi juga 
mempengaruhi pengelolaan zakat yang baik. Mohamed (2019), Elsayed 
(2020)'8, Annahl (2020) menyatakaan bahwa teknologi dapat 
meningkatkan sebuah kinerja lembaga zakat. Sehingga pemanfaatan 
teknologi oleh lembaga zakat akan meningkatkan efektivitas 
penghimpunan dan penyaluran zakat. Secara umum penghimpunan dan 


H Ahmed Fahme Mohd Ali, Mohd Faisol Ibrahim, and Muhammad Ridwan Ab Aziz, 
“Missing Items in Zakat Distribution: A Case in Kelantan, Malaysia”, International Journal 
of Zakat, Vol 4 (1) 2019), 7. 

?M. Ashraf Al-Hag and Norazlina Binti Abd Wahab, “Effective Zakah Distribution: 
Highlighting Few Issues and Gaps in Kedah Malaysia”, Al-Igtisha: Journal of Islamic 
Economics, Vol 9 (2) (2017), 277. 

BNinda Ardiani, “The Efficiency of Zakat Collection and Distribution: Evidence 
From Data Envelopment Analysis”, Journal of Islamic Economics, Vol 3, No 1 (2019), 60. 

MRizal Fahlefi, Asyari HJasan, and Alimin Almin, “Management Model of Zakat 
Collection and Its Distribution for Zakat Agency”, International Journal of Economics, 
Business, and Politics, Vol 3 (2) (2019), 181. 

Wan Nur Aziza Wan Mohamed Salleh, Sitti Zaleha Abdul Rasid and Rohaida 
Basiruddin, “Towards Transforming Zakat Collection and Distribution RolesUsing Digital 
Wallet in Support of Social Justice and Social Financing”, International Journal of 
Informatics, Vol 7, No 2 (2019), 102. 

'CBbtahal Atta Elsayed and Yuserrie Zainuddin, “Zakat Information Technology 
System Design, Zakat Culture, And Zakat Performance-Conceptual Model”, International 
Journal of Advanced Science and Technology, Vol 29, No 9 (2020), 1819. 

"Muhammad Akbar Fadzkurrahman Annahl, “Performance Management in 
Indonesia Zakat Institutions: Balanced Scorecard and Fuzzy DEMATEL Framework”, 
Intemational Conference of Zakat Procedings (2010), 91. 
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penyaluran zakat merupakan aspek fundamental dalam pengaruhnya 
terhadap pencapaian SDGs yang ditinjau dari perspektif Magasid al- 
Shan 'ah. Lembaga zakat merupakan institusi yang perlu memaksimalkan 
segala inovasi dan meningkatkan efektivitasnya. 
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BAB V 


PENGELOLAAN LEMBAGA ZAKAT 
TERHADAP PENCAPAIAN SDGs DI 
INDONESIA PERSPEKTIF 
MAOASID AL-SHARI 'AH 


engelolaan zakat merupakan alat manajemen untuk 

menentukan sejauh mana tujuan SDGs yang telah dicapai. 

Menurut Johan Garde (2017), Fadhilaningrat (2017) 
Tazakka (2019), Ahmed Fahme (2019)2!, Suhail (2019)2, Hasan (2019)? 
dan Muhtadi (2019) yang menyatakan bahwa Magasid al-Shari 'ah 
sebagai konsep dari nilai-nilai Islam merupakan kerangka konsep yang 
tepat digunakan oleh lembaga zakat terhadap pencapaian SDGs. Dalam 
teori konvensional, Menurut Gilles Hilary dan Kai Wai Hui (2009)?, Brian 
K. Burton dan Micheael G. Goldsby (2010)?5, William J. Mayew etal 
(2012)? menyatakan nilai-nilai keagamaan seperti etika dan moral 
mempunyai hubungan positif terhadap kinerja suatu perusahaan. Berikut 
program lembaga zakat perspektif Magasid al-Shan 'ah dalam pencapaian 
SDGs di Indonesia. 


$Johan Garden, “Concept on Zakat..., 164. 164-198. 

8Nura Yuli Fadhilahningrum and Karsinah, “Zakat Distribution...., 313. 

20R aufan Tazakka, “The Influence of Zakat Distribution...., 56. 

2'Ahmed Fahme Mohd Ali etc...., 7. 

2$Suhail Ahmad, “Developing and Proposing Zakat Management System...., 25. 

2Hamid Hasan and Salman Syed Ali, “The Impact of Zakah ..., 84. 

2Muhtadi Ridwan, Nur Asnawi,and Sutikno, “Zakat Collection...., 596. 

2Gilles Hilary and Kai Wai Hui, “Does Religion Matter in Corporate Decision 
Making in America?” Journal of Financial Economics, 93, 3 (2009), 455-473. 

26Brian K. Burton and Michael G. Goldsbay, “The Moral Floor: A Philosophical 
Examination of The Connection between Ethics and Business”, Journal of Business 
Ethics, Vol. 91, no.1 (2010), 145-154. 

2William J. Mayew,et al, “Religious Social Norms and Corporate Financial 
Reporting”, Journal of Business Finance and Accounting, Vol. 39, 7-8 (2012), 845-875. 
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A. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi 
dan satu-satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan 
Presiden RI No. 8 Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi 
menghimpun dan menyalurkan zakat, infag, dan sedekah (ZIS) pada 
tingkat nasional. Lahirnya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang 
Pengelolaan Zakat semakin mengukuhkan peran BAZNAS sebagai 
lembaga yang berwenang melakukan pengelolaan zakat secara nasional. 
Dalam UU tersebut, BAZNAS dinyatakan sebagai lembaga pemerintah 
non struktural yang bersifat mandiri dan bertanggungjawab kepada 
Presiden dan Menteri Agama. Dengan demikian, BAZNAS bersama 
pemerintah bertanggung jawab untuk mengawal pengelolaan zakat yang 
berasaskan syariat Islam, amanah, kemanfaatan, keadilan, kepastian, 
hukum, terintegrasi, dan akuntabilitas. Pelaksanaan program di BAZNAS 
dilakukan dengan mendirikan beberapa lembaga dan komunitas yaitu:? 

1. Zakat Community Development (ZCD) 

Zakat Community Development adalah program pemberdayaan 
BAZNAS melalui komunitas dan desa dengan mengintegrasikan aspek 
dakwah, ekonomi, pendidikan, kesehatan, dan kemanusiaan secara 
komprehensif. Strategi Zakat Community Development dalam 
melaksanakan fungsi dan tugas program ialah penguatan fasilitator 
program dan membangun karakter lokal berbasis sumber daya lokal, 
berbasis komunitas, berbasis teknologi tepat guna, membangun 
kelembagaan lokal (institusi keuangan mikro syariah, institusi kesehatan, 
institusi pendidikan, dan institusi dakwah) serta menguatkan kapasitas 
masyarakat dalam pengurangan risiko bencana berbasis komunitas dengan 
membangun desa siaga bencana. 

2. BAZNAS Tanggap Bencana 

BAZNAS Tanggap Bencana (BTB) adalah unit kerja dari bidang 
pendistribusian dan pendayagunaan BAZNAS yang bertugas mengurangi 
dampak bencana yang mengakibatkan kemiskinan dan menekan risiko 
keterparahan kemiskinan. BTB bertujuan meningkatkan pengetahuan 
masyarakat tentang pengurangan risiko bencana melalui edukasi, 
menangani korban bencana melalui tahapan rescue, relief, recovery, 
reconstruction, serta menumbuhkan jiwa kerelawanan di masyarakat, 
menguatkan kapasitas dan membangun jaringan relawan. Beberapa 


2BAZNAS, Outlok Zakat Indonesia 2017-2020. 
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program yang dilakukan oleh BAZNAS Tanggap Bencana adalah respon 
bencana, evakuasi, renovasi rumah, dapur umum, dan jembatan darurat. 
3. Layanan Aktif BAZNAS 

Program layanan aktif BAZNAS merupakan program layanan 
darurat sosial untuk mustahik dengan model penanganan tepat sasaran, 
tepat waktu, dan tepat penanganan. Jenis layanan bantuan berupa akses 
tempat tinggal (biaya kontrakan dan atau renovasi rumah, bantuan akses 
pengobatan dan atau kesehatan, bantuan akses pendidikan, bantuan akses 
konsumsi (biaya hidup, pakaian dan atm beras), bantuan akses transportasi 
dan bantuan hutang untuk pemenuhan biaya hidup dasar. 

4. Sekolah Cendekia BAZNAS 

Sekolah Cendekia BAZNAS merupakan salah satu program 
pendidikan yang dikelola BAZNAS, memiliki motto membangun karakter- 
mengoptimalkan potensi. Program ini merupakan program yang 
mengembangkan pendidikan dan pengajaran bermutu serta menumbuhkan 
budaya yang bersumber dari nilai-nilai zakat. Program sekolah cendekia 
BAZNAS yaitu choaching clinic, OBOR (One Book One Review), 
ekstrakurikuler, kewirausahaan, program tahfidz, SCB mengajar, 
agroeducowisata, dan pemeriksaan kesehatan bersama warga. 

5. Lembaga Beasiswa BAZNAS (LBB) 

Lembaga beasiswa BAZNAS adalah program khusus yang 
menjamin keberlangsungan program pendidikan bagi golongan kurang 
mampu sebagai pertanggungjawaban antar generasi sekaligus menyiapkan 
generasi penerus bangsa yang memiliki kedalaman ilmu pengetahuan dan 
keluhuran akhlak. Program yang dilaksanakan oleh LBB yaitu Beasiswa 
cendekia BAZNAS yang merupakan program beasiswa bagi seluruh 
mahasiwa dari perguruan tinggi negeri (PTN) dan perguruan tinggi swasta 
(PTS) yang memenuhi kualifikasi, bantuan beasiswa luar negeri, 
pengelolaan alumni beasiswa BAZNAS, bantuan dana riset dan bantuan 
dana untuk penguatan bahasa asing. 

6. Lembaga Pemberdayaan Ekonomi Mustahik (LPEM) 

Lembaga Pemberdayaan Ekonomi Mustahik (LPEM) merupakan 
program yang memiliki tugas dan fungsi untuk meningkatkan kehidupan 
dhuafa (mustahik) dengan pemberdayaan ekonomi melalui pertanian, 
peternakan, kelautan, perkebunan, dan kehutanan yang berkelanjutan 
berdasarkan nilai-nilai pemberdayaan zakat. Beberapa program yang 
dilakukan oleh LPEM adalah mustahik pengusaha, Z-Mart, dan lumbung 
pangan. 
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7. BAZNAS Microfinance 

Lembaga BAZNAS Microfinance (BMFi) adalah lembaga bantuan 
pembiayaan produktif kepada mustahik dengan prinsip non profit dalam 
rangka pengembangan usaha. Tujuan utama lembaga ini adalah 
memberikan akses layanan pembiayaan produktif kepada mustahik yang 
difokuskan kepada masyarakat yang kurang mampu. Ruang lingkup 
program yang dilakukan oleh BMFi adalah bantuan permodalan usaha 
mikro dan bantuan pengembangan usaha. 
8. Rumah Sehat BAZNAS Indonesia 

Rumah sehat BAZNAS merupakan suatu program yang mewakili 
BAZNAS dalam pelayanan kesehatan secara terpadu kepada seluruh 
mustahik termasuk pelayanan kesehatan di daerah bencana yang meliputi 
aspek kuratif, preventif, rehabilitative, promotif, dan advokatif serta 
mengikuti peraturan dan perundang-undangan kesehatan di Indonesia. 
Target yang menjadi sasaran penerima manfaat Rumah Sehat BAZNAS 
antara lain, asnaf penerima zakat, layanan kesehatan bagi dhuafa, rumah 
sakit tanpa kasir, dan sistem kepesertaan. Adapun program-program 
Rumah Sehat BAZNAS terbagi ke dalam dua bagian, yaitu layanan luar 
gedung (LLG) mencakup gizi center, lansia center, bakti sosial, khitanan 
massal dan layanan dalam gedung (DLG) mencakup poli umum dan UGD, 
poli gigi dan mulut, poli gizi, layanan dokter spesialis, radiologi dan lain- 
lain. 
9. Muallaf Center BAZNAS 

Lembaga Muallaf Center BAZNAS adalah lembaga yang bertujuan 
melakukan pembinaan dan pendampingan kepada para muallaf sesuai 
tuntunan Islam. Program unggulan lembaga ini yaitu syiar dan edukasi 
serta pemberdayaan dan advokasi. Sub program syiar dan dakwah 
merupakan sub program dakwah yang berperan dalam bidang syiar 
pendidikan Islam khusus para muallaf melalui penguatan akses informasi 
dan konsultasi ke-Islaman, penguatan agidah, dan penguatan jaringan 
dalam dan luar negeri. Sub program pemberdayaan dan advokasi 
merupakan program dakwah yang bergerak dalam bidang ekonomi dan 
pembelaan terhadap hak-hak hidup muallaf melalui penguatan proteksi dan 
jaminan muallaf serta penguatan ekonomi muallaf. 

Berdasarkan peraturan BAZNAS/PERBAZNAS Nomor 3 Tahun 
2018, penyaluran dana ZIS dibedakan dalam dua cara yaitu pendistribusian 
yang sifatnya konsumtif dan pendayagunaan yang sifatnya produktif. 
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Adapun yang termasuk dalam bidang pendistribusian adalah pendidikan, 
dakwah, kesehatan, dan sosial. Sedangkan yang termasuk dalam bidang 
pendayagunaan adalah penyuluran dalam bidang ekonomi. Meskipun 
demikian, terdapat beberapa program penyaluran yang mencakup beberapa 
bidang sekaligus. Adapun Praktik penyaluran zakat saat ini telah 
menyeluruh, yang mencakup aspek-aspek penting, baik dari segi spiritual, 
sosial, dan material. Adapun realisasi penyaluran dana zakat berdasarkan 
lima bidang yang telah diinisiasi oleh BAZNAS sebagai berikut. 


Tabel 5.1 Alokasi Penyaluran Dana Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) 


Penyaluran 
No. Bidang Jumlah (Rp) Persentase 
(29) 
1. Ekonomi 32,136,420,860 14Y0 
2. Pendidikan 40,061,303,439 17Yo 
2. Kesehatan 24,608,936,619 10460 
4. Sosial dan 82,558,628,764 3549 
Kemanusiaan 
5 Dakwah 56,568,771,947 24Y6 
Total Penyaluran 235,934,067,629 10046 
Sumber: Laporan Keuangan BAZNAS, 2019. 
Berdasarkan tabel 5.1 alokasi dana zakat BAZNAS tahun 2019 


adalah Rp. 235,934,067,629,00. Alokasi dana terbesar adalah untuk 
kegiatan sosial dan kemanusiaan, proporsinya mencapai 35 Y9 dari total 
dana yang disalurkan. Proporsi terbesar kedua adalah untuk penyaluran 
bidang dakwah yaitu sebesar 24 Y9. Selanjutnya, untuk bidang pendidikan 
proporsi penyaluran dana zakat adalah sebesar 17 Y6 dari total dana. Lebih 
lanjut penyaluran untuk bidang ekonomi dan kesehatan memiliki masing- 
masing proporsi 14 Yo dan 10” dari total dana yang disalurkan. 
Berdasarkan uraian program dan alokasi dananya menunjukkan 
bahwa fokus utama BAZNAS ialah aspek sosial dan kemanusiaan. Hal ini 
juga menunjukkan bahwa Implementasi Magasid al-Shar 'ah di BAZNAS 
yang paling dominan adalah hif al-nasl Pada konsep SDGs, maka poin 
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kedua yaitu mengurangi kelaparan merupakan perhatian besar oleh 
BAZNAS. 

Pemenuhan sosial dan kemanusiaan merupakan tingkat 
kesejahteraan yang harus dicapai. Pengabdian terhadap kemanusiaan 
adalah dasar yang ditujukan untuk kesejahteraan manusia. Prinsip 
pengabdian sosial dan kemanusiaan yaitu memberikan layanan yang baik, 
menempatkan kebutuhan orang lain diatas kebutuhan pribadi, bentuk sosial 
dan kemanusiaan memberikan perkembangan dan layanan suportif kepada 
individu dan kelompok, berorientasi kepada kebijakan kesejahteraan, 
menyediakan layanan, sumber daya, peluang bagi kemanusiaan.” 
Masyarakat perlu mendapatkan kebijaksanaan sosial karena saat ini 
terdapat banyak masalah yang beragam dapat mengancam kehidupan sosial 
dan kemanusiaan.” Zakat dapat digunakan untuk membiayai perlindungan 
sosial dan kemanusiaan. Zakat telah menjadi sumber pendanaan yang 
relevan untuk aksi kemanusiaan.?! 

Lembaga zakat berfungsi sebagai salah penyalur terhadap aksi sosial 
dan kemanusiaan, khususnya untuk memenuhi kebutuhan mendesak para 
korban peristiwa bencana. Bantuan tersebut dapat mencegah hilangnya 
nyawa dan mengurangi sebanyak mungkin penderitaan yang dialami 
korban.?? Wahid et al (2017) menyatakan bahwa zakat berperan sebagai 
mekanisme jaminan sosial untuk memainkan peran penting dalam 
membangun kembali kehidupan masyarakat yang lebih baik dan layak.” 
Sehingga tidak diragukan lagi jika BAZNAS yang merupakan satu-satunya 
lembaga zakat yang dimiliki negara menjadikan aspek sosial dan 
kemanusiaan menjadi perhatian utama. 


2 Aneesh Kurian, “Service To Humanity as a Value of Social Work”, Indira Gandhi 
National Open University, New Delhi (2020), 5-6. 

Nicholas Maxwell, “The Urgent Need for Social Wisdom”, The Cambridge 
Handbook OF Wisdom (2019), 754. 

3'Charlotte Bilo and Anna Carolina Machado, “The Role of Zakat the Provision of 
Social Protection”, International Journal of Sociology and Social Policy, Vol. 40, No. 34 
(2020), 238. 

2Muhammad Hasbi Zainal, Kamaru Salam Yusof, and Abdul Ghafar Ismail, 
“Findings the Solution of Zakatfor Disaster Relief”, PUSKAS Working Paper Series, No. 9 
(2018), 11. 

8Habibah Abdul Wahid, Mohd Anuar Ramli, Muhd Imram Abd Razak and 
Muhammad Izzul Syahmi Zulkepli, “Determinants of Zakat Recipient to Flood Victims”, 
International Journal of Academic Research in Business and Social Sciences, Vol 7, No. 12 
(2017), 1289-1304. 
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B. LAZ Rumah Zakat 

LAZ Rumah Zakat adalah lembaga filantropi yang mengelola zakat, 
infak, sedekah, serta dana sosial lainnya melalui program-program 
pemberdayaan masyarakat. Legitimasi Rumah Zakat sebagai lembaga amil 
zakat nasional melalui Surat Keputusan Menteri Agama RI Nomor. 421 
Tahun 2015. Program pemberdayaan direalisasikan melalui empat rumpun 
utama yaitu senyum suara (pendidikan), senyum sehat (kesehatan), senyum 
mandiri (pemberdayaan ekonomi), senyum lestari (inisiatif kelestarian 
lingkungan) dan senyum ramadhan (dakwah). 


1. Pendidikan 

Rumah Zakat berkomitmen untuk melakukan perbaikan kualitas 
pendidikan yang mencakup kategori penerima manfaat yaitu siswa, tenaga 
pendidik, dan infrastruktur yang berkualitas sesuai dengan tujuan SDGs 
yang memastikan bahwa seluruh anak Indonesia menyelesaikan pendidikan 
dasar dan menengah yang gratis, merata, dan berkualitas yang mengarah 
pada dampak pembelajaran yang relevan dan efektif. Program yang 
dijalankan oleh Rumah Zakat dalam meningkatkan kualitas pendidikan 
yaitu, pemberian beasiswa disertai kegiatan pembinaan berkala untuk 
siswa SD, SMP, SMA dan mahasiswa, program bantuan untuk sekolah di 
pedesaan berupa pemberian alat-alat olahraga, buku bacaan yang mendidik, 
peralatan praktikum dan atau renovasi sekolah, program pemberian 
bantuan untuk guru pedesaan berupa peningkatan 
kompetensi/pengetahuan, bantuan sarana dan prasarana guru — dalam 
melakukan kegiatan mengajar, dan/atau bantuan ekonomi. Program 
pembangunan sekolah untuk anak dari keluarga kurang mampu, penyediaan 
mobil juara yaitu program pengadaan media pembelajaran berupa mobil 
perpustakaan keliling. Senyum juara memiliki beberapa unit layanan 
berupa sekolah juara dan mobil juara yang telah tersebar di beberapa 
provinsi yaitu Sumatera Utara, Riau, Jakarta, Banten, Jawa Barat, Jawa 
Tengah,Yogyakarta, dan Jawa Timur. Setiap tahunnya Rumah Zakat 
membina 2.160 anak siswa sekolah dan menyalurkan beasiswa kepada 
8.325 anak. 
2. Kesehatan 

Berkaitan dengan goal SDGs ketiga yaitu menjamin kesehatan dan 
kesejahteraan untuk semua pada setiap tahap kehidupan dan juga goal 


4Rumah Zakat, Laporan Tahunan 2016-2019. 
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SDGs kedua untuk mengakhiri kelaparan dari segala bentuk malnutrisi. 
Rumah Zakat merealisasikannya melalui program senyum sehat secara 
terintegrasi. Senyum sehat merupakan program perbaikan kualitas 
kesehatan masyarakat yang berbasis individual, komunitas, swadaya 
masyarakat. Adapun realisasi program tersebut berupa khitanan 
massal,ambulans gratis, siaga sehat, bantuan kesehatan, kebun gizi, klinik 
gratis. Program ini juga aktif menggandeng berbagai instansi untuk 
bekerjasama. Saat ini ada 8 klinik RBG (Rumah Bersalin Gratis) yang 
melayani 88.424 layanan manfaat, 51 ambulans yang telah melayani 
24.747 layanan manfaat serta 20 mobil klinik. Program senyum sehat telah 
melayani banyak masyarakat dari berbagai programnya, yaitu 661.883 
layanan manfaat dari program siaga sehat, 1.094 layanan khitanan massal, 
2.939 layanan siaga gizi balita, 894 layanan bantuan kesehatan, 327.762 
layanan siaga posyandu, 123.218 layanan usaha kesehatan sekolah, 115.996 
layanan rumah lansia, 57.283 layanan care for teen, 3.112 layanan kebun 
gizi, 12.451 layanan sedekah sampah, dan 448 layanan klinik mitra. 


3. Ekonomi 

Berkaiatan dengan goal pertama SDGs yaitu mengurangi 
kemiskinan dari segala manifestasinya, Rumah Zakat merealisasikannya 
dalam program senyum mandiri. Program ini merupakan pemberdayaan 
ekonomi kecil dan mikro bagi masyarakat kurang mampu untuk 
mengurangi tingkat kemiskinan. Program-program pemberdayaan senyum 
mandiri yaitu, pemberdayaan UKM berbasis usaha kecil dan mikro binaan 
berupa bentuk pemberian atau sarana penunjang aktivitas usaha, pertanian 
produktif yang merupakan program pemberdayaan untuk mendorong petani 
muda melalui bantuan sarana produksi, alat mesin pertanian, bibit unggul, 
dan pendampingan. Hingga saat ini ada 536 desa berdaya menerima 
program ini. 


4. Sosial dan kemanusiaan 

Program Sosial dan kemanusiaan atau senyum lestari merupakan 
program yang berfokus pada permasalahan sosial dan lingkungan. 
Programnya seperti pemberian akses sarana air bersih dan sanitasi publik di 
wilayah binaan Rumah Zakat, program pemberdayaan masyarakat berbasis 
pengelolaan sampah di lingkungan tempat tinggal masyarakat, program 
pendampingan komunitas peduli sanitasi, edukasi sanitasi, penyediaan 
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akses air bersih dan jamban, peduli bencana melalui beragam aksi yaitu 
evakuasi, distribusi bantuan pangan, pelayanan kesehatan, pelayanan 
psikologis hingga beragam recovery pasca bencana dan aksi sosial 
kemanusiaan dalam negeri maupun luar negeri. Aksi kemanusiaan di luar 
negeri telah menerima bantuan berupa 10.528 paket dan 44.454 jiwa 
penerima manfaat di Bangladesh, 3.903 paket dan 31.400 penerima 
manfaat di Myanmar, dan 7.150 paket serta 34.350 penerima manfaat di 
Palestina. 


5. Dakwah 

Program dakwah atau disebut dengan Senyum ramadhan merupakan 
program di bidang dakwah yang mencakup berbagai aspek seperi sosial 
dan ekonomi. Beberapa programnya yaitu Berbagi Buka Puasa (BBP) yang 
menyalurkan 138.000 paket, Kado Lebaran Yatim (KLY) yang 
menyalurkan 15.819 paket, Bingkisan Lebaran Keluarga (BLK) yang 
menyalurkan 6.905 paket, Syiar urban (SO) yang menyalurkan 10.770 
paket, Janda Berdaya yang menyalurkan 1.779 paket dan ramadhan bebas 
hutang yang penerima bantuannya sebanyak 101 orang. 

Secara keseluruhan program-program yang dilaksanakan oleh LAZ 
Rumah Zakat sesuai dengan konsep Magasid al-Shari 'ah serta mengarah 
kepada tujuan pembangunan berkelanjutan. Adapun alokasi dana zakat 
LAZ Rumah Zakat berdasarkan bidang sebagaimana berikut. 


Tabel 5.2 Alokasi Penyaluran Dana LAZ Rumah Zakat 


Penyaluran 
No. Bidang Jumlah (Rp) Persentase 
(20) 
l. Ekonomi 1,855,753,725 5Yo 
2, Pendidikan 22,193,981,153 64Yo 
3. Kesehatan 6,685,790,849 1946 
4. Sosial dan Lingkungan 2,659,276,051 TYo 
5. Dakwah (Ramadhan) 1,654,084,625 549 
Total 35,648,886,403 100Yo 


Sumber: Laporan Keuangan Yayasan Rumah Zakat, 2019. 


Berdasarkan tabel 5.2 alokasi dana Rumah Zakat tahun 2019 adalah 
Rp. 35.648.886.403. Alokasi dana terbesar adalah untuk kegiatan 
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pendidikan, proporsinya mencapai 64 Y9 dari total dana yang disalurkan. 
Proporsi terbesar kedua adalah untuk penyaluran bidang kesehatan 19 Yo 
dari total dana. Selanjutnya, untuk bidang sosial dan lingkungan proporsi 
penyaluran dana zakat adalah sebesar 7 Yo dari total dana. Lebih lanjut 
penyaluran untuk bidang ekonomi dan dakwah memiliki masing-masing 
proporsi 56 dari total dana yang disalurkan. 

Berdasarkan uraian program dan alokasi dananya menunjukkan 
bahwa fokus utama Rumah Zakat ialah pada bidang pendidikan. Hal ini 
juga menunjukkan bahwa implementasi Magasid al-Shan 'ah pada LAZ 
Rumah Zakat yang paling dominan adalah hi al-agi. Pada konsep SDGs, 
maka tujuan meningkatkan pendidikan berkualitas merupakan perhatian 
besar oleh LAZ Rumah Zakat. 

Hal ini mengindikasikan bahwa Meningkatkan modal manusia dari 
segi pendidikan merupakan pilar utama dalam meningkatkan kapasitas 
intelektual. Perlunya berinvestasi besar-besaran dalam pendidikan dan 
pelatihan karena akan meningkatkan sumber daya. Pendidikan akan 
mengurangi pengangguran karena memiliki modal sebagai masyarakat 
yang terdidik. Zakat merupakan subsidi dalam bidang pendidikan." 
Mohamad Sareye mengatakan bahwa lembaga zakat dapat memprakarsai 
program pendidikan bagi masyarakat tentang pentingnya zakat.” 

Pemerataan pendidikan merupakan upaya untuk memberikan 
kesempatan yang adil kepada semua anak-anak untuk memperoleh 
pendidikan yang sebanding dengan tingkat kapasitas dan kemampuannya.” 
Odden dan Picus (2000) menjelaskan bahwa pemerataan pendidikan adalah 
keadilan yang harus dipraktekkan di lembaga pendidikan yang perlu 
didanai oleh pemerintah maupun melalui distribusi keuangan lainnya. 
Pemerataan pendidikan juga dipahami sebagai kondisi dimana prinsip 
kesetaraan dipraktikkan? Pentingnya pendidikan sebagai konsep 


$5Asma Raies, “Islamic Versus Conventional Fiscal Policy: The Effect of Zakat on 
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pembangunan sumber daya manusia, maka LAZ Rumah Zakat hadir 
sebagai lembaga zakat yang fokus dalam berkontribusi melalui bantuan 
akses pendidikan. 


C. LAZ Dompet Dhuafa 

Yayasan Dompet Dhuafa Republika adalah lembaga filantropi Islam 
yang berkhidmat dalam pemberdayaan kaum dhuafa dengan pendekatan 
budaya melalui kegiatan filantropis (welas asih/kasih sayang) dana usaha 
sosial profetik. Lembaga nirlaba milik masyarakat Indonesia yang 
berkhidmat mengangkat harkat sosial kemanusiaan kaum dhuafa dengan 
dana ZISWAF (Zakat, Infag, Sedekah, dan Wagaf), serta dana lainnya yang 
halal dan legal dari perorangan, kelompok, atau perusahaan/lembaga. Tepat 
pada 14 September 1994, Yayasan Dompet Dhuafa Republika didirikan 
dan saat ini menjadi Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) 
berdasarkan SK Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia No. 239 
Tahun 2016. Yayasan Dompet Dhuafa mengumpulkan dan menyalurkan 
dana ZISWAF melalui berbagai program, antara lain kebutuhan 
kedaruratan, bantuan ekonomi, kesehatan, dan pendidikan bagi kalangan 
dhuafa. 

Program ekonomi adalah program yang dirancang untuk 
mendayagunakan dana zakat untuk pengembangan ekonomi dan 
pemberdayaan masyarakat. Secara intensif mendampingi para mustahik 
melalui berbagai program yang disesuaikan dengan tradisi dan potensi 
lokal, agar tercipta lahan pekerjaan baru. Dengan hal tersebut para 
penerima manfaat dapat berdaya, mandiri secara finansial, dan perlahan 
dapat menyebarkan kembali manfaat yang diterimanya melalui kegiatan 
zakat. Kemampuan yang akan didapat mustahik seperti kemampuan 
mengelola usaha, kemampuan mengakses modal, membangun jaringan 
sinergi pemasaran, meminimalkan risiko dan mengendalikan asset 
ekonomi. Beberapa programnya seperti Grant making yaitu program 
kolaborasi komunitas masyarakat desa dalam pemberdayaan ekonomi 
kerakyatan berbasis teknologi tepat guna yang murah dan aplikatif. 
Penerimanya telah mencapai 579 keluarga yang terdiri dari 1 program 
peternakan dan 16 program UMKM kreatif. Selain itu terdapat 
pemberdayaan petani kopi mulai dari pendampingan proses tanam, panen 
hingga pasca panen. Produk hasil kopi diolah menjadi kopi siap saji di 


Dompet Dhuafa, Laporan Tahunan 2016-2019. 
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rumah industri dompet dhuafa dan diekspor ke luar negeri. Sebanyak 268 
keluarga menerima bantuan tersebut. 
Dompet dhuafa ikut ambil bagian dalam perjuangan mencerdaskan 
bangsa dengan mendirikan beberapa jejaring dengan berbagai program 
pendidikan gratis serta beasiswa untuk pelajar yang unggul bagi yang tidak 
mampu. Beberapa program pendidikan yang dilaksanakan oleh Dompet 
Dhuafa yaitu 
1. Smart eksalansia Indonesia Sekolah menengah jenjang SMP dan 
SMA untuk siswa unggulan, bebas biaya, dan berasrama dengan 
program percepatan sistem kredit semester (SKS) dan 
pendidikan kepemimpinan. Penerima bantuan Smart eksalnasia 
adalah 252 siswa. 
2. Beastudi Indonesia yaitu program beasiswa yang fokus 
membentuk SDM berkarakter dan berkompetensi global menuju 
Indonesia Berdaya. Beastudi diberikan kepada siswa SMA, 
mahasiswa S1 dan S2 yang kuliah di dalam dan luar negeri. 
Penerima Beastudi Indonesia adalah 234 jiwa. 

3. Program pendidikan tahfidz bagi siswa yang memiliki 
kemampuan akademik tinggi, bebas biaya dan berasrama. 
Penerima program ini sebanyak 20 santri 

4. Program pelatihan keterampilan dan kewirausahaan bagi 
pengangguran dan dhuafa dengan penerima Institut Kemandirian 
berjumlah 467 siswa dan masih ada program seperti 
laboratorium pendidikan, paud dan TK pengembangan insani, 
pusat belajar anti korupsi (PBAK), pelatihan keterampilan untuk 
pemuda, SGI (Sekolah Guru Indonesia), IDEAS (Indonesia 
development and Islamic Studies). 

Program kesehatan yang dikembangkan oleh dompet Dhuafa 
adalah sebagai suatu upaya dalam membantu kaum dhuafa yang tidak 
mampu melakukan pengobatan dengan biaya yang besar dan akses layanan 
berkualitas terutama di daerah dengan fasilitas kesehatan terbatas. 
Program kesehatan Dompet Dhuafa yaitu, Layanan Kesehatan Cuma-Cuma 
(LKCC) dengan memberikan akses kesehatan berkualitas bagi masyarakat 
dhuafa yang telah mencakup sebanyak 326.206 penerima manfaat. Dompet 
dhuafa mengelola beberapa rumah sakit untuk masyarakat umum, pasien 
BPJS, dan kaum dhuafa yang tersebar padal6 kabupaten dan kota. Saat ini 
Dompet Dhuafa telah memiliki 19 gerai sehat, 71 pos sehat. 
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Program sosial kemanusiaan Dompet Dhuafa lahir untuk 
memberikan solusi masalah-masalah sosial dan kemanusiaan, baik nasional 
maupun global yang juga merupakan bagian dari misi lembaga untuk 
mentransformasikan nilai-nilai kebaikan di masyarakat. Beberapa 
programnya seperti DMCre (Disaster Management Center) yang 
merupakan garda terdepan untuk merespon kebencanaan baik dalam 
maupun luar negeri dan sebanyak 109.968 telah menerima layanan 
tersebut. Pusat bantuan hukum yaitu bantuan pelayanan hukum bagi 
masyarakat dhuafa dan advokasi yang menyangkut kehidupan masyarakat 
dan tata sosial dan telah ada 311 layanan. 

Program dakwah diperlukan Dompet Dhuafa untuk meningkatkan 
kualitas iman dan takwa karena akan berpengaruh pada pemberantasan 
kemiskinan. Programnya meliputi, Dai Ambassador yaitu bantuan kepada 
dai untuk mensyiarkan nilai-nilai Islam ke negara-negara minoritas 
muslim dan saat ini terdapat 27 dai dan daiyah yang tersebar di 16 negara 
Asia, Eropa dan Amerika. Pesantren Muallaf yaitu pembinaan mullaf 
melalui program penguatan ilmu agama serta dibekali pendidikan 
keterampilan. Penerima manfaat pesantren muallaf yaitu 1.532 jiwa. “ 

Secara keseluruhan LAZ Dompet Dhuafa dalam melaksanakan 
programnya sudah mencerminkan pencapaian SDGs yang berorientasi 
Magasid al-Shan 'ah . Penyaluran zakat berdasarkan bidang LAZ Dompet 
Dhuafa sebagai berikut. 


Tabel 5.3 Alokasi Penyaluran Dana LAZ Dompet Dhuafa Republika 


Penyaluran 
No. Bidang Jumlah (Rp) Persentase 
(29) 
1. Ekonomi 56,310,086,007 32Yo 
2. Pendidikan 42,357,986,147 24,5 Y9 
3. Kesehatan 42,216,003,394 23,5Y6 
4. Sosial 37,786,841,080 21Yo 
5. Dakwah dan kemanusiaan 21,793,699,555 12Y0 
Total 200,524,616,183 1006 


Sumber: Laporan Keuangan Dompet Dhuafa Republika, 2019 


“0Laporan Tahunan Dompet Dhuafa 2019 
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Berdasarkan tabel 5.3 alokasi dana zakat Dompet Dhuafa tahun 
2019 adalah Rp.200,524,616,183,00. Alokasi dana terbesar adalah untuk 
kegiatan ekonomi, proporsinya mencapai 32 Yo dari total dana yang 
disalurkan. Proporsi terbesar kedua adalah untuk penyaluran bidang 
pendidikan 24,5 Yo dari total dana. Selanjutnya, untuk bidang kesehatan 
proporsi penyaluran dana zakatnya sebesar 23,5 Y9 dari total dana. Lebih 
lanjut penyaluran untuk bidang sosial dan dakwah memiliki masing-masing 
proporsi 21”6 dan 126 dari total dana yang disalurkan. 

Berdasarkan uraian program dan alokasi dananya menunjukkan 
bahwa fokus utama Rumah Zakat ialah pada bidang ekonomi. Hal ini juga 
menunjukkan bahwa implementasi Magasid al-Shan 'ah pada LAZ Dompet 
Dhuafa yang paling dominan adalah hi al-agl. Pada konsep SDGs, maka 
tujuan mengakhiri kemiskinan merupakan perhatian besar oleh LAZ 
Rumah Zakat. 

Kemiskinan merupakan salah satu masalah ekonomi 
kemasyarakatan yang jika dimunculkan harus ditangani dengan cara tepat 
yang disedikan oleh syariah. Lembaga zakat adalah instrumen unik dalam 
Islam yang digunakan untuk memberantas kemiskinan. Pemanfaatan yang 
tepat dari lembaga ini memberikan hidup yang damai berdampingan orang 
miskin dan orang kaya dalam masyarakat, meningkatkan pembangunan 
ekonomi dan akhirnya menjamin kehidupan yang baik.”! Zakat dapat 
menjadi katalisator pertumbuhan ekonomi melalui berbagai jalur. Zakat 
mempengaruhi distribusi komponen permintaan agregat (konsumsi, 
investasi, dan belanja publik) sehingga mempengaruhi pertumbuhan 
ekonomi. Pertama, zakat mendorong peningkatan konsumsi orang yang 
sangat miskin dan terpinggirkan. Kedua, investasi bisa ditingkatkan 
melalui dana zakat menjadi proyek pembangunan. Ketiga, dana zakat 
menggantikan sebagian anggaran belanja pemerintah dan meningkatkan 
pengeluaran pemerintah.” 

Dana zakat harus mencukupi redistribusi kekayaan dan pendapatan 
yang efektif untuk kepentingan orang miskin. Pada prinsipnya zakat harus 
diberikan sebagai pembayaran langsung ke orang miskin. Tujuan zakat 
adalah untuk menjamin pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat dan 


“IMustapha Isa Gasim, “The Role of Zakat in Poverty Alleviationin Nigerian 
Society”, International Journalof Zakat and Islamic Filantropy, Vol 2, Issues 1 (2020), 198. 

2Khoutem Ben Jedidia and Khoulud Guerbouj, “Effects of Zakar on The Economic 
Growth in Selected Islamic Countries: Empirical Evidence”, International Journal of 
Development Issues (2020), 2. 
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mewujudkan kesejahteraan sosial yang adil dalam masyarakat." Zakat 
berperan dalam pengentasan kemiskinan dan pengurangan ketimpangan 
pendapatan sehingga dapat menguntungkan pengembangan dan stabilitas 
keuangan secara umum. Lembaga zakat sangat dibutuhkan untuk 
menyelesaikan masalah ganda kemiskinan dan ketidaksetaraan pendapatan 
dengan cara yang lebih efektif dan efisien.“ Dengan demikian karena 
keistimewaan zakat terhadap kepentingan ekonomi, LAZ Dompet Dhuafa 
yang merupakan lembaga zakat yang paling besar pengimpunannya 
menjadikan sektor ekonomi sebagai tujuan utamanya. 


D. Inisiatif Zakat Indonesia 

Sebuah lembaga sosial yang sebelumnya telah dikenal cukup luas 
dan memiliki reputasi yang baik dalam memelopori era baru gerakan 
filantropi Islam modern di Indonesia yaitu PKPUyang melahirkan Yayasan 
Inisiatif Zakat Indonesia. IZI merupakan lembaga zakat yang dipisahkan 
(spin-off) dari organisasi induknya yang semula hanya berbentuk unit 
pengelola zakat setingkat departemen menjadi sebuah entitas baru yang 
mandiri berbentuk sebuah yayasan yang didirikan tepat pada 10 November 
2014. IZI bersungguh-sungguh mendorong potensi besar zakat menjadi 
kekuatan real dan pilar kokoh penopang kemuliaan dan kesejahteraan umat 
melalui positioning lembaga yang jelas, pelayanan yang prima, efektifitas 
program yang tinggi, serta 100Y6 syariah compliance sesuai sasaran ashnaf 
dan Magasid al-Shari 'ah. IZI secara resmi memperoleh izin operasional 
sebagai Lembaga Amil Zakat skala nasional melalui Surat Keputusan 
Menteri Agama Republik Indonesia No. 423 Tahun 2015. IZI dalam 
melaksanakan programnya terbagi menjadi lima yaitu 177 to success, IZI to 
smart, IZI to fit, IZI to help, dan IZI to Iman. 

IZI to success merupakan program pemberdayaan dana zakat IZI di 
bidang ekonomi. Program ini meliputi pelatihan keterampilan yang 
merupakan program peningkatan kompetensi diri dalam hal keterampilan 
kerja. Program peningkatan yang diberikan berupa pelatihan keterampilan 


8M. A. Al Hag and Norazlina A.W, “Effective Zakat Distribution: Highlightining 
Few Issues and Gaps in Kedah, Malaysia”, Al-Igtishad: Journal of Islamic Economic, Vol 9 
2017), 259-288. 

“4Ourroh Ayuniyyah, et al, “Zakat For Poverty Alleviation and Income Ineguality 
Reduction: West Java, Indonesia”, Journal of Islamic Monetery Economics and Finance, Vol 
4, No. 1 (2018), 99. 
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menjahit, mencukur, pijat, bekam, bina ternak, dan smartfarm. Selanjutnya 
program lapak berkah yaitu pogram pemberian modal usaha beserta sarana 
usahanya seperti gerobak atau sejenisnya kepada para pelaku usaha mikro 
disertai dengan pendampingan singkat secara personal maupun 
pendampingan secara kelompok untuk usaha sejenis maupun berbeda. 
Jumlah penerima manfaat /Z/ fo success telah mencapai 2.522 orang. 

IZI to smart merupakan program pemberdayaan dana zakat di 
bidang pendidikan. Program beasiswa tahfidz mahasiswa merupakan 
program untuk mahasiswa dari yang kurang mampu. Program ini bertujuan 
untuk meningkatkan angka partisipasi pendidikan tingkat perguruan 
tinggi. Bantuan yang diberikan berupa biaya pendidikan, pembinaan 
karakter yang berbasis asrama serta program tahfidz Al-Guran. Beasiswa 
pelajar merupakan pemberian bantuan untuk anak-anak dhuafa yang 
memiliki semangat tinggi dalam mengejar cita-citanya namun memiliki 
keterbatasan finansial. Diberikan pula bantuan pembinaan, pendampingan 
dan pemberdayaan yang cukup guna membentuk kualitas SDM yang 
unggul di Indonesia. Saat ini, penerima manfaat program IZI to samart 
adalah 2.869 orang. 

IZI to fit merupakan program pendistribusian dana zakat di bidang 
kesehatan yang meliputi Rumah Singga Pasien (RSP), Klinik Hemodialisa, 
dan layanan kebutuhan khusus. Rumah Singga Pasien (RSP) adalah 
layanan yang diberikan kepada pasien dan keluarga fakir miskin dalam 
bentuk pembiayaan selama tinggal di RSP dan ambulans antar pasien ke 
rumah sakit rujukan serta konsultasi perawatan selama tinggal di RSP. 
Saat ini ada 11 RSP di seluruh Indonesia yaitu di RSP Jakarta, RSP Jawa 
Barat, RSP Jawa Tengah, RSP Jawa Timur, RSP Yogyakarta, RSP Banten, 
RSP Sulawesi Selatan, RSP Kalimantan Timur, RSP Sumatera Barat, RSP 
Sumatera Utara, dan RSP Lampung. Klinik Hemodialisa bertujuan untuk 
membantu pasien dhuafa yang terkena gagal ginjal dan tidak mampu 
membayar fasilitas kesehatan. Selain itu untuk membantu pasien yang 
ditolak rumah sakit karena tidak memiliki BPJS atau pembayaran BPJS 
yang terhenti karena faktor ekonomi. Layanan kebutuhan khusus 
merupakan layanan khusus kebutuhan kesehatan bagi orang sakit dengan 
asnaf fakir miskin. Hingga saat ini penerima program IZI to fit 
yaitu19.230 penerima. 

IZI to help merupakan program pendistribusian dana zakat di 
bidang layanan sosial yang meliputi program yaitu La Tahzan (Layanan 
Antar Jenazah), layanan ini diberikan mulai dari prakerja, saat kejadian, 
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pasca kejadian. Bentuk layanan lainnya yang diberikan ialah ambulance 
gratis, layanan pengurusan (prosesi) jenazah,dan pelatihan pengurusan 
jenazah. Saat ini IZI memiliki 33 armada ambulans untuk membantu 
masyarakat. Terdapat juga program peduli bencana yang meliputi 
pemberian bantuan berupa kebutuhan pokok, mitigasi, rescue, dan 
rehabilitasi. Pada masa rehabilitasi, IZI memiliki memberikan penanganan 
dampak setelah bencana terjadi yaitu pembangunan cluster hunian, 
perbaikan fasilitas umum, dan pengadaan air. Pada tahun 2019 jumlah 
penerima manfaat dari program peduli bencana yaitu 9,400 orang. 
Sedangkan secara keseluruhan, 19.230 orang telah menerima manfaat 
program IZI to help. 

IZI to Iman merupakan program pemberdayaan dana zakat di bidang 
dakwah yaitu dai penjuru negeri dan Kampung Bina Mualaf (KBM). Dai 
penjuru negeri merupakan bagian program dakwah, dimana IZI 
menghimpun para da'i untuk ditugaskan menjadi Pembina di suatu daerah 
yang membutuhkan. Mereka akan menjalankan kegiatan pembinaan 
masyarakat, baik dalam aspek agama maupun sosial. Kampung Bina 
Mualaf (KBM) merupakan program yang menghimpun para dai untuk 
ditugaskan menjadi pembina di suatu daerah yang membutuhkan 
bimbingan keagamaan, khususnya mualaf. Saat ini, IZI memiliki 9 
kampung bina mualaf yang tersebar di Indonesia dengan jumlah penerima 
manfaat sebanyak 801 orang. Secara keseluruhan penerima program IZI to 
Iman adalah 14.567 orang. 

Jika ditinjau dari Magasid al-Shari'ah, maka program yang 
dilaksanakan oleh LAZ Inisiatif Zakat Indonesia telah sesuai. Inisiatif 
Zakat Indonesia juga merupakan lembaga yang mengimplementasikan 
tujuan SDGs. Penyaluran zakat Inisiatif Zakat Indonesia dapat dilihat tabel 
dibawah ini. 


Tabel 5.4 Alokasi Penyaluran Zakat LAZ Inisiatif Zakat Indonesia 


Penyuluran 
No. Komponen Jumlah (Rp) Persentase 
(“9) 
1. Ekonomi 1,516,925,677 10Y6 
2, Pendidikan 862,678,100 5Y6 


“Inisiatif Zakat Indonesia, Laporan Tahunan 2016-2019. 
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3: Kesehatan 1,223,932,099 8Yo 
: Sosial dan Kemanusiaan 9,776,842,155 62Y6 
5. Dakwah 2,506,749,671 16Y6 
Total 15,887,127,702 100Yo 


Sumber: Laporan Keuangan Inisiatif Zakat Indonesia, 2019. 


Berdasarkan tabel 5.4 alokasi dana zakat Inisiatif Zakat Indonesia 
tahun 2019 adalah Rp. 15.887.127.702. Alokasi dana terbesar adalah untuk 
kegiatan sosial dan kemanusiaan proporsinya mencapai 62 Yo dari total 
dana yang disalurkan. Proporsi terbesar kedua adalah untuk penyaluran 
bidang dakwah 16 Yo dari total dana. Selanjutnya, untuk bidang ekonomi 
proporsi penyaluran dana zakat adalah sebesar 10”6 dari total dana. Lebih 
lanjut penyaluran untuk bidang kesehatan dan pendidikan memiliki 
masing-masing proporsi 8Y6 dan 5Y6 dari total dana yang disalurkan. 

Hal ini membuktikan bahwa saat ini, fokus utama Inisiatif Zakat 
Indonesia ialah untuk bidang sosial dan kemanusiaan. Berdasarkan uraian 
program dan alokasi dananya menunjukkan bahwa fokus utama LAZ 
Inisiatif Zakat Indonesia ialah pada bidang sosial dan kemanusiaan. Hal ini 
juga menunjukkan bahwa implementasi Magasid al-Shan 'ah pada LAZ 
Inisiatif Zakat Indonesia yang paling dominan adalah hi al-nasi. Pada 
konsep SDGs, maka tujuan mengurangi kelaparan merupakan perhatian 
besar oleh LAZ Rumah Zakat. 

Prinsip dasar zakat adalah pada tujuan sosial. Zakat 
menggambarkan badan sosial untuk mengakhiri kesenjangan.” Penyaluran 
zakat bertujuan untuk mengembangkan kualitas sosial masyarakat melalui 
pemenuhan kebutuhan kelompok asnaf, seperti tempat tinggal dan 
subsistem. Pendekatan yang berorientasi keadilan sosial seperti zakat 
harusnya disajikan sebagai bentuk permasalahan kemanusiaan. Pelestarian 
kesejahteraan sosial adalah agenda penting yang perlu dibenahi untuk 
mewujudkan tujuan peningkatan kualitas sosial di masyarakat.” 

Salah satu permasalahan sosial yang penting adalah kelaparan. Secara 
harfiah, kelaparan adalah kebutuhan fisiologis akan makanan dan keadaan 
kekurangan makanan. Jika terus berlanjut maka akan menghasilkan 
kelaparan ekstrim. Dalam jangka waktu yang lama, merupakan bencana 


“6Yosra Ben Said, Nejia Zaouali, and Fatma Hakim, “Determinant of Zakat...., 40. 
“Khairul Azhar Meerangani, “The Effectiveness of Zakat in Developing Muslims in 
Malaysia”, INSANIYAT Journal of Islam and Humanities, Vol 3 (2) (2019), 133. 
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bagi umat manusia dan risiko tertinggi bagi kesehatan seluruh dunia. Ada 
banyak penyebab kelaparan dalam masyarakat, yaitu kemiskinan, 
kurangnya investasi di bidang pertanian, perubahan iklim dan cuaca, 
perang dan perpindahan, pemborosan pangan, dan bencana alam. 

Timbulnya kelaparan dan penderitaan ekstrim orang miskin terus 
ada di dunia yang berkembang pesat ini, pengembangan kelembagaan dan 
peningkatan kapasitas untuk menjalankan bisnis sosial seperti 
menghilangkan kelaparan tidak terjadi dengan kecepatan yang sama 
dimana pengembangan kelembagaan dan peningkatan kapasitas untuk 
mempromosikan kepentingan komersial.” LAZ inisiatif zakat Indonesia 
kemudian hadir untuk merespon permasalahan-permasalahan sosial 
tersebut sebagai salah satu lembaga yang konsen dalam penanganan 
masalah pada bidang sosial dan kemanusiaan. 

E. LAZ Yayasan Yatim Mandiri 

Yatim Mandiri adalah Lembaga Amil Zakat Nasional (milik 
masyarakat) Indonesia yang berkhidmat mengangkat harkat sosial 
kemanusiaan yatim dhuafa dengan dana ZISWAF (Zakat, Infag, Shadagah, 
dan Wagaf) serta dana lainnya yang halal dan legal dari perorangan, 
kelompok, perusahaan/lembaga. Yatim mandiri didirikan pada Maret 1994 
dan telah resmi terdaftar sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional 
berdasarkan SK Kemenag RI no. 158 Tahun 2016. Yatim mandiri adalah 
lembaga nirlaba yang konsen pada upaya memandirikan anak yatim dan 
dhuafa melalui program pendidikan, kesehatan, ekonomi, kemanusiaan, dan 
dakwah. 

Program pemberdayaan ekonomi melalui program BISA (Bunda 
Mandiri Sejahtera). Program pemberdayaan bunda yatim yakni dengan 
membentuk kelompok usaha bersama dengan pendamping pengusaha 
profesional di bidangnya. Bantuan yang diberikan Yatim Mandiri 
digunakan untuk set up usaha, modal usaha, dan operasional usaha. 
Dengan adanya program ini, diharapkan keluarga anak yatim menjadi lebih 
sejahtera dan mampu mandiri. 

Yatim mandiri mengambil porsi sebagai lembaga yang fokus 
memandirikan anak yatim dan dhuafa dengan mengadakan program 
layanan kesehatan yang menjangkau daerah terpencil di Indonesia dengan 


Muhammad Tanko Aliyu, “@ur'anic War Against Hunger For Sustaineble 
Development”, Journal of Islamic Studiesand Culture, Vol 6, No. 1 (2018), 54. 

“Zohra Jabeen, “Exploring New Initiatives for Financial Inclusion”, Abasyn Journal 
of Social Sciences-Special Issues: Toward Financial Inclusion (2016), 148. 
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program “Layanan Kesehatan Keliling”. Klinik RSM (Rumah Sehat 
Mandiri) merupakan salah satu program kesehatan Yatim Mandiri untuk 
melayani masyarakat sekitar, utamanya anak-anak yatim dan dhuafa. 
Klinik ini juga melayani kesehatan keliling di beberapa cabang Yatim 
Mandiri dan membuka jam praktik di klinik setempat. Program bantua 
makanan juga dilaksanakan untuk meningkatkan gizi anak-anak yatim 
dhuafa. 

Kegiatan sosial dan kemanusiaan yang dilakukan yaitu Bantuan 
Bencana Alam (BBA). Program bantuan bencana alam adalah program 
bantuan kemanusiaan yang diberikan kepada korban bencana alam, baik itu 
pada saat tanggap bencana maupun pada waktu masa recorvery. 
Sedangkan pada bidang pendidikan yaitu: 

1. Super leader camp merupakan kegiatan untuk membentuk 
karakter kemandirian berupa /eadership, manajemen diri, dan 
sikap dasar muslim lainnya. Super leader camp ini diikuti oleh 
anak yatim dhuafa tingkat SMP-SMA dan telah diikuti lebih 
1000 anak pertahun. 

2. ASA (alat sekolah) merupakan sebuah bantuan program untuk 
anak-anak yatim dan dhuafa beruapa alat-alat sekolah Program 
ini digulirkan setiap tahunnya kepada 15.000 anak. 

3. BESTARI (Bestari Beasiswa Yatim Mandiri) merupakan 
bantuan biaya pendidikan untuk yatim dhuafa tingkat SD- 
SMA se Indonesia. Bantuan ini diharapkan dapat memberikan 
semangat bagi anak-anak yatim dhuafa untuk berprestasi dan 
tidak putus sekolah. Setiap tahun Yatim Mandiri mengeluarkan 
#-10 M untuk 15.000 anak yatim dhuafa. 

4. Duta guru merupakan program pembinaan yatim dhuafa dalam 
bidang Al-gur'an dan diniyah yang didampingi oleh ustadz/zah 
pilihan. Program ini berjalan empat kali dalam satu pekan dan 
dominan di berbagai panti asuhan mitra dari Yatim Mandiri. 
Hingga saat ini sudah tersebar 230 ustadz/zah di seluruh 
pelosok Indonesia. 

5. ICMBS (Insan Cendekia Mandiri Boarding school) adalah 
program pendidikan formal gratis dan berkualitas untuk anak- 
anak yatim berprestasi setingkat SMP dan SMA. Program ini 
menitik beratkan pada pembinaan keislaman, kepemimpinan, 
dan prestasi akademik. 
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6. PLUS (Pembinaan Lulus Ujian Sekolah) adalah program 
pembinaan untuk yatim dhuafa. Program tersebut memberikan 
bekal persiapan ujian sekolah agar dapat mendapatkan hasil 
yang memuaskan. 

7. Sanggar Genius adalah program bimbingan belajar yatim 
dhuafa yang fokus pada dua hal yaitu matematika dan akhlak. 
Program ini dimaksudkan untuk melengkapi kegiatan anak- 
anak di masyarakat di luar sekolah. Karena selama ini tidak 
banyak masyarakat yang mampu menyelenggarakan bimbel 
gratis kepada anak-anak di lingkungannya. Setiap tahunnya 
Yatim Mandiri mengeluarkan -- 2M untuk program tersebut. 
Hingga saat ini sudah tersebar 240 sanggar di seluruh 
Indonesia. 

8. MEC (Mandiri Entrepreneur Center) ialah program pendidikan 
non formal untuk anak-anak yatim dhuafa yang sudah lulus 
SMA dan SMK. Program yang bertujuan untuk memberikan 
soft skill untuk mencetak tenaga ahli di bidangnya dan mampu 
mencetak wirausaha mandiri. 

9. Yatim Mandiri juga memiliki perguruan tinggi untuk 
memberikan perhatian terhadap yatim dhuafa di tingkat 
perguruan tinggi yaitu STAINIM (Sekolah Tinggi Agama Islam 
An-Najah Indonesia Mandiri) dan Universitas Bandung Raya. 
STAINIM merupakan program pendidikan S1 untuk anak yatim 
punya asuh yang bertujuan meningkatkan kemampuan dan 
kualitas sumber daya manusia. UNBAR sebagai lembaga 
pendidikan dari Yatim Mandiri yang diharapkan mampu 
menghasilkan generasi yang intelektual. ? 


LAZ Yatim Mandiri telah mencerminkan sebagai lembaga zakat 
yang menerapkan konsep Magasid al-Shan'ah dan berimplikasi pada 


tujuan SDGs. Adapun penyaluran zakat LAZ Yatim Mandiri sebagai 
berikut. 


50Yayasan Yatim Mandiri, www.yatimmandiri.org, 2020. 
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Tabel 5.5 Alokasi Penyaluran Dana LAZ Yayasan Mandiri 


, Penyaluran 
2 Bidang Jumlah (Rp) Persentase (Yo) 
l. Ekonomi 3,170,860,620 6Yo 
2. Pendidikan 44,833,681,679 82Yo 
3. Kesehatan 1,102,835,845 1,5Yo 
4. Kemanusiaan 4 ,345,6671,888 8Yo 
5. Dakwah 10,624,802,792 2,5Yo 
Total 54,515,848,824 100Yo0 


Sumber: Laporan Keungan Yayasan Mandiri, 2019. 

Berdasarkan tabel 5.5 alokasi dana zakat LAZ Yatim Mandiri tahun 
2019 adalah Rp. 54,515,848,824,00. Alokasi dana terbesar adalah untuk 
kegiatan pendidikan proporsinya mencapai 62 Yo dari total dana yang 
disalurkan. Proporsi terbesar kedua adalah untuk penyaluran bidang 
kemanusiaan 16 Yo dari total dana. Selanjutnya, untuk bidang ekonomi 
proporsi penyaluran dana zakat adalah sebesar 6 Yo dari total dana. Lebih 
lanjut penyaluran untuk bidang dakwah dan kesehatan memiliki masing- 
masing proporsi 2,5Y6 dan 1,5”6 dari total dana yang disalurkan. 

Berdasarkan uraian program dan alokasi dananya menunjukkan 
bahwa fokus utama LAZ Yatim Mandiri ialah bidang pendidikan. Hal ini 
juga menunjukkan bahwa implementasi Magasid al-Shan 'ah pada LAZ 
Yatim Mandiri yang paling dominan adalah hif al-agl. Pada konsep SDGs, 
maka tujuan meningkatkan pendidikan berkualitas merupakan perhatian 
besar oleh LAZ Yatim Mandiri. 

Pendidikan merupakan salah satu saluran penyaluran zakat yang 
bertujuan — untuk memberikan kesempatan kepada anak-anak yang 
membutuhkan pendidikan. Sejarah mencatat bahwa sektor pendidikan 
terutama sangat tergantung pada zakat sebagai sumber ekonomi.”! Zakat 
yang diberikan kepada penerima, berpotensi untuk melanjutkan pendidikan 
yang lebih tinggi sehingga dapat meningkatkan standar hidup.”?Secara 
berkelanjutan zakat disalurkan untuk pendidikan yang mencakup, 


SIR.W. Hefner, Introduction: The Politics and Cultures of Islamic Education in 
Southeast Asia (Honolulu: University of Hawai Press, 2009). 
2Norfariza Mohd Radzi and Asmak Ab Rahman, “Zakat and Educational ...,31-32. 
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peningkatan sarana dan prasarana, dukungan beasiswa, pemantauan 
pemanfaatan, pemetaan wilayah penerima.” 

Salah satu konsep keadilan adalah apabila masyarakat menerima 
akses yang sama terhadap pendidikan dan mampu mencapai tujuan 
pendidikan.” Sebagai salah satu lembaga zakat yang didirikan dengan 
alasan untuk mengembangkan pendidikan, LAZ yayasan Mandiri telah 
menjadi wadah dalam meningkatkan kualitas pendidikan bagi masyarakat. 


F. LAZ Panti Yatim Indonesia 

Panti Yatim Indonesia merupakan transformasi dari panti asuhan 
menjadi Lembaga Amil Zakat Nasional yang didirikan pada tahun 1998 
dan mendapatkan SK Kemenag RI No. 120 Tahun 2019. Perubahan ini 
membuat Panti Yatim Indonesia dapat berkontribusi lebih luas dalam 
pemberdayaan dan penyaluran zakat, infag, shadagoh dan wakaf secara 
nasional. Panti Yatim Indonesia melaksanakan kegiatannya dengan 
membagi ke beberapa kategori yaitu ASMARA (Sosial dan Kemanusiaan), 
BAHAGIA (Sosial), BAPER (Ekonomi), SETIA (Pendidikan), MESRA 
(Kesehatan), dan INDAH (Dakwah). 


1. Sosial dan Kemanusiaan 

a. Bantuan Bencana merupakan donasi kemanusiaan untuk membantu 
dan menyelamatkan korban bencana alam baik bantuan berupa 
bahan pokok makanan, pakaian, air bersih hingga proses trauma 
healing. 

b. Bantuan sosial kemasyarakatan yaitu bantuan sosial kepada yang 
kurang mampu berupa sembako dan uang tunai kepada yatim 
dhuafa.. 


2. Kesehatan 
a.Bantuan perbaikan gizi yang bertujuan untuk meningkatkan 
perbaikan gizi keluarga dhuafa dan melatih kepedulian terhadap 
sesama. Penyaluran makanan berupa beras sehat dan daging ke 
keluarga dhuafa. 


?8Adrianus Chatib, Hidayat, Umar, Hapzi Ali, “Management of Zakat Supporting 
Education:National Agency in the Amil Zakat of Jambi Province”, Journal of Research and 
Method in Education, Vol 6, No. 1 (2016), 27. 
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b. Bantuan biaya kesehatan yatim dhuafa yang mengupayakan 
kesehatan yang terjamin untuk anak yatim dan masyarakat kurang 
mampu. 

c.Ambulans bebas biaya yaitu program rescue dan merupakan wujud 
peduli Panti Yatim Indonesia terhadap bencana dan kemanusiaan. 

d. Klinik kesehatan gratis merupakan sarana untuk membantu 
masyarakat karena tidak meratanya bantuan kesehatan dari 
pemerintah 

e.Pembuatan sumber air bagi masyarakat merupakan upaya untuk 
memenuhi kebutuhan air bersih bagi masyarakat di wilayah 
terdampak kekeringan dan sulit air dengan membangun sarana 
pengadaan air bersih berupa sumur bor berbasis masyarakat. 
Sehingga masyarakat yang mengalami kekurangan air bersih untuk 
kehidupan sehari-hari dapat terpenuhi dan lebih nyaman. Saat ini 
telah tersebar 50 titik di 3 provinsi yaitu Jakarta, Jawa Barat, dan 
Jawa Timur 


Ekonomi 

a.Bedah warung, program ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
ekonomi masyarakat menengah ke bawah serta meningkatkan 
produktivitas dan kreatifitas yang dapat memajukan kesejahteraan 
sosial masyarakat. Panti Yatim Indonesia memberikan kesempatan 
kepada pengusaha mikro program yatimpreneur dalam bentuk 
pengadaan modal usaha beserta bimbingan untuk sarana dan 
prasarana. 

b. Gerobak kebahagiaan, program gerobak kebahagiaan merupakan 
program pemberdayaan ekonomi produktif untuk Usaha Kecil dan 
Menengah (UKM) yang kurang mampu dalam hal fasilitas dan 
modal usaha. Terutama yang tidak mampu dalam pengadaan 
gerobak ataupun gerobaknya sudah tidak layak pakai. Sehingga 
usaha mereka lebih maju dan lebih layak serta menghasilkan 
keuntungan bagi mereka. 

c.Program pelatihan wirausaha ini merupakan program pendampingan 
kepada para mitra berkah berdaya atau UKM binaan panti yatim 
Indonesia berupa pelatihan wirausaha agar usaha yang tengah 
dirintis oleh para UKM tersebut bisa berkembang dan sukses. 

d. Program pertanian dan perkebunan merupakan wujud kepedulian 
panti yatim Indonesia kepada para dhuafa yang tengah 
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mengembangkan usaha pertanian dan peternakan maupun kepada 
para dhuafa yang ingin memulai usaha pertanian dan perkebunan. 


4. Pendidikan 


a. 


Sekolah SMPIT Yatim Dhuafa (Al-Ihsan Boarding School) 
merupakan lembaga pendidikan yang disedikan oleh Panti Yatim 
Indonesia sebagai bentuk fasilitas pendidikan yang unggul tanpa 
biaya pendidikan. Sebanyak 142 siswa dapat merasakan fasilitas ini. 
BASIC (Beasiswa Insan Cerdas) yaitu beasiswa pendidikan bagi 
anak yatim dan dhuafa untuk membangun kualitas SDM yang maju. 
Beasiswa ini telah diberikan kepada 3.835 anak yatim dan dhuafa. 
Beasiswa pesantren yaitu beasiswa pendidikan bagi santri yatim dan 
dhuafa dengan harapan dapat menjadi kader bangsa yang maju dan 
berkembang. Program ini diberikan untuk 50 anak yatim dan 
dhuafa. 


5. Dakwah 


a. 


b. 


Program bantuan da'i dengan memberikan uang kesejahteraan bagi 
da'i yang mendedikasikan waktu untuk mencerdaskan bangsa. 
Program bantuan renovasi dan sarana masjid dengan memberikan 
bantuan kepada masjid yang kekurangan dana untuk pembangunan 
serta menyediakan sarana bagi masjid yang kekurangan sehingga 
warga dapat beribadah dengan nyaman. 

Santunan guru ngaji yaitu program pemberian bantuan untuk guru 
ngaji berupa peningkatan kompetensi, bantuan fasilitas dan honor.” 


LAZ Yayasan Panti Yatim Indonesia secara eksplisit telah 


melakukan kegiatan yang sesuai dengan Magasid al-Shan 'ah dan telah 
terlihat bentuk komitmennya terhadap pencapaian SDGs. Adapun alokasi 
dana Panti Yatim Indonesia berdasarkan bidang yaitu. 


Tabel 5.6 Alokasi Penyaluran Dana LAZ Yayasan Panti Yatim Indonesia 


Penyaluran 
No. Komponen Jumlah Persentase (6) 
(Rp) 
1. Ekonomi 4,626,523, 20Yo 


25Panti Yatim Indonesia, pantiyatim.or.id, 2020. 
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699 
25 Pendidikan 5,781,484, 
575 25Yo 
3. Kesehatan 75,584,74 
1 146 
4. Sosial dan Kemanusiaan 10,881,45 
0,326 4TY9 
5. Dakwah 1,395,464, 
329 6Y6 
Total 22,760,50 
7,670 100Yo 


Sumber: Laporan Keuangan Yayasan Panti Yatim Indonesia, 2019. 


Berdasarkan tabel 5.6 alokasi dana zakat Yayasan Panti Yatim 
Indonesia tahun 2019 adalah Rp. 22,760,507,670,00. Alokasi dana terbesar 
adalah untuk kegiatan program sejahtera mencapai 47 Yo dari total dana 
yang disalurkan. Proporsi terbesar kedua yaitu penyaluran program 
pendidikan 16 Yo dari total dana. Selanjutnya, untuk program entrepreneur 
proporsi penyaluran dana zakat adalah sebesar 20 Yo dari total dana. 
Penyaluran untuk program ramadhan dan kesehatan memiliki masing- 
masing proporsi 6Yo dan 1Y6 dari total dana yang disalurkan. 

Berdasarkan uraian program dan alokasi dananya menunjukkan 
bahwa fokus utama LAZ Yayasan Panti Yatim Indonesia ialah bidang 
sosial. Hal ini juga menunjukkan bahwa implementasi Magasid al-Shan 'ah 
pada LAZ Yatim Mandiri yang paling dominan adalah hi al-nas/. Pada 
konsep SDGs, maka mengurangi kelaparan merupakan perhatian besar oleh 
LAZ Yayasan Panti Yatim Indonesia. 

Berbagai program dukungan sosial perlu dilaksanakan sebagai 
sistem jaringan perlindungan sosial dalam memastikan masyarakat yang 
terpinggirkan tidak dibebani dengan masalah sosial, seperti kelaparan, 
kecacatan kerja dan hambatan sosial lainnya untuk membantu mereka 
bersaing secara aktif dalam kehidupan. 8 
Al-gur'an perang melawan kelaparan didasarkan pada konsep 
pembangunan manusia, bahwa semua sumber daya diciptakan dengan 


56K hairul Azhar Meerangani, “The Effectiveness of Zakat..., 134. 
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tujuan untuk melayani manusia. Dengan demikian,manusia berkomitmen 
untuk mengerahkan upaya terbaik meraka untuk membebaskan 
masyarakkat Islam sebagai individu dan sebagai masyarakat untuk keluar 
dari tekanan dan untuk memastikan terpenuhi kebutuhannya. Hal tersebut 
dapat dijamin melalui lembaga-lembaga dimasyarakat yang pendapatannya 
cukup untuk memenuhi kebutuhannya. ”' Diperlukan filantropi agar lebih 
efektif dalam menangani kemiskinan dan kelaparan di dunia. Asad 
menyatakan bahwa Negara Islam harus menjaga keadilan dan bahwa setiap 
warga negara akan memiliki cukup makanan dan memiliki rumah yang 
layak. 

Peran utama lembaga Zakat adalah untuk memenuhi kebutuhan 
orang miskin dan memastikan harmoni sosial antara kaya dan miskin.59 
Pembiayaan zakat membuka ruang fiskal untuk perlindungan sosial. Sejauh 
mana zakat dapat digunakan tidak hanya tergantung pada cara 
pengumpulan dan pengelolaannya, tetapi juga tergantung kondisi geografis 
suatu daerah. Zakat secara eksplisit merupakan integrasi sistem 
perlindungan sosial nasional.5! Urgensi zakat sebagai perlindungan sosial, 
maka LAZ Yayasan Panti Yatim Indonesia menjadi bagian penting dalam 
mewujudkannya sebagai lembaga zakat yang alokasinya banyak 
diditribusikan pada aspek sosial. 


G. LAZ Baitulmaal Muamalat 

LAZ Baitulmaal Muamalat adalah lembaga pengelola zakat yang 
didirikan Bank Muamalat tahun 2000 yang ditunjuk pemerintah untuk 
menghimpun dan menyalurkan dana zakat, infag, sedekah, dan wakaf. 
Baitulmaal Muamalat resmi sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional 
melalui SK Menteri Agama No. 256 Tahun 2016. Baitulmaal Muamalat 
melaksanakan kegiatannya yang terbagi dalam beberapa bidang yaitu, 
ekonomi, kesehatan, pendidikan, sosial, dan dakwah. 

Dusun Zakat Muamalat merupakan program yang mencakup lima 
aspek yaitu ekonomi, kesehatan, pendidikan, sosial,dan dakwah. 
Pembangunan infrastruktur bagi suatu daerah yang terkena bencana alam 


Muhammad Tanko Aliyu, “@ur'anic War Against Hunger..., 55. 

8Zohra Jabeen, “Exploring New Initiatives for Financial Inclusion...., 152. 

?9 M. Asaad, The Principles ofState and Government in Islam (KualaLumpur: Islamic 
Book Trust, 2014). 

60 Yosra Ben Said, Nejia Zaouali, and Fatma Hakim, “Determinant of Zakat..., 40. 

S'Charlotte Bilo and Anna Carolina Machado, “The Role of Zakat..., 244-245. 
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guna meningkatkan standar kesehatan, pendidikan, maupun sosial dan 
dakwah yang diintegrasikan bersama peningkatan taraf hidup dengan 
memberdayakan ekonomi masyarakat sekitar. Sebanyak 320 penerima 
program dusun zakat muamalat 

Khusus pada bidang ekonomi, Baitulmaal Muamalat memiliki 
program BMM Sahabat UKM yang merupakan program pemberdayaan 
berbasis ekonomi bagi para pengusaha UKM agar dapat mengembangkan 
lebih luas usahanya. Dalam hal ini BMM tidak hanya memberikan modal 
usaha bagi para pelaku UKM, namun juga memberikan pelatihan, 
pendampingan atau mentoring usaha milik mustahik oleh pelaku bisnis 
profesional. Pelatihan tersebut berupa pengetahuan dasar wirausaha seperti 
pemisahan pencatatan laporan keuangan dengan anggaran rumah tangga 
sekaligus serta mampu menggunakan dan memanfaatkan fasilitas teknologi 
yang sudah banyak agar dapat mengembangkan usahanya. Meningkatnya 
net para peserta program BSU sebesar 50Y9 diakhir program, nantinya 
tersebut menjadi portofolio program pengembangan mustahik berbasis 
ekonomi di wilayah perkotaan. Sebanyak 93 orang penerima manfaat pada 
tahun 2019. 

Pendidikan MSBS (Muamalat Solidarity Boarding School) 
merupakan sebuah program pendidikan berbasis kejuruan dengan jenjang 
sekolah menengah pertama (SMP) dan sekolah menengah kejuruan (SMK) 
berasrama yang ditempuh selama tahun. Sekolah MSBS mengutamakan 
penerapan budaya SC (character, creativity, critical thinking, 
communications and collaboration) kepada siswa serta menjadi sekolah 
yang unggul dalam desain digital. Selain itu terdapat juga prakerin 
(praktek kerja industri) yang merupakan salah satu tahapan yang harus 
dilewati oleh setiap siswa. Beberapa praktek yang dilakukan ialah 
peningkatan kompetensi keahlian desain, online marketing, market desain 
dan lain-lain. Terdapat juga pemberian beasiswa yaitu beasiswa sarjana 
muamalat dan besiswa cikal muamalat yang memberikan fasilitas bagi 
masyarakat yang kurang mampu. 

Selanjutnya pada bidang kesehatan, Baitulmaal Muamalat 
mempunyai program Komunitas Sehat Muamalat. Program kesehatan 
berbasis komunitas yang masih jarang ditemui, padahal di Indonesia sendiri 
masyarakat yang sadar akan arti penting hidup sehat masih minim. Oleh 
karena itu Baitulmaal Muamalat yang juga memiliki konsentrasi 
pengembangan masyarakat di bidang kesehatan yang berusaha membentuk 
program KSM (Komunitas Sehat Muamalat) untuk memberikan edukasi 
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kepada masyarakat berbasis komunitas. Program KSM merupakan program 
pemberdayaan masyarakat di bidang kesehatan yang mengintegrasikan 
upaya promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitative. Adapun bentuk 
program KSM yaitu: 

1. Aksi sehat muamalat yang meliputi pelaksanaan kegiatan donor 
darah, pelaksanaan kegiatan khitan massal, pengadaan alat unit 
kesehatan sekolah (UKS), pelaksanaan pengobatan gratis, 
layanan ambulans/jenazah terpadu. 

2. Program rumah berkah muamalat yang bertujuan untuk 
membangun rumah atau tempat tinggal layak huni dan sehat 
sehingga tercipta masyarakat produktif dan mandiri. Selain itu 
diharapkan terpenuhinya salah satu kebutuhan dasar berupa 
rumah yang layak huni dan sehat. 


BMM Rescuse merupakan program pendistribusian zakat bagi 
mustahik korban bencana alam dan konflik. Program ini merupakan 
program tanggap bencana alam dan penanganan awal pada korban yang 
terdampak dengan mengintegrasikan aspek bantuan pangan, obat-obatan, 
dan keperluan lainnya di lokasi bencana yang terjadi di seluruh Indonesia 
maupun luar negeri. 

Berdasarkan uraian diatas bahwa Baitulmaal Muamalat telah 
melaksanakan program-program yang sejalan dengan tujuan pembangunan 
berkelanjutan. Selain itu, program tersebut juga merupakan konsep dari 
Magasid al-Shan 'ah . Jika ditinjau dari segi alokasi dananya, dapat dilihat 
dibawah ini. 


Tabel 5.7 Alokasi Penyaluran Dana LAZ Baitulmaal Muamalat 


Penyaluran 
Tp DL Sad Jumlah Persentase (Y6) 

1. Pemberdayaan ekonomi 9,795,953,972 23Y9 
2. Beasiswa 14,579,914,003 34Y9 
3. Program Kesehatan 945,780,326 3Y9 
4. Program sosial dan 17,095,085,806 

Kemanusiaan 3949 
5. Aksi Tanggap Bencana 715,254,400 2Yo 


52Baitulmaal Muamalat,bmm.or.id, 2020. 
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Total 43,191,988,507 100Yo 


Sumber: Laporan Keuangan Baitulmaal Muamalat, 2019. 


Berdasarkan tabel 5.7 alokasi dana zakat Baitulmaal Muamalat 
tahun 2019 adalah Rp. 43.191.988.507. Alokasi dana terbesar adalah untuk 
program sosial dan kemanusiaan proporsinya mencapai 39 Yo dari total 
dana yang disalurkan. Proporsi terbesar kedua adalah untuk program 
beasiswa yang penyalurannya 16 Y6 dari total dana. Selanjutnya, untuk 
bidang ekonomi proporsi penyaluran dana zakat adalah sebesar 23 Yo dari 
total dana. Penyaluran untuk program kesehatan dan aksi tanggap bencana 
proporsinya masing-masing 3Y6 dan 2Y46 dari total dana yang disalurkan. 

Berdasarkan uraian program dan alokasi dananya menunjukkan 
bahwa fokus utama Baitulmaal Muamalat ialah untuk program sosial dan 
kemanusiaan. Hal ini juga menunjukkan bahwa implementasi Magasid al- 
Shan 'ah pada Baitulmaal Muamalat yang paling dominan adalah hif al- 
nasi. Pada konsep SDGs, maka mengurangi kelaparan merupakan perhatian 
besar oleh LAZ Yayasan Panti Yatim Indonesia. 

Masyarakat masih banyak yang menghadapi masalah sosial 
sehingga mereka membutuhkan bantuan yang lain. Sangatlah penting 
untuk membantu kehidupan orang-orang kelaparan. Islam memberikan 
tuntunan untuk menyelesaikan masalah secara efektif. Meskipun Tanggung 
jawab bencana nasional merupakan tanggung jawab pemerintah, tapi masih 
diperlukan bantuan. Zakat memberlakukan orang-orang yang terkena 
dampak dari bencana tersebut, khususnya dalam keadaan darurat.? Zakat 
juga menjadi sarana untuk melaksanakan pertanggungjawaban sosial dan 
wajib bagi umat muslim. Zakat merupakan kebutuhan vital masyarakat 
untuk menyelesaikan berbagai masalah sosial yang diperuntukkan bagi 
kerabat yang membutuhkan dan untuk kepentingan umum." 

Zakat diartikan sebagai kegiatan sosial dan kemanusiaan yang 
mampu berkembang sejalan dengan perkembangan umat manusia.””Zakat 
juga merupakan kegiatan sosial dan kemanusiaan yang terus bisa 


“'Flafiz Muhammad Shafigue and Zahorullah al-Azhari, “Economic Measure 
Proposed by Islam in Emeregencies”, Abha 'th Journal, Vol 5, Issues 17 (2020), 90. 

S“Efri Syamsul Bahri, “Productive Zakat on Sharia Perspective and Regulation in 
Indonesia”, LITERATUS: Literature for Social Impact and Cultural Studies, Vol 2, No 1 
(2020), 70. 

5#Ike Rachmawati, Tuah Nur, and Sulaeman, “The Study on Implementation of Zakat 
Management Policy at National Amil Zakat Institutiuons of Sukabumi Regency”, Procedings 
Intemasional Multidisciplinary Conference (2016), 113. 
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berkembang untuk hadir sebagai solusi ketidakadilan sosial di Indonesia. 
Besarnya potensi zakat memiliki efek baik karena zakat dapat mengatasi 
penumpukan aset di kalangan tertentu dalam kehidupan bermasyarakat. 
Zakat merupakan perintah Allah sebagai ibadah sosial yang terkait dengan 
kebutuhan manusia, jadi setiap muslim yang mengeluarkan zakatnya 
berarti secara langsung meringankan penderitaan orang lain, khususnya 
mereka yang miskin dan membutuhkan bantuan” 

Donasi melalui zakat akan terus mencegah aspek-aspek terburuk 
dari penderitaan kemiskinan dan kelaparan sehingga mencapai 
kesejahteraan. Karena negara atau lembaga institusi tidak akan 
membiarkan siapapun mati kelaparan. Tindakan Al-gur'an melawan 
kelaparan adalah dengan melalui jalur agama dan sosial ekonomi yaitu 
lembaga zakat dan sektor sukarela. Perlawanan al-guran terhadap kelaparan 
dan keinginan untuk ketahanan pangan merupakan pilar pertama 
pembangunan berkelanjutan. LAZ Baitulmaal Muamalat merupakan 
salah satu lembaga zakat yang memberikan perhatian lebih pada aspek 
sosial agar dapat mencapai keadilan dan kesehjateraan sosial. 


H. LAZ Mizan Amanah 

Yayasan Mizan Amanah adalah lembaga Amil Zakat Nasional yang 
didirikan pada tanggal 19 Juli 1995. Yayasan Mizan Amanah berdaya 
upaya menghadirkan program yang efektif dan berkesinambungan dengan 
memperdayakan masyarakat untuk kehidupan yang lebih baik. Akta 
Notaris Wiratni Ahmadi, S.H Pendirian Yayasan Mizan Amanah Tanggal 
19 Juli 1995 Nomor 144. Akta Notaris Yudha 24 Juli Tahun 2014 Nomor 
1. Lembaga Amil Zakat Nasional SK Nomor 764 Tahun 2018 Kementrian 
Agama Republik Indonesia. Adapun kegiatan yang dilakukan oleh Mizan 
Amanah untuk mewujudkan pembangunan berkelanjutan, yaitu: 


SCDwi Efrin Suseno, “Compliance of Muzakki and Amil in The Dynamics of Zakat in 
The City of Tangerang”, International Conference on Economics, Management, and 
Accounting (2019), 907-908. 

“'Nursinita Killian and Nur Azizah Rahman, “The Potential and Implementation of 
Agricultural Zakat in Akeguraci Village, Central OBA Sub District, The City of Tidore 
Island”, Jurnal Ilmiah Al-Syir'ah, Vol 18, No 1 (2020), 72. 

“Samantha May, “IslamicCharitable Giving in The UK: A Radical' Economic 
Alternative?”, New Political Economy (2019), 7. 

S9Muhammad Tanko Aliyu, “Gur'anic War Against..., 57-58. 

7'Mizan Amanah, m.mizanamanah.or.id, 2020. 
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1. Program sahabat yatim dan dhuafa (santunan harian anak yatim 
dan dhuafa) 

2. Program dhuafa bangkit adalah program pemberdayaan kaum 
miskin 

3. Program ibunda yatim dan dhuafa, santunan untuk orang 
dewasa 

4. Kampong barokah yaitu bantuan untuk kemandirian suatu 
kampung terbelakang 

5. Desa ternak yaitu memberikan bantuan modal untuk peternakan. 

6. Program pembangunan sekolah Islam yaitu boarding school Al- 
Kamil. 

7. Program AKU (anak unggul) adalah program pengayoman bagi 
anak-anak yatim dan dhuafa usia SD dan SMP binaan asrama. 

8. Program KAMI (kakak asuh mandiri) adalah program internal 
kemandirian panti, dalam hal ini anak yang sudah memasuki usia 
SMA. 

9. Program SAPA (Santunan peduli yatim non asrama) adalah 
pemberian santunan untuk biaya sekolah anak non asrama SD 
dan SMP. 

10. Program beasiswa berprestasi yang diberikan kepada anak SMP 
dan SMA yatim dan dhuafa. 

11. Program BPS (Bebas putus sekolah) adalah santunan yang 
diberikan kepada anak di luar asrama yang putus sekolah. 

12. Program sehati (santunan sehat dari penyakit) adalah bantuan 
untuk pengobatan terutama orang miskin. 

13. Program promosi (ambulan siaga) adalah bentuk bantuan 
berupa jasa antaran mobil ambulans gratis. 

14. Program sigap (siaga tanggap bencana) adalah program aksi 
cepat terhadap lokasi musibah yang membuat orang yang 
menjadi miskin. 

15. Santunan peduli da'i yaitu bantuan kepada para da'i yang sedang 
berdakwah di daerah pelosok. 


Berdasarkan uraian diatas, LAZ Mizan Amanah memiliki program 
yang mencakup lima bidang yaitu ekonomi, pendidikan, kesehatan, 
sosial,dan dakwah. Artinya bahwa LAZ Mizan Amanah juga merupakan 
lembaga zakat yang berupaya dalam pencapaian SDGs serta 
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mengimplementasikan nilai-nilai Magasid al-Shar 'ah. Adapun alokasi 
penyaluran zakat LAZ Mizan Amanah yaitu: 


Tabel 5.8 Alokasi Penyaluran Dana LAZ Yayasan Mizan Amanah 


Penyaluran 
No. Komponen Jumlah (Rp) Persentase 

(20) 

l. Ekonomi 10,021,886,250 9046 
23 Pendidikan 377,230,000 5Y 
3. Kesehatan 147,969,200 36 
4. Sosial 135,000,000 2Y 

Total 10,682,085,450 10046 


Sumber: Laporan Keuangan Yayasan Mizan Amanah, 2019. 


Berdasarkan tabel 5.8 alokasi dana zakat Yayasan Mizan Amanah 
tahun 2019 adalah Rp. 22,760,507,670,00. Alokasi dana terbesar adalah 
untuk program ekonomi mencapai 90 Yo dari total dana yang disalurkan. 
Proporsi terbesar kedua adalah untuk penyaluran program pendidikan 5 Yo 
dari total dana. Selanjutnya, untuk program kesehatan proporsi penyaluran 
dana zakat adalah sebesar 3 Y9 dari total dana. Lebih lanjut penyaluran 
untuk program fisabilillah proporsinya mencapai 2Yo dari total dana yang 
disalurkan. 

Berdasarkan uraian program dan alokasi dananya menunjukkan 
bahwa fokus utama Yayasan Mizan Amanah ialah untuk program ekonomi. 
Hal ini juga menunjukkan bahwa implementasi Magasid al-Shan 'ah pada 
Baitulmaal Muamalat yang paling dominan adalah hi& al-ma/. Pada 
konsep SDGs, maka mengurangi kemiskinan merupakan perhatian besar 
oleh LAZ Yayasan Panti Yatim Indonesia. 

Zakat menjadi mekanisme yang efektif untuk mencapai 
pembangunan berkelanjutan melalui pengurangan masalah sosial dan 
peningkatan aktivitas ekonomi. Sebagai alat fiskal agama, zakat mengarah 
pada distribusi pendapatan dan karenanya meningkatkan konsumsi, 
investasi, dan pengeluaran publik dan dengan demikian meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi. Ridwan (2017)? dan Fikriyah (2018)? 


7!Khoutem Ben Jedidia and Khoulud Guerbouj, “Effects of Zakar ..., 12. 
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menyatakan bahwa Islam di peruntukan untuk pemerataan dalam distribusi 
pendapatan. Secara garis besar, distribusi islam dibagi menjadi tiga yaitu 
distribusi wajib, distribusi yang direkomendasikan,dan distribusi melalui 
warisan. Zakat adalah jenis distribusi wajib. Singkatnya, zakat bertindak 
sebagai mekanisme distribusi yang memungkinkan orang kaya untuk 
membantu yang membutuhkan dan orang miskin sehingga membuka jalan 
menuju distribusi sumber daya yang efisien, adil, dan merata sekaligus 
merupakan bantuan kesejahteraan." 

Zakat adalah alat yang sangat berguna untuk menghapus 
kemiskinan dinegara-negara Islam. Tidak dapat dipungkiri bahwa banyak 
penelitian dan kaitannya bahwa zakat berpengaruh terhadap kesejahteraan, 
kemakmuran, dan keberlanjutan ekonomi.” Zakat sebagai pilar Islam dan 
instrumen pengentasan kemiskinan dipandang sebagai alat yang efektif 
untuk menyelesaikan masalah kemiskinan di dunia.” LAZ Mizan Amanah 
sebagai salah satu lembaga filantropi sebagai lembaga yang mendorong 
bidang ekonomi sebagai prioritas utama. 

Berdasarkan uraian diatas menunjukkan bahwa prioritas realisasi 
program dan alokasi dana lembaga zakat di Indonesia diklasifikasikan 
sebagai berikut yaitu bidang ekonomi terdiri dari LAZ Dompet Dhuafa dan 
LAZ Yayasan Mizan Amanah. Bidang sosial terdiri dari BAZNAS, LAZ 
Inisiatif Zakat Indonesia, LAZ Yayasan Panti Yatim Indonesia dan LAZ 
Baitulmaal Muamalat. Bidang pendidikan terdiri dari LAZ Rumah Zakat 
dan LAZ Yayasan Mandiri. Perbedaan tersebut menandakan bahwa 
proporsi — lembaga zakat terhadap pencapaian SDGs dan 
mengimplementasikan Magasid al-Sharn'ah bervariasi. Lebih jelasnya 
dapat dilihat tabel dibawah ini. 


2A, A Ridlwan, “The Determinnat Factors of Motivations to Pay Zakat in Regional 
Amil Zakat Agency of East Java”, KARSA: Journal of Social and Islamic Culture, Vol 2512) 
(2018), 334-345. 

7 K. Fikriyah and A. A Ridlwan, “The Evaluation of Mustahig Empowerment-Based 
Poverty Allevation Program at Amil Zakat Organizations”, International Journal of Islamic 
Businessand Economics (IJIBEC), Vol 2/1) (2019), 63-65. 

4Patmawati Ibrahim, “Revisting Zakat Distribution on Income Inegualitty and 
Welfare: The Malaysia Experience”, Journal of Islamic Economics, Vol (1) (2020), 147. 

Bassem Ismail, Ousman Jallow,and Hamidah Ansar Abbas, “Pathway of Welafre 
and Prosperity: Does Zakat Implementation Reach Indonesian To Economic Sustainability?”, 
Journal of Internet Banking and Commerce Vol 24 (1) (2019), 11. 

Evi Aninatin Nimatul Choiriyah, “Zakat and Poverty Alleviation in Indonesia:A 
Panel Analysis At Provincial Level”, Journal of Islamic Monetery Economics and Finance, 
Vol 6 (4) (2020), 1. 
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Tabel 5.9 Perbandingan Prioritas Bidang Alokasi Dana Lembaga Zakat 


Lembaga Zakat Bidang Magasid al- Poin SDGs 
Shan 'ah 
u : 
BAZNAS Sosial | Hi& atnasi Pk bapa 
i i Kelaparan 
Pendidik 
LAZ Rumah Zakat Pendidikan | 'Hifz al-agl Hn 5 
Berkualitas 
u khis 
LAZ Dompet Dhuafa Ekonomi Hitz al-mal ana . sei 
Kemiskinan 
LAZ Tas Zakat Sosial HB alnasi Mengurangi 
Indonesia j " Kelaparan 
Pendidik 
LAZ Yayasan Mandiri | Pendidikan | Hi& al-ag! Bg: 1 
Berkualitas 
LAZ Aebka Pap Sosial ge Beni Mengurangi 
Yatim Indonesia " j Kelaparan 
LAZ Baitulmaal . , Pendidikan 
Muamalat Ba Tea ag Berkualitas 
LAZ Yayasan Mizan : : $ Mengakhiri 
Amanah ee ena Kemiskinan 


Tabel 5.9 menunjukkan bahwa proporsi penyaluran dana zakat 
berdasarkan bidang bervariatif. Maka, dapat disimpulkan tren penyaluran 
dana zakat yang dilakukan oleh lembaga zakat berdasarkan akurasi 
prioritas, kebutuhan, kondisi mustahik, serta kebijakan masing-masing 
lembaga zakat. Namun yang terpenting bahwa delapan lembaga zakat 
tersebut telah mengimplementasikan Magasid al-Shan 'ah serta berupaya 
mewujudkan SDGs di Indonesia. 

Implementasi Magasid al-Shari 'ah pada lembaga zakat dalam 
kurun waktu 2016-2019 dari delapan lembaga zakat sebagai sampel 
penelitian secara tidak langsung telah mengarah kepada pencapaian SDGs. 
Hal ini merupakan sebuah kontribusi positif lembaga zakat yang 
merupakan salah satu mitra pencapaian SDGs dan banyak berimplikasi 
terhadap kesejahteraan masyarakat. Menurut Johan Garde (2017) zakat 
berkontribusi terhadap kesejahteraan sosial dan memiliki peran penting 
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dalam mengatasi kesenjangan sosial.” Menurut Fadhilaningrat (2017) 
zakat dapat menurunkan angka kemiskinan dan juga meningkatkan 
kesejahteraan sebuah keluarga secara materi dan rohani.'8 Demikian pula 
dengan Tazakka (2019) yang menyatakan bahwa zakat berpengaruh secara 
signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat.'” 

Pada kenyataannya aspek-aspek prioritas SDGs memang sangat 
relevan jika mengacu pada program dan alokasi dana lembaga zakat. 
Ahmed Fahme (2019)8, Suhail (2019)8!, Hasan (2019)2 dan Muhtadi 
(2019)? menyatakan bahwa aspek ekonomi, pendidikan dan kesehatan 
merupakan sektor yang merasakan kebermanfaatan dari zakat. Lembaga 
zakat memilki peran penting dalam meningkatkan taraf ekonomi 
masyarakat, menciptakan pendidikan yang bermutu, memberikan 
pelayanan dan akses kesehatan kepada masyarakat. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka tidak dapat dipungkiri peran 
penting zakat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena 
itu lembaga zakat sebagai filantropi Islam perlu sekiranya dijadikan 
sebagai instrumen utama terhadap pencapaian SDGs yang berorientasi 
pada nilai-nilai Magasid al-Shan 'ah. 


"Johan Garden, “Concept on Zakat, Caritas, and Diaconia in the Canging Social 
Welfare Landscape of Europe”, Journal of Religion and Sprituality in Social Work, Vol 36, 
No 1-2 (2017), 164. 

?Nura Yuli Fadhilahningrum and Karsinah, “Zakat Distribution Role in Reducing 
People Poor Number in Semarang City”, Economics Development Analysis Journal, Vol 6 (3) 
(2017), 313. 

Raufan Tazakka,”The Influence of Zakat Distribution Perception to The 
Mustahik's Welfare and Faith”, Journal of Islamic Economic Sciences, Vol 1, Nol, (2019), 
56. 

S0 Ahmed Fahme Mohd Ali etc...., 7 

'1Suhail Ahmad, “Developing and Proposing Zakat Management System: A Case of 
TheMalakand District Pakistan”, International Journal of Zakat, Vol 4 (1) (2019), 25. 

Hamid Hasan and Salman Syed Ali, “The Impact of Zakah Transfer on 
Multidimensional Poverty: The Case of Pakistan”, Journal of Islamic Business Management, 
Vol 9 (1) (2019), 84. 

83Mruhtadi Ridwan, Nur Asnawi, and Sutikno, “Zakat Collection ...., 596. 
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BAB VI 


Realisasi Konsep Magasid al- 
Shari 'ah pada Lembaga Zakat 
Terhadap Pencapaian SDGs 
di Indonesia 


calisasi tujuan pembangunan berkelanjutan perlu melibatkan 

filantropi sebagai salah satu aspek penting dalam 

mewujudkannya. Lembaga zakat memiliki kekuatan yang 
besar dan peluang yang tepat, serta dalam hal ini karena tata kelola 
kerjanya sejalan dengan tujuan-tujuan SDGs. Amymie (2017)84, Harahap 
(2018)85, Othman (2019)85, Nurzaman (2019)? dan Tarig Intezar (2020) 
mengatakan bahwa zakat merupakan instrumen yang tepat dalam 
mewujudkan tujuan pembangunan berkelanjutan. Terutama penerapannya 
yang juga dinilai sesuai dengan Magasid al-Shan 'ah. Menurut Sukma 
konsep zakat merupakan bentuk dari implementasi Magasid al-Shan 'ah 


Farhan Amymie, “Optimalisasi Pendistribusian dan Pendayagunaan Dana Zakat 
dalam Pelaksanaan Tujuan Program Pembangunan Berkelanjutan (SDGs)”, Jurnal ANIDA, 
Vo1 17, no. 1 (2017), 15-17. 

S5Lily Rahmawati Harahap, “Zakat Fund As starting Point of Entrepereneurship in 
Order to Alleviate Poverty (SDGs Issues)”, Global review of Islamic Economic, Vol 6, No. 1 
(2018), 71. 

8 Yusuf Othman, “Motivations For paying Income Zakat and Relations to Magashid 
Syariah and Sustainable Development Goals”, Procedings of The Ist Kedah International 
Zakat Conference (KEIZAJ) (2019) 418. 

$'Mohamad Soleh Nurzaman and Fika Khanifa Kurniaeny, “Achieving Sustainable 
Impact of Zakah in Community Development Programs”, Islamic Economic Studies, Vol. 26, 
No. 2 (2019), 95-123. 

$8#Mohamad Tarig Intezar and Saad bin  Zia, “Zakat, SDGs, and Poverty 
AllevationofMuslims in India”, 1G! Global Source (2020), 1. 
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pada distribusi zakat.8 Menurut Al Kasri bahwa pengelolaan zakat 
merupakan impelementasi yang sesuai dengan nilai-nilai yang dimiliki oleh 
ekonomi Islam, sehingga Magasid al-Shar 'ah telah sepantasnya digunakan 
sebagai basis pertimbangannya.” 

Magasid al-Shan'ah penting dalam hal ini karena juga sejalan 
dengan konsep SDGs. Menurut Mohammad Abdullah (2018) sesungguhnya 
magashid — syariah berorientasi pada kerangka tujuan pembangunan 
berkelanjutan.?! Menurut Mauliyah (2019) bahwa sebagian besar konsep 
dan target SDGs yang ditetapkan oleh PBB adalah dengan mengikuti 
tumbuk syariah. Sehingga konsep ekonomi Islam dapat menerapkan 
program pembangunan berkelanjutan dengan baik.” Lebih spesifik Raudha 
(2020) menjelaskan bahwa Tujuan SDGs terkait perlindungan kehidupan, 
perkembangan kecerdasan dan kesehatan yang memberikan manfaat untuk 
generasi mendatang selaras dalam kerangka Magasid al-Shari 'ah. 

Studi ini menekankan bahwa tujuan pembangunan berkelanjutan 
berbasis zakat selaras dengan Magasid al-Shan 'ah. Selanjutnya akan 
dijabarkan implementasi dimensi Magasid al-Sharn 'ah (hi al-mal, hi& al- 
nasi, hifz al-nafs, hifz al-agl dan hifz al-din) pada lembaga zakat terhadap 
SDGs yaitu mengakhiri kemiskinan, mengurangi kelaparan, pendidikan 
berkualitas, serta mewujudkan kehidupan sehat dan sejahtera. 


A. Hifz al-MaI Pada Lembaga Zakat Dalam Mengurangi Kemiskinan 

Pencapaian SDGs tujuan pertama yaitu mengakhiri kemiskinan 
dapat dilihat dari program lembaga zakat yang mendukung tujuan tersebut 
serta alokasi dana lembaga zakat untuk mengakhiri kemiskinan 
berdasarkan indikator yaitu ekonomi produktif, distribusi konsumtif, 
bantuan wirausaha, dan pendapatan mustahik. 


$9Sukma Indra, “Economic Empowerment Model for the Poor Throught Zakat 
Institution Under Magashid al-Syari'ah Concept in West Kalimantan”, Asian Journal of 
Social Sciences Studies, Vol 3, no.1 (2018), 55. 

“R. A Kasri, “Magashid al-Syari'ah and Performance of Zakat Institutions”, Kyoto 
Bulletin of Islamic Area Studies (2016), 9. 

?IMohamad Abdullah, “Wagf, SustainableDevelopment Goals, and Magashid 
Syariah”, International Journal of Social Economics, Vol 45 (1) (2018), 170. 

?Nur Ika Mauliyah, “The Role of Sharia Accountant for Sustainable Development 
Goals (SDGs), Journal of Islamic Economic Perspective, Vol. 1 (2019), 35. 

3Raudha Md Ramli, “The Principle of Natural Resources Management Based on 
Magashid Syaria: A Conceptual framework, “Intemational Jouma of Islamic Economics and 
Finance Researc, Vol 3, No.1 (2020), 61. 
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Berikut ini konstruk Magasid al-Shan 'ah (hit al-mal) dari delapan 


sampel lembaga zakat di Indonesia yaitu Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS), LAZ Rumah Zakat, LAZ Dompet Dhuafa Republika, LAZ 
Inisiatif Zakat Indonesia, 
Panti Yatim Indonesia, LAZ Baitulmaal Muamalat, dan LAZ Yayasan 
Mizan Amanah dalam pencapaian SDGs di Indonesia yaitu mengurangi 
kemiskinan sejak tahun 2016 sampai tahun 2019. 


Tabel 6.1 Realisasi Hi al-M@/ Pada Lembaga Zakat Terhadap 


LAZ Yayasan Yatim Mandiri, LAZ Yayasan 


Pencapaian SDGs (Mengakhiri Kemiskinan) 
No Lembaga Zakat Tahun Bia nee 
Jumlah (Rp) Persentase 
2016 15,521,186,587 15Yo 
2017 17,388,808,714 1746 
1. BAZNAS 2018 38,115,051,568 37Y6 
2019 32,136,420,860 31Y6 
Total 103,161,467,729 1246 
2016 71,037,813,457 1746 
PN 2017 93,597,407,924 22Yo 
2. Zakat 2018 97,789,040,725 22Yo 
2019 162,217,316,328 38Y9 
Total 424,641,578,434 479 
2016 49,382,032,149 22Yo 
LAZ Dompet 2017 59,415,673,154 27 Yo 
3. Dhuafa Republika 2018 56,567,196,410 26Yo 
2019 56,310,086,007 25Yo 
Total 221,674,987,720 25Ya 
2016 11,879,219,992 9Yo 
NN aa 2017 30,556,162,548 22Yo 
4. | 2018 42,678,820,381 31Y6 
Zakat Indonesia 
2019 52,533,072,915 38Yo 
Total 137,647,275,836 16Y6 
s LAZ Yayasan 2016 8,561,224,170 30Y6 
| Yatim Mandiri 2017 9,532,157,378 34Yo 
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2018 5.961,988,009 21 
2019 4,352,631,373 1596 
Total |” 28,408,000,930 FTA 
2016 1,860,956,000 12 
LAZ Yayasan | 2017 3,799,560,000 25 
6. Panti Yatim 2018 4,846,044,082 320 
Indonesia 2019 4,626,523,699 31 
Total 15,133,083,781 20h 
2016 16,082,591,039 19 
| 2017 22,390,779,216 2Th 
LAZ, Baitulmaal 
a 2018 23,021,332,995 27h 
Muamalat 
2019 22,621,220,898 27h 
Total |” 84,115,929,148 9, 
2016 4,290,431,700 16 
2017 4,187,418,430 16 
Ke Tenan Anas 7966.308.000 302 
Mizan Amanah —— 
2019 10,021,886,250 3809 
Total |” 26,466,044,380 309 
Total Keseluruhan 1,041,248,362,958 |” 10076 


Sumber: Laporan Tahunan Lembaga Zakat Tahun 2016-2019 (data 
diolah) 


Tabel 6.1 menunjukkan seluruh lembaga zakat telah 
mengalokasikan dananya setiap tahun untuk hi al-mal. Hal terebut 
membuktikan bahwa seluruh lembaga zakat juga telah mengalokasikan 
dananya dalam pencapaian tujuan pertama SDGs yaitu mengakhiri 
kemiskinan. 

Implementasi Magasid al-Shan 'ah dalam mengurangi kemiskinan 
pada BAZNAS melalui alokasi dananya dari tahun ke tahun fluktuatif, 
pada tahun 2016 hingga 2018 alokasi dana untuk hi& al-ma! meningkat 
sebesar 15Yo dari keseluruhan alokasi menjadi 37Yo pada tahun 2018, 
namun menurun pada tahun 2019 menjadi 3196. Begitu pun sama halnya 
dengan LAZ Dompet Dhuafa yang juga fluktuatif dalam mengalokasikan 
dananya untuk hifz al-mal, pada tahun 2016 alokasi dana untuk hifz maal 
sebesar 22Y”6 dari keseluruhan alokasi meningkat menjadi 27Yo pada tahun 


110 Magasid al-Shari'ah dalam Kajian Zakat dan SDGs di Indponesia 


2017, kemudian menurun pada tahun 2017 menjadi 26”Yo dan pada tahun 
2018 menjadi 31”6. Hal serupa yang terjadi di LAZ Yatim Mandiri yang 
juga alokasinya naik turun setiap tahunnya, pada tahun 2016 alokasinya 
mencapai 30Y”6 dari total keseluruhan, kemudian naik menjadi 3499 pada 
tahun 2017, namun pada tahun selanjutnya turun menjadi 21” dan 15Y6 
pada tahun 2019. LAZ Yayasan Panti Yatim Indonesia juga sama dengan 
lembaga zakat sebelumnya yang alokasi dananya untuk hifz maal 
mengalami peningkatan dan penurunan, pada tahun 2016 mencapai 1256, 
kemudian meningkat hingga 2018 menjadi 32”6, tetapi menurun pada 
tahun berikutnya menjadi 3150. 

Berbeda halnya dengan LAZ Rumah zakat yang mengalami 
peningkatan alokasi dana untuk hi& al-mal, pada tahun 2016 mencapai 
15Yo, kemudian naik pada tahun 2016 dan 2017 masing menjadi 22”6 dan 
pada tahun 2018 menjadi 38Yo. Demikian pula dengan LAZ Mizan Amanah 
yang mencapai 16Y6 pada tahun 2016 dan 2017 menjadi 309 pada tahun 
2018 dan menigkat lagi pada menjadi 38Y6 pada tahun 2019. LAZ Inisiatif 
Zakat Indonesia menjadi lembaga zakat yang paling konsisten mengalami 
peningkatan setiap tahunnya, pada tahun 2016 mencapai 9Yo, kemudian 
22Yo pada tahun 2017 dan pada tahun berikutnya kembali naik menjadi 
31”0 hingga tahun 2019 yang mencapai 38Y6. Adapun LAZ Baitulmaal 
Muamalat menjadi lembaga zakat yang tidak banyak mengalami perubahan 
dalam alokasi dananya,karena dari tahun 2017 hingga 2019 alokasinya 
sama yaitu sekitar 27”o, meskipun demikian mengalami peningkatan dari 
tahun 2016 yang mencapai 19Y4. 
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Gambar 6.1 Perbandingan Realisasi Hi& al-MGI Pada Lembaga Zakat 
Terhadap Pencapaian SDGs (Mengakhiri Kemiskinan) 
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Sumber: Data yang diolah, 2020. 


Gambar 6.1 merupakan perbandingan implementasi Magasid al- 
Shan 'ah (hifz al-mal) lembaga zakat terhadap pencapaian SDGs yaitu 
mengakhiri kemiskinan dalam kurun tahun 2016-2019. LAZ Rumah Zakat 
merupakan lembaga zakat yang paling tinggi mengeluarkan alokasi 
dananya untuk kepentingan hi al-mal! yang proporsinya mencapai 47Y9 
dari total keseluruhan. Proporsi terbesar kedua adalah LAZ Dompet 
Dhuafa, proporsinya mencapai 25Y6 dari total dana. Proporsi terbesar 
ketiga ialah BAZNAS yang mencapai 12”9. Selanjutnya secara berurutan 
yaitu LAZ Inisiatif Zakat Indonesia sebesar 166, LAZ Baitulmaal 
Muamalat sebesar 96, LAZ Yayasan Mandiri sebesar 49, LAZ Mizan 
Amanah sebesar 3Yo. Adapun LAZ Yayasan Panti Yatim Indonesia 
merupakan lembaga zakat dengan proporsi implementasi (hi al-mal) 
terhadap pencapaian SDGs yaitu mengakhiri kemiskinan paling rendah 
yaitu 2Yo dari total dana. 

Para ulama magasidiyyun sepakat untuk meletakkan “memelihara 
harta” pada urutan terakhir. Ini bukan berarti bahwa peran “memelihara 
harta” tidak terlalu penting karena tanpa aspek ini akan sangat sulit untuk 
merealisasikan keempat aspek lainnya. Argumentasi para magasidiyyun 
ini berbanding lurus dengan spirit Al-Our' an, Surat al-Talag ayat 2- 3” dan 


“Barang siapa yang bertagwa kepada Allah SWT niscaya Dia akan mengadakan 
baginya jalan keluar.Dan memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-sangka”. 
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Surat al-A'raf ayat 965. Pemahaman secara implisit dari kedua ayat 
tersebut adalah bahwa harta benda dan kehidupan yang layak secara materi 
dengan sendirinya tercapai jika kasalehan individu telah mapan, yaitu 
berupa keberlangsungan agama, keselamatan jiwa, keselamatan keturunan, 
dan pengembangan intelektual dan pendidikan.” 

Seiring dengan semangat diatas, ekonomi Islam adalah alternatif 
untuk memecahkan persoalan kemiskinan di Indonesia. Ekonomi Islam 
adalah sistem ekonomi yang ditopang nilai-nilai akidah, yakni sebuah 
keyakinan bahwa harta benda adalah milik Tuhan. Manusia diberi 
kewenangan penuh untuk mengatur sebaik-baiknya untuk kemaslahatan 
hidup di dunia dan akhirat. Inilah yang diamanatkan Al-Our'an Surat Al- 
Hadid ayat 7”. Selain itu, ekonomi Islam juga berpijak pada syariat yang 
mewajibkan para pelaku pengelolaan harta benda sesuai aturan syariat 
Islam.” 

Menurut Yusuf Gardawi, tiga pilar pokok yang menjadi pondasi 
ekonomi Islam yaitu tauhid (transcendenf), akhlak (imnoral), dan 
keseimbangan (balance). Tiga pilar inilah yang membedakan antara sistem 
ekonomi kapitalis dan sosialis yang mulai nampak rapuh oleh seleksi 
waktu. Senada dengan Yusuf Gardawi, Muhammad Umar Chapra 
memberikan uraian bahwa prinsip tauhid dalam sistem ekonomi Islam 
tidak sekadar menawarkan distingsi dengan yang lain, akan tetapi ia adalah 
refleksi dari tinggi rendahnya Iman seseorang. 

Dengan demikian akan berpengaruh pada (worldview) yang 
diimplementasikan dalam bentuk keshalihan individu dan sosial, 
kepribadian, sikap, prilaku,gaya hidup, dan bagaimana menyikapi sumber 
daya dan lingkungan.” Zakat sebagai salah satu instrument penting dalam 
ekonomi Islam mengintegrasikan konsep tauhid (transcendent), akhlak 
(Inoral), dan keseimbangan (balance) untuk mengatasi kemiskinan. 


”s“Jikalau penduduk sebuah kampong (atau sebuah negara) itu beriman dan 
bertagwa, Tuhan akan bukakan berkat langit dan bumi”. 

'6Sanuri, “Hifz Al-maal Sebagai Dasar Etik-Moral Dalam Menekan Angka 
Kemiskinan di Indonesia”, Jurnal Maaliyah, Vol 6, No. 1 (2016), 21. 

“Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan infakkanlah (di jalan Allah) 
sebagian dari harta yang Dia telah menjadikan kamu sebagai penguasanya (amanah). Maka 
orang-orang yang beriman di antara kamu dan menginfakkan (hartanya di jalan Allah) 
memperoleh pahala yang besar. 

“Mohammad Aslam Haneef, Contemporary Islamic Economic Thought: A Selected 
Comparative Analysis (Kuala Lumpur: Ikrag,1995), 54-55. 

Muhammad Umar Chapra, The Islamic Vision of Development in The Light of 
Magashid Al-Syariah (Herndon: International Institute of Islamic Thought, 2008), 48-51. 
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B. Hifz al-Nas/ Pada Lembaga Zakat Dalam Mengurangi Kelaparan 

Pencapaian SDGs kedua yaitu mengurangi kelaparan dapat dilihat 
dari program-program lembaga zakat yang mendukung tujuan tersebut 
serta alokasi dana lembaga zakat untuk mengurangi kelaparan tersebut 
yang berdasarkan indikator dalam mengimplementasikan Magasid al- 
Shan 'ah yaitu fasilitas layanan sosial, pemenuhan kebutuhan pokok, dan 
mitigasi bencana alam. 

Berikut ini konstruk Magasid al-Shan 'ah (hifz al-nasl) dari delapan 
sampel lembaga zakat di Indonesia yaitu Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS), LAZ Rumah Zakat, LAZ Dompet Dhuafa Republika, LAZ 
Inisiatif Zakat Indonesia, LAZ Yayasan Yatim Mandiri, LAZ Yayasan 
Panti Yatim Indonesia, LAZ Baitulmaal Muamalat, dan LAZ Yayasan 
Mizan Amanah dalam pencapaian SDGs di Indonesia yaitu mengurangi 
kelaparan dari tahun 2016 sampai tahun 2019. 


Tabel 6.2 Realisasi Hi al-Nas/ Pada Lembaga Zakat Terhadap 
Pencapaian SDGs (Mengurangi Kelaparan) 


Alokasi Hi al-NasI 
No Lembaga Zakat Tahun Jumlah (Rp) Peran 
2016 21,046,487,110 116 
2017 29,207,389,051 159 
IT. BAZNAS 2018 58,691,558,055 31Y6 
2019 82,558,628,764 439 
Total | 191,504,062,980 36Y4 
2016 1,459,427,648 22Y9 
2017 2,464,364,731 3749 
2. | LAZ Rumah Zakat | 2018 2,659,276,051 405 
2019 53,030,430 1 
Total 6,636,098,860 2Yo 
2016 52,932,350,601 27Y9 
3 Hr 2 2017 | 43,429,001,844 22” 
2018 43,478,009,435 22Yo 
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2019 59,580,540,635 3046 
Total | 199,419,902,515 3846 
2016 5,008,447,411 2079 
2017 4,836,530,740 199 
LAZ Inisiatif Zakat 2018 5,782,284.465 239 
Indonesia 0 
2019 9,776,842,155 380 
Total | 25,404,104,771 546 
2016 0 0Y 
2017 0 0 
LAZ Yayasan 
20 
Ya Mandii 2018 4,788,815,278 52Yo 
2019 4,345,667,888 480 
Total 9,134,483,166 3Yo 
2016 9,362,208,156 22Yo 
|. 2017 10,516,671,014 25Yp 
Te en an 50is 11,216,190,806 27 
Yatim Indonesia 
2019 10,881,450,326 26Y9 
Total 41,976,520,302 8Yo 
2016 831,999,800 36 
2017 949,545,370 30 
DA maan 2018 12,081,167,227 37Y6 
uamalat 
2019 18,411,017,311 57 Yo 
Total 32,273,729,708 6Yo 
2016 3,820,623,200 81Yo 
2017 697,700,000 1599 
LAZ Yayasan 2018 2.000,000 16 
Mizan Amanah : 
2019 135,000,000 3 
Total 4,655,323,200 1 
Total Keseluruhan 511,004.225.502 10076 
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Sumber: Laporan Tahunan Lembaga Zakat Tahun 2016-2019 (data diolah) 


Tabel 6.2 menunjukkan bahwa terdapat satu lembaga zakat yang 
tidak mengalokasikan dananya untuk hif£ al-nas/ yaitu LAZ Yayasan 
Yatim Mandiri pada tahun 2016-2017. Namun selainnya, lembaga zakat 
BAZNAS, LAZ Rumah Zakat, LAZ Dompet Dhuafa Republika, LAZ 
Inisiatif Zakat Indonesia, LAZ Yayasan Panti Yatim Indonesia, LAZ 
Baitulmaal Muamalat, dan LAZ Yayasan Mizan Amanah telah 
mengalokasikan dananya setiap tahun untuk hif al-nasil Hal terebut 
membuktikan bahwa lembaga zakat di Indonesia mempunyai perhatian 
khusus dalam pencapaian tujuan kedua SDGs yaitu kelaparan. 

Realisasi Magasid al-Shar 'ah melalui hifz nasl pada BAZNAS 
dalam upaya pencapaian SDGs yaitu kelaparan dapat dilihat dari alokasi 
dananya yang menunjukkan terjadinya peningkatan secara konsisten dari 
tahun ke tahun. Pada tahun 2016 alokasi dana untuk hifz nasl yaitu 1156 
dan meningkat menjadi 156 pada tahun 2017, kemudian meningkat lagi 
pada tahun berikutnya yang mencapai 3140 hingga menjadi 4399 pada 
tahun 2019. Sama halnya yang terjadi dengan LAZ Baitulmaal Muamalat 
yang juga realisasinya meningkat setiap tahun yaitu 3Yo pada tahun 2016, 
kemudian secara drastis menjadi 37”o pada tahun 2017 hingga tahun 2019 
yang mencapai 81”. Hal berbeda ditunjukkan oleh LAZ Mizan Amanah 
yang alokasi dananya untuk hifz nasl mengalami penurunan dari tahun ke 
tahun, pada tahun 2016 yang mencapai 81”6 tetapi menurun menjadi 1540 
pada tahun berikutnya, kemudian terjadi penurunan alokasi dan secara 
drastis pada tahun 2018 dan 2019 yang masing-masing hanya mencapai 1Y9 
dan 3Y0. 

Beberapa lembaga zakat lainnya menunjukkan alokasi dananya 
untuk hifz nasl terjadi fluktuatif. Seperti yang terjadi pada LAZ Rumah 
Zakat yaitu pada tahun 2016 yang mencapai 22”6, kemudian naik menjadi 
40”o pada tahun 2018, tetapi terjadi penurunan secara drastis pada tahun 
2019 yaitu sebesar 1Yo. Hampir sama yang dilakukan oleh LAZ Inisiatif 
Zakat Indonesia tetapi fluktualisasi yang terjadi cenderung naik. Pada 
tahun 2016 yang mencapai 20Yo menurun menjadi 196 pada tahun 
berikutnya, tetapi naik menjadi 23Yo pada tahun 2018 dan 38Yo pada tahun 
2019. Adapun LAZ Dompet Dhuafa pada tahun 2016 mencapai 2256, 
kemudian menurun pada tahu 2017 dan 2018 menjadi 22Yo, tetapi kembali 
meningkat pada tahun 2019 menjadi 3096. Sedangkan LAZ Yayasan Panti 
Yatim Indonesia terjadi peningkatan pada 2016 hingga 2018 yang 
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mencapai 22”9 menjadi 27Y6, tetapi menurun pada tahun 2019 menjadi 
26Yo. Satu-satunya lembaga zakat yang tidak mengalokasikan dananya 
untuk hifz al-nas/ pada tahun 2016dan 2017 adalah LAZ Yayasan Yatim 
Mandiri, namun terjadi perubahan pada tahun selanjutnya karena telah 
dialokasikan dananya sebesar 52” dan pada tahun 2019 sebesar 48Y4. 


Gambar 6.2 Perbandingan Realisasi Hifz al-Nas/ Pada Lembaga 
Zakat Terhadap Pencapaian SDGs (Mengurangi Kelaparan) 
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Sumber: Data yang diolah, 2020. 


Gambar 6.2 merupakan perbandingan implementasi Magasid al- 
Shan 'ah (hifz al-nasl) lembaga zakat terhadap pencapaian SDGs yaitu 
mengurangi kelaparan dalam kurun tahun 2016-2019. LAZ Dompet Dhuafa 
merupakan lembaga zakat yang paling tinggi mengeluarkan alokasi 
dananya untuk kepentingan hi& al-nas!/ yang proporsinya mencapai 38Y6 
dari total keseluruhan. Proporsi terbesar kedua adalah BAZNAS, 
proporsinya mencapai 36” dari total dana. Proporsi terbesar ketiga ialah 
LAZ Yayasan Panti Yatim Indonesia yang mencapai 8Yo. Selanjutnya 
secara berurutan yaitu LAZ Baitulmaal Muamalat sebesar 6Yo, LAZ 
Inisiatif Zakat Indonesia sebesar 56, LAZ Yayasan Mandiri sebesar 3Y4, 
LAZ Rumah Zakat sebesar 290. Adapun LAZ Mizan Amanah merupakan 
lembaga zakat dengan proporsi implementasi (hi& al-nasl) terhadap 
pencapaian SDGs yaitu mengurangi kelaparan paling rendah yaitu 1Y6 dari 
total dana. 

Meneguhkan Islam yang sosial merupakan kemestian. Sebab Islam 
ialah agama sosial. Jika menelaah firman Allah SWT dan Hadis Rasulullah 
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serta mampu menangkap pesan yang terkandung didalamnya, maka dapat 
disebut Islam sebagai agama sosial. Pernyataan Allah SWT terkait dengan 
menyembah-Nya selalu diiringi dengan ibadah sosial seperti dalam Surat 
An-Nisa ayat 36!00 dan Surat Al-Dzariyat ayat 19!0!, Demikian juga Hadis 
yang diriwayatkan oleh Imam Baihagi yang artinya “Tidaklah beriman 
kepadaku orang yang menghabiskan malamnya dalam keadaan kenyang 
dan ia tahu bahwa tetangga disebelahnya sedang kelaparan”. 

Hadis Nabi tersebut dengan tegas menggambarkan bahwa 
kebahagiaan dan kenyamanan itu tidak boleh hanya dinikmati sendirian, 
akan tetapi juga harus terdistribusi dengan gerakan total produksi yang 
tidak hanya untuk kemaslahatan kemanusiaan tetapi juga untuk segala 
bentuk interaksi sebuah kehidupan.!?? Kelaparan adalah suatu kondisi 
sosial yang mendapat ruang khusus dalam Islam sehingga dalam 
pemeliharaan keturunan (hi& al-nas!) sangat penting mendapat perhatian 
khusus dari gerakan sosial yang berbasis Islam pula yaitu zakat. Tak heran 
pula jika PBB memasukkan penanganan kelaparan menjadi prioritas SDGs. 


C. Hifz al-Nafs Pada Lembaga Zakat Dalam Mewujudkan Kehidupan 
Sehat Dan Sejahtera 

Pencapaian SDGs tujuan ketiga yaitu kehidupan sehat dan sejahtera 
dapat dilihat dari program lembaga zakat yang mendukung tujuan tersebut 
serta alokasi dananya untuk kesehatan berdasarkan indikator Magasid al- 
Shan 'ah yaitu bantuan kesehatan masyarakat, layanan fasilitas kesehatan, 
dan akses keperawatan kesehatan. 

Berikut ini konstruk Magasid al-Sharn 'ah (hitz al-nafs) delapan 
lembaga zakat yaitu BAZNAS, LAZ Rumah Zakat, LAZ Dompet Dhuafa 
Republika, LAZ Inisiatif Zakat Indonesia, LAZ Yayasan Yatim Mandiri, 
LAZ Yayasan Panti Yatim Indonesia, LAZ Baitulmaal Muamalat, dan 
LAZ Yayasan Mizan Amanah dalam pencapaian SDGs yaitu kehidupan 
sehat dan sejahtera sejak tahun 2016-2019. 


10Pan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu 
apa pun. Dan berbuat-baiklah kepada kedua orang tua, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang- 
orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahaya 
yang kamu miliki. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang sombong dan membanggakan 
diri 

101 Dan pada harta benda mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan orang 
miskin yang tidak meminta. 

102 Ansari Yamanah, Islam Transitif Filsafat Milenial (Jakarta: Kencana, 2019), 11. 
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Tabel 6.3 Realisasi Hi al-Nafs pada Lembaga Zakat Terhadap 
Pencapaian SDGs (Kehidupan Sehat Dan Sejahtera) 


Alokasi Hi# al-Nafs 
No Lembaga Zakat Tahun Jumlah (Rp) Dena 
2016 14,352,705,575 1640 
2017 22,007,723,255 24Yo 
l. BAZNAS 2018 30,424,663,845 33Yo 
2019 24,608,936,619 2170 
Total 91,394,029,294 32Y6 
2016 7,407,981,026 35Y9 
2017 6,738,591,774 32Y9 
2. | LAZ Rumah Zakat 2018 6,685,790,849 319 
2019 231,495,790 2Y 
Total 21,063,859,439 7Y 
2016 45,797,802,107 28Yo 
2017 34,342,691,630 217 
3. - 2. An 2018 39,843,865,176 25Y6 
2019 42,357,986,147 26Yo 
Total 162,342,345,060 55Yo 
2016 1,132,559,459 21Yo 
2017 1,135,118,085 21Yo 
4 LAZ Inisiatif Zakat 2018 1,826,714,782 3AYh 
Indonesia 
2019 1,223,932,099 23 
Total 5,318,324,425 2Ya 
2016 1,156,272,445 18” 
2017 3,408,884,933 52Yo 
5. ag ka 2018 903,897,030 1496 
2019 1,102,835,845 179 
Total 6,571,890,253 3Yo 
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2016 50,089,000 22Y 

2017 41,096,500 1840 

6. an beban 2018 61,012,750 27 
2019 75,584,741 33Y6 

Total 227,782,991 0,5Y6 

LAZ Baitulmaal 2016 10,915,000 1 
Muamalat 2017 587,740,360 36Yo 

7. 2018 79,799,200 540 
2019 945,780,326 5840 

Total 1,624,234,886 1,546 

2016 448,098,570 49 Yo 

2017 224,439,316 24 Yo 

8. ena 2018 99,377,800 1190 
2019 147,969,200 1670 

Total 919,884,886 146 

Total Keseluruhan 289,462,351,234 100Y6 


Sumber: Laporan Tahunan Lembaga Zakat Tahun 2016-2019 (data diolah) 


Tabel 6.3 menunjukkan bahwa seluruh lembaga zakat telah 
mengalokasikan dananya setiap tahun untuk hifz al-nafs. Artinya seluruh 
lembaga zakat juga telah mengalokasikan dananya terhadap pencapaian 
tujuan ketiga SDGs yaitu kehidupan sehat dan sejahtera. 

Realisasi Magasid al-Shan 'ah (hi al-nafs) dalam mewujudkan 
kehidupan sehat dan sejahtera pada BAZNAS melalui alokasi dananya dari 
tahun ke tahun adalah fluktuatif, pada tahun 2016 hingga 2018 alokasi 
dana untuk hif al-nafs meningkat sebesar 16Y”o dari keseluruhan alokasi 
menjadi 23Yo pada tahun 2018, namun menurun pada tahun 2019 menjadi 
21Yo. Sedangkan LAZ Dompet Dhuafa menurun dari 2016 sebesar 289 
menjadi 21”o pada 2017, tetapi kembali meningkat hingga 2019 menjadi 
26Yo. Kondisi yang sama dengan LAZ Yayasan Panti Yatim Indonesia 
yang juga menurun dari 2016 sebesar 22” menjadi 18Yo pada 2017, tetapi 
kembali meningkat hingga 2019 menjadi 3354. 
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Adapun LAZ Inisiatif Zakat Indonesia alokasi dananya menurun 
dari tahun 2016 yaitu 22Y6 menjadi 21Y9 pada tahun 2017, tetapi 
meningkat pada tahun selanjutnya menjadi 34Y6 kemudian menurun 
kembali pada tahun 2019 menjadi 23”o. Kondisi yang berbeda oleh LAZ 
Yayasan Yatim Mandiri karena pada tahun 2016 alokasi dananya yaitu 
18Yo meningkat menjadi 52Y6 pada tahun 2017, tetapi menurun pada tahun 
selanjutnya menjadi 14”o kemudian meningkat kembali pada tahun 2019 
menjadi 17”o. Hal serupa ditunjukkan oleh LAZ Baitulmaal Muamalat 
yang pada tahun 2016 alokasi dananya yaitu 1Yo meningkat secara drastis 
menjadi 366 pada tahun 2017, tetapi menurun pada tahun selanjutnya 
menjadi 5Yo kemudian meningkat kembali pada tahun 2019 menjadi 58Y6. 
LAZ Mizan Amanah juga fluktuasi dalam pengalokasian dananya untuk 
hi al-nafs yaitu menurun dari tahun 2016 hingga 2018 sebesar 49Y9 
menjadi 1196, kemudian pada tahun 2019 meningkat menjadi 16Yo. LAZ 
Rumah Zakat merupakan satu-satunya lembaga zakat yang tidak fluktuatif. 
Tetapi LAZ Rumah Zakat dari tahun ke tahun mengalami penurunan. 
Pada tahun 2016 yang mencapai 7.407.981.026 atau 35”o menurun menjadi 
6.738.591.774 atau 32Yo, kemudian menurun kembali pada tahun 
berikutnya menjadi 6.685.790.849 atau 31Yo dan pada tahun 2019 secara 
drastis menurun yang hanya mencapai 231.495.790 atau 2”o dari dana. 


Gambar 6.3 Perbandingan Realisasi Hifz al-Nafs Pada Lembaga 
Zakat Terhadap Pencapaian SDGs (Kehidupan Dan Sejahtera) 
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Sumber: Data yang diolah, 2020. 
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Gambar 6.3 merupakan perbandingan implementasi Magasid al- 
Shan 'ah (hifz al-nafs) lembaga zakat terhadap pencapaian SDGs yaitu 
kehidupan sehat dan sejahtera dalam kurun tahun 2016-2019. LAZ Dompet 
Dhuafa merupakan lembaga zakat yang paling tinggi mengeluarkan alokasi 
dananya untuk kepentingan hi al-nafs yang proporsinya mencapai 5549 
dari total keseluruhan. Proporsi terbesar kedua adalah BAZNAS, 
proporsinya mencapai 32”6 dari total dana. Proporsi terbesar ketiga ialah 
LAZ Rumah Zakat yang mencapai 7”0. Selanjutnya secara berurutan yaitu 
LAZ Yayasan Mandiri sebesar 3Yo, LAZ Inisiatif Zakat Indonesia sebesar 
2Yo, LAZ Baitulmaal Muamalat sebesar 1,590, LAZ Mizan Amanah sebesar 
1Yo. Adapun LAZ Yayasan Panti Yatim Indonesia merupakan lembaga 
zakat dengan proporsi implementasi (hi al-naf5) terhadap pencapaian 
SDGs yaitu kehidupan sehat dan sejahtera yang paling rendah yaitu 0,5Y6 
dari total dana. 

Penjaga dan promosi kehidupan adalah hi& al-nafs yang merupakan 
salah satu dari komponen yang digambarkan Magasid al-Shan 'ah. Hi al- 
nafs menyangkut tentang kebutuhan dasar yang harus dipenuhi Setidaknya 
pada tingkat minimum kebutuhan manusia untuk hidup aman dan sehat 
secara individu dan secara sosial.!0? Hidup sehat adalah keadaan sejahtera 
dari badan, jiwa dan sosial yang memungkinkan setiap orang hidup 
produktif. Dengan demikian,upaya kesehatan yang dilakukan dapat 
mengarahkan masyarakat mencapai kesehatan yang cukup agar hidup 
produktif.!94 

Apabila aspek ini terpenuhi maka akan berimplikasi pada dimensi 
Magasid al-Shan 'ah lainnya yaitu hif al-mal untuk memenuhi kebutuhan 
hidup, hi& al-nasl untuk semangat dalam menjaga keturunan dari 
kelaparan, hifz al-ag! untuk memastikan pengembangan pendidikan dari 
fisik yang sehat serta semangat beribadah yang merupakan bagian dari hi& 
al-ddin. Pemenuhan hifx al-nafs oleh lembaga zakat akan mendorong 
pemenuhan dimensi Magasid al-Shari 'ah lainnya karena akar utama dalam 
menjalani kehidupan sehari-hari adalah faktor kesehatan. 


1087,9hra Jabeen, Romana Bangash, and Syed Wagar Hussain, “A Survey Measuring 
Hifzun Nafs in agashid Syariah”, Abasyn University Journal of Social Sciences (AJSS), Vol 
11 (2018), 5. 

104Andriyani, “Kajian Literatur pada Makanan dalam Perspektif Islam dan 
Kesehatan”, Jurnal Kedokteran dan Kesehatan, “Vol 15, No.2 (2019), 179. 178-198. 
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D. Hifz al-Agl Pada Lembaga Zakat Dalam Meningkatkan Pendidikan 
Berkualitas 

Pencapaian SDGs tujuan keempat yaitu pendidikan yang berkualitas 
dapat dilihat dari program-program lembaga zakat yang mendukung tujuan 
tersebut serta berapa besar lembaga zakat mengalokasikan dananya untuk 
meningkatkan pendidikan berkualitas berdasarkan indikator dalam 
mengimplementasikan Magasid al-Shari'ah yaitu fasilitas pendidikan, 
penelitian, publikasi, pelatihan, dan pengembangan SDM. 

Berikut ini konstruk Magasid al-Shan 'ah (hifz al-agl) dari delapan 
sampel lembaga zakat di Indonesia yaitu Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS), LAZ Rumah Zakat, LAZ Dompet Dhuafa Republika, LAZ 
Inisiatif Zakat Indonesia, LAZ Yayasan Yatim Mandiri, LAZ Yayasan 
Panti Yatim Indonesia, LAZ Baitulmaal Muamalat, dan LAZ Yayasan 
Mizan Amanah dalam pencapaian SDGs yaitu pendidikan berkualitas 
secara keseluruhan dari tahun 2016 sampai tahun 2019 


Tabel 6.4 Realisasi Hi& al-Ag/ Pada Lembaga Zakat Terhadap 
Pencapaian SDGs (Pendidikan Berkualitas) 


Alokasi Hi al-Agl 
No | Lembaga Zakat Tahun Dana Pa -. 
Jumlah (Rp) Persentase 

2016 8,070,388,736 TYo 

2017 25,518,460,752 21Y9 

1. BAZNAS 2018 45,064,208,738 38Yo 
2019 40,061,303,439 34Yo 

Total 118,714,361,665 21Yo 

2016 29,182,065,919 36Yo 

LAZ Rumah 2017 29,178,135,441 36Yo 

2. Se 2018 22,793,981,153 28Yo 

Zakat 

2019 0 0Yo 

Total 81,154,182,513 15y9 

2016 51,431,770,803 26Y6 

Na : 2017 57,992,997,063 30Y0 

ompe 

$ 201 42,4 1 229 
' Dhuafa Republika : mena! s 
2019 42,357,986,147 22Y9 

Total 194,257,841,784 34Ya 
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2016 806.770.709 21Y 
NN 2017 35.363.030 196 
4. Kanan 2018 2.192,064,974 56 
Zakat Indonesia 
2019 862,678.100 2x 
Total 3,896,876,833 1,504 
2016 22.545.210,782 1996 
an 2017 23.739.163.437 206 
5. Ona 2018 26,632,649,209 23” 
Yatim Mandiri 
2019 44,833,681,679 3846 
Total 117,750,707,107 20”4 
2016 3,567,312.400 21 
LAZ Yayasan 2017 4,969,502,189 29Y9 
6: Panti Yatim 2018 2,627,384,550 166 
Indonesia 2019 5.781.484.575 34 
Total 16,945,683,714 306 
2016 4,513,512.250 1496 
Pn aa 2017 6.172.226.016 1946 
F ena 2018 7,743,080.750 23 
Muamalat 
2019 14,579,914,003 44Y6 
Total 33,008,733,019 546 
2016 381.716.250 27 
Hina 2017 311,491,000 2x 
8. Mn aa 2018 345,680,000 246 
Mizan Amanah 
2019 377,230.000 27 
Total 1,416,117,250 0,546 
Total Keseluruhan 567,144,503,885 10096 


Sumber: Laporan Tahunan Lembaga Zakat Tahun 2016-2019 (data diolah) 


Tabel 6.4 menunjukkan bahwa seluruh lembaga zakat telah 
mengalokasikan dananya setiap tahun untuk hi al-ag! kecuali LAZ 
Rumah Zakat pada tahun 2019. Secara keseluruhan lembaga zakat 
menunjang dalam pencapaian tujuan keempat SDGs karena telah 
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mengalokasikan dananya khusus untuk meningkatkan pendidikan yang 
berkualitas. 

Beberapa kembaga zakat dalam mengalokasikan dananya terhadap 
hi al-ag! dalam mewujudkan SDGs poin keempat yaitu pendidikan 
berkualitas adalah fluktuatif. Seperti BAZNAS yang mengalokasikan 
dananya 7Yo pada tahun 2016 dan meningkat hingga 2018 dengan 
mencapai 38”6, tetapi pada tahun 2019menjadi 34Y9. Demikian pula 
dengan LAZ Dompet Dhuafa yang pada tahun 2016 mencapai 26Y6 
kemudian meningkat menjadi 30Y6 pada tahun berikutnya, tetapi pada 
tahun 2018 dan 2019 menurun menjadi 22”6. Adapun LAZ Inisiatif Zakat 
Indonesia menurun dari tahun 2016 dengan alokasi dana 21”o ke tahun 
2017 dengan alokasi dana hanya 1Yo, kemudian meningkat kembali pada 
tahun berikutnya mencapai 5696, tetapi menurun menjadi 22”6 pada tahun 
2019. LAZ Yayasan Panti Yatim Indonesia juga fluktuatif yaitu pada 
2016mencapai 21Yo kemudian meningkat menjadi 29 Yo pada tahun 2017 
dan menurun kembali pada tahun 2018 mencapai 16” serta mengalami 
kenaikan pada tahu 2019 mencapai 346. Hal serupa terjadi dalam alokasi 
dana oleh LAZ Mizan Amanah yang mengalokasikan dananya pada tahun 
2016 mencapai 27Yo, kemudian pada tahun berikutnya menurun menjadi 
22Yo tetapi meningkat lagi pada tahun 2018 sebesar 24”6 dan pada tahun 
2019 sebesar 27Yo. 

Alokasi dana LAZ Rumah Zakat untuk hi al-ag! dari tahun ke 
tahun mengalami penurunan. Hal tersebut dibuktikan alokasi dananya pada 
tahun 2016 dan 2017 yang mencapai 36Y9, kemudian pada tahun 2018 
menjadi 28”o dan puncak penurunannya terjadi pada tahun 2019 karena 
tidak mengalokasikan dananya terkait hif al-agl Berbeda dengan LAZ 
Yayasan Yatim Mandiri dan LAZ Baitulmaal Muamalat yang secara 
konsisten mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. LAZ Yayasan 
Yatim Mandiri dari tahun 2016 mencapai 19Yo,kemudian meningkat 
sebesar 20Yo pada tahun 2017 dan 23Y6 pada tahun 2018 serta 38” pada 
tahun 2019. LAZ Baitulmaal Muamalat dari tahun 2016 mencapai 1446 
kemudian meningkat pada tahun berikutnya 22Y6, selanjutnya pada tahun 
2018 menjadi 24”o dan tahun 2019 yang mencapai 44Y6. 
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Gambar 6.4 Perbandingan Hif al-Agl Pada Lembaga Zakat Terhadap 
Pencapaian SDGs (Pendidikan Berkualitas) 


4046 
3046 
20K 


10Y6 


0Yc 


Sumber: Data yang diolah, 2020. 


Gambar 6.4 merupakan perbandingan implementasi Magasid al- 
Shan 'ah (hifz al-agi) lembaga zakat terhadap pencapaian SDGs yaitu 
pendidikan berkualitas dalam kurun tahun 2016-2019. LAZ Dompet 
Dhuafa merupakan lembaga zakat yang paling tinggi mengeluarkan alokasi 
dananya untuk kepentingan hifz al-agl yang proporsinya mencapai 34Y9 
dari total keseluruhan. Proporsi terbesar kedua adalah BAZNAS, 
proporsinya mencapai 21”6 dari total dana. Proporsi terbesar ketiga ialah 
LAZ Yayasan Mandiri yang mencapai 2099. Selanjutnya secara berurutan 
yaitu LAZ Rumah Zakat sebesar 1599, LAZ Baitulmaal Muamalat sebesar 
5Y9, LAZ Yayasan Panti Yatim Indonesia sebesar 36 dan LAZ, Inisiatif 
Zakat Indonesia sebesar 1,5Yo. Adapun LAZ Mizan Amanah merupakan 
lembaga zakat dengan proporsi implementasi (hi al-agl) terhadap 
pencapaian SDGs yaitu kehidupan sehat dan sejahtera yang paling rendah 
yaitu 0,5Yo dari total dana. 

Al-Gur'an menempatkan bahwa akal memiliki status yang tinggi 
dan mulia. Sehingga menjaga akal adalah salah satu tujuan hukum Islam 
yang berupaya dalam menjaga pikiran untuk mengarahkan seseorang untuk 
berfikir objektif. Akal adalah hadiah ajaib dari Allah SWT kepada manusia 
sehingga mampu membuat perbedaan antara yang baik dan buruk maupun 
antara benardan salah serta untuk memuji Allah sebagai Ahsanu Tagwim. 
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Pemeliharaan akal tercermin dari pengembangan intelektual seseorang dan 
peningkatan akses pendidikannya.! 

Pendidikan adalah proses penting untuk setiap kegiatan individu 
yang mengarah pada pengetahuan. Pengetahuan adalah elemen 
fundamental yang membantu dalam pengembangan keterampilan yang 
mencakup faktor-faktor psikologis seperti tingkat pendidikan, program 
motivasi, tingkat keterampilan yang diperoleh, jarak ke sekolah, dan 
frekuensi keterlibatan individu dalam program sekolah. Islam 
menasbihkan bahwa setiap Muslim harus memperoleh pengetahuan mulai 
dari tugas individu (fard'ain) yang merupakan pengetahuan yang berfokus 
pada karakter individu hingga pemerintahan Muslim (fard kifayah) yang 
lebih umum dan berfokus pada tanggung jawab individu dalam sebuah 
komunitas.!9 Pentingnya hif& al-ag! dalam Islam menjadi dorongan kuat 
lembaga-lembaga zakat yang ada saat ini. Mereka telah menjadi contoh 
sebagai institusi yang bergerak untuk menciptakan pendidikan bermutu 
dan berkualitas. 


E. Hifk al-Din Pada Lembaga Zakat Dalam Mendukung Kegiatan 
Keagamaan 

Pencapaian SDGs penting untuk diwujudkan di Indonesia 
khususnya berlandaskan penguatan agama karena Indonesia merupakan 
negara dengan populasi terbesar didunia. Maka dari pada itu, untuk 
mengetahuinya maka dapat dilihat dari alokasi dana lembaga zakat yang 
mendukung kegiatan keagamaan. 

Berikut ini realisasi hi al-din dari delapan sampel lembaga zakat di 
Indonesia yaitu Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), LAZ Rumah 
Zakat, LAZ Dompet Dhuafa Republika, LAZ Inisiatif Zakat Indonesia, 
LAZ Yayasan Yatim Mandiri, LAZ Yayasan Panti Yatim Indonesia, LAZ 
Baitulmaal Muamalat, dan LAZ Yayasan Mizan Amanah dalam 
mendukung kegiatan keagmaan secara keseluruhan dari tahun 2016 sampai 
tahun 2019. 


105Syaflin Halin, et al, “The Drug Addicts Rehabilitations: On Perspective of The 
Magashid Syariah and Law”, Basic Principleciences and Technology, Vol 29, No. 4 (2020), 
2839-2840. 

16Mohamed Saladin Abdul Rasool, Mohamed Azmil Mohd Yusuf, and Siti Mariam 
Ali, “Wellbeing of The Society: A Magashid Al-Syariah Approach”, Afkar Special, Issues1 
(2020), 38. 
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Tabel 6.5 Realisasi Hi& al-Din Pada Lembaga Zakat Dalam Mendukung 
Kegiatan Keagaman 


Alokasi Hi# al-Din 
No | Lembaga Zakat Tahun , 
Nominal (Rp) Persentase 
2016 3,421,034,921 3Yo 
2017 15,848,342,900 14Yo 
1. BAZNAS 2018 35,972,669,077 32Y4 
2019 56,568,777,947 51Yo 
Total 111,810,824,845 42Y2 
2016 1,654,084,625 3149 
2017 1,889,863,710 35Yo 
9 | SesAKuyah 2018 1728076896 339 
Zakat 

2019 8,300,000 1Yo 

Total 5,280,325,231 4 
2016 7,000,437,800 14Y6 
2017 6,336,338,658 1399 

LAZ Dompet 284, 
3 aka Republika 2018 13,902,149,220 0 
2019 21,793,699,555 449 
Total 49,032,625,233 21Yo 
2016 238,923,000 59 
2017 753,030,015 1546 
4 | AZ Inisiatif | »91g 1,524,516,066 30Y6 
Zakat Indonesia e 
2019 2,506,749,671 50 
Total 5,023,218,752 30 
2016 5,849,088,904 23Y9 
2017 5,753,268,032 224 
LAZ Yayasan 5 
5. Yatim Mendes 2018 5,736,766,137 21Y6 
2019 10,624,802,792 359 
Total 27,963,925,865 1246 
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2016 612,450,000 20Y6 
LAZ Yayasan 2017 409,950,000 149 
6. Panti Yatim 2018 601,021,000 20 
Indonesia 2019 1,395,464,329 4646 
Total 3,018,885,329 2Y9 
7 LAZ Baitulmaal 2016 12,718,500 16 
| Muamalat 2017 78.874,160 90 
2018 418,295,355 480 
2019 365,268,917 42Y0 
Total 875,156,932 146 
2016 8,940,868,720 27 
2017 5,421,048,746 1640 
5 LAZ Yayasan 2018 8,413,365,800 25 
— | Mizan Amanah 2019 10,682,085,450 3570 
Total 33,457,368,716 147 
236,462,330,903 100Y6 


Sumber: Laporan Tahunan Lembaga Zakat Tahun 2016-2019 (data 
diolah) 


Tabel 6.5 menunjukkan bahwa seluruh lembaga zakat telah 
mengalokasikan dananya setiap tahun untuk hif al-din. Artinya, seluruh 
lembaga zakat telah mengalokasikan dananya untuk mendukung program 
keagamaan dalam rangka meningkatkan pemahaman beragama dan 
bantuan-bantuan keagamaan. 

Realisasi implementasi hi& al-din oleh lembaga zakat dalam 
pencapaian SDGs sebagian mengalami peningkatan setiap tahunnya. 
Seperti alokasi dana oleh BAZNAS untuk hif al-din yang mencapai 3Y6 
pada tahun 2016, kemudian 14”6 pada tahun 2017 dan 32Yo pada tahun 
2018 hingga meningkat mencapai 516 pada tahun 2019. Demikian pula 
dengan LAZ Inisiatif Zakat Indonesia yang hanya mencapai 540 pada tahun 
2016, kemudian meningkat menjadi15”o pada tahun 2017 dan 30Yo pada 
tahun 2018 hingga mencapai 50Yo pada tahun 2019. 
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Lembaga zakat lainnya mengalami fluktuasi dalam alokasi dananya 
terhadap hif al-din. LAZ Rumah Zakat pada tahun 2016, alokasi dananya 
31Yo meningkat menjadi 356 pada tahun berikutnya, tapi menurun pada 
tahun 2018 menjadi 33”6 dan secara signifikan menurun drastis pada tahun 
2019 yang hanya mencapai 1Yo. Adapun LAZ Dompet Dhuafa yang cukup 
baik karena setelah terjadi penurunan dari 2016 yang mencapai 14Y5 
menjadi13Yo pada tahun 2017, tetapi meningkat pada tahun 2018 menjadi 
28Yo dan pada tahun 2019 menjadi 44”6. Hal serupa dalam alokasi dana 
terhadap hif al-din oleh LAZ Mizan Amanah, yaitu menurun dari 2016 
yang mencapai 27”o menjadi16Yo pada tahun 2017, tetapi meningkat pada 
tahun 2018 menjadi 2540 dan pada tahun 2019 menjadi 35yo. Demikian 
pula dengan LAZ Panti Yatim Indonesia yang menurun pada tahun 2017 
menjadi 14Yo, kemudian meningkat menjadi 20Yo pada 2018 dan 46Yo pada 
tahun 2019. LAZ Yayasan Yatim Mandiri yang mencapai 23Y6 pada tahun 
2016 kemudian menurun hingga 2018 menjadi 21”6, tetapi meningkat lagi 
pada tahun 2019 mencapai 35”6. Selanjutnya LAZ Baitulmaal Muamalat 
yang juga fluktuasi dari tahun ke tahun, karena pada 2016 hanya mencapai 
1Yo,kemudian meningkat pada tahun berikutnya menjadi 9” hingga 2018 
meningkat sebesar 48Yo tetapi menurun pada tahun 2019 menjadi 42Y4. 


Gambar 6.5 Perbandingan Hi& al-Din Pada Lembaga Zakat Terhadap 


Sumber: Data yang diolah, 2020. 


Gambar 6.5 merupakan perbandingan implementasi hi al-din pada 
lembaga zakat dalam kurun tahun 2016-2019. BAZNAS merupakan 
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lembaga zakat yang paling tinggi mengeluarkan alokasi dananya untuk 
kepentingan hiff al-din yang proporsinya mencapai 42Y9 dari total 
keseluruhan. Proporsi terbesar kedua adalah LAZ Dompet Dhuafa, 
proporsinya mencapai 21”6 dari total dana. Proporsi terbesar ketiga ialah 
LAZ Mizan Amanah yang mencapai 2040. Selanjutnya secara berurutan 
yaitu LAZ Yayasan Mandiri sebesar 1296, LAZ Rumah Zakat sebesar 4Yo, 
LAZ Inisiatif Zakat Indonesia sebesar 3Yo, LAZ Yayasan Panti Yatim 
Indonesia sebesar 2Yo. Adapun LAZ Baitulmaal Muamalat merupakan 
lembaga zakat dengan proporsi implementasi Magasid al-Shar 'ah terhadap 
pencapaian SDGs yaitu kemiskinan, kelaparan, kehidupan sehat dan 
sejahtera, dan pendidikan berkualitas yang paling rendah yaitu 1Yo dari 
total dana. 

Memelihara dan melaksanakan kewajiban keagamaan merupakan 
aspek pokok yang paling utama. Agama merupakan sekumpulan akidah, 
ibadah dan syariat-syariat yang diturunkan Tuhan untuk menjaga 
hubungan antara manusia dengan tuhan dan hubungan mereka satu sama 
lain. Hal tersebut terwujud dengan adanya iman dan lima pilar yang 
menjadi dasar hukum Islam. #7i# al-din mencakup segala aspek kehidupan 
di dunia yang berorientasi pada kemaslahatan.'” Perhatian terhadap aspek 
agama merupakan kewajiban bagi lembaga yang berbasis Islam seperti 
lembaga zakat. Agama merupakan dasar seseorang dalam membayar zakat 
sehingga penguatan keagamaan dapat berimplikasi terhadap kinerja 
penghimpunan dana lembaga zakat. Melalui program keagamaan akan 
memberikan pengetahuan terhadap masyarakat bahwa zakat penting dalam 
mewujudkan kesehjateraan sosial.Semakin baik pemahaman agama 
seseorang, maka akan membayar zakat sehingga berdampak pada 
peningkatan penghimpunan zakat. 


F. Magasid al-Shari'ah Pada Lembaga Zakat Terhadap Pencapaian 
Prioritas SDGs Di Indonesia 

Pencapaian SDGs penting untuk diwujudkan di Indonesia 
khususnya tujuan prioritas yaitu mengkahiri kemiskinan, kelaparan, 
pendidikan yang berkualitas dan kehidupan sehat dan sejahtera karena 
tujuan-tujuan tersebut merupakan implementasi dari Magasid al-Shan 'ah. 
Maka daripada itu, untuk mengetahuinya maka dapat dilihat dari program- 
program lembaga zakat yang mendukung tujuan tersebut serta berapa besar 


17 Abu Ishag al-Syatibi, a/-Muwaafaat fil Ushul al-Syariah, Vol (Beirut: Daar al- 
Marrifah, tt), 19. 
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lembaga zakat mengalokasikan dananya untuk tujuan prioritas SDGs yang 
berdasarkan indikator dalam mengimplementasikan Magasid al-Shan 'ah 
juga yaitu pengentasan kemiskinan dan pemenuhan kebutuhan, pendidikan 
yang berkualitas, kesehatan yang baik serta kegiatan keagamaan. 

Berikut ini konstruk Magasid al-Shan'ah) dari delapan sampel 
lembaga zakat di Indonesia yaitu Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS), LAZ Rumah Zakat, LAZ Dompet Dhuafa Republika, LAZ 
Inisiatif Zakat Indonesia, LAZ Yayasan Yatim Mandiri, LAZ Yayasan 
Panti Yatim Indonesia, LAZ Baitulmaal Muamalat, dan LAZ Yayasan 
Mizan Amanah dalam pencapaian prioritas SDGs yaitu kemiskinan, 
kelaparan, kehidupan sehat dan sejahtera, dan pendidikan berkualitas 
secara keseluruhan dari tahun 2016 sampai tahun 2019. 


Tabel 6.6 Realisasi Magasid al-Shari 'ah Pada Lembaga Zakat Terhadap 
Pencapaian Prioritas SDGs 


Alokasi Magasid al-Shari 'ah 
No Lembaga Zakat Tahun $ 
Nominal (Rp) Persentase 

2016 624,11,802,929 1076 

2017 109,970,724,672 189 

12 BAZNAS 2018 208,268,151,283 349 
2019 235,934,067,629 38Yo 

Total 616,584,746,513 23Yo 

2016 110,741,372,675 21 

2017 133,868,363,580 25 

2. | LAZ Rumah Zakat | 2018 131,656,165,674 24Yo 
2019 162,510,142,548 3046 

Total 538,776,044,477 20Yo 

2016 206,544,393,460 25Yo 

5 LAZ Dompet 2017 201,516,702,349 24Yo 
j Dhuafa Republika 2018 196,266,308,012 24Yo 
2019 222,400,298,491 27Yo 

Total 826,727,702,312 299 
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2016 19,065,920,571 1196 
2017 37,316,204,438 21Yo 
4. ang Lan 2018 54,004,400,668 3076 
2019 66.903,274,940 380 
Total 177,289,800,617 Te 
2016 38,111,796,301 20Yo 
2017 42,433,475,780 220 
5. na 2018 44,024,115,663 230 
2019 65,259,619,577 349 
Total 189,829,007,321 8Yo 
2016 15453015556 20” 
LAZ Yayasan 2017 19,736,779,703 26Yo 
6. Panti Yatim 2018 19,351,653,188 25Yo 
Indonesia 2019 22,160,507,670 296 
Total 77,301,956,117 4Yo 
2016 21,451,736,589 140 
2017 30,179,165,122 206 
7. Na an 2018 | 43,343,675,527 294 
2019 56,923,201,455 37Y9 
Total 151,897,778,693 6Yo 
2016 17,881,738,440 270 
2017 10,842,097,492 1640 
" LAH Yeatan 2018 16,826,731,600 25 
| Mizan Amanah 2019 21,364,170,900 32Y 
Total 66,914,738,432 3Y 
2,645,321,774,482 100Y4 


Sumber: Laporan Tahunan Lembaga Zakat Tahun 2016-2019 (data 
diolah) 
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Tabel 6.6 menunjukkan bahwa seluruh lembaga zakat telah 
mengalokasikan dananya setiap tahun yang berorinetasi pada Magasid al- 
Shan 'ah. Artinya seluruh lembaga zakat juga telah mengalokasikan 
dananya dalam pencapaian prioritas SDGs yaitu mengurangi kemiskinan, 
kelaparan, kehidupan sehat dan sejahtera serta pendidikan berkualitas. 

Realisasi implementasi Magasid al-Shari''ah oleh lembaga zakat 
dalam pencapaian SDGs cenderung mengalami peningkatan dari tahun ke 
tahun. Seperti alokasi dana oleh BAZNAS yang mencapai 10Yo pada tahun 
2016, kemudian 18Yo pada tahun 2017 dan 34Yo pada tahun 2018 hingga 
meningkat mencapai 38Yo pada tahun 2019. Demikian pula dengan LAZ 
Inisiatif Zakat Indonesia yang mencapai 11Y6 pada tahun 2016, kemudian 
21Y69 pada tahun 2017 dan 30Yo pada tahun 2018 hingga mencapai 38Y6 
pada tahun 2019. Hal serupa dalam alokasi dana Magasid al-Shar 'ah oleh 
LAZ Yayasan Yatim Mandiri yang mencapai 20Yo pada tahun 2016, 
kemudian meningkat menjadi 22”6 pada tahun 2017 dan 23Yo pada tahun 
2018 hingga meningkat lagi menjadi 34Yopada tahun 2019. Selanjutnya 
LAZ Baitulmaal Muamalat yang juga secara konsisten mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun, karena pada 2016 hanya mencapai 
14Yo,kemudian meningkat pada tahun berikutnya menjadi 20Y6, kemudian 
29Y9 pada tahun 2018 hingga 2019 meningkat sebesar 37”o dari total 
keseluruhan alokasi dana setiap tahunnya. 

Berbeda halnya dengan LAZ Rumah Zakat yang alokasi dananya 
untuk Magasid al-Shan 'ah masih fluktuatif, hal tersebut dapat dilihat pada 
tahun 2016 yang mencapai 21Y”6, kemudian menurun pada tahun berikutnya 
menjadi 25Y6 dan pada tahun 2018 menjadi 24Y6o tetapi meningkat lagi pada 
tahun 2019 mencapai 30Yo. LAZ Dompet Dhuafa juga fluktuatif dalam 
alokasi dananya terhadap magashid syariah yaitu 25Y6 pada tahun 2016 
menjadi 24”o pada tahun 2017 dan 2018, kemudian meningkat menjadi 
27Yo pada tahun 2019. Selanjutnya LAZ Yayasan Panti Yatim Indonesia 
yang mencapai 20Yo pada tahun 2016 kemudian meningkat pada tahun 
2017 sebesar 26Y6, tetapi menurun pada tahun 2018 menjadi 25Y4, 
kemudian meningkat lagi pada tahun 2019 mencapai 39”6. Adapun LAZ 
Mizan Amanah mengalami penurunan dari tahun 2016 sebesar 27Y6 
menjadi 16Yopada tahun berikutnya tetapi meningkat lagi menjadi 25490 
pada tahun 2018 dan 32”o pada tahun 2019 dari total keseluruhan alokasi 
dana untuk Magasid al-Shan 'ah. 
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Gambar 6.6 Perbandingan Realisasi Magasid al-Shari 'ah Pada Lembaga 
Zakat Terhadap Pencapaian Prioritas SDGs 
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Sumber: Data yang diolah, 2020. 


Gambar 6.6 merupakan perbandingan implementasi Magasid al- 
Shan 'ah lembaga zakat terhadap pencapaian SDGs yaitu kemiskinan, 
kelaparan, kehidupan sehat dan sejahtera, dan pendidikan berkualitas 
dalam kurun tahun 2016-2019. LAZ Dompet Dhuafa merupakan lembaga 
zakat yang paling tinggi mengeluarkan alokasi dananya untuk kepentingan 
Magasid al-Shan'ah yang proporsinya mencapai 29Yo dari total 
keseluruhan. Proporsi terbesar kedua adalah BAZNAS, proporsinya 
mencapai 23Yo dari total dana. Proporsi terbesar ketiga ialah LAZ Rumah 
Zakat yang mencapai 20”6. Selanjutnya secara berurutan yaitu LAZ 
Yayasan Mandiri sebesar 8Yo, LAZ Inisiatif Zakat Indonesia sebesar 7Y6, 
LAZ Baitulmaal Muamalat sebesar 6», LAZ Yayasan Panti Yatim 
Indonesia sebesar 4”o. Adapun LAZ Mizan Amanah merupakan lembaga 
zakat dengan proporsi implementasi Magasid al-Shan'ah terhadap 
pencapaian SDGs yaitu kemiskinan, kelaparan, kehidupan sehat dan 
sejahtera, dan pendidikan berkualitas yang paling rendah yaitu 3Y6 dari 
total dana. 

Humam Development Index memiliki tiga komponen dasar kualitas 
hidup yaitu: umur panjang atau harapan hidup (Yongevity), tingkat 
pengetahuan dan pendidikan (education), dan kehidupan yang layak 
(standart of living). Masing-masing dari ketiga dimensi memiliki indikator 
untuk mengukur apakah ketiganya tersebut tinggi, medium, atau rendah. 
Ketiganya memiliki interkoneksi dengan prioritas tujuan pembangunan 
berkelanjutan. Sebagai contoh, dimensi kesehatan bisa dilihat dari 
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indikator harapan hidup, dimensi pendidikan dapat dilihat dari tingkat 
pengetahuan, dan kehidupan yang layak sebagai bagian dari tujuan untuk 
mengakhiri kemiskinan dan kelaparan. Semuanya juga merupakan bagian 
yang perlu dipelihara dalam agama sehingga komponen tersebut adalah 
bagian dari Magasid al-Shar 'ah. Interkoneksitas dan titik sinergi dari 
semuanya menjadi tolak ukur apakah suatu daerah atau negara 
diklasifikasikan sebagai negara yang mensejahterakan masyarakatnya atau 
sebaliknya. 

Segala aturan yang diturunkan oleh Allah SWT dalam sistem 
ekonomi Islam mengarah pada tercapainya kemaslahatan, kebaikan, 
kesehjateraan, dan keutamaan manusia dalam meghilangkan bahaya, 
kejahatan, kesengsaraan, dan kerugian pada kehidupan manusia. Selain itu 
ekonomi Islam menghendaki adanya eksploitasi berlebihan baik kekayaan 
alam maupun sumber daya manusia tanpa memperhatikan keseimbangan 
ekosistem.'8 Lebih penting daripada itu untuk mencapai tujuan 
pembangunan berkelanjutan melalui konsep ekonomi Islam yaitu zakat 
yang telah mengintegrasikan konsep-konsep Magasid al-Shari 'ah. 

Pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan di Indonesia pada 
dasarnya untuk menjamin masyarakat yang adil, makmur, dan sejahtera. 
Kelima komponen Magasid al-Shan 'ah yaitu yang dijadikan sebagai 
indikator untuk mencapai tujuan tersebut bukan hanya sekadar reaktif, 
tetapi juga preventif dan regulatif. Memelihara agama yaitu sebagai syariat 
mewajibkan untuk menegakkan agama Allah berupa melaksanakan 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya serta sebagai landasan dalam 
menerapkan empat komponen Magasid al-Shan 'ah berikutnya. Memelihara 
jiwa (hif al-nafs) bukan hanya diorientasikan pada pelaksanaan hukuman 
gisas bagi pelaku, akan tetapi juga dimaksudkan untuk menjaga jiwa 
dengan kondisi fisik yang kuat, sehat baik jasmani maupun rohani. 
Memelihara Keturunan (hif£ al-nasl) bukan sekadar melalui pernikahan 
sah, akan tetapi dikembangkan untuk menuju kewajiban menciptakan 
generasi-generasi yang unggul serta menyelematkannya dari kondisi 
kelaparan. Memelihara akal (Hi al-agl) tidak sekadar memberikan 
hukuman bagi pelaku pencurian, tetapi harus diorientasikan bagaimana 
ekonomi masyarakat mampu dikembangkan sehingga keluar dari jurang 
kemiskinan. 


10Holgerr Weiss, Social Welfare in Muslim Societiesss in Africa (Swedia: Nordic 
Africa Institute, 2002), 42. 
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Secara keseluruhan Magasid al-Shari'ah pada lembaga zakat 
terhadap pencapaian SDGs di Indonesia telah terealisasikan dan 
bervariatif, meskipun belum komprehensif. Hal tersebut dikarenakan setiap 
lembaga zakat merealisasikan program dan mengalokasikan dananya sesuai 
dengan prioritas, kebutuhan, dan kebijakan masing-masing. Berikut 
perbandingan implementasi dimensi Magasid al-Shari 'ah pada lembaga 
zakat terhadap pencapaian SDGs di Indonesia. 


Tabel 6.7 Magasid al-Shari 'ah Pada Lembaga Zakat Terhadap Pencapaian 


Prioritas SDGs 
No Dimensi Magasid al- Alokasi Magasid al-Shari 'ah 
Shari 'ah Nominal Persentase 
1. Hif al-Mal 1,041,248,362,958 396 
2. Hi al-NasI 511,004,225,502 1940 
3. Hi£ al-Nats 289,462,351,234 11Yo 
4, Hi al-Agl 567,144,503,885 21Yo 
5. Hi al-Din 236,462,330,903 96 

Jumlah 2,645,321,774,482 100460 


Sumber: Data yang diolah, 2021. 


Berdasarkan tabel 6.7 menunjukkan bahwa dimensi Magasid al- 
Shan 'ah yang paling besar diimplementasikan oleh lembaga zakat adalah 
hi al-mal yang mencapai 394 dari total keseluruhan. Dimensi hi& al-agl 
menempati posisi kedua yang mencapai 2190. Sedangkan hif£ al-nas/ 
dengan nilai 19”9 menempati posisi ketiga yang diimplementasikan oleh 
lembaga zakat. Hi al-nafs merupakan dimensi Magasid al-Shan 'ah yang 
menempati posisi keempat yang diimplementasikan oleh lembaga zakat. 
Adapun yang paling rendah diimplementasikan oleh lembaga zakat adalah 
hi al-din yang hanya mencapai 9Y4 dari total dana. 

Hal ini membuktikan bahwa hif al-ma/! merupakan dimensi yang 
paling utama direalisasikan oleh lembaga zakat. #ifz al-ma/ dalam konteks 
SDGs adalah prioritas pertama yaitu mengakhiri kemiskinan. Hal ini 
menunjukkan bahwa lembaga zakat memiliki visi yang sejalan dengan 
konsep yang harus dicapai SDGs. Lembaga zakat mengimlementasikan 
Hi al-mal dengan proporsi yangpaling besar dibandingkan dengan 
dimensi lainnya merupakan bentuk penegasan bahwa akan mendukung 
pencapaian poin pertama SDGs yaitu kemiskinan. 
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Zakat merupakan instrumen penting untuk mengatasi 
kemiskinan.!9? Zakat telah menunjukkan perannya sebagai alternatif untuk 
mengikis kemiskinan. Bahkan beberapa negara telah menunjukkan bahwa 
zakat berkontribusi positif dalam pemberdayaan kaum miskin, mengubah 
mata pencaharian dan membantu masyarakat keluar dari kepompong 
kemiskinan.!!8 Zakat merupakan ibadah yang memiliki nilai sosial yang 
tinggi. Kewajiban zakat memiliki berbagai tujuan sosial ekonomi yang 
positif, tidak hanya untuk penerima zakat tetapi juga untuk pembayar 
zakat dan seluruh masyarakat.'!! Islam tidak selalu mengajarkan ritual 
serimonial ukhrowi, akan tetapi ia juga mencakup aspek sosial ekonomi 
duniawi. Seorang muslim tidak hanya dituntut supaya shaleh secara 
spiritual, namun juga harus shaleh secara sosial. Sehingga melalui 
implementasi hifg al-mal diharapkan zakat menjadi alternatif untuk 
mengakhiri kemiskinan. 

Beberapa ulama menempatkan hif al-din sebagai prioritas utama 
yang harus dipenuhi, seperti konsep Magasid al-Shan 'ah oleh Al-Syatibi 
dan Yususf Gardawi. Berbeda dengan hasil penelitian ini yang 
membuktikan bahwa ternyata hj al-ma/ yang menempati prioritas utama 
bagi lembaga zakat. Pada dasarnya dimensi Magasid al-Shar 'ah yang 
paling tinggi adalah hifz al-din, tapi segala dimensi Magasid al-Sharn 'ah 
yang terdiri dari juga erupakan bagian dari hifz al-din. 

Hif al-din mencakup segala aspek kehidupan di dunia yang 
berorientasi pada kemaslahatan. Memelihara agama sebagai syariat 
mewajibkan untuk menegakkan agama Allah berupa melaksanakan 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya serta sebagai pijakan utama 
dalam menerapkan empat komponen Magasid al-Shari 'ah lainnya. Pada 
aspek prioritas SDGs yaitu mengakhiri kemiskinan, membantu orang agar 
keluar dari kelaparan, memenuhi Pendidikan serta menjalani kehidupan 
yang sehat dan sejahtera merupakan aspek-aspek dari pemeliharaan agama. 

Uraian-uraian diatas cukup menegaskan bahwa secara umum, SDGs 
merupakan bagian dari dimensi hif£g al-din pada konsep Magasid al- 


109Solahuddin Abdul Hamid and Mohd Liki Hamid, “Zakat and The Empowerment of 
The Hardcore Poor in The 215" Century”, Journal Critical Review, Vol 7, Issues 5 (2020), 136. 

Hor Azizan Che Embi, Salina Kassim, Norma Bt Ms Saadetc, “The Effect of Zakat 
Programs on The Social Impact of Microfinance Institution in Bangladesh”, International 
Journal of Zakat and Islamic Filantropy (IIZIP), Vol 2, no. 1 (March 2020), 171-172. 

MNur Salma Sabrina binti Sahaluddin ..., 648. 
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Shari 'ah. Menurut Abdullah (2018)H?, dan Farid Fad (2019)! bahwa 
SDGs adalah konsep-konsep yang sejalan dengan Magasid al-Shan 'ah. 
Zakat sebagai salah satu sumber dana bagi pembangunan sarana maupun 
prasana yang harus dimiliki umat muslim, seperti sarana ibadah, 
pendidikan, kesehatan, sosial, maupun ekonomi.H4 Maka lembaga zakat 
dengan berbagai programnya, secara tidak langsung telah 
mengimplementasikan hi al-din dalam rangka mewujudkan pencapaian 
SDGs. 


12Moh. Farid Fad, “Kontekstualisasi Magashid al-Syart'ah...., 130. 

13Mohamad Abdullah, “Wagf, SustainableDevelopment Goals...., 170. 

14Nor Azizan Che Embi, Salina Kassim, Norma Bt Ms Saadetc, “The Effect of Zakat 
Programs on The Social Impact of Microfinance Institution in Bangladesh”, International 
Journal of Zakat and Islamic Filantropy (IJZIP), Vol 2, no. 1 (March 2020), 168. 
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BAB VII 


Evaluasi Model Struktural Konsep 
Magasid al-Shari 'ah Index Terhadap 


Pengelolaan Zakat Dalam Pencapaian 
SDGs 


oleh al-Syatibi!, maka dalam penelitian ini ingin 

membuktikan kontribusi Magasid al-Shar''ah terhadap 

pencapaian SDGs melalui lembaga zakat dengan 
menggunakan Parsial Least Sguare (PLS). Metode ini digunakan untuk 
memperkirakan kuadrat terkecil parsial model-model regresi atau dikenal 
dengan proyeksi terhadap struktur laten.? Temuan dalam penelitian ini 
akan membuktikan dimensi Magasid al-Shari'ah mempunyai kriteria 
konstruk reflektif atau formatif yang mempunyai kontribusi pada lembaga 
zakat terhadap pencapaian SDGs. Hal ini dapat menjadikan sumbangan 
teori dalam metode kuantitatif Magasid al-Shan 'ah sebagai pengukuran 
dalam pengelolaan zakat dan digunakan sebagai informasi pengambilan 
keputusan lembaga zakat dalam pencapaian SDGs. 

Penilaian konsep Magasid al-Shan 'ah dengan metode Parsial Least 
Sguare (PLS) terdiri dari dua kriteria penilaian yaitu: 1) penilaian model 
bagian luar (outer model) atau disebut juga sebagai model pengukuran 
yaitu menghubungkan semua variable manifest atau indikator dengan 
variabel latennya, 2) penilaian semua variabel bagian dalam (inner model) 
atau model struktural yaitu dimana semua variabel laten dihubungkan satu 
dengan yang lainnya berdasarkan pada teori atau melihat bagaimana 
hubungan variabel eksogen terhadap variabel endogen. 


B erangkat dari konsep Magasid al-Shar 'a yang dimunculkan 


'Abu Ishag al-Syatibi, al-Muwaafaat FI Ushul al-Syariah, vol. 1 (Beirut: Daar al- 
Marrifah, tt) 

?Johantan Sarwono dan Umi Narimawati, Membuat Skripsi, Tesis, dan Disertasi 
Dengan Parsial Least Sguare SEM (PLS-SEM) (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2015), 1-3. 
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Penilaian bagian luar atau model pengukuran aspek Magasid al- 
Shan 'ah tersebut dianalisis menggunakan metode Parsial Least Sguare 
(PLS) dengan pengukuran model reflektif maupun formatif. Pendekatan 
kedua model tersebut dimaksudkan untuk menemukan model mana yang 
relevan sebagai indikator yang diukur melalui metode kuantitatif. Suatu 
konstruk dapat dibentuk secara reflektif maupun formatif. Model indikator 
reflektif mengasumsikan bahwa kovarian diantara pengukuran dijelaskan 
oleh varian yang merupakan manifest dari konstruk latennya. 

Indikator merupakan efek dari konstruk variabel laten. Sedangkan 
model indikator formatif mengasumsikan bahwa pengukuran saling terikat 
mempengaruhi kontruk latennya, sehingga makna seluruh konstruk 
variabel diturunkan dari indikator pengukurannya. Hubungan sebab akibat 
berasal dari indikator menuju ke variabel laten, hal ini dapat terjadi jika 
suatu variabel laten didefinisikan sebagai kombinasi dari indikator- 
indikatornya. Dengan demikian, perubahan yang terjadi pada indikator- 
indikator akan mencerminkan perubahan pada indikator lain. 

Penilaian bagian dalam atau model struktural dianalisis 
menggunakan metode Parsial Least Sguare (PLS) dalam konteks regresi 
atau disebut juga Regresi Parsial Least Sguare. Prosedur Regresi Parsial 
Least Sguare digunakan untuk melihat kuadran terkecil parsial model- 
model regresi atau dikenal sebagai proyeksi terhadap struktur laten. 
Pengaruh antar kausalitas variabel laten dianalisis menggunakan metode 
regresi untuk melihat bagaimana hubungan konsep Magasid al-Shan 'ah 
beserta indikatornya terhadap pengelolaan zakat beserta komponennya. 


A. Evaluasi Model Pengukuran Konsep Magasid al-Shari 'ah Index (Outer 
Model) 

Evaluasi model pengukuran adalah evaluasi hubungan antara 
konstruk dengan indikatornya. Evaluasi ini menggunakan pengukuran dua 
model pengukuran untuk membuktikan secara empiris terkait hubungan 
indikator dengan variabel Magasid al-Shan'ah yang terdiri dari 
pembuktian evaluasi indikator tersebut menggunakan evaluasi model 
reflektif dan evaluasi model formatif. 

Evaluasi model pengukuran model reflektif meliputi dua tahap 
yaitu evaluasi terhadap convergent validity dan discriminant validity dapat 
dievaluasi dalam tiga tahap yaitu indikator validitas, reliabilitas konstrak 
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dan nilai AVE (Average Variance Extracted)? Indikator validitas dapat 
dilihat dari nilai factor loading, kriteria factor loading suatu indikator 
disarankan lebih dari 0,5 maka dikatakan valid, namun jika nilai factor 
loading kurang dari 0,5 maka dapat dikatakan mempunyai korelasi yang 
kurang kuat dan harus dihilangkan dari model konstruk. Berikut nilai factor 
loading indikator konsep Magasid al-Shari 'ah lembaga zakat. 


Tabel 7.1 Outer Loading Indikator Magasid al-Shari 'ah Lembaga Zakat di 


Indonesia 
: 5 , Standardized Loading Factor 

Dana Menata 2016 | 2017 | 2018 | 2019 
Hif al-mal 0,972 | 0,993 | 0,985 | 0,977 
Hi al-nasI 0,895 | 0,840 | 0,527 | 0,284 
Hi al-nas Magasid al- 0,381 | 0,592 | 0,671 | 0,646 
Hi al-agi Shan 'ah 0,841 | 0,946 | 0,989 | 0,985 
Hi£ al-din 0,938 | 0,993 | 0,937 | 0,934 
Manajemen Pengelolaan 0,997 | 0,995 | 0,990 | 0,991 
Keuangan Zakat 


Sumber: Output SmartPLS (data diolah, 2020) 


Hasil factor loading indikator Magasid al-Shari 'ah lembaga zakat 
menunjukkan bahwa pada tahun 2017 dan 2018 semua dimensi dari 
variabel Magasid al-Shari 'ah memiliki nilai factor loading di atas 0,5 
artinya semua dimensi tersebut dinyatakan valid. Namun pada tahun 2016 
terdapat dimensi dinyatakan tidak valid yaitu “hi& al-nafs”. Tahun 2019 
terdapat satu dimensi tidak valid yaitu “hi& al-nas/”. Pada variabel 
pengelolaan zakat yang terdiri dari satu indikator yaitu”aset”pada 
tahun2016-2019 semuanya dinyatakan valid. 

Pengujian selanjutnya dari convergent validity adalah reliabilitas 
konstruk dengan melihat output composite reliability atau Menurut Willy 
Abdillah dan Jogiyanto (2015) kriteria dikatakan reliable adalah nilai 


3AVE (Average Variance Extracted) adalah rata-rata presentase skor varian yang 
diekstraksi dari seperangkat variabel laten yang destinasi melalui /oading standardize 
indikatornya dalam proses iterasi algoritma dalam PLS (lihat Hair et al, 2006). 
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composite reability atau cronbach's alpha lebih dari 0,70.4 Berikut ini nilai 
composite reliability” atau cronbach's alpha konsep Magasid al-Shari 'ah 
lembaga zakat. 


Tabel 7.2 Convergent Validity Magasid al-Shari 'ah Lembaga Zakat 


Convergent Validity 
Variabel Cronbach 's Composite 
Alpha Reliability 
Magasid al-Shar 'ah 0,888 0,920 
Pengelolaan Zakat 0,996 0,997 


Sumber: Output SmartPLS (data diolah, 2020) 


Tabel 7.2 menunjukkan bahwa aspek Magasid al-Shan 'ah lembaga 
zakat di Indonesia mempunyai nilai composite reliability dan Cronbach 's 
Alpha di atas kriteria yang diperbolehkan yaitu 0,70. Artinya bahwa 
seluruh variabel dalam penelitian ini telah reliable. Uji reliabilitas 
dilakukan untuk mengukur konsistensi alat ukur yang menunjukkan 
akurasi, konsistensi, dan ketetapan suatu alat ukur. 

Hasil uji validitas dan reliabilitas diatas menyimpulkan bahwa 
dalam evaluasi model reflektif Magasid al-Shari 'ah terdapat dimensi yang 
dinyatakan tidak valid yaitu dimensi hifz al-nafs pada tahun 2016 dan hi 
al-nasi tahun 2019. Dimensi tersebut merupakan salah satu alat ukur dari 
aspek Magasid al-Shan 'ah. Kedua indikator tersebut dalam evaluasi model 
refleksi akan dikeluarkan dari konstruk konsep Magasid al-Shan 'ah dan 
tidak dapat digunakan dalam hipotesa selanjutnya. 

Setelah menganalisis hasil uji evaluasi model kontruks reflektif, 
maka sebagai perbandingan untuk mengetahui kelayakan model konstruk, 
penelitian ini akan membandingkan hasil evaluasi model sebagai 
pembuktian konsep Magasid al-Shari 'ah dalam model formatif. Penilaian 
model formatif dengan menggunakan validitas tradisional tidak dapat 
diaplikasikan untuk indikator-indikator yang digunakan dalam model 
pengukuran formatif dan konsep validitas dan reliabilitas konstruk menjadi 


“Willy Abdillah dan Jogiyanto, Partial Least Sguare (PLS) Alternatif Struktural 
Eguation Modeling (SEM) dalam Penelitian Bisnis (Yogyakarta: Andi Offiset, 2015), 207. 

'Composite Reliability adalah teknik statistika untuk uji reliabilitas yang sama 
dengan cronbach's alpha. Namun composie reliability mengukur reliabilitas sesungguhnya 
dari satu variabel 
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tidak bermakna saat diaplikasikan dalam model formatif. Uji reliabilitas 
tidak dapat dilakukan karena masing-masing indikator dalam suatu model 
variabel laten diasumsikan tidak saling berkorelasi (independent) sehingga 
nilai reliablitas tidak dapat diukur. Nilai f statistic yang dicerminkan pada 
outer weight menjadi parameter menentukan suatu konstruk formatif telah 
lulus uji validitas. Menurut Willy Abdillah dan Jogiyanto (2015) kriteria £ 
statistic dinyatakan valid apabila nilainya melebihi 1,96 untuk hipotesa 
dua ekor dan 1,64 untuk hipotesa satu ekor.S Berikut ini nilai £ statistic 
tabel outer weight konsep Magasid al-Shari 'ah lembaga zakat di Indonesia 
tahun 2016-2019. 


Tabel 7.3 T Statistic Tabel Outer Weight Konsep Magasid al-Shan 'ah 
Lembaga Zakat di Indonesia 
T Statistic (TO/STERRI) 
2016 | 2017 | 2018 | 2019 
Hi al-mal- Magasid al-Shar'ah | 2,440 | 7,965 | 9,211 | 4,386 
Hi al-nasI5 Magasid al-Shari''ah | 1,726 | 1,932 | 0,339 | 1,091 
Hi al-nafs5 Magasid al-Shan'ah | 4,521 | 2,497 | 0,946 | 4,235 
Hi al-agl- Magasid al-Shari'ah | 0,452 | 0,757 | 1,723 | 1,548 
Hi al-din- Magasid al-Shan'ah | 1,126 | 2,207 | 0,897 | 1,117 
Aset — Pengelolaan Zakat 2,150 | 1,524 | 1,616 | 0,821 
Sumber: Output SmartPLS (data diolah, 2020) 


Korelasi 


Hasil tabel outer weight menunjukkan nilai £ statistic semua 
indikator terhadap variabel laten Magasid al-Shan 'ah pada tahun 2016- 
2019 terdapat indikator yang tidak valid. Pada tahun 2016 indikator yang 
tidak valid yaitu “hi al-agl” dan “hitz al-din” dari aspek Magasid al- 
Shan 'ah. Tahun 2017 indikator yang tidak valid yaitu indikator “hif£ al- 
agl” dari aspek Magisid al-Shari 'ah dan indikator “aset” dari pengelolaan 
zakat. Tahun 2018 hanya terdapat satu indikator yang tidak valid yaitu hi& 
al-nasl! dari Magasid al-Shari'ah. Selanjutnya pada tahun 2019 yang 
merupakan indikator paling banyak tidak valid yaitu “hi& al-nasl, hi al- 
agl dan hifz al-din. 

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa Magasid al- 
Shan 'ah beserta indikatornya jika dibandingkan antara model reflektif 


SWilly Abdillah dan Jogiyanto, Partial Least Sguare (PLS)...., 222. 
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maupun model normatif maka hasil analisis empiris menyatakan bahwa 
Magasid al-Shan 'ah beserta indikatornya mempunyai model indikator 
formatif. Kesimpulan ini didapat dari analisis kuantitatif Outer Model 
Parsial Least Sguare. Pembuktian model reflektif dari hasil analisis 
didapati bahwa setiap indikator dari tahun 2016 dan 2019 mempunyai data 
yang tidak valid. Hal demikikian mengartikan bahwa model reflektif 
membuka peluang untuk menghapus indikator dari konstruknya sehingga 
Magasid al-Shari 'ah tidak bisa dibuktikan dengan indikator yang terbatas. 
Sedangkan dalam model formatif juga menemukan data yang tidak valid, 
dominasi data yang tidak valid tersebut tentunya dipengaruhi oleh faktor- 
faktor lain sehingga data tersebut terkonsentrasi pada tahun yang sama. 
Tentunya hal ini komprehensif dibandingkan dengan outer Joading model 
reflektif. Tingkat validitas dan reliabilitas yang tinggi pada model formatif 
dibandingkan model reflektif tentunya mengakibatkan penghapusan 
indikator pengukuran tidak dilakukan secara signifikan dan 
mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi validitas data. 

Hubungan antara konstruk formatif dengan variabel laten lainnya 
dalam satu model jalur tertentu harus didukung oleh teori atau penelitian 
sebelumnya yang menyatakan bahwa indikator tersebut yang mempunyai 
hubungan dengan indikator lainnya. Beberapa penelitian terkait dengan 
indikator Magisid al-Shari 'ah yaitu Kasri (2016)' dan Ataina (2019)? yang 
menyatakan bahwa Magasid al-Shan 'ah terdiri dari hi& al-mal, hi al- 
nasi, hi al-nats, hitz al-agl, dan hif al-din dapat untuk mengukur 
pengelolaan zakat. 


B. Pengujian Variabel Pembentukan 

Pengujian variabel pembentukan dengan konstruk hubungan 
formatif dalam penelitian ini tidak merubah indikator-indikator 
sebelumnya yang terdiri dari hi al-mal, hi al-nasl, hi& al-nafs, hi& al- 
agl,dan hifz al-din. Sementara itu variabel pengelolaan zakat yang terdiri 
dari total aset digunakan sebagai variabel dependen. 


IR. A Kasri, “Magashid Syariah and Performance of Zakat Institutions”, Kyoto 
Bulletin of Islamic Area Studies (2016). 

SAtaina Hudayati and Achmad Tohirin, “Performance Measurement System for 
Zakat Institutions: Integrating Magashid Syaria and Sharia Theory”, Procedings International 
Conference of Zakat (2019), 291-299. 
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1. Variabel Pembentukan Aspek Magasid al-Shan 'ah 

Aspek Magasid al-Shan'ah terdiri dari lima dimensi penilaian 
sebagai variabel manifest, kelima indikator tersebut terdiri dari hif al- 
mal, hitz al-nasl, hi al-nafs, hi& al-agl,dan hif al-din. Untuk melihat 
hasil kontribusi variabel pembentukan terhadap variabel laten Magasid al- 
Shan 'ah, maka perlu dianalisis menggunakan nilai outer weight (loading 
bagian luar) dalam metode Partial Least Sguare (PLS). Berikut ini hasil 
analisis outer weights aspek Magasid al-Shan 'ah. 


Tabel 7.4 Outer Weights Aspek Magasid al-Shari 'ah 


Aspek Magasid al-Shari 'ah 
Tahun | Hikal- | Hi& a-nasl | Hif al- Hi al- Hi al- 
mal nafs agl din 
2016 0,234 0,803 -3,025 0,117 0,309 
2017 0,254 0,540 -0,635 0,172 0,329 
2018 0,254 0,063 0,241 0,365 0,189 
2019 0,276 -0,072 3,489 0,384 0,221 


Sumber: Output SmartPLS (data diolah, 2020) 


Hasil outer weights pada tabel 7.4 menunjukkan bahwa pada tahun 
2016 lembaga zakat memiliki kontribusi dimensi hifz al-mal sebesar 0,234, 
hi al-nasI sebesar 0,803, hifz al-nafs sebesar -3,025, hi al-ag! sebesar 
0,117, dan hi al-din sebesar 0,309. Tahun 2017 kontribusi dimensi hi# al- 
mal menjadi 0,254, sementara itu hi& al-nasI menjadi 0,540, hi& al-nafs 
menjadi -0,635, hi al-agl menjadi 0,172, dan hifz al-din menjadi 0,329. 
Tahun 2018 dimensi hi& al-ma/ mempunyai kontribusi sebesar 0,254, hi& 
al-nasI sebesar 0,063, hi al-nafs sebesar 0,241, hi al-agl sebesar 0,365, 
dan hiff al-din sebesar 0,189. Kemudian pada tahun 2019 kontribusi 
dimensi hi& al-maI menjadi 0,276, hi& al-nasI menjadi 0,072, hi al-nafs 
menjadi 3,489, hi& al-agl menjadi 0,384, dan hi al-din menjadi 0,221. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dibuktikan bahwa aspek 
Magasid al-Shan 'ah dipengaruhi secara dominan oleh dimensi hi& al-nas/ 
dengan nilai rata-rata kontribusi selama 4 tahun sebesar 0,333. Oleh karena 
itu, lembaga zakat di Indonesia dapat terus meningkatkan alokasi dana 
terhadap pencapaian SDGs yaitu mengurangi kelaparan. 


2. Variabel Pembentukan Aspek Pengelolaan Zakat 
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Aspek pengelolaan zakat terdiri dari total aset. Untuk melihat hasil 
kontribusi variabel pembentukan terhadap variabel laten aspek pengelolaan 
zakat, maka perlu dianalisis mengguakan nilai outer weight (loading bagian 
luar) dalam metode Partial Least Sguare (PLS). Berikut ini hasil analisis 
outer weights pengelolaan zakat yang disajikan dalam tabel 5.5. 


Tabel 7.5 Outer Weights Aspek Pengelolaan Zakat 


Tahun Pengelolaan Zakat (Aset) 
2016 0,254 
2017 0,338 
2018 0.214 
2019 0,200 


Sumber: Output SmartPLS (data diolah, 2020) 


Hasil outer weights pada tabel 7.5 menunjukkan bahwa pada tahun 
2016 pengelolaan zakat memiliki kontribusi indikator aset sebesar 0,254, 
kemudian pada tahun 2017 sebesar 0,338, sementara itu tahun 2018 
mempunyai kontribusi sebesar 0,214, dan pada tahun 2019 kontribusi 
indikator aset menjadi 0,200. Hasil ini menunjukkan bahwa indikator aset 
yang paling besar yaitu pada tahun 2017. Oleh karena itu lembaga zakat di 
Indonesia perlu meningkatkan asetnya setiap tahun agar dapat 
berkontribusi banyak terhadap SDGs di Indonesia. 


C. Kontribusi Dimensi Magasid al-Shari 'ah Terhadap Pengelolaan Zakat 
Dalam Pencapaian SDGs 

Pengujian ini merupakan pengujian yang akan membuktikan 
hubungan antar variabel laten sebagai bagian dari hubungan kausalitas. 
Evaluasi terhadap model struktural dianalisis dengan melihat nilai 
statistic yaitu hubungan antar konstruk variabel laten yang dihipotesiskan 
dan melihat nilai R Sguare (R2) yang menggambarkan besarnya 
kemampuan konstruk laten eksogen (X) menjelaskan konstruk laten 
endogen (Y). 

Kontribusi konsep Magasid al-Shari 'ah terhadap Pengelolaan Zakat 
dapat dianalisis menggunakan uji F (Simultan) dan uji T (Parsial) serta 
penilaian kontribusi menggunakan R Sguare dalam tabel koefiesien 
determinasi. Berikut ini hasil kontribusi konsep Magasid al-Shar 'ah 
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terhadap pengelolaan zakat secara simultan dan parsial dalam pencapaian 
SDGs di Indonesia tahun 2016-2019 beradasrkan model PLS SEM. 


Gambar 7.1 Matriks Diagram Model PLS SEM 


Sumber: Output SmartPLS (data diolah, 2020) 


Selanjutnya akan diuaraikan hasil diagram model PLS SEM 
tersebut. Berikut kontribusi konsep Magasid al-Shar 'ah pada lembaga 
zakat terhadap pencapaian SDGs secara simultan berdasarkan uji F. 


Tabel 7.6 Uji F Anova (Simultan) Variabel Magasid al-Shari 'ah 
Terhadap Pengelolaan Zakat 


Variabel F Hitung Sig 
Magasid al-Shan 'ah 
Pengelolaan Zakat (Aset) 1.717 0.000 


Sumber: Output SmartPLS (data diolah, 2020) 


Uji F Anova (simultan dianalisis dengan cara membuktikan hipotesa 

penelitian (uji hipotesa), hipotesa penelitian yaitu sebagai berikut: 

Ho : Tidak terdapat kontribusi antara variabel Magasid al-Shan 'ah 
terhadap pengelolaan zakat secaraa simultan. 

Ha : Terdapat kontribusi antara variabel Magasid al-Shan 'ah terhadap 
pengelolaan zakat secaraa simultan. 
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Dasar pengambilan hipotesa tersebut dilihat dari nilai F hitung dan 
F tabel, jika nilai f hitung F tabel maka Ho ditolak, Ha diterima dan jika 
nilai F hitung F tabel maka Ho diterima, Ha ditolak. Nilai F tabel dengan 
tingkat probabilitas 0,05 (x 1096) dan df Ni- (V-1I-1) df N2— 30 (n-2—30) 
didapat nilai F tabel sebesar 4,17. 

Hasil analisis diatas didapati nilai F hitung sebesar 4,17. Nilai 
tersebut lebih besar dari F tabel artinya Ho ditolak dan Ha diterima dengan 
hipotesa bahwa terdapat kontribusi antara variabel Magasid al-Shan 'ah 
(bi& al-mal, hi al-nasl, hi al-nafs, hi& al-agi,dan hifz al-din) terhadap 
pengelolaan zakat (aset). 

Secara simultan konsep Magasid al-Shan 'ah mempunyai kontribusi 
terhadap pengelolaan lembaga zakat. Untuk menjelaskan lebih terperinci 
hasil tersebut maka di perlukan uji t (parsial). Uji t (parsial) membuktikan 
variabel mana saja yang berkontribusi dan tidak berkontribusi terhadap 
pengelolaan lembaga zakat di Indonesia dalam pencapaian SDGs selama 
periode 2016-2019. Berikut ini hasil uji t (parsial) yang diuraikan dalam 
tabel 5.7. 


Tabel 7.7 Uji t (Parsial) Variabel Magasid al-Shari 'ah Beserta 
Dimensinya (Hi& al-mal, Hi& al-nasl, Hit al-nats, Hi& al-agl, dan 
Hifz al-din) Terhadap Pengelolaan Zakat 


Variabel Indikator T Hitung Sig 
Hi al-Mal 1,000 0,318 
: Hit al-Nasi 2,064 0,040 
Vegan Hg aLNaf 2,207 0,028 
Shari 'ah aa . . 
Hi al-Agi 1,081 0,280 
Hi al-Din 1,355 0,176 


Sumber: Output SmartPLS (data diolah, 2020) 


Hasil analisis uji t (parsial) dapat dijelaskan dengan membuktikan 
hipotesa penelitian. Hipotesa penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 

Ho : Tidak terdapat kontribusi antara indikator variabel Magasid al- 
Shar 'ah (hi& al-mal, hi al-nasi, hi al-nats, hitz al-agi, dan hitz 
al-din) terhadap pengelolaan zakat secara parsial. 

Ha  : Terdapat kontribusi antara indikator variabel Magasid al-Shan 'ah 
terhadap pengelolaan zakat secaraa parsial. 
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Dasar pengambilan hipotesa tersebut dilihat dari nilai t hitung dan t 
tabel, jika nilai t hitung t tabel maka Ho ditolak, Ha diterima dan jika 
nilai t hitung t tabel maka Ho diterima, Ha ditolak. Nilai t tabel dengan 
tingkat probabilitas («  10Y6) dan nilai Defee of Freedom (df) — 30 (n- 
2530) df N2— 30 (n-2—30) didapat nilait tabel sebesar 0,68276. 

Hasil uji £ statistic indikator variabel Magasid al-Shan 'ah terhadap 
pengelolaan zakat menunjukkan bahwa dimensi hi& al-ma/ mempunyai 
nilai t hitung 1,000 lebih besar dari nilai t tabel 0,68276, artinya bahwa 
dimensi hi al-mal mempunyai kontribusi terhadap pengelolaan zakat. 
Selanjutnya, dimensi hi& al-nasl mempunyai nilai t hitung 2,064 lebih 
besar dari nilai t tabel 0,68276, artinya bahwa dimensi hi& al-nasl 
mempunyai kontribusi terhadap pengelolaan zakat. dimensi hi al-nafs 
mempunyai nilai t hitung 2,207 lebih besar dari nilai t tabel 0,68276, 
artinya bahwa dimensi hi al-nafs mempunyai kontribusi terhadap 
pengelolaan zakat. dimensi hif al-ag! mempunyai nilai t hitung 1,081 lebih 
besar dari nilai t tabel 0,68276, artinya bahwa dimensi hi al-agl 
mempunyai kontribusi terhadap pengelolaan zakat. Kemudian dimensi 
terakhir yaitu hifz al-din yang mempunyai nilai t hitung 1,355 lebih besar 
dari nilai t tabel 0,68276, artinya bahwa dimensi hi al-din mempunyai 
kontribusi terhadap pengelolaan zakat. Berdasarkan analisis tersebut maka 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat 
kontribusi dimensi variabel Magasid al-Shari 'ah terhadap pengelolaan 
zakat di lembaga zakat dalam pencapaian SDGs di Indonesia. 

Hasil analisis uji simultan maupun uji parsial belum dapat 
menggambarkan seberapa besar kontribusi variabel Magasid al-Shan 'ah 
(bi& al-mal, hi al-nasl, hi al-nafs, hi& al-agl, dan hi al-din) terhadap 
pengelolaan zakat (total aset) lembaga zakat di Indonesia. Pengujian 
selanjutnya akan menjawab seberapa besar kontribusi konsep Magasid al- 
Shan 'ah terhadap pengelolaan zakat pada lembaga zakat. Berikut ini hasil 
uji koefisien determinasi (R Sguare) konsep Magasid al-Shan 'ah terhadap 
pengelolaan zakat lembaga zakat di Indonesia. 
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Tabel 7.8 Koefisien Determinasi Magasid al-Shan 'ah (Hi al-mal, Hik 
al-nasi, Hi al-nats, Hi al-agl, dan Hifz al-din) Terhadap Pengelolaan 


Zakat 
Model R Sguare Adjusted R Sguare 
Magasid al-Shan 'ah on 807 19 
Aset 


Sumber: Output SmartPLS (data diolah, 2020) 


Koefisien determinasi konsep Magasid al-Shar'ah terhadap 
pengelolaan zakat menunjukkan bahwa nilai R Sguare sebesar 0,807 
(80,7”0). Hasil ini menjelaskan bahwa pengelolaan zakat dapat dijelaskan 
oleh konsep Magasid al-Shan'ah yaitu hit al-mal (mengakhiri 
kemiskinan), hif al-nas/ (mengurangi kelaparan), hi al-nafs (kehidupan 
sehat dan sejahtera), hi& al-ag/ (pendidikan berkualitas), dan hi al-din 
(prioritas SDGs) sebesar 80,7”o, berarti ada sekitar dijelaskan diluar 
konsep Magasid al-Shar 'ah tersebut. 

Variabel dan indikator lain diluar konsep Magasid al-Shari 'ah diatas 
dapat diterangkan oleh konsep yang lain. Menurut Mustafa Omar 
Mohammed konsep Magasid al-Shar 'ah dalam mengukur kinerja lembaga 
keuangan syariah yaitu tahdib al-fard, igamat al-adI, dan jalb al-maslahahf 
atau konsep Magasid al-Shan 'ah versi Jasser Auda yang terklasifikasi 
berdasarkan Magasid al-Shari 'ah “ammah, khassah,dan juz'iyyat.! 


?Mustafa Omar Mohamed, et al, “The Performance Measuresof Of Islamic Banking 
Based on the Magashid Syariah Framework”, Paper IIUM International Accounting 
Conference (INTAC IV) held at Putra Jaya Marroit (2008), 1-17. 

''Moh. Farid Fad, “Kontekstualisasi Magashid al-Syari'ah Dalam Sustainable 
Development Goals”, Jurnal Igtishad, Vol. 6, No. 2 (2019), 130. 
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BAB VIII 


RELEVANSI MAOASID AL-SHARI 'AH 
DAN ZAKAT TERHADAP PENCAPAIAN 
SDGs DI INDONESIA 


kehidupan. Sehingga agama merupakan pondasi dasar dalam 

melakukan segala sesuatu. Menurut Hossein Nasr fungsi agama 
adalah untuk memberikan keteraturan atas kehidupan manusia dan untuk 
membangun harmoni “lahiriyah” yang menjadi dasar manusia.H Islam 
merupakan agama yang memiliki kerangka kerja terstruktur. Islam bukan 
hanya sekadar agama, tetapi cara hidup yang diresepkan oleh Allah melalui 
wahyu-Nya (Al-gur'an) dan hadis dari Nabi Muhammad SAW.? Islam 
merupakan agama sempurna yang mampu mengatur segala kehidupan 
manusia secara keseluruhan, baik akidah, ibadah, akhlak, maupun 
muamalah. 


I: merupakan agama yang memperhatikan berbagai aspek 


A. Hiff al-Mal Pada Lembaga Zakat Terhadap Pencapaian SDGs 
(Mengakhiri Kemiskinan) 

Implementasi hi al-mal dari delapan lembaga zakat melalui 
beberapa komponen kegiatan yaitu santunan kepada fakir miskin, 
pemberdayaan wirausaha (pertanian, perkebunan, peternakan, perikanan, 
dan kelautan), bantuan permodalan, bantuan sarana produksi, 
pemeberdayaan ekonomi berbasis digital, dan pelatihan kompetensi kerja. 
Konsep hifg al-mal telah direalisasikan oleh delapan lembaga zakat 
tersebut setiap tahunnya. Pencapaian aspek hifz al-ma/ kedelapan sampel 
lembaga zakat pada tahun 2016-2019 mengalami peningkatan. Hal ini 
berdampak kepada pencapaian SDGs yaitu mengurangi kemiskinan. H1 


'"Sayyed Hossein Nasr, “The Inferior Life in Islam”, A New Journal in the study of 
religion, 1 (2) 2018), 48. 

?Suhaimin Md Sarif, “Islam as the Driving Force for Humanity and World Peace”, 
Kuala Lumpur Intertnational Studies and Civilisations Conference Kuala Lumpur (2016), 1. 
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al-mal adalah salah satu fitur yang ada dalam a/-daruriyyat al-khams yang 
oleh sebagain besar magasidiyyin kontemporer telah mengalami pergeseran 
menjadi al-tanmiyyah al-igtisadiyyah (pengembangan ekonomi) suatu 
negara. 

Kontribusi hi& al-ma/ terhadap pengelolalaan zakat yang 
ditunjukkan dalam uji parsial menyimpulkan bahwa hi& al-mal 
mempunyai kontribusi terhadap pengelolaan zakat. Hal tersebut semakin 
menegaskan bahwa if al-mal merupakan aspek penting yang 
diperhatikan oleh lembaga zakat. Tujuan diimplementasikannya konsep 
hifz al-mal agar mampu mengatasi permasalahan ekonomi. Lembaga zakat 
saat ini telah menjadi alternatif untuk memenuhi kebutuhan orang-orang 
miskin. Namun yang terpenting adalah menjadikan masyarakat keluar dari 
jurang kemiskinan. Salah satu program yang dilaksanakan oleh seluruh 
lembaga zakat adalah penyaluran zakat produktif melalui bantuan modal 
usaha. 

Konsepsi penggunaan zakat untuk kegiatan ekonomi produktif 
terumuskan dari sasaran zakat yang diarahkkan untuk mengatasi 
ketenagakerjaan atau pengangguran serta kemiskinan. Menurut Kasri 
(2017)'4, Nurzaman (2017)5, dan Ahmad Farug (2020)'8 bahwa zakat 
produktif berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan mustahig dan 
pengurangan kemiskinan. Pemberian dana zakat produktif kepada mustahik 
dalam bentuk bantuan modal usaha. Zakat produktif sebagai modal untuk 
menjalankan kegiatan ekonomi dan potensi produktivitas mustahig. 

Pengikut Imam Nawawi mengatakan bahwa kepada orang yang 
memiliki keterampilan, hendaknya diberi modal untuk menjalankan suatu 
pekerjaan, boleh seharga alat-alat yang dibutuhkan dan boleh pula lebih. 
Besar bantuan yang diberikan disesuaikan dengan keperluan agar dari 
usasanya diperoleh keuntungan. Tentu bantuan yang diberikan berbeda- 
beda sesuai dengan tempat, waktu, jenis usaha dan sifat perorangan. Yusuf 


BSanuri, “Hifz al-Mal Sebagai Dasar Etik-Moral...., 25. 

MAhmad Farug, “The Influence of Productive Zakat Fund Program Management On 
Impossible Income Levels in National Amil Zakat Agancy”, HUMANIS (Humanities, 
Management and Scinece Procedings), Vol 1, No 1, (2020). 79. 

'$Mohamad Soleh Nurzaman, “Evaluation of the Produvtive Zakat Program of 
BAZNAS:A Case Study from Western Indonesia”, International Journal of Zaka, Vol 2, No. 1 
(2017), 93. 

'C@Rahmatina A. Kasri, “Determinants of Poverty amongst Zakah Recipients in 
Indonesia: A Household Level Analysis”, International Journal Of Islamic Economics and 
Finance Studies, Vol 3, Issues 3 (2017), 38. 
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al-Gardawi menyatakan bahwa negara Islam boleh membangun pabrik- 
pabrik, perusahaan-perusahaan dan sebagainya. Dengan demikian usaha 
yang dimiliki dapat menghasilkan keuntungan dan dapat membiayai 
seluruh kebutuhan mereka.'” 

Penelitian ini membuktikan lembaga zakat di Indonesia sejak tahun 
2016 sampai 2019 terus meningkatkan alokasi dana dan programnya untuk 
mengimplementasikan hif al-ma/ dalam rangka mencapai tujuan SDGs 
yaitu mengakhiri kemiskinan. Oleh karena itu, disarankan kepada lembaga 
zakat di Indonesia untuk meningkatkan alokasi dana zakat produktif 
karena dapat memberikan kontribusi yang lebih besar dalam pengurangan 
angka kemiskinan. 


B. Hi al-NasI Pada Lembaga Zakat Terhadap Pencapaian SDGs 
(Mengurangi Kelaparan) 

Impementasi hi al-nas/ dari delapan lembaga zakat melalui 
beberapa komponen yaitu bantuan biaya hidup, mitigasi bencana alam, 
bantuan sosial berupa bantuan sembako, pakaian dan renovasi rumah. 
Konsep hifg al-mal telah direalisasikan oleh delapan lembaga zakat 
tersebut setiap tahunnya. Pencapaian aspek hifz al-ma/ kedelapan sampel 
lembaga zakat pada tahun 2016-2019 mengalami peningkatan sejak tahun 
2017. Berdasarkan uji parsial disimpulkan bahwa hi al-nas!/ mempunyai 
kontribusi terhadap pengelolaan zakat. Hal ini berdampak kepada 
pencapaian SDGs dalam mengurangi angka kelaparan. Meningkatnya 
realisasi hi al-nas/ membuktikan bahwa lembaga zakat di Indonesia 
memberikan perhatian yang besar terkait permasalahan sosial. 

Implementasi hif£ al-nas! yang dilakukan oleh semua lembaga zakat 
yaitu mitigasi bencana alam. Bencana adalah sesuatu yang tidak 
diinginkan, tetapi mustahil untuk tidak terjadi di dunia ini. Bencana alam 
dapat mengakibatkan orang-orang kehilangan rumah, pakaian, 
perlengkapan, dan lain sebagainya. Bencana alam juga akan berdampak 
kepada kebutuhan pokok masyarakat. Kekurangan kebutuhan pokok berarti 
masyarakat kekurangan makanan atau berada dalam kondisi kelaparan. 
Besarnya dampak yang disebabkan oleh bencana, maka diperlukan 
penanggulangan yang efektif. 


"Yusuf Al-Gardawi, Fighuz Zakat terj. Hukum Zakat (Jakarta: Litera Antara Nusa, 
2004), 567. 
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Penanggulangan bencana diartikan sebagai intervensi yang 
ditujukan untuk memenuhi kebutuhan yang mendesak dari para korban 
peristiwa bencana. Pekerjaan utama adalah berusaha memberikan bantuan 
untuk mencegah hilangnya nyawa dan mengurangi banyak penderitaan 
bagi orang yang terdampak. Bantuan bencana membutuhkan penyelematan 
bantuan medis dan kesehatan, air, makanan, tempat tinggal dan upaya 
pemulihan jangka panjang. Dana zakat sebagai model yang berpotensi 
untuk membantu pemulihan bencana yang dapat menyelamatkan nyawa 
seseorang, memelihara standar kemanusiaan dan keadilan serta 
memaksimalkan penggunaan sumber adaya yang terbatas di tengah 
kekecauan pasca bencana.'8 Wahid et al (2017) mengatakan bahwa zakat 
berperan sebagai mekanisme jaminan sosial yang memainkan peran penting 
dalam membangun kembali kehidupan para korban bencana.'” Pada situasi 
inilah, peran lembaga zakat dibutuhkan sebagai sarana pemenuhan 
kebutuhan masyarakat yang terdampak. 

Selain mitigasi bencana alam, lembaga zakat juga sangat 
mengupayakan bantuan sosial kepada fakir miskin. Menurut Terziev et, al 
(2019) bantuan sosial adalah salah satu bentuk jaminan sosial dan 
keberadaannya menjamin orang-orang yang kesusahan. Tujuan utamanya 
membantu warga negara untuk memenuhi kebutuhan dasar hidup mereka 
serta mengembangkan dan memperkuat solidaritas publik dalam situasi 
kehidupan yang sulit.?9 Bantuan sosial dapat mengatasi kesenjangan dan 
besar pengaruhnya terhadap kesehjateraan sosial masyarakat.?!' Besarnya 
dampak bantuan sosial memicu berbagai lembaga sosial untuk 
berkontribusi untuk menjamin kehidupan sosial yang lebih baik. 

Secara keseluruhan lembaga zakat telah berkontribusi terhadap 
layanan dan bantuan sosial, khususnya pemenuhan kebutuhan dasar 
masyarakat. Lembaga zakat saat ini tetap mempertahankan konsep-konsep 
pemenuhan kebutuhan sosial masyarakat. Namun demikian, diperlukan lagi 


'8Muhamad Hasbi Zainal, Kamaru Salam Yusof, and Abdul Ghafar Islamil, “Findings 
the Solution of Zakat for Disastes Relief”, PUSKAS Working Paper Series, 09, (2018), 2-3. 

9Habibah Abdul Wahid, et al...., 1289-1304. 

20Yenelin Terziev, Margarita Bogdanova, Dimitar Kanev, Marin Georgiev, and 
Simoen Simeonov, “The Social Assistance System in Bulgaria”, JASOS —International 
Journal of Advances in Social Sciences, Vol 5, No. 15 (2019), 1259. 

2!Huang Xian and Gao Gin, “Alleviating Poverty or Discontent: Impact of Social 
Assiantance on Chinese Citizens Views of Government”, China An International Journal, Vol 
17 (1) (2019), 85. 
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jangkauan secara luas sehingga banyak masyarakat yang merasakan 
dampak positif dari program-program sosial. 


C. Hi al-Nafs Pada Lembaga Zakat Terhadap Pencapaian SDGs 
(Kehidupan Sehat dan Sejahera) 

Implementasi hi al-nafs dari delapan lembaga zakat melalui 
beberapa komponen kegiatan yaitu pemeriksaan kesehatan gratis, bantuan 
pengobatan, perbaikan gizi, pertolongan lansia, khitanan massal, 
peneyediaan air bersih, sanitasi, donor darah, serta penyediaan 
infrastruktur kesehatan yaitu ambulance, klinik, dan rumah sakit. 
Berdasarkan uji parsial disimpulkan bahwa hi al-nafs mempunyai 
kontribusi terhadap pengelolaan zakat. 

Konsep hif al-nafs telah direalisasikan oleh delapan lembaga zakat 
tersebut setiap tahunnya. Namun, aspek kesehatan menjadi aspek yang 
paling minim diperhatikan. Hal tersebut ditunjukkan bahwa secara 
keseluruhan realisasi program kesehatan dan alokasi dananya paling 
rendah. Pencapaian aspek hifz al-nafs kedelapan sampel lembaga zakat 
pada tahun 2016-2019 fluktuatif. Meskipun demikian, hadirnya lembaga 
zakat yang mengimplemnetasikan hif£ al-nafs telah membantu sebagian 
masyarakat yang membutuhkan terhadap pelayanan kesehatan. 

Layanan kesehatan secara gratis saat ini terbatas sehingga tidak 
mampu menampung seluruh masyarakat. Iuran asuransi kesehatan juga 
semakin meningkat sehingga tidak dapat dijangkau oleh masyarakat 
miskin. Sehingga keberadaan lembaga zakat menjadi solusi bagi 
masyarakat yang kurang mampu jika membutuhkan akses kesehatan. 
Menurut Ahmed Shaikh 2, Suhail (2019)?, Hasan (2019) “bahwa lembaga 
zakat berperan terhadap akses kesehatan bagi masyarakat. Apabila 
masyarakat hidup sehat, maka akan produktif dalam melakukan kegiatan 
serta dapat bekerja untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Pelayanan kesehatan gratis merupakan konsep yang sangat 
membantu masyarakat yang kurang mampu. Kurangnya penyediaan 
layanan kesehatan pada suatu wilayah dapat membawa status kesehatan 
yang rendah, artinya kesehatan yang buruk dapat menurunkan 
produktivitas sumber daya manusia sehingga akhirnya akan menurunkan 


2Salman Ahmed Shaikh and Abdul Ghafur Ismail, “Role of Zakat in Sustainable 
Development Goals”, International Journal of Zakat, Vol. 2 (2), (2017). 

2$Suhail Ahmad, “Developing and Proposing Zakat..., 25. 

“Hamid Hasan and Salman Syed Ali, “The Impact of Zakah...., 84. 
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kualitas hidup dan menciptakan kemiskinan. Selain itu, masyarakat akan 
kesulitan mendapat akses kesehatan seeprti rumah sakit dan klinik. World 
Bank (2002) menyatakan bahwa kemiskinan dan kesehatan merupakan 
sesuatu yang tidak dapat dipisahkan. Salah satu modal dasar dalam 
pelaksanaan pembangunan ekonomi adalah kesehatan masyarakat yang 
baik.? 

Fasilitas kesehatan berupa rumah sakit dan klinik, ambulans 
merupakan fasilitas yang telah dimiliki semua oleh sebagian lembaga 
zakat. Sehingga lembaga zakat lainnya juga sedang mengupayakan 
berbagai fasilitas tersebut. Sehingga seharusnya fokus utama lembaga 
zakat dalam mewujudkan tujuan SDGs tersebut ialah penyediaan fasilitas 
kesehatan. Jika fasilitas kesehatan telah terpenuhi, maka masyarakat 
kurang mampu akan dapat merasakan berbagai layanan kesehatan. 

Infrastruktur kesehatan berperan sebagai indikator penting untuk 
distribusi perawatan kesehatan dan kesejahteraan dalam suatu negara. 
Infastruktur kesehatan masyarakat disebut juga sebagai pusat sistem 
kesehatan publik? Menurut Turnock (2001) layanan kesehatan publik 
bergantung berbagai macam bentuk, baik perusahaan,organisasi non 
pemerintah, lembaga suka rela dan lain sebagainya. Sehingga insitusi 
tersebut wajib menyelenggarakan fasilitas kesehatan masyarakat.” Jika 
infrastukrtur kesehatan masyarakat tidak berkembang dengan baik, maka 
akan mengakibatkan penurunan kualitas sumber daya manusia. 
Meningkatkan kesehatan merupakan pemanfaatan sumber daya manusia 
dan substruktur yang dengan sendirinya menyempurnakan kualitas hidup. 

Secara keseluruhan lembaga zakat telah berkontribusi terhadap 
aspek kesehatan masyarakat. Namun Lembaga zakat perlu menyusun 
langkah-langkah yang tepat dalam aspek ini. Pertama yang paling penting 
adalah fasilitas kesehatan, kemudian infrasturktur kesehatan. Jika semua 
item tersebut terpenuhi, maka lembaga zakat akan menjadi lembaga 


2Dianira Anggraeni Suita Putri, “Pengaruh Infrastruktur Kesehatan danPendidikan 
Terhadap Tingkat Kemiskinan di Indonesia”, Skripsi Universitas Airlangga (2019), 3-4. 

2€y.J Dzau et,al, “Vital Directions for Health and Health Care”, Natuional Academy 
of Medicine Initiative, JAMA, 317 (14) (2017), 1461-1470. 

2J, Turnock, Public Health-What It Is and Howlt Works (Md: Aspen Publishers, 
2001), 343. 

2Maliha Batool and Trilocham Kumar, “Scenario of Health Infrastucture in India 
and Its Augmentation After Independence”, International Journal of Scientific and 
Technology Research, Vol 8, Issues 9(2019), 2103. 
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filantropi yang akan banyak berkontribusi terhadap pencapaian SDGs 
yaitu kehidupan sehat dan sejahtera. 


D. Hi al-Agl Pada Lembaga Zakat Terhadap Pencapaian SDGs 
(Pendidikan Berkualitas) 

Impementasi hif al-agl dari delapan lembaga zakat melalui 
beberapa komponen yaitu pelatihan keterampilan, program mengajar, 
program tahfidz, beasiswa studi, beasiswa penelitian, beasiswa penguatan 
bahasa asing, bantuan sekolah di desa, peningkatan kompetensi guru, 
pelatihan kepemimpinan dan pembinaan karakter, bantuan alat sekolah, 
bantuan pendidikan kewirausahaan, serta fasilitas pendidikan berupa 
sekolah hingga perguruan tinggi. Konsep hifz al-agl telah direalisasikan 
oleh delapan lembaga zakat tersebut setiap tahunnya. Pencapaian aspek 
hi al-ag! kedelapan sampel lembaga zakat pada tahun 2016-2019 
fluktuatif. Jika alokasi dana dan program terhadap hif al-ag! fluktuatif, 
menandakan bahwa aspek hif al-agl belum menjadi prioritas utama 
lembaga zakat secara umum. 

Kontribusi hi al-agl terhadap pengelolalaan zakat yang 
ditunjukkan dalam uji parsial menyimpulkan bahwa hif al-agl mempunyai 
kontribusi terhadap pengelolaan zakat. Hal tersebut semakin memperjelas 
bahwa if al-mal merupakan aspek penting yang diperhatikan oleh 
lembaga zakat. Tujuan diimplementasikannya konsep /hi& al-mal agar 
mampu mencapai tujuan SDGs yaitu pendidikan berkualitas. 

Secara keseluruhan lembaga zakat telah berkontribusi terhadap 
pencapaian pendidikan berkualitas melalui bantuan-bantuan pendidikan 
kepada pelajar dan guru. Selain pengembangan pendidikan bagi masyarakat 
yang kurang mampu, lembaga zakat perlu memperhatikan pengembangan 
sumber daya insani. Dalam teori konvensional disebutkan sebagai humam 
capital (modal manusia). Menurut Bontiz & Fitz-Enz (2002) modal 
manusia merupakan dikombinasikan kecerdasan, keterampilan, 
pengalaman, pendidikan, dan keahlian karyawan organisasi.” Beberapa 
penelitian menyebutkan bahwa humam capital mempunyai pengaruh 
positif terhadap kinerja perusahaan. Brenda Vermeeran (2017), Barisic 


2Bontis and Fitz-Enz, “Intelectual Capital ROI: A Casual Map of Humam Capital 
Antecedens and Conseguents”, Journal of Intelectual Capital, 3 (3) (2002), 223-247. 

Brenda Vermeeran, “Influencing Public Sector Performance: Studying The Impact 
of Ability, Motivation, and Opportunity Enhacing Humam Resources Practices on Various 
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(201971, dan Situmorang (2019)? menyatakan bahwa pengembangan 
sumber daya manusia dapat meningkatkan kinerja suatu perusahaan atau 
instutusi. 

Zahid Ali Channar,et, al (2015) menyatakan bahwa ketika karyawan 
diberikan kesempatan untuk mengembangkan modal manusia, maka 
mereka akan lebih puas terhadap lembaga yang secara otomatis 
meningkatkan kinerja karyawan.” Penelitian tersebut bisa dianalisa dengan 
menyatakan bahwa jika suatu perusahaan atau lembaga tidak baik dalam 
mengivenstasikan modal manusi, maka dapat mengakibatkan produktivitas 
kinerja karyawan dan akhirnya mempengaruhi kinerja keuangan lembaga 
tersebut. 

Secara teoritis maupun praktis, keberhasilan organisasi atau 
lembaga mencapai tujuan akan dipengaruhi oleh kemampuan sumber daya 
manusia. Kualitas sumber daya manusia dan motivasi kerja secara 
konseptual mempunyai hubungan simetris dan bahkan asimetris, 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Newstrom dan Davis 
mengatakanbahwa salah satu gejala palaing mendasardari rusaknya kondisi 
suatu organisasi adalah rendahnya kinerja sumber daya manusia itu 
sendiri." Dalam pengelolaan zakat berbasis manajemen dibutuhkan sumber 
daya manusia yang professional dan terampil di bidangnya serta memiliki 
kompetensi dalam mengelola zakat.” Sehingga pengembangan sumber 
daya manusia pada lembaga zakat perlu ditingkatkan. Semakin baik 
sumber daya yang dimilki, maka pengelolaan zakat akan semakin baik 
sehingga berdampak pada pemanfaatan zakat tersebut. Sebaliknya, jika 


Performance Outcomes in the Public Sector”, International Review of Administrative 
Sciences, 83 (4) (2017), 717-737. 

'!Resman Budiman Situmorang, “Analysis of the Influence of Humam Resources 
Competence, Motivation, Work Enviroment and The Role of Leadership on the Performance 
of Asset Steward in the Organization of Regional Devices Serdang Bedagai Regency”, 
International Journal of Public Budgeting, Accounting and Finance, 2 (1) (2019), 1-12. 

2Anton Florijan Barisic, Jozsef Popr, and Mirjana Pejic Bach, “The Intensity of 
Humam Resources Information Systems Usage and Organizational Performance”, 
Interdisclipnary Description of Complex Systems, 17 (3) (2019), 586-597. 

87ahid Ali Channar, “Impact of Humam Capital Variables on the Effectiveness of 
the Organizations”, Pakistan Journal of Commerce and Social Sciences Vol.9 (1) (2015), 228- 
240. 

4Khairul Jannah, “Konstruksi Motivasi Kerja Dalam Peningkatan Kinerja Pengurus 
dan Para Amil PadaLembaga Amil Zakat Infag dan Shadagah Muhammadiyah (LAZISMU) 
Kabupaten Pemekasan”, Jurnal Ekonomi dan Perbankan, Vol I, No 2 (2020), 23. 
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kinerja amil buruk, maka dapat menurunkan kinerja lembaga zakat dan 
akan berdampak pada kepercayaan masyakat terhadap lembaga zakat. 

Penelitian ini membuktikan lembaga zakat di Indonesia sejak tahun 
2016 sampai 2019 telah mengimplentasikan hif al-agl yaitu mewujudkan 
pendidikan berkualitas tetapi belum dilakukan secara maksimal. Oleh 
karena itu, disarankan kepada lembaga zakat di Indonesia untuk 
meningkatkan alokasi dana zakat terhadap pendidikan masyarakat, 
khususnya melakukan pengembangan sumber saya insani dalam internal 
lembaga zakat sehingga dapat meningkatkan individu dan secara tidak 
langsung meningkatkan kinerja lembaga zakat. Semakin baik kinerja 
lembaga zakat, maka semakian besar peluang untuk memberikan bantuan 
yang lebih besar kepada para mustahig yang membutuhkan. 


E. Hif al-Din Pada Lembaga Zakat Terhadap Pencapaian Prioritas SDGs 

Implementasi hi& al-din dari delapan lembaga zakat melalui 
beberapa komponen yaitu penguatan agidah, pengajaran ke-Islaman, 
bantuan kepada muallaf, bantuan buka puasa, bingkisan lebaran, bantuan 
bebas hutang, bantuan kepada da'i, santunan guru ngaji, bantuan renovasi 
masjid dan pesantren muallaf. Konsep hif& al-din telah direalisasikan oleh 
delapan lembaga zakat tersebut setiap tahunnya. Pencapaian aspek hif al- 
din kedelapan sampel lembaga zakat pada tahun 2016-2019 mengalami 
peningkatan. Kontribusi hi& al-din terhadap pengelolalaan zakat yang 
ditunjukkan dalam uji parsial menyimpulkan bahwa hif al-din mempunyai 
kontribusi terhadap pengelolaan zakat. 

Realisasi hifz al-din lembaga zakat dalam bidang dakwah menjadi 
sebuah konsep dasar untuk mewujudkan SDGs. Masyarakat dibekali 
dengan berbagai pengetehaun dasar keagamaan. Melalui program-program 
dakwah tersebut, zakat diperkenalkan kepada masyarakat. Saat ini banyak 
masyarakat yang belum mengetahui zakat secara spesisifik, khususnya 
dampak positif terhadap orang yang kurang mampu. Menurut Jaffri Saad 
dan Umar Farouk (2018) bahwa zakat merupakan penyeimbang melalui 
distribusi pendapatan antara orang kaya dan orang miskin. Distribusi zakat 
memungkinkan orang miskin untuk melakukan kegiatan ekonomi. Zakat 
merupakan alat alami yang membantu memenuhi kebutuhan dasar orang 
miskin. 


36R am Al Jaffri Saad and Abubakar Umar Farouk, “A Comprehensif. ..., 26. 


Magasid al-Shari'ah dalam Kajian Zakat dan SDGs di Indponesia 161 


Seperti yang diuraikan sebelumnya bahwa /hif& al-din merupakan 
dimensi Magasid al-Shan 'ah yang mencakup banyak hal. Tak terkecuali 
aspek prioritas SDGs yaitu pengentasan kemiskinan dan pemenuhan 
kebutuhan, pendidikan yang berkualitas, serta kesehatan yang baik. Islam 
memerintahkan agar setiap orang bekerja agar mampu memenuihi 
kebutuhan pribadi dan keluarganya. Dengan demikian akan keluar dari 
penderitaan kelaparan dan kemiskinan karena pada dasarnya keduanya 
pasti akan terjadi didunia ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam Surat 
Al-Bagarahh ayat 155.” Maka distribusi harta melalui zakat menjadi 
solusi yang secara eksplisit telah tergambarkan dalam banyak ayat pada 
Al-Our'an hadis Rasulullah SAW. 

Pendidikan merupakan bagian penting dalam ajaran Islam, bahkan 
perintah pertama ayat yang diturunkan yaitu al-Alag ayat 1-5 merupakan 
konsep dari pendidikan. Pendidikan sebagai dasar untuk memahami segala 
sesuatu, sehingga pendidikan selain merupakan bagian dari dimensi hi#& al- 
agl, juga termasuk dari dimensi hifz al-din. Demikian pula dengan aspek 
kesehatan, Islam juga secara jelas menjadikannya sebagai komponen 
penting dalam ajaran agama. Hal tersebut dipertegas dalam Surat An-Nahl 
ayat 2988 dan Surat Asy-Syura'ayat 808. Jika pendidikan merupakan 
konsep dari hifz al-agl yang juga merupakan bagian dari konsep dimensi 
hifz al-din, maka aspek kesehatan merupakan konsep dasar dari hi& al-nafs 
juga merupakan komponen dari hiff al-din. Keduanya merupakan 
komponen yang saling memiliki korelasi serta merupakan bagian integral 
dalam ajaran Islam. 

Uraian-uraian diatas cukup menegaskan bahwa secara umum SDGs 
merupakan bagian dari dimensi hifz al-din pada konsep Magasid al- 
Shari 'ah. Menurut Abdullah (2018), dan Raudha Md (2020)"' bahwa 
SDGs adalah konsep-konsep yang sejalan dengan Magasid al-Shan 'ah. 
Zakat sebagai salah satu sumber dana bagi pembangunan sarana maupun 
prasana yang harus dimiliki umat muslim, seperti sarana ibadah, 


“Dan Sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, 
kelaparan, kekurangan harta, jiwa,dan buah-buahan.Dan berikanlah kabar gembira kepada 
orang-orang yang sabar. 

38Maka masukilah pintu-pintu neraka Jahanam, kamu kekal di dalamnya. Pasti itu 
seburuk-buruk tempat orang yang menyombongkan diri. 

'9gan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan aku 

“0Moh. Farid Fad, “Kontekstualisasi Magashid al-Syari'ah...., 130. 

“IRaudha Md Ramli, “The Principle of Natural Resources....,61. 
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pendidikan, kesehatan, sosial, maupun ekonomi.? Maka lembaga zakat 
dengan berbagai program dan alokasi dananya, secara tidak langsung telah 
mengimplementasikan konsep hi& al-din dalam rangka mewujudkan 
pencapaian SDGs di Indonesia. 


2Nor Azizan Che Embi, Salina Kassim, Norma Bt Ms Saadetc, “The Effect of Zakat 
Programs on The Social Impact of Microfinance Institution in Bangladesh”, International 
Journal of Zakat and Islamic Filantropy (IJZIP), Vol 2, no. 1 (March 2020), 168. 
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BAB IN 


MAOASID AL-SHARI 'AH INDEX 
ON ZAKAT INSTITUTION 
DEVELOPMENT (MSI-ZID) 


kselarasi pertumbuhan lembaga zakat di Indonesia telah 

Asuka angka yang cukup positif. Lembaga zakat 

empunyai prinsip-prinsip yang bukan hanya berorientasi 

pada hubungan sekadar dengan perintah agama, akan tetapi mempunyai 

nilai-nilai fundamentasl sosial ekonomi. Lembaga zakat merupakan 

lembaga filantropi yang tepat dalam mencapai kesehjateraan pada suatu 
negara. 

Hasil penelitian yang diuraikan dalam bab ini telah membuktikan 
bahwa nilai fundamental hukum Islam (Magasid al-Shar 'ah) yang 
diklasifikasikan menjadi lima aspek yaitu mempunyai kontribusi terhadap 
pengelolaan zakat. Pembuktian tersebut dapat menjadi jawaban bahwa 
nilai-nilai yang terkandung dalam hukum Islam mempunyai dampak 
terhadap pencapaian SDGs karena konsepnya sejalan dengan tujuan 
lembaga zakat. 

Pembuktian fundamental hukum Islam (Magasid al-Shan 'ah) yang 
mempunyai kontribusi terhadap lembaga zakat dapat juga diartikan sebagai 
pembuktian legitimasi dari nilai-nilai syariat Islam. Suchman (1995) 
menjelaskan bahwa legitimasi merupakan generalisasi persepsi atau asumsi 
bahwa tindakan tersebut sungguh diperlukan, tepat dengan sistem 
konstruksi sosial yang meliputi norma, nilai, keyakinan, dan definisi. 
Magasid al-Shar 'ah merupakan nilai yang harus diakui oleh sistem 
ekonomi Islam sebagai nilai dasar yang utama dalam kinerja ekonomi 
Islam. Oleh karena itu, lembaga zakat merupakan bagian dari sistem 
ekonomi Islam menjadikan nilai-nilai Magasid al-Shar'ah sebagai 


8Suchman,M.C., “Managing Legitimacy: Strategic and Institutional Approaches”, 
Academy of Management Review, Vol.20, No.3 (1995), 571-610. 
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legitimasi yang menghubungkan pencapaian SDGs melalui mitra lembaga 
filantropi Islam. 

Lembaga zakat menjadi bagian penting dari syariat Islam yang 
mempunyai tanggungjawab terhadap keadilan dan kesehjateraan sosial 
masyarakat yang terikat. Jika lembaga zakat dalam operasionalnya 
menjauhi nilai-nilai Magasid al-Shan 'ah yang berorinetasi pada keadilan 
dan kesehjateraan sosial masyarakat maka dapat dipastikan lembaga zakat 
tidak akan tumbuh dan berkembang. Pertumbuhan lembaga zakat dari sisi 
kinerja keuangan diharapkan mempunyai dampak terhadap kontrak sosial 
sehingga perkembangan lembaga zakat selaras dengan tujuan 
pembangunan berkelanjutan yaitu keadilan dan kesehjateraan masyarakat. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lembaga zakat harus dapat 
mengimplementasikan nilai-nilai Magasid al-Shan 'ah dengan baik dalam 
sistem operasionalnya, khususnya dalam pendistribusian zakat. Saat ini 
belum terdapat konsep Magasid al-Shari'ah index yang menguraikan 
indikator beserta komponennya lembaga zakat secara spesifik. Konsep 
Magasid al-Shan 'ah index yang ada saat ini hanya terdapat dalam 
kaitannya pada lembaga perbankan syariah atau lembaga keuangan secara 
umum seperti yang dirumuskan oleh beberapa peneliti sebelumnya yaitu 
Shahul Hameed (2004), Mohamed et, al (2008), Habib Ahmed (2011745, 
Houssem (2012)”, Mehmet Asutay (2018)8, Ali Hudaefi dan 
Kamaruzzaman Noordin (2018)? dan Arman Mergaliyey et, al (2019). 


“4Shahul Hameed, et al, “Alternative Disclousure and Performance Measures for 
Islamic Banks”, Second Conference an Administrative Sciences: Meeting the Challages of the 
Globalization Age, King Fahd University of Petroleum and Minerals, Dhahran, Saudi Arabia 
(2004), 19-21. 

“Mustafa Omar Mohammed, et al, “The Performance Measures...., 1. 

“Habib Ahmed, “Magashid al-Shariah and Islamic Financial Products: A Framework 
For Assessment” ISRA International Journal of Islamic Finance, Vol 3, Issues 1 (2011). 

YM. Houssen, “Shari'ah Based Ethical Performance Measurement Framework”, 
Journal Chair For Ethics and Financial Norms (2012). 

“Mehmet Asutay and Astrid Fiona Harningtyas, “Developing Magashid al-Shariah 
Index to Evaluate Social Performance of Islamic Banks: A Conseptual and Empirical 
Attempt”, International Journal of Islamic Economic and Finance Studies, Vol. 1, No. 1 
(2015), 5. 
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Ethical Objective (Magashid al-Shariah) Augmented Framework for Islamic Banks: Assesing 
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Belum terdapat indeks Magasid al-Shan 'ah yang secara khusus untuk 
lembaga zakat. 

Berdasarkan analisis realisasi dan kontribusi Magasid al-Shan 'ah 
pada lembaga zakat terhadap pencapaian SDGs di Indonesia, maka 
penelitian ini menyusun dimensi Magasid al-Shar 'ah index khusus pada 
lembaga zakat yang disebut dengan Magasid al-Shan 'ah Index on Zakat 
Institution Development (MSI-ZID). Konsep ini dapat dijadikan sebagai 
dasar dalam mengimplentasi nilai-nilai Magasid al-Shan 'ah lembaga zakat 
dan sebagai rujukan dalam kajian akademik yang menghubungkan Magasid 
al-Shan 'ah dengan zakat pada aspek prioritas SDGs. Adapun konsep 
Magasid al-Shar 'ah Index on Zakat Institution Development sebagaimana 
berikut: 


Tabel 9.1 Magasid al-Shari 'ah Index on Zakat Institution Development 


Ns Indikator Magasid al- Pia 
Shari 'ah 
PN Ban PENA, 1. ea Kepada fakir 
miskin 
1.Pemberdayaan 
Pemberdayaan ekonomi kas 
. 2.Bantuan permodalan 
Hi al-mal peak 3. Bantuan sarana 
produksi 
1.Pemberdayaan ekonomi 
Kanaan berbasis digital 
2. Pelatihan kompetensi 
kerja. 
1. Bantuan sembako 
Layanan sosial 2.Bantuan pakaian dan 
Hitz al-nasl 3. Renovasi rumah 
Mitigasi bencana alam 1. Rescue 
2. Relief 
Ethical Performance and Exploring Its Determinants”, Journal of Business Ethics, Vol 4 


(2019), 2. 
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3. Recovery 
4. Reconstruction 


Hitz al-agl 


Bantuan pendidikan 


1.Beasiswa studi 
2.Beasiswa penelitian 
3.Beasiswa penguatan 
bahasa asing 
4. Bantuan alat sekolah 


Pengembangan SDM 


1.Pelatihan keterampilan 
2.Peningkatan kompetensi 
guru 
3.Pelatihan kepemimpinan 
4.Pendidikan 
kewirausahaan 


Kompetensi Amil Zakat 


1.Pelatihan auditing 
2.Pengembangan skill dan 
keterampilan 
3.Pembinaan karakter 


Fasilitas Pendidikan 


1. Sekolah 
2. Perguruan tinggi. 
3. Lembaga Kursus 
4. Perpustakaan 


Hi al-nats 


Bantuan Kesehatan 
masyarakat 


1.Bantuan pengobatan 
2.Khitanan massal 
3.Penyediaan air bersih 
4.Donor darah 


Fasilitas Akses 
kesehatan 


1. Rumah sakit 
2.Klinik 
3.Ambulance 


Layanan kesehatan 


1.Pemeriksaan kesehatan 
gratis 
2.Perbaikan gizi 
3.Pertolongan lansia 
4.Sanitasi 
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5. Penyediaan air bersih 


Hi al-din 


Program dakwah dan 
keagamaan 


1.Penguatan agidah 
2.Pengajaran ke-Islaman 
3.Pendidikan mualalaf 
4.Pelatihan da'i 


Bantuan kegiatan 
keagamaan 


1.Bantuan kepada muallaf 
2.Bantuan buka puasa 
3.Bingkisan lebaran 
4.Bantuan bebas hutang 
5.Bantuan kepada da'i 
6.Santunan guru ngaji 
7.bantuan renovasi masjid 


Pemberdayaan Ekonomi 


1.Bantuan konsumtif 
2. Pemberdayaan ekonomi 
produktif 
3. Pengembangan 
kompetensi kerja 


Layanan Sosial 


1. Bantuan sosial 
2. Mitigasi bencana alam 


Peningkatan Pendidikan 


1. Bantuan pendidikan 

2. Fasilitas pendidikan 

3. Pengembangan SDM 
4. Kompetensi Amil Zakat 


Akses Kesehatan 


1. Bantuan kesehatan 
masyarakat 
2. Fasilitas akses 
kesehatan 
2. Layanan kesehatan 
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Magasid al-Shan 'ah Index on Zakat Institution Development 
merupakan model integrasi nila-nilai Magasid al-Shari 'ah index yang 
terdiri dari hi al-mal, hi al-nasl, hi al-nafs, hi al-agl, dan hi& al-din. 
Konsep tersebut merupakan kerangka dasar dalam mengukur kinerja 
lembaga zakat agar terdapat indikator yang sama bagi lembaga zakat 
dalam mengimplementasikan Magasid al-Shan 'ah index. 

Konsep Magasid al-Shan'ah Index on Zakat Institution 
Development terdiri dari hi al-mal dengan indukatornya yaitu bantuan 
konsumtif, pemberdayaan ekonomi produktif, dan pengembangan 
kompetensi kerja. Mifz al-nas/ indikatornya yaitu, layanan sosial dan 
mitigasi bencana alam. Dimensi hi al-ag! memiliki indikator bantuan 
pendidikan, pengembangan SDM, kompetensi amil zakat, fasilitas 
pendidikan. Adapun hi& al-nafs dengan indikator yaitu bantuan kesehatan 
masyarakat, fasilitas akses kesehatan, dan layanan kesehatan. Sedangkan 
dimensi hif al-din terdiri dari indikator program dakwah dan keagamaan, 
bantuan kegiatan keagamaan, aspek ekonomi, sosial, pendidikan dan 
kesehatan. 

Inovasi nilai lembaga zakat dapat dilakukan dengan 
mengimplementasikan nilai-nilai fundamental syariat Islam (Magasid al- 
Shan 'ah) seperti dalam pengelolaannya secara maksimal. Menurut W.Chan 
Kim dan Reene Mauborgane (2005) inovasi nilai memberikan penekanan 
setara pada nilai dan inovasi. Nilai tampa inovasi cenderung cenderung 
berfokus pada penciptaan nilai dalam skala besar, sesuatu yang 
meningkatkan nilai tetapi tidak memadai untuk membuat perusahaan atau 
lembaga unggul secara dominan. Sebaliknya, inovasi tanpa nilai cenderung 
bersifat hanya mengandalkan teknologi, futuristis dan membidik sesuatu 
yang belum siap diterima dengan baik. Inovasi nilai yang baik adalah 
inovasi nilai yang terjadi ketika perusahaan memadukan antara inovasi 
dengan utilitas (manfaat)?! Sehingga lembaga zakat diharapkan 
memadukan keduanya, yaitu inovasi dengan nilai,khususnya nilai-nilai 
Magasid al-Shan 'ah. 

Sebagai organisasi publik, kinerja institusi zakat sangat penting 
untuk masyarakat. Sehingga diperlukan beberapa upaya untuk 
meningkatkan kinerja lembaga zakat tersebut, yaitu: perlu 
mengembangkan standarisasi tata kelola syariah untuk institusi zakat, 


5IW. Chan Kim and Rence Mauborgne, B/luc Ocean Starategi (Baston: Harvard 
Business Scholl Press, 2005), 31-32. 
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diperlukan untuk merancang pedoman dan standarisasi sistem pelaporan, 
sistem pengawasan syariah, dan sistem audit keuangan syariah, dan perlu 
mempertahankan standar kompetensi sumber daya manusia dalam 
manajemen zakat.”? Selain itu lembaga zakat perlu juga menerapkan Good 
Corporate Governance (GCG) yang berdasarkan pada prinsip transparansi, 
akuntabilitas, tanggungjawab, kemandirian,dan keadilan. 

Kehadiran lembaga zakat sebagai lembaga filantropi seharusnya 
benar-benar menjadikan alternatif solusi untuk menjawab permasalahan 
aspek sosial ekonomi yaitu kemiskinan, kelaparan, kesehatan dan 
pendidikan. Hal demikian, dapat menjadikan lembaga zakat yang 
mempunyai inovasi serta bernilai manfaat bagi masyarakat luas dengan 
orientasi sosialnya yang akan berdampak kepada kepercayaan masyarakat 
dan maksimalisasi pengelolaan lembaga zakat pada akhirnya akan 
berkontribusi besar terhadap pencapaian SDGs. 

Keterkaitan Magasid al-Shan 'ah dengan zakat dalam melaksanakan 
perannya untuk mentransfornasi zakat agar adaptif dengan isu-isu global, 
khususnya dalam mendukung proyek implementasi SDGs. Dalam batas 
tertentu, SDGs dan zakat yang mengimplentasikan nilai-nilai Magasid al- 
Shan 'ah memiliki visi yang sama, terutama dalam SDGs pertama sampai 
keempat, yaitu kemiskinan, kelaparan, pendidikan, dan kesehatan. Maka 
kedepannya, konsep Integrated Magasid al-Shan 'ah on Zakat Institution 
dapat digunakan sebagai dasar untuk menetahui kinerja lembaga zakat 
dalam relevansinya dengan SDGs maupun dengan isu-isu sosial ekonomi 
lainnya. 


2Fuis Amalia, “The Shariah Governance Framework For Strengthening Zakat 
Management in Idonesia: a Critical Review of Zakat Regulations”, Advances in Social 
Sciences, Education, Humanities Research, Vol. 162 (2017), 137. 

38Euis Amalia, “Good Governance for Zakat Institutions in Indonesia: A 
Confirmatory Factor Analysis”, PERTANIKA Journal of Social Sciences and Humanities, 
Vol. 27 (3) (2019), 1. 
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BAB X 
PENUTUP 


A. Kesimpulan 


1. 


zakat terhadap pencapaian SDGs di Indonesia yang telah 

dikemukakan sebelumnya menyimpulkan beberapa poin 

penting, sebagai berikut: 
Implementasi Magasid al-Shar 'ah yang terbagi dalam lima aspek pada 
lembaga zakat di Indonesia terhadap pencapaian SDGs telah 
teralisasikan dan bervariatif, namun masih komprehensif. Hal tersebut 
dikarenakan tiap lembaga merealisasikan programnya dan 
mengalokasikan dananya perspektif Magasid al-Shari 'ah sesuai dengan 
prioritas, kebutuhan, dan kebijakan masing-masing lembaga zakat. 
Adapun lembaga zakat yang berkontribusi paling besar dalam 
mengimplementasikan Magasid al-Shar 'ah secara terhadap 
pencapaian SDGs adalah LAZ Dompet Dhuafa dengan nilai 0,29 atau 
29”o. Sebaliknya lembaga zakat yang berkontribusi paling rendah 
dalam mengimplementasikan Magasid al-Shari 'ah terhadap pencapaian 
SDGs adalah LAZ Mizan Amanah dengan nilai 0,03 atau 3Y9. 


Pas mengenai Magasid al-Shan 'ah pada lembaga 


. Realisasi dimensi Magasid al-Shari 'ah pada lembaga zakat terhadap 


pencapaian SDGs menunjukkan bahwa dimensi hifz al-ma/ merupakan 
dimensi Magasid al-Shan 'ah yang paling berkontribusi pada lembaga 
zakat terhadap pencapaian SDGs dengan nilai 0,39 atau 39Yo. Dimensi 
hi al-agl menempati posisi kedua yang mencapai 0,2 atau 21Y6. 
Sedangkan hifz al-nas! dengan nilai 0,19 atau 190 menempati posisi 
ketiga yang diimplementasikan oleh lembaga zakat. Hi al-nats 
merupakan dimensi Magasid al-Shan 'ah yang menempati posisi 
keempat yang diimplementasikan oleh lembaga zakat. Dimensi hifz al- 
din merupakan dimensi magashid syariah yang paling rendah 
diimplementasikan oleh lembaga zakat dengan nilai 0,09 atau 9Y6. 
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Konsep Magasid al-Shan 'ah pada lembaga zakat terhadap pencapaian 
SDGs berdasarkan Structural Eguation Modelling Partial Least Sguare 
(SEM-PLS) membuktikan bahwa konsep Magasid al-Shan 'ah (hiz al- 
mal, hi al-nasl, hi al-nafs, hik al-agl, dan hi al-diny secara 
simultan dan parsial berkontribusi terhadap pengelolaan lembaga zakat 
dalam pencapaian SDGs di Indonesia. Secara simultan dimensi 
Magasid al-Shan 'ah berkontribusi terhadap terhadap pengelolaan 
lembaga zakat dalam pencapaian SDGs dengan nilai uji F sebesar 7,717 
dengan nilai koefisien determinasi R? 80,7”6. Secara parsial dimensi 
Magasid al-Shan 'ah berkontribusi terhadap terhadap pengelolaan 
lembaga zakat dalam pencapaian SDGs berdasarkan nilai uji t yaitu 
dimensi hifz al-mal dengan nilau1,000, dimensi hi& al-nas/ dengan nilai 
2,064, dimensi hi al-nafs dengan nilai 2,207, dimensi hifz al-agl 
dengan nilai 1,081, dan dimensi hi& al-din dengan nilai 1,355. 
Berdasarkan analisis realisasi dan kontribusi Magasid al-Shan 'ah pada 
lembaga zakat terhadap pencapaian SDGs di Indonesia, maka penelitian 
ini menyusun dimensi Magasid al-Shar 'ah index khusus pada lembaga 
zakat yang disebut dengan Magasid al-Shan'ah Index on Zakat 
Institution Development (MSI-ZID). Konsep Magasid al-Shan 'ah 
Index on Zakat Institution Development (MSI-ZID) merupakan model 
integrasi nila-nilai Magasid al-Shari 'ah index yang terdiri dari hi al- 
mal, hik al-nasl, hi al-nafs, hi& al-agl, dan hi al-din yang 
merupakan kerangka dasar dalam mengukur kinerja lembaga zakat agar 
terdapat indikator yang sama bagi lembaga zakat dalam 
mengimplementasikan Magasid al-Sharn 'ah index. Konsep Magasid al- 
Shan 'ah Index on Zakat Institution Development (MSI-ZID) dapat 
dijadikan sebagai dasar dalam mengimplentasi nilai-nilai Magasid al- 
Shan 'ah lembaga zakat terhadap pencapaian prioritas SDGs dan 
sebagai rujukan dalam kajian akademik yang menghubungkan Magasid 
al-Shan 'ah dengan zakat. 


. Saran 


Hasil penelitian ini diharapkan menjadi kajian ilmiah untuk 
pengambilan keputusan BAPPENAS dalam menyusun aturan terhadap 
pengelolaan zakat sebagai mitra pencapaian SDGs di Indonesia berbasis 
pada nilai-nilai fundamental hukum Islam dan merubah starategi 
operasionalnya yang berorientasi pada pencapaian prioritas SDGs. 
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2. Penelitian ini memberikan rekomendasi kepada lembaga zakat di 
Indonesia untuk mengimplementasikan nilai-nilai fundamental Magasid 
al-Shan 'ah yaitu hi& al-mal, hi al-nasl, hi al-nafs, hi al-agi, dan 
hi al-din secara baik karena hal tersebut mempunyai kontribusi 
terhadap pengelolaan zakat sehingga berdampak positif dalam 
pencapaian aspek prioritas SDGs di Indonesia. 

3. Penelitian ini terbatas pada laporan tahunan 2016-2019, indikator aspek 
Magasid al-Shan 'ah secara umum dan hanya menganalisis delapan 
lembaga zakat. Penelitian selanjutnya diharapkan menganalis sampel 
indikator Magasid al-Shan 'ah index secara spesifik yang khusus untuk 
lembaga zakat dan menambah jumlah lembaga zakat serta menganalisis 
laporan tahunan terbaru pada lembaga zakat. 
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GLOSARIUM 


Analisis Horizontal: Analisis yang dilakukan untuk membandingkan 
laporan keuangan untuk beberapa periode. 


Annual Report. Sebuah laporan yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk 
publik, investor, regulator, dan pihak-pihak yang berkepentingan. 


Average Variance Extracted (Ave): Rata-rata presentase skor varian yang 
diekstraksi dari seperangkat variabel laten yang destinasi melalui /oading 
standardize indikatornya dalam proses iterasi algoritma dalam PLS. 


Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS): Lembaga yang melakukan 
pengelolaan zakat secara nasional. 


Composite Reliability: Mengukur nilai sesungguhnya reliablitas suatu 
konstruk. 


Convergent Validity, Reliabilitas konstruk dengan melihat output 
composite reliability atau cronboach 's alpha 


Cronboach's Alpha: Mengukur batas bawah nilai reliabilitas suatu 
konstruk. 


Dakwah: Kegiatan yang bersifat menyeru, mengajak dan memanggil orang 
untuk beriman dan taat kepada Allah sesuai dengan garis agidah, syari'at 
dan akhlak Islam. 


Dharuriyah: Maslahah tertinggi yang mana jika tidak terpelihara maka 
akan menyebabkan kehancuran bagi manusia baik di dunia maupun di 
akhirat 


Ekonomi : ilmu sosial yang mempelajari aktivitas manusia yang 
berhubungan dengan produksi, distribusi, dan konsumsi terhadap barang 
dan jasa. 


Ekslanatoris Sekuensial: Mengumpulkan dan menganalisis data kuantitatif 
kemudian mengumpulkan data kuantitatif dan menganalisisnya pada tahap 
kedua yang didasarkan pada hasil dari tahap pertama. Bobot utama pada 
strategi ini adalah pada data kualitatif. 
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Eksplanatoris Sekuansial: Mengumpulkan dan menganalisis data 
kuantitatif kemudian diikuti oleh pengumpulan dan menganalisis yang 
dibangun berdasarkan hasil awal kualitatif. Bobot atau prioritas ini 
diberikan pada data kuantitatif. 


Filantropi: Kelompok-kelompok sosial masyarakat yang bertujuan untuk 
pembangunan sosial dan keadilan sosial 


Good Corporate Governance (GCG): Tata kelola lembaga/perusahaan 
dengan baik. 


Hajiyah: Maslahah yang bersifat memberikan kemudahan bagi manusia 
dari kesulitan dan kesusahan dan menimbulkan kerusakan di dunia maupun 
di akhirat 


Hifz Al-Agl. Memelihara akal 

Hifz Al-Din: Memelihara agama 

Hifz Al-M@I. Memelihara harta 

Hi& Al-Nafs. Memelihara jiwa 

Hifz Al-NasI. Memelihara keturunan 
Humam Cipital Sumber daya manusia 


Indeks Pembangunan Manusia (IPM): Hasil pembangunan dalam 
memperoleh pendapatan, kesehatan, pendidikan, dan sebagainya. 


Inner Model. Merupakan model structural untuk memprediksi hubungan 
kausalitas antar variable laten. 


Igamat Al-AdI:. Tujuan-tujuan membangun keadilan. 
Jalb Al-Maslahah: Tujuan-tujuan meningkatkan kesehjatreraan. 


Kelaparan: Bentuk ekstrem digunakan untuk merujuk kepada kondisi 
kekurangan gizi yang dialami sekelompok orang dalam jumlah besar untuk 
jangka waktu yang relatif lama. 


Kemiskinan: Keadaan saat ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan 
dasar seperti makanan, pakaian, tempat berlindung, pendidikan, dan 
kesehatan. 
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Kesehatan: Kondisi kesejahteraan fisik, mental, dan sosial yang lengkap 
dan bukan sekadar tidak adanya penyakit atau kelemahan 


Kesejahteraan: Menunjuk ke keadaan yang baik, kondisi manusia di mana 
orang-orangnya dalam keadaan makmur, dalam keadaan sehat dan damai 


Laporan Keuangan: Catatan informasi keuangan suatu perusahaan pada 
suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan 
kinerja perusahaan tersebut. 


Lembaga Amil Zakat (LAZ): Lembaga yang dibentuk masyarakat yang 
memiliki tugas membantu pengumpulan, pendistribusian, dan 
pendayagunaan zakat. 


Magasid Al-Shari'ah : Tujuan-tujuan atau maksud Allah menurunkan 
suatu hukum 


Maslahah: Memelihara tujuan syara' dan meraih manfaat/menghindarkan 
kemudharatan 
Milenium Development Goals (MDGs): Tujuan pembangunan milenium 


Mix Method. Suatu langkah penelitian dengan menggabungkan dua bentuk 
pendekatan penelitian, yaitu kualitatif dan kuantitatif. 


Mustahik: Orang yang berhak menerima zakat 


Muzakki: Seorang muslim atau badan usaha yang berkewajiban 
menunaikan zakat. 


Outer Model: Model pengukuran untuk menilai validitas dan reliabilitas 
model. 


Partial Least Sguare: Suatu teknik statistik multivariat yang bisa untuk 
menangani banyak variabel respon serta variabel eksplanatori sekaligus. 


Pendidikan: Pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan 
sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi 
berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. 


Pengelolaan zakat: Kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan 
zakat. 
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Penghimpunan Zakat: Kegiatan mengumpulkan dana zakat dari para 
muzakki kepada organisasi pengelola zakat untuk disalurkan kepada yang 
berhak menerima (mustahik) sesuai dengan ukurannya masing-masing. 


Penyaluran Zakat: Pembagian dana zakat kepada mereka yang berhak 


Sosial: Ilmu yang mempelajari mengenai tingkah laku manusia dan 
masyarakat dalam berinteraksi satu sama lain 


Structural Eguation Modelling (SEM): Alat analisis statistik multivariat 
yang menggabungkan antara analisis faktor dengan analisis jalur, serta 
tepat untuk menguji hubungan yang rumit antar variabel 


Sustainable Development Goals: Tujuan pembangunan berkelanjutan 
Tahdib Al-Fard: Tujuan-tujuan meningkatkan pendidikan. 


Tahsiniyyah: Kebutuhan pelengkap yang apabila tidak terpenuhinya 
kebutuhan tersebut tidak akan menimbulkan kerusakan maupun kesulitan. 


Transformative Sekuensial: Memilih menggunakan salah satu dari dua 
metode yaitu eksplanatoris sekuansial dan ekslanatoris sekuensial dan 
bobotnya dapat diberikan pada salah satu dari keduanya. 


Zakat: Mengeluarkan sejumlah harta tertentu menurut syariat, dari harta- 
harta tertentu, kepada orang-orang tertentu, dan dengan syarat-syarat 
tertentu pula. 
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